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VI. PEMBAHASAN TENTANG JENAZAH 


Bab: 1. Menjenguk Orang Sakit 
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1187-1455. Dari Ali, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “(Hak) 
seorang muslim terhadap muslim lainnya ada enam perkara: memberi 
salam kepadanya jika bertemu, memenuhi undangannya jika dia 
mengundangnya, mendoakannya jika ia bersin, menjenguknya jika ia 
sakit, dan mengantarkan jenazahnya jika ia meninggal dunia.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1832). 
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1188-1456. Dari Abu Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“(Hak) seorang muslim terhadap muslim lainnya ada empat perkara: 
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mendoakannya' jika ia bersin, memenuhi undangannya jika 
mengundang, berta ziah jika ia meninggal dunia, dan menjenguknya 
Jika ia sakit.” 

Shahih: Ash-Shahihah (2154). Diriwiyatkan pula oleh Imam 
Muslim dengan redaksi yang lebih sempurna. 
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1189-1457. Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Ada lima hak seorang muslim terhadap muslim lainnya, 
menjawab salam, memenuhi undangan, mengantarkan jenazah, 
menjenguk yang sakit, mendoakan orang yang bersin jika ia memuji 
Allah (mengucapkan alhamdulillah)” 


Shahih: A4! Ahkam (66), Ash-Shahihah (1832) Muttafag “Alaih. 
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1190-1458. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
dan Abu Bakar pernah menjengukku (saat aku sakit dengan berjalan 
kaki), sementara aku berada di suku Bani Salamah.” 


Shahih: Muttafag “Alaih. 


! Dengan mengucapkan “Yarhamukumullah” (semoga Allah merahmatimu) 
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Bab: 2. Pahala Menjenguk Orang yang Sakit 
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1191-1464. Dari Ali, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang menjenguk saudaranya sesama muslim 
yang sedang sakit, berarti ia berjalan di kebun surga sampai ia 
duduk, jika ia telah duduk maka ia akan diliputi dengan rahmat, 
apabila ia (menjenguknya) pada waktu pagi hari maka tujuh puluh 
ribu malaikat akan mendoakannya hingga sore hari, jika ia 
(menjenguknya) pada waktu sore hari maka tujuh puluh ribu malaikat 
akan mendoakannya hingga pagi hari”. 


Shahih: Ar-Raudh 1155, Ash-Sahihah 1367. 
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1192-1465. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menjenguk orang sakit, maka akan ada yang 
berseru kepadanya dari langit, "Kamu telah berbuat baik dan 
perjalananmu pun baik dan kamu menempati sebuah rumah di surga.” 

Hasan: 4! Misykah 1575 dan 5015, Tahgig ke-2. At-Ta lig Ar- 
Ragib 4/162. 
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Bab: 3. Mentalgin Orang yang Sedang Sakaratul Maut dengan 
Kalimat “Laa Ilaha Illallah” 
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1193-1466. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Talginlah (tuntunlah) orang yang sedang sakaratul maut 
diantara kalian dengan kalimat “laa ilaha illallah” (Tiada tuhan 
selain Allah).” 


Shahih: Al Irwa' 31149, Ar-raud 1125, Al Ahkam 10, dan 
Muslim. 
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1194-1467. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Talginlah (tuntunlah) orang yang sedang sakaratul maut 
diantara kalian dengan kalimat “laa ilaha illallah' (tiada tuhan selain 
Allah).” 


Shahih: Al Irwa' 686. Muslim. 
Bab: 4. Doa Ketika Orang Sakit Mengalami Sakaratul Maut 
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1195-1496. Dari Ummu Salamah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika kalian menjenguk orang sakit atau orang yang sedang 
mengalami sakaratul maut maka ucapkanlah yang baik-baik, 
sesungguhnya malaikat akan mengamini apa yang kalian ucapkan.” 


Ketika Abu Salamah meninggal dunia, aku mendatangi Rasulullah 
SAW, lalu aku berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Abu Salamah telah meninggal dunia.” Beliau bersabda, 
“Bacalah doa, Ya Allah, ampunilah aku dan dia, dan berilah aku 
ganti darinya dengan yang lebih baik.” 


Ummu Salamah berkata, “Lalu aku melakukannya, maka Allah 
memberi ganti untukku dengan orang yang lebih baik darinya (Abu 
Salamah, suaminya), yaitu Nabi Muhammad SAW.” 


Shahih: Ar-Raudh (1191), Al Ahkam (12). Muslim. 
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1196-1470. Dari Ka'b bin Malik, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya ruh-ruh orang-orang yang beriman itu 
berada pada burung hijau yang bergelantungan di pohon surga.” 


Shahih: 4! Misykah (1231). 
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Bab: 5. Orang Mukmin Diberi Pahala Saat Ruhnya Dicabut 


Ipa gai PS de RD Ol app 18 NEVENNAV 


2... 


1197-1474. Dari Buraidah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Orang 
mukmin meninggal dunia dengan mengeluarkan keringat di 
keningnya.” i 


Shahih: Al Ahkam (hal.35), Al Misykah (1610). 


Bab: 6. Memejamkan Kedua Mata Mayit 
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1198-1476. Dari Ummu Salamah, dia berkata, Rasulullah pernah 

masuk menemui Abu Salamah (yang telah wafat) dalam keadaan 

kedua matanya terbuka, lalu beliau memejamkan kedua matanya, 


kemudian bersabda, “Sesungguhnya ketika ruh dicabut, maka 
matanya mengikutinya.” 


Shahih: AJ! Ahkam (12). Muslim. 
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1199-1477. Dari Syadad bin Aus, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika kalian mendatangi orang yang telah meninggal dunia 
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maka pejamkanlah matanya, sesungguhnya mata mengikuti ruh (saat 
dicabut), dan ucapkanlah hal-hal yang baik, sesungguhnya malaikat 
akan mengamini apa yang diucapkan oleh penghuni rumah.” 


Hasan: Ar-Raudh 1191), Ash-Shahihah (1092). Muslim tanpa 
redaksi “maka pejamkanlah matanya” karena hal itu telah 
diisyaratkan melalui perbuatan Rasulullah SAW. A/ Ahkam (12). 


Bab: 7. Mencium Mayit 
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1200-1478. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
mencium Utsman bin Mazh'un saat ia sudah wafat, seakan-akan aku 
melihat air mata beliau menetes di kedua pipinya.” 


Shahih: A1! Misykah (1623), Al Irwa' (693), Al Ahkam (20-21), 
Mukhtashar Asy-syamail (280). 
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1201-1479. Dari Ibnu Abas dan Aisyah, bahwa Abu Bakar mencium 
Nabi SAW saat beliau sudah wafat. 


Shahih: Al! Misykah (1624), Al Irwa' (692), Al Mukhtashar 
(327), Al Ahkam (20-21). Bukhari. 
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Bab: 8. Memandikan Mayit 
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1202-1480. Dari Ummu Athiyah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah masuk menemui kami yang saat itu sedang memandikan 
jenazah putri beliau, Ummu Kultsum, lalu beliau bersabda, 
“Mandikanlah dia tiga kali, atau lima kali atau lebih dari itu —jika 
menurut kalian harus demikian— dengan air dan daun bidara, dan 
berilah air kafur atau sesuatu yang mengandung kafur pada terakhir 
kalinya, jika kalian sudah selesai maka beritahukanlah aku,” maka 
ketika kami telah selesai, kami pun memberitahu beliau, kemudian 
beliau memberikan sarungnya kepada kami, sambil berkata, 
“Jadikanlah ia sebagai pakaian yang melekat di tubuhnya” 


Shahih: Al Irwa' (129), Al Ahkam (48). Bukhari. 
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1203-1481. Dari Ummu Athiyah, sama dengan hadits Muhamad...” 
Adapun hadits yang berasal dari riwayat Hafshah, terdapat redaksi 
“mandikanlah secara ganjil”, adapula redaksi “mandikanlah tiga atau 
lima kali” adapula redaksi “Mulailah bagian kanannya dan anggota 
wudhu” adapula redaksi “bahwa Ummu Athiyah berkata, kami pun 
menyisirnya menjadi tiga kepang.” 


Shahih: Al Irwa '. Muttafag “Alaih. 
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1204-1485. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa memandikan mayit, maka hendaknya ia 
mandi (setelah memandikanya).” 


Shahih: Al Misykah (541), Al Ahkam (53). 


Bab: 9. Suami yang Memandikan Istrinya dan Istri yang 
Memandikan Suaminya 
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1205-1486. Dari Aisyah, dia berkata, “Kalau saja aku mengetahui 
perkaraku lebih awal, maka aku tidak akan menundanya, tidak ada 
yang boleh memandikan Nabi SAW selain para istri beliau.” 


Shahih: Al-Ahkam (49). 


2 Maksudnya, Muhammad bin Sirin, salah seorang generasi tabi'in. Haditsnya sama dengan yang 
sebelumnya. : 
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1206-1487. Dari Aisyah dia berkata, “Rasulullah SAW pulang dari 
Bagi?, beliau mendapatiku saat aku merasa kepalaku sangat pusing, 
aku berkata, “Oh Kepalaku!” Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
“Bahkan aku yang sakit kepala, wahai Aisyah'. Kemudian beliau 
bersabda lagi, “Apakah yang membuatmu resah jika kamu meninggal 
dunia sebelumku, aku yang akan mengurusmu, memandikanmu, 
mengkafani, menshalati, dan menguburkanmu. ' 


Hasan: Al Ahkam (50), Al Irwa' (700), Difa' An Al Hadits (53- 
54). 


Bab: 10. Memandikan Jenazah Nabi SAW 
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1207-1489. Dari Ali Bin Abu Thalib, Dia berkata, “Ketika orang- 
orang memandikan Nabi SAW, maka mereka pun menyentuh beliau 
sebagaimana mereka menyentuh mayit yang lain, namun mereka tidak 
mendapatkan apa-apa (kotoran) lalu Ali berkata, “Demi ayahku yang 
baik, engkau hidup dalam Kena yang baik dan mati pun dalam 
keadaan yang baik.” 


3 Bagi” adalah TPU yang ada di Madinah Al Munawarah sejak zaman Nabi SAW. 
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Shahih: Al Ahkam (50), Takhrij Al Muhktarah (452). 


Bab: 11. Mengkafani Nabi SAW 


aa AGE GAS BI Ol HA 2 ALAN AA 
AT Ope AAS (AA KAS Jam WAK NY Lana Ud Ga AG 
43 »- DU ea 1 ana aa Pn Kan 2 LO na 
BALI db 3 3 Igelor J3 AAS Jl 3 (S YAS US 38 
1208-1491. Dari Aisyah: Bahwa Nabi SAW dikafani dengan 3 lapis 
pakaian putih yang berasal dari Yaman, tidak memakai baju dan 
serban. Lalu dikatakan kepada Aisyah, “Mereka menyangka bahwa 
beliau telah dikafani dengan mantel yang berjahit.” Maka Aisyah 
menjawab, “Mereka telah membawa mantel, namun mereka tidak 
mengkafani beliau dengannya.” 
Shahih: Al Ahkam (63), Al Irwa' (22). Muttafag “Alaih, 


sementara dalam riwayat Bukhari tidak ada masalah mantel yang 
berjahit. 


SEA Jgn) YAS ISU KAS yi AL ME 56 NLAY NYA 
1209-1492. Dari Abdullah bin Umar dia berkata, “Rasulullah SAW 


dikafani dengan 3 lapis kain putih yang terbuat dari katun, berasal dari 
desa suhuliya." 


Hasan Shahih: dengan yang sebelumnya. 


4 Suhuliya adalah nama sebuah desa di negeri Yaman. 
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Bab: 12. Kafan yang Disunahkan 
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1210-1494. Dari Ibnu Abbas dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sebaik-baik pakaian kalian adalah yang berwarna putih, maka 
kafanilah jenazah kalian dengannya dan pakailah (oleh kalian yang 
masih hidup).” 


Shahih: Al Ahkam (62), Al Nbykah (1638), Ar-Raudh (407) 
Mukhtashar Asy-Syamail (54). 
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1211-1496. Dari Abu Oatada, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 


“Jika salah seorang diantara kalian menangani (mengurus), 
saudaranya (yang wafat), maka hendaklah memperbagus kafannya.” 


Shahih: Al Ahkam (58). 


Bab: 14. Larangan Mengumumkan Kematian 
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1212-1498. Dari Bilal bin Yahya, dia berkata, “Adalah Hudzaifah jika 
mendengar ada yang meninggal dunia, ia berkata, "Janganlah kalian 
memberitakan kepada siapapun, sesungguhnya aku takut hal itu 
merupakan pengumuman kematian, sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah SAW —dengan kedua telingaku ini— telah melarang 
untuk mengumumkan kematian.” 


Hasan: Al Ahkam (31). 


Bab: 15. Mengantarkan Jenazah 
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1213-1499. Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda, 
“Percepatlah dalam menguburkan jenazah, jika ia orang yang shalih 
maka kebaikan yang kalian berikan kepadanya. Jika ia bukan orang 
“shalih, maka keburukanlah yang kalian lepaskan dari leher-leher 
kalian.” 


Shahih: Al Ahkam (71). Muttafag “Alaih. 


5 Ke Io Io Le TA ane Ar - 

3 al dm) (ant "da data Uy yua) Pas sada Yo. YIYAIL 
Mel LI Upin SS 3 ls US LN aa 

1214-1503. Dari Al Mughirah bin Syu'bah dia berkata, “Aku 

mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang berkendara 


hendaknya berada di belakang jenazah dan orang yang berjalan kaki 
boleh berada dimana saja yang ia inginkan.” 


Shahih: Al Ahkam (73), Al Irwa' (716). 
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Bab: 16. Berjalan di Depan Jenazah 
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1215-1504. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku pernah melihat Nabi 
SAW dan Abu Bakar serta Umar berjalan di depan jenazah.” 
Shahih: Al Misykah (1668), Al Irwa” (739) 
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1216-1505. Dari Anas Bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW, Abu 
Bakar, Umar dan Ustman pernah berjalan di depan jenazah.” 
Shahih: Al Ahkam (74), Al Irwa' (31191) 


Bab: 18. Tidak Bolehnya Membelakangkan Jenazah dan 
Mengikutinya dengan Api 
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1217-1509. Dari Abu Burda, dia berkata, “Abu Musa Al Asyhari 
ketika dalam keadaan sakratul maut dia berwasiat, janganlah kalian 
membawa api (saat membawa jenazahku). Orang-orang bertanya 
kepadanya: apakah engkau mendengar suatu hadits mengenai hal itu? 
Dia menjawab, ya, aku mendengarnya dari Rasulullah SAW" 
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Hasan: Al Ahkam (8-9). 


Bab: 19. Jenazah yang Dishalati oleh Sekelompok Kaum Muslim 
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1218-1510. Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang dishalati oleh seratus orang muslim maka ia akan diampuni 
(dosa-dosanya)” 


Shahih: A1 Ahkam (99). 
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1219-1511. Dari Kuraib seorang budak Ibnu Abbas, dia berkata, 

“Putra Ibnu Abdullah Bin Abbas meninggal dunia, lalu Abdullah Bin 

Abbas berkata kepadaku, "Wahai Kuraib berdirilah dan lihatlah 

apakah ada orang yang terkumpul bertakziah untuk putraku?" Aku 

menjawab, "Ya, ada." Lalu Ibnu Abbas berkata, "Berapakah jumlah 
mereka yang kamu lihat, adakah 40 orang? Aku menjawab, "Tidak, 
bahkan jumlah mereka lebih dari itu. Ibnu Abbas berkata, "Maka 
keluarkanlah putraku, aku bersaksi sesungguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah 40 orang mukmin 


Shahih Sunan Ibnu Majah — Lis 





yang memintakan syafaat untuk seorang mukmin yang lain, melainkan 
Allah SWT akan memberikan syafaat kepada mereka”. 


Shahih: Al Ahkam, Ash-Shahihah (2267). Muslim juga 
meriwayatkan sepertinya. 


Bab: 20. Komentar atas Orang yang Meninggal Dunia 
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1220-1513. Dari Anas Bin Malik, dia berkata, “Sebuah jenazah pernah 
melewati Nabi SAW, kemudian ia dipuji dengan kebaikan, maka 
beliau bersabda, "Wajib baginya (surga)." Kemudian ada sebuah 
jenazah lain melewati Nabi SAW dan ia disebut-sebut dengan 
keburukan. Maka beliau bersabda, "Wajib baginya (neraka)". Lalu 
ditanyakan kepada Rasulullah, Wahai Rasulullah engkau 
mengucapkan kepada mayat ini wajib baginya (surga), dan kepada 
mayat itu engkau mengatakan wajib baginya (neraka). Rasulullah 
SAW menjawab, “Kesaksian suatu kaum dan orang-orang yang 
beriman adalah kesaksian Allah di muka bumi”. 


Shahih: A1 Ahkam (4445). Muttafag “Alaih. 
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1221-1514. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Sebuah jenazah 
melewati Nabi SAW dan ia disebut-sebut dengan kebaikan dari 
beberapa perbuatannya yang baik, maka beliau bersabda, "Wajib 
baginya (surga). Kemudian jenazah lain melewati Nabi SAW lalu ia 
disebut-sebut dengan keburukan dalam perkara dan perbuatannya 
yang buruk, maka Rasulullah SAW bersabda, "Wajih baginya 


(neraka), sesungguhnya kalian adalah para saksi Allah di muka 
bumi.” 


Shahih: Al Ahkam, Ash-Shahihah (2600). 
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1222-1515. Dari Samurah Bin Jundab Al Fazary, bahwa Rasulullah 


SAW pernah menshalati jenazah perempuan yang wafat saat nifas, 
dan beliau berdiri di bagian tengahnya. 


Shahih: 4! Ahkam (110). Muttafag “Alaih. 
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1223-1216. Dari Abu Ghalib dia berkata, “Aku pernah melihat Anas 
Bin Malik menshalati jenazah seorang laki-laki, ia berdiri di hadapan 
kepala jenazah, lalu didatangkan jenazah yang lain, jenazah 
perempuan, lalu orang-orang berkata, "Wahai Abu Hamzah, shalatilah 
dia." Maka dia berdiri di posisi tengah-tengah kasur. Al Ala” bin Ziad 
berkata kepadanya, "Wahai Abu Hamzah! demikiankah engkau 
melihat Rasulullah SAW menshalati jenazah laki-laki seperti 
posisimu, dan menshalati jenazah wanita seperti posisimu? Ia 
menjawab, Ya." Ia (Anas bin Malik) pun menghadap kepada kami dan 
berkata, "Peliharalah (hal ini)." 


Shahih: Al Ahkam (109), Al Misykah (1679). 


Bab: 22. Bacaan untuk Jenazah 


- - at : Te E Ja 95 8 aa 3 5 e - 
Al Bill JET BP dl Ol Hal yah GS NONVANNN £ 
II 


. - 


1224-1517. Dari Ibnu Abbas, “Bahwa Nabi SAW membaca Al 
Fatihah untuk jenazah” 


Shahih: Al Misykah (1673), Syifah Ash-Shalah, Al (731), Al 
Ahkam (119). Bukhari. 
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Bab: 23. Doa dalam Shalat Jenazah 
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1225-1519. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Aku pernah mendengar 


Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian menshalati jenazah, maka 
ikhlaskanlah dalam berdoa untuknya.” 


Hasan: Al Ahkam (123), Al Misykah (1674), Al Irwa' (732). 


Je EN IA OS BEA AP NYANYI 
Pa a » . - Had s F3 3 3, tag 
Upap3 MG Cam ceng Cd "ag Pal" "dy 2jlor 


La ay da ob eni ya ag ant 3 

Mang Ela Yg NA SAY AI ey IE 33 53 
1226-1520. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Adalah Rasulullah SAW 
jika menshalati jenazah, beliau berdoa, "Ya Allah, ampunilah orang 
yang hidup diantara kami dan yang mati diantara kami, dan yang 
menyaksikan dan yang tidak bisa hadir diantara kami, anak-anak 
kecil dan orang tua diantara kami, laki-laki dan perempuan diantara 
kami, Ya Allah siapa yang Engkau hidupkan diantara kami, maka 
hidupkanlah dia dalam keadaan Islam, siapa yang Engkau wafatkan 
diantara kami, maka wafatkanlah ia dalam keadaan iman, Ya Allah 
janganlah Engkau halangi pahalanya dan janganlah Engkau sesatkan 
kami sesudahnya.” 


Shahih: A4! Ahkam (124), Al Misykah (1675). 
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1227-1521. Dari Watsilah bin Al Asga?, dia berkata, “Rasulullah 
pernah menshalati jenazah seorang laki-laki muslim, aku mendengar 
beliau berdoa, “Ya Allah sesungguhnya fulan bin fulan berada dalam 
penjagaan-Mu, senantiasa berpegang teguh pada janjimu, maka 
hindarkanlah (jagalah) dia dari fitnah kubur dan azab neraka. 
Engkaulah Dzat yang senantiasa memenuhi janji dan hak, maka 


ampunilah dia, dan sayangilah dia, sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun dan Maha Penyayang.” 


Shahih: Al Ahkam, Al Misykah (1677). 
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1228-1522. Dari Auf bin Malik, dia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW menshalati jenazah seorang laki-laki dari kalangan 
Anshar, aku mendengar beliau membaca doa, "Ya Allah, rahmatilah 
dia, ampunilah dia dan sayangilah dia, mandikanlah dia dengan air, 
es, dan embun, bersihkanlah dia dari dosa dan kesalahan sebagimana 
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bersihnya baju putih dari kotoran, dan gantikanlah rumahnya dengan 
rumah yang lebih baik dari rumahnya (di dunia), dan keluarga 
dengan keluarga yang lebih baik dari keluarganya, dan hindarkanlah 
dia dari fitnah kubur dan azab neraka.” 

Auf berkata: aku melihat posisiku saat itu, aku berharap dapat 
menduduki posisi laki-laki tersebut. 


Shahih: Al Irwa' (1/42), Al Ahkam (123), Muslim (3/357). 


Bab: 24. Melalaikan Takbir Empat Kali dalam Shalat Jenazah 
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1229-1525. Dari Al Hajari, dia berkata, “Aku dan Abdullah bin Abu 
Aufa Al Aslami, sahabat Rasulullah SAW, pernah menshalati jenazah 
putrinya, ia bertakbir empat kali, lalu ia diam setelah takbir keempat, 
dia berkata (Al Hajari): aku pernah mendengar satu kaum 
mengucapkan "Subhanallah" dari arah shaf, lalu dia mengucapkan 
salam dan berkata, "Apakah kalian melihatku bertakbir lima kali?", 
mereka menjawab, “Kami mengkhawatirkan hal itu." Dia berkata, 
"Aku tidak melakukan hal itu, sesungguhnya Rasulullah melakukan 


takbir empat kali, kemudian beliau diam sesaat dan membaca doa 
yang dikehendaki Allah untuk diucapkan kemudian beliau salam.” 


' Hasan: Al Ahkam (126), Ar-Raudh (369). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 21) 


BIS BD AE AP NYA 

1230-1526. Dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
melakukan takbir empat kali.” 
Shahih: A! Ahkam (111). 


Bab: 25. Orang yang Melakukan Takbir Lima Kali 
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1231-1527. Dari Abdur-Rahman bin Abu Laila, dia berkata, “Zaid bin 
Argam pernah melakukan takbir saat meshalati jenazah kami empat 
kali, dan dia juga pernah melakukan takbir lima kali saat menshalati 


jenazah lain, lalu aku tanyakan kepadanya, ia menjawab, Rasulullah 
juga pernah melakukan takbir lima kali.” 


Shahih: Al Ahkam (112). Muslim. 
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1232-1528. Dari Katsir bin Abdullah, dari ayahnya, dari kakeknya: 
“Bahwa Rasulullah SAW pernah melakukan takbir lima kali.” 


Shahih: Dikuatkan dengan hadits yang sebelumnya. 
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Bab: 26. Menshalati Jenazah Anak Kecil 
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1233-1529. Dari Al Mughirah Bin Syu'bah, dia berkata, aku 


mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Anak kecil (yang meninggal 
dunia) juga dishalati.” 


Shahih: Al Ahkam (80 dan 83). 
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1234-1530. Dari Jabir Bin Abdulullah, dia berkata, Rasulullah SAW 

Bersabda, “Apabila bayi telah berteriak, maka dia dishalati dan 
diwarisi.” 


. Shahih: Ash-Shahihah (153), Al Irwa' (1704), Al Ahkam. 
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1235-1532. Dari Ismail bin Abu Khalid, dia berkata, “Aku berkata 
kepada Abdullah bin Abu Aufa: Apakah engkau melihat Ibrahim putra 
Rasulullah SAW? Dia menjawab, Dia sudah meninggal dunia saat 


f: 
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masih kecil, seandainya ditetapkan ada seorang Nabi setelah 
Muhammad pasti anak lelakinya akan hidup, hanya saja tidak ada 
Nabi setelah beliau.” 


Shahih: Adh-Dha “ifah di bawah Hadits (3202). Bukhari. 
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1236-1533. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika Ibrahim putra 
Rasulullah SAW meninggal dunia, beliau menshalatinya dan 
bersabda, “Sesungguhnya dia (Ibrahim) mendapatkan orang yang 
menyusuinya di surga, seandainya ia masih hidup maka ia akan 
menjadi seorang yang jujur dan seorang nabi, dia akan membebaskan 
paman-pamannya yang beragama Oibti, dan tidak ada seorang Oibti 
pun yang dijadikan budak'." 


Shahih: Tanpa kata "membebaskan." Adh-Dha'ifah (3202 dan 
220). 
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1237-1535. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
mendatangi para syuhada pada hari (perang) uhud, lalu beliau 
menshalati sepuluh jenazah-sepuluh jenazah, dan Hamzah 
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sebagaimana adanya, semuanya dishalati sebagaimana ia ditempatkan 
(keadaan semula).” 


Shahih: Al Ahkam (82). 
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1238-1536. Dari Jabir bin Abdullah: “Bahwa Rasulullah SAW pernah 
menggabungkan dua sampai tiga orang jenazah yang tewas pada 
perang uhud dalam satu pakaian kemudian beliau bersabda, 'Siapakah 
diantara mereka yang paling hapal Al Our'an?' lalu ditunjuk salah 
seorang diantara mereka, dan beliau mendahulukannya untuk 
diletakkan di liang lahat, dan beliau bersabda “Aku bersaksi atas 
mereka” kemudian beliau memerintahkan untuk mengubur mereka 
yang masih berlumuran darah, tidak dishalati dan tidak dimandikan.” 


Shahih: A1 Ahkam (146 dan 54), Al Irwa' (707). Bukhari. 
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1239-1538. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW memerintahkan agar para korban perang Uhud 


dikembalikan ke tempat pnertempuran mereka dan mereka di 
pindahkan ke Madinah.” 


Shahih: Al Ahkam (138 dan 14), Takhirj Figh As-Sirah (290). 
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Bab: 29. Shalat Jenazah di dalam Masjid 
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1240-1539. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Siapa yang menshalati jenazah di dalam masjid, maka dia 
tidak mendapatkan apa-apa.” 


Hasan: Ash-Shahihah (2352). 
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1241-1540. Dari Aisyah, dia berkata, “Demi Allah, tidaklah 
Rasulullah SAW menshalati Suhail bin Baidha' melainkan di dalam 
masjid.” 
Shahih: A1 Ahkam (106). Muslim. 
Ibnu Majah berkata, "Hadits Aisyah ini lebih kuat." 
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1242-1541. Dari Ugbah bin Amir Al Juhani, dia berkata, “Ada tiga 
waktu yang kita dilarang oleh Rasulullah untuk menshalati dan 
menguburkan jenazah, ketika matahari baru terbit, waktu di mana 
bayangan orang berdiri sama dengan aslinya hingga matahari 
condong, dan ketika matahari akan terbenam hingga terbenam.” 


Shahih: Al Irwa' (480), Al Ahkam (130). Muslim. 
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1243-1542. Dari Ibnu Abbas: “Bahwa Rasulullah SAW pernah 


menguburkan jenazah laki-laki pada malam hari, dan menerangi 
kuburnya dengan lampu.” 


Hasan: AI Ahkam (141). 
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1244-1543. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, Rasulullah SAW 


bersabda, “Janganlah kalian menguburkan jenazah kalian pada 
malam hari kecuali karena terpaksa.” 


Shahih: Al! Ahkam (58). Muslim. 
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1245-1545. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ketika Abdullah bin Ubay 
wafat, putranya mendatangi Nabi SAW dan berkata, “Wahai 
Rasulullah berikanlah baju Anda untuk aku jadikan kafannya', beliau 
bersabda, “Izinkanlah aku yang melakukannya”. Ketika Nabi SAW 
hendak menshalatinya, Umar berkata kepada beliau, “Apakah 
untungnya bagi engkau'. Lalu Nabi menshalatinya, dan bersabda 
kepada Umar, “Aku berada diantara dua pilihan, Firman Allah 
Ta'ala, “Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak 
memohonkan ampun bagi mereka (adalah sama saja)” (Os. At- 
Taubah (9): 80) Dan firman Allah Ta'la, “Dan janganlah kamu sekali- 
kali menyembahyangkan (jenazah) seseorang yang mati diantara 
mereka dan janganlah kamu berdiri (mendoakannya) di kuburnya.” 
(Os. At-Taubah (9): 84) 


Shahih: A4! Ahkam (95). Muttafag “Alaih. 
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1246-1548. Dari Jabir bin Samurah, “Bahwa seorang dari sahabat 
Nabi SAW terluka, luka itu membuatnya terasa sakit, lalu ia berjalan 
perlahan menuju pisau panah, kemudian menyembelih dirinya, maka 
Rasulullah tidak menshalatinya.” 
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Samurah berkata, "Rasulullah SAW melakukan hal itu sebagai 
pembelajaran bagi orang yang melakukan hal yang sama seperti itu." 


Shahih: Al Ahkam (84). Muslim. 


Bab: 32. Shalat diatas Kubur 
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1247-1549. Dari Abu Hurairah: “Bahwa seorang perempuan berkulit 
hitam selalu menyapu masjid, lalu Rasulullah SAW merasa 
kehilangan dengannya, beliau pun menanyakan tentangnya setelah 
beberapa hari kemudian, lalu dikatakan kepada beliau bahwa wanita 
itu sudah meninggal dunia. Beliau bersabda, “Mengapa kalian tidak 
memberitahuku?” Beliau pun mendatangi kuburannya dan shalat di 
atasnya.” 


Shahih: Al Ahkam (87), Al Irwa' (31184) 
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1248-1550. Dari Yazid Bin Tsabit, dia berkata: “Kami pernah keluar 
bersama Rasulullah SAW ketika beliau sampai di Bagi, beliau 
mendapati sebuah kuburan baru lalu bertanya tentangnya, lalu para 
sahabat menjawab, "Fulanah." Beliau pun mengenalnya lalu bersabda, 
"Mengapa kalian tidak memberitahuku?" Para sahabat menjawab, 
"Anda sedang tidur siang dan Anda berpuasa, maka kami tidak ingin 
menganggu Anda. Rasulullah SAW pun bersabda, Janganlah kalian 
melakukan itu, aku tidak mengetahui siapa yang meninggal dunia 
diantara kalian karena aku tidak ada di tengah-tengah kalian, kecuali 
Jika kalian memberitahukannya kepadaku, sesungguhnya shalatku 
atasnya merupakan rahmat baginya." Kemudian mendatangi kubur 
tersebut dan kami pun membuat barisan di belakang beliau lalu beliau 
melakukan takbir empat kali.” 


Shahih: Al Ahkam (88-89), Al Irwa (3/184-185). 
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1249-1551. Dari Amir Bin Rabi'ah, bahwa ada seorang perempuan 
berkulit hitam telah meninggal dunia namun belum dikabarkan kepada 
Rasulullah SAW lalu dikabarkanlah kematiannya. Rasulullah pun 
bersabda, “Mengapa kalian tidak memberitahukannya kepadaku?.' 
Kemudian beliau berkata kepada sahabatnya, 'Buatlah shaf untuk 
menshalatinya. ' Maka Beliau pun menshalatinya.” 


Hasan Shahih: A4! Irwa '(3/185) 
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1250-1552. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Seorang laki-laki 
meninggal dunia —Dan Rasulullah SAW pernah menjenguknya— 
orang-orang menguburkannya pada malam hari, setelah pagi hari 
mereka memberitahukan kepada Rasulullah, lalu Rasulullah pun 
bersabda, “Apa yang menghalangi kalian untuk memberitahukan 
kepadaku?" Mereka menjawab, "Saat itu sudah malam dan sangat 
gelap kami tidak ingin memberatkan engkau." Lalu beliau mendatangi 
kuburnya dan shalat di atasnya.” 
Shahih: Al Ahkam (87), Al Irwa' (2/736). Muttafag “Alaih, 
secara ringkas. 
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1251-1553. Dari Anas: “Bahwa Rasulullah SAW pernah menshalati di 
atas sebuah kubur setelah (jenazah) dikebumikan.” 

Shahih: Al Irwa (3/184). 
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1252-1554. Dari Buraidah: “Bahwa Nabi SAW pernah menshalati 
jenazah setelah dikubur.” 


Shahih dengan Hadits yang sebelumnya: Al Irwa ' (3/185). 
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1253-1555. Dari Abu Sa'id, dia berkata, “Ada wanita berkulit hitam 
selalu menyapu masjid, ia meninggal dunia pada malam hari, ketika 
pagi hari Rasulullah SAW dikabarkan tentang kematiannya, beliau 
pun bersabda, "Mengapa kalian tidak memberitahukannya kepadaku?” 
beliau pun keluar dengan para sahabat, lalu berdiri di atas kuburnya 
dan bertakbir empat kali sementara orang-orang berada di belakang 
beliau, beliau pun berdoa untuknya, kemudian berlalu.” 


Shahih dengan hadits sebelumnya. 


Bab: 33. Menshalati Raja Najasy 
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1254-1556. Dari Abu Hurairah, Bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya raja Najasy telah meninggal dunia.” Lalu Rasulullah 
dan para sahabat keluar menuju Bagi', dan kami pun membuat shaf di 


belakan beliau, lalu Rasulullah SAW maju dan melakukan empat kali 
takbir.” 


Shahih: Al Ahkam (89-90), Al Irwa' (729). Muttafag “Alaih. 
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1255-1557. Dari Imran bin Hushain: bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya saudara kalian, raja Najasy meninggal 
dunia, maka shalatlah untuknya.” Lalu beliau pun berdiri, dan kami 
menyusun shaf dibelakang beliau, dan aku berada di shaf kedua, kami 
menshalatinya dengan membuat dua shaf. 


Shahih: 41 Ahkam (90), Al Irwa' (3/176). Muttafag “Alaih. 
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1256-1558. Dari Mujammi bin Jariyah Al Anshari, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya saudara kalian, raja Najasy telah 
meninggal dunia, maka berdirilah dan shalatlah untuknya.” Kami pun 
membuat shaf di belakang, beliau dengan dua shaf. 


Shahih: 4! Ahkam (91), Al Irwa' (31176). 
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1257-1559. Dari Hudzaifah bin Usaid, Bahwa Rasulullah SAW keluar 

menemui mereka dan bersabda, “Shalatlah untuk sudara kalian yang 


meninggal dunia bukan di negeri kalian.” Mereka bertanya, “Siapakah 
dia?”. Beliau menjawab, “Raja Najasy”. 
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Shahih: Juga di dalam Al Ahkam. 
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1258-1650. Dari Ibnu Umar: “Bahwa Nabi SAW shalat jenazah untuk 
Raja Najasy, beliau melakukan takbir empat kali.” 


Shahih: Al Irwa (31177) 


Bab: 34. Pahala Orang yang Menshalati Jenazah dan Ikut 
Menguburkannya 
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1259-1561. Dari Abu Hurairah, Dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Siapa yang melakukan shalat jenazah maka baginya balasan pahala 
sebesar satu girath, dan siapa yang menunggu hingga selesai 
(dikuburkan) maka baginya pahala dua girath.” Orang-orang 
bertanya, “Apa itu dua girath?” Beliau menjawab, "Seperti dua 
gunung.” 

Shahih: Al Ahkam (67), Ar-Raudh (1148). Muttafag “Alaih. 
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1260-1562. Dari Tsauban, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sjapa yang melakukan shalat jenazah maka baginya balasan pahala 
sebesar satu girath, siapa yang menyaksikan pemakamannya maka 


baginya pahala dua girath.” Lalu beliau ditanya tentang girath? 
Beliau pun menjawab, “Seperti gunung Uhud.” 


Shahih: Al Ahkam (68). Muslim. 
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1261-1563. Dari Ubay bin Ka'b, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Siapa yang menshalati jenazah, maka baginya satu girath, 
siapa yang menyaksikan hingga dikuburkan maka baginya dua girath, 
demi jiwa Muhammad yang berada di Tangan-Nya, satu girath itu 
lebih besar dari gunung uhud ini.” 


Shahih: At-Ta 'lig Ar-Raghib, (4/172), juga Al Ahkam. 


Bab: 35. Berdiri (Menghormati) Jenazah 
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1262-1564. Dari Amir bin Rabi'ah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Jika kalian melihat jenazah, maka berdirilah untuknya, hingga ia 
melewatimu atau diletakkan (di kuburnya).” 


Shahih: Muttafag “Alaih. 
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1263-1565. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah pernah 
dilewati jenazah, lalu beliau pun berdiri, dan bersabda, “Berdirilah, 


sesungguhnya mayit itu mengalami hal yang mengejutkan 
(menakutkan) .” 


Shahih: Ash-Shahihah (2017). Muslim. 
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1264-1566. Dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata, “Rasulullah pernah 
berdiri terhadap jenazah, maka kami pun ikut berdiri, hingga beliau 
duduk, dan kami pun ikut dud | 


Shahih: A1 Ahkam (TT), Al Irwa'” (741). Muslim. 
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1265-1567. Dari Ubadah bin Ash-Shamit, dia berkata, “Adalah 
Rasulullah SAW, jika mengantarkan jenazah, beliau tidak duduk 
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hingga jenazah itu diletakkan di liang lahad, lalu ada pendeta Yahudi 
berkata kepada beliau, “Kami pun melakukan hal ini juga, wahai 
Muhammad," maka beliau pun duduk dan bersabda, “Bedukanlah diri 
kalian dari mereka (kaum Yahudi) .” 


Hasan: AI Misykah (1681), Al Irwa' (31193). 


Bab: 36. Bacaan Saat Memasuki Tempat Pemakaman 
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1266-1568. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku pernah kehilangan Nabi 
SAW, ternyata beliau berada di Bagi', beliau pun berkata, “Semoga 
keselamatan atas kalian (wahai penghuni) kampung kaum mukmin, 
kalian telah mendahului kami dan sesungguhnya kami akan menyusul 
kalian, ....” 


Shahih: Muslim. 
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1267-1569. Dari Buraidah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengajarkan mereka (para sahabat) jika mereka pergi ke tempat 
pemakaman, mereka mengucapkan, “Semoga keselamatan atas kalian 
wahai penghuni kampung kaum mukminin dan muslimin, 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


sesungguhnya kami jika Allah mengizinkan juga akan menyusul 
kalian, kami memohon untuk kami dan kalin keselamatan.” 


Shahih: Al Ahkam (189-190), Al Irwa' (3/235). 


Bab: 37. Duduk di atas Kubur 
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1268-1570. Dari Al Bara' bin Azib, dia berkata, “Kami pernah keluar 


bersama Rasulullah SAW mengantarkan jenazah, beliau duduk 
menghadap Kiblat.” 


Shahih: Al Ahkam (156-159). 
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1269-1571. Dari Al bara" bib Azib, dia berkata, “Kami pernah keluar 

bersama Rasulullah SAW mengantar jenazah, kami pun sampai di 


sebuah kubur, lalu beliau duduk (dan kami juga duduk), seakan akan 
di atas kepala kami ada seekor burung”.” 


Shahih: juga Al Ahkam. Al Misykah (1713). 


5 “Scakan-akan di atas kepala kami ada seekor burung” maksudnya, kami semua diam dan beretika di 
hadapan Nabi SAW, kami tertunduk khusyuk, dimana seekor burung nyaris hinggap di atas kepala kami, 
dan burung tidak hinggap di atas sesuatu yang bergerak. 
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Bab: 38. Memasukan Mayit ke Kubur 
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1270-1572. dari Ibnu Umar, dia berkata, “Adalah Rasulullah SAW 
jika seorang mayit dimasukkan ke dalam kubur, beliau membaca, 
“Dengan menyebut nama Allah, dan berdasarkan sunah Rasulullah '. 


Hisyam berkada dalam riwayat haditsnya, “Dengan menyebut nama 
Allah, dan di jalan Allah, dan atas agama Rasulullah SAW.” 


Shahih: Al Ahkam (152), Al Misykah (1TOT), Al Irwa” (747). 


Bab: 39. Liang Lahad 
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1271-1572. Dari Ibu Abbas, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Liang lahat sunah kita, sementara lubang untuk selain kita.” 


Shahih: A1 Ahkam (145), Al Misykah (1701). 
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1272-1572. Dari Jabir bin Abdullah Al Bajaly, dia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Liang lahat untuk kita, dan lubang untuk selain 
kita.” 


Shahih: juga Al Ahkam. 
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1273-1578. Dari Sa'd, bahwa dia berkata, “Buatkanlah sebuah liang 


lahad untukku, dan pasanglah bata dengan pas, sebagaimana yang 
dilakukan Rasulullah SAW.” 


Shahih: dari sumber yang sama di atas. Muslim. 
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1274-1579. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Ketika Nabi SAW 
wafat, ada seorang laki-laki yang membuat liang lahad, dan seorang 
laki-laki yang lain membuat lubang kubur, orang-orang berkata, "Kita 
memohon pilihan kepada Tuhan kita dan kita datangi keduanya, mana 


yang terakhir selesai maka ia yang kita tinggalkan, lalu 
didatangkanlah keduanya, ternyata yang lebih dahulu selesai adalah 


$ Asy-Syagg atau lubang kubur adalah membuat lubang di kubur yang kedua sisinya ditempeli batu bata, 
lihat Syarah Ibnu Majah karya As-Sundy. 
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orang yang membuat liang lahad. Maka mereka pun meletakkan Nabi 
SAW di liang lahad.” 


Hasan Shahih: A! Ahkam (144). 
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1275-1580. Dari Aisyah, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW wafat 
. orang-orang berbeda pendapat mengenai liang lahad dan lubang 
kubur, hingga mereka saling berdebat dan suara mereka meninggi, 
Umar lalu berkata, Janganlah kalian berteriak di sisi Rasulullah SAW 
baik beliau dalam keadaan hidup maupun setelah wafat." Atau kalimat 
yang seperti itu. 
Lalu mereka mendatangi para penggali lubang dan pembuat liang 
lahad semuanya, maka pembuat liang lahad datang dan Rasulullah 
SAW pun dikubur.” 


Hasan: AI Ahkam (144), Al Misykah (1700-tahgig kedua) 


Bab: 41. Menimbun Kubur 


Na y » Pa aA ara - o - 0 - 
bagi BB I Jaa) JB JB Gale op lia GE NOAYNYVI 
5 PI | Pit 
1276-1582. Dari Hisyam bin Amir, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Galilah, perluaslah, dan perbaguslah.” 


Shahih: Al Ahkam (142-143), Al Misykah (1703), Al Irwa' 
(743). 
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Bab: 42. Membuat Tanda di Kubur 
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1277-1583. Dari Anas bin Malik: “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
memberikan tanda pada kubur Utsman bin Mazh'un dengan sebuah 
batu.” 


Hasan Shahih: A1 Ahkam (155), At-Ta 'ligat Al Jiyad. 


Bab: 43. Larangan Membuat Bangunan dan Menaburkan Batu 
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1278-1584. Dari Jabir dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
pengapuran (mencat dengan warna putih) di atas kubur.” 


Shahih: Al Ahkam (204). Muslim 
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1279-1585. Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
menulis sesuatu di atas kubur.” 


Shahih: juga Al Ahkam 
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1280-1586. Dari Abu Sa'id, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
melarang membuat bangunan di atas kubur.” 


Shahih: Al Ahkam (204-208). Muslim dari Jabir 


Bab: 44. Menaburkan Debu di Kubur 
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1281-1587. Dari Abu Hurairah: “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
pernah menshalati jenazah, kemudian beliau mendatangi kuburan 
mayit lalu menaburkan debu di bagian kepalanya sebanyak tiga kali.” 


Shahih: Al Ahkam (153), Al Irwa (751), Al Misykah (1720) 


Bab: 45. Larangan Berjalan dan Duduk di atas Kubur 
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1282-1588. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Salah seorang diantara kalian duduk di atas bara yang 
membakarnya masih lebih baik daripada ia duduk di atas kubur.” 


Shahih: A1 Ahkam (209). Muslim. 
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1283-1589. Dari Ugbah bin Amir dia berkata, Rasulullah SAW 

bersabda, “Berjalan di atas bara atau pedang atau mengikat sandalku 


dengan kakiku lebih aku sukai daripada aku berjalan di atas kubur 
seorang muslim dan aku tidak peduli apakah di tengah kubur aku 
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menyelesaikan keperluanku atau di tengah pasar. 


Shahih: Al Irwa 163), Al Ahkam (23). 


Bab: 46. Melepas Kedua Sandal di Kubur 
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1284-1590. Dari Basyir bin Al Khashashiyah, dia berkata, “Saat aku 
berjalan bersama Rasulullah SAW, beliau bersabda “Wahai Ibnu 
Khashashiyah apakah engkau dendam kepada Allah SWT? Hingga 
engkau melewati aku (Rasulullah SAW), Aku menjawab, "Wahai 
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Rasulullah, aku tidak dendam sama sekali pada Allah, semua kebaikan 
telah diberikan oleh Allah kepadaku." 


Lalu beliau melewati beberapa kubur kaum muslim dan bersabda, 
"Mereka telah mendapat kebaikan yang banyak." Kemudian beliau 
melewati beberapa kubur kaum musyrik dan bersabda, “Mereka telah 
lebih dahulu mendapatkan kebaikan yang banyak” Kemudian beliau 
melihat seorang laki-laki yang berjalan diantara beberapa kubur 
dengan menggunakan kedua sandalnya lalu bersabda, ' Wahai orang 
yang memakai sandal kulit' lepaskanlah kedua sandalmu itu.' 


Hasan: 4! Ahkam (136-137). 


Bab: 47. Ziarah Kubur 
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1285-1591. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 


bersabda, “Ziarahlah ke kubur, sesungguhnya itu dapat mengingatkan 
kalian kepada akhirat.” 


Shahih: Al Ahkam (178-186). 
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1286-1592. Dari Aisyah: “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
membolehkan ziarah kubur.” 


Shahih: A1 Ahkam (181). 


7 Maksudnya adalah mereka sudah pernah mendapatkan kebaikan di dunia sehingga mereka tidak 
mendapatkannya di akhirat. 
' Maksudnya adalah sandal yang terbuat dari kulit sapi yang sudah disamak dan dijadikan sebagai sandal. 
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1287-1594. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
menziarahi kubur ibunya, beliaupun menangis, dan membuat orang- 
orang yang di sekitarnya menangis, lalu beliau bersabda, “Aku 
meminta izin kepada Tuhanku untuk memohonkan ampunan baginya, 
namun Dia tidak mengizinkanku, aku pun meminta izin untuk 
menziarahi kuburnya, dan Dia mengizinkanku, maka berziarahlah 
kalian ke kubur, sesungguhnya hal itu dapat mengingatkan kalian 
pada kematian '.” 


Shahih: Al Ahkam (187-188), Al Irwa' (772), Ar-Raudh (317). 
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1288-1595. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Seorang Arab badui datang 
kepada Nabi SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
ayahku selalu menyambung silaturahim (di masa hidupnya), dia pun 
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selalu melakukan kebaikan ini dan itu, dimanakah ia berada 
(sekarang)?,” beliau menjawab, “Di neraka”. Ia pun terlihat sedih 
mendengar hal itu. Lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah di manakah 
ayahmu? beliau menjawab, “Di mana saja kamu melewati kubur 
seorang musyrik, maka kabarkanlah dengan neraka,'. Maka orang 
Arab badui tersebut masuk Islam setelah itu, dan berkata, “Rasulullah 
SAW telah memberikan hal yang melelahkanku, tidaklah akau 
melewati kubur seorang musyrik melainkan aku kabarkan kepadanya 


, ” 


dengan neraka”. 


Shahih: A1 Ahkam (198-199), Ash-Shahihah (18). 


Bab: 49. Larangan Ziarah Kubur bagi Wanita 
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1289-1596. Dari Hisan bin Tsabit, dia berkata, “Rasulullah SAW 
melaknat para peziarah kubur dari kalangan wanita.” 


Hasan: Al Ahkam (185), Al Misykah (1770), Al Irwa' (3/233). 
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1290-1597. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW melaknat 
para peziarah kubur dari kalangan wanita.” 


Hasan: Dengan hadits sebelumnya, diriwayatkan dengan lafazh 
“zaa 'irat” dan ini dha 'if. Adh-Dha'ifah (223), Al Irwa (762). 
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1291-1598. Dari Abu Huraira, dia berkata, “Rasulullah SAW 
melaknat para peziarah kubur dari kalangan wanita.” 


Hasan: A1 Ahkam (185), Al Irwa (762). 


Bab: 50. Wanita yang Mengantarkan Jenazah 
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1292-1599. Dari Ummu Athiyah, dia berkata, “Kami dilarang 
mengantarkan jenazah (ke kubur), namun hal itu tidak ditekankan 
kepada kami.” 


Shahih: A1 Ahkam (69-70). 


Bab: 51. Larangan Meratapi Mayit 
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1293-1601. Dari Ummu Salamah, dari Nabi SAW, “Dan tidak akan 


mendurhakaimu dalam urusan yang baik” (Os. Al Mumtahanah (60): 
12) beliau bersabda, “(Maksudnya) meratapi.” 


Hasan: A4r-Ta'lig “Ala Ibnu Majah. 
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1204-1602. Dari Jabir, mantan budak Muawiyah, dia berkata, 
“Muawiyah pernah berkhutbah di Himsh, ia menyebutkan dalam 
khutbahnya bahwa Rsulullah SAW melarang dari perbuatan meratapi 


(mayit).” 
Shahih: At-Ta'lig “Ala Ibni Majah. Bukhari dari riwayat Ummu 
Athiyah. 
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1295-1603. Dari Abu Malik Al Asy'ari, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Meratapi (mayit) merupakan prilaku Jahiliyah, 
sesungguhnya orang yang meratapi (mayit) jika meninggal dunia dan 
ia belum sempat bertaubat, maka Allah SWT akan memberinya 
pakaian dari tir dan baju dari api yang menyala.” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib Ta Muslim dengan lafazh 
baju dari kudis. 
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1296-1604. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Meratapi mayit merupakan perilaku jahiliyah, sesungguhnya orang 
yang meratapi mayit jika tidak bertaubat sebelum ia meninggal dunia, 
maka ia akan dibangkitkan pada hari kiamat dengan mengenakan 
pakaian dari tir, kemudian dikenakan baju dari api yang menyala.” 


Shahih: juga dalam At-Ta 'ig. 
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1297-1605. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
mengantarkan jenazah yang diikuti dengan suara teriakan (ratapan).” 


Hasan: Al Ahkam 970). 


Bu 


Bab: 52. Larang Memukul Pipi dan Merobek Baju 
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1298-1606. Dari Abullah, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Bukanlah dari golongan kami orang yang merobek baju, menampar 
pipi, dan mencela diri dengan celaan yang kotor seperti perilaku 
Jahiliyah.” 
Shahih: Al Irwa' (770), Al Ahkam hal. 29). Muttafag “Alaih. 
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1299-1607. Dari Abu Umamah: “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
melaknat orang yang mencakar wajahnya, yang merobek bajunya, dan 
mencela diri dengan celaan yang kotor lagi keji.” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (41179), Ash-Shahihah (2147). 
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1300-1608. Dari Abdurrahman bin Yazid, dan Abu Burdah, keduanya 
berkata, “Ketika Abu Musa sudah payah (karena sakit dan usia yang 
tua), istrinya Ummu Abdullah menerimanya sambil menangis dan 
berteriak, ketika Abu Musa siuman ia berkata kepada istrinya, 
“Tidakkah kamu tahu bahwa aku bebas dari orang-orang yang 
Rasulullah pun bebas dari mereka?” Ia pun membacakan sebuah hadits 
kepada istrinya, bahwa Rasulullah SAW bersdabda, “Aku bebas dari 
orang-orang yang mencukur halus rambut dan alis, berteriak dan 
merobek baju saat tertimpa musibah (kematian). ” 


Shahih: A4! Irwa' (771), Al Ahkam (hal. 30). Muslim. 


Bab: 53. Menangisi Mayit 
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1301-1611. Dari Usamah bin Zaid, dia berkata, “Pernah ada seorang 
anak dari putri Rasulullah menanti ajalnya, ia (putrinya) pun 
menuliskan surat kepada Rasulullah agar mendatanginya, lalu beliau 
pun mebalasnya dengan sabda, “Sesungguhnya Allah berhak atas apa 
yang diambil dan yang diberikannya, setiap sesuatu ada ajalnya di 
sisi-Nya, maka bersabarlah dan berharaplah pahala '. 


Lalu ia menulis surat lagi kepada beliau dan bersumpah, maka 
Rasulullah SAW berdiri, aku (Usamah) juga ikut berdiri, bersama 
beliau juga ada Mu'adz bin Jabal, Ubay bin Ka'b, dan Ubadah bin 
Shamit, ketika kami masuk rumahnya, orang-orang pun memberikan 
bayi itu kepada Rasulullah SAW, ruhnya tersenggal-senggal di 
dadanya. 


Usamah berkata, "Aku mengira dia berkata seakan-akan mendekati 
tenggorokan—. Lalu Rasulullah SAW menangis, Ubadah bin Shamit 
berkata kepada beliau, apakah ini wahai Rasulullah? Beliau 
menjawab, “Rahmat yang dijadikan oleh Allah pada manusia, 


,. 


sesungguhnya Allah menyayangi hamba-Nya yang penyayang . 
Shahih: A1 Ahkam (164). Murtafag "Alaih. 
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1302-1612. Dari Asma' binti Yazid, dia berkata, “Ketika putra 
Rasulullah SAW, Ibrahim meninggal dunia, Rasulullah pun menangis. 
Seorang yang bertakziah berkata kepada beliau (mungkin Abu Bakar 
atau Umar): "Engkau adalah orang yang lebih berhak mengagungkan 
hak Allah." Rasulullah pun bersabda, “Air mata berlinang, hati 
bersedih dan kami tidak mengucapkan apa yang dimurkai Tuhan, 
seandainya kematian bukan janji yang benar, serta menyeluruh, 
sesugguhnya yang terakhir mengikut pada yang awal, sungguh kami 


menemukanmu wahai Ibrahim yang lebih baik dari yang kami 
temukan, sesungguhnya berpisah denganmu amat menyedihkan '” 


Hasan: Ash-Shahihah (1732). Muttafag “Alaih juga 
diriwayatkan hadits yang sejenis. 
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1303-1614. Dari Ibnu Umar: “Bahwa Rasulullah SAW melewati para 
wanita (suku) Abdul Asyhal sedang menangisi jenazah yang 
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meninggal dunia pada hari Uhud, Rasulullah SAW bersabda, “Tetapi 
Hamzah tidak ada yang menangisinya'. Tiba-tida para wanita Anshar 
datang menangisi Hamzah, Rasulullah tersadar lalu bersabda, 
“Celakalah kalian, hal ini tidak akan merubahnya (kematian), pergilah 
maka hal itu akan merubah, janganlah menangisi orang yang 
meninggal dunia setelah hari ini'.” 


Hasan Shahih: At-Ta'lig “ala Ibni Majah. 


Bab: 54. Disiksanya Mayit yang Diratapi 
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1304-1616. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Mayit 
itu akan disiksa karena ada yang menangisinya.” 


Shahih: Al Ahkam (28). Muttafag “Alaih. 
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1395-1617. Dari Abu Musa Al Asy'ari, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Mayit akan disiksa karena tangisan orang yang hidup (keluarganya). 
dimana mereka berkata, oh penolongku, oh pelindungku, oh 
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pahlawanku dan pemimpinku, serta kalimat lain yang sejenisnya, lalu 
gagap dan dikatakan: "Kamu juga demikian, kamu juga demikian 
(bermaksud menjelekan).” 


Usaid? berkata: "Lalu aku mengucapkan, 'Maha suci Allah, 
sesungguhnya Allah berfirman, “Dan seseorang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain” (Os. Al An'aam (61:164), celakalah 
kamu, aku akan membacakan hadits kepadamu, bahwa Abu Musa 
menyampaikan hadits kepadaku dari Rasulullah SAW, apakah 
menurutmu Abu Musa berdusta atas Nabi SAW? Atau menurutmu 
aku berdusta atas nama Abu Musa?” 


Hasan: At-Ta'lig Ar-Raghib (4/176), Al Misykah 746). 
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1306-1618. Dari Aisyah, dia berkata, “Ada seorang wanita yahudi 
meninggal dunia lalu Nabi SAW mendengar orang-orang 
menangisinya, beliau pun bersabda, “Sesungguhnya mereka 


menangisinya, dan sesungguhnya mayit itu akan disiksa di dalam 
kuburnya, ”” 


Shahih: Muttafag “Alaih. 
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Bab: 55. Bersabar Saat Dilanda Musibah 
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? Nama lengkapnya Usaid bin Abu Sa'id, perawi hadits dari Musa bin Abu Musa Al Asy'ari. 
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1307-1619. Dari Anas bin Malik, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya kesabaran itu pada pukulan pertama 
(musibah menimpa).” 


Shahih: Al Ahkam (22). Muttafag “Alaih. 


Ta PON AP” JA del GP ANN ANYA 


7 ad pi BBI TAN Kie EN Dike Dp NET 


Pai 1053 


1308-1620. Dari Umamah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Allah 

SWT berfirman, “Wahai manusia, jika kamu bersabar, dan mengharap 
pahala saat pukulan pertama (musibah menimpa), Aku tidak rela 
(untukmu) pahala lain kecual! surga.” 


Hasan: AI Misykah (1758). 
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1309-1621. Dari Abu Salamah, bahwa ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah seorang muslim yang tertimpa suatu musibah 
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lalu ia segera melakukan apa yang diperintahkan Allah dengan 
firman-Nya, “Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada- 
Nyalah kami kembali. (Os. Al Bagarah (2): 156), ya Allah kepada-Mu 
aku berharap pahala dalam musiabah yang menimpaku, berilah aku 
ganjaran pahalanya dalam hal ini, dan gantikanlah untukku dengan 
yang lebih baik darinya', melainkan Allah akan memberinya pahala 
dan ganti yang lebih baik darinya.” 


Ia (Ummu Salamah) berkata. "Ketika Abu Salamah meninggal dunia 
aku ingat hadits yang ia sampaikan kepadaku dari Rasulullah SAW, 
lalu akupun mengucapkan, “Sesungguhnya kami adalah milik Allah 
dan kepada-Nya lah kami kembali, ya Allah kepada-Mu aku berharap 
pahala dalam musibah yang menimpaku ini, maka berilah pahalanya,” 
tiba-tiba aku ingin mengucapkan, “dan gantikanlah untukku yang 
lebih baik darinya,” aku berkata dalam hatiku: aku mengharapkan 
ganti yang lebih baik dari Abu salamah? Kemudian aku pun 
mengucapkannya,” maka Allah menggantikannya dengan Muhammad 
SAW, dan memberiku pahala dalam musibahku.” 


Shahih: Ahkam Al Janaiz (230. Muslim, riwayat dari Ummu 
Salamah. 
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1310-1622. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah membuka pintu 
antara beliau dan orang-orang, atau beliau membuka satir, dilihatnya 
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orang-orang sedang shalat (bermakmum) di belakang Abu Bakar, lalu 
beliau memuji Allah atas kebaikan kondisi mereka yang beliau lihat, 
dan berharap semoga Allah menggantikannya untuk mereka orang 
yang beliau lihat bersama mereka, lalu beliau bersabda, “Wahai 
manusia! siapa pun dari manusia atau dari kalangan kaum mukminin 
yang tertimpa suatu musibah hendaklah ia menghibur musibahnya 
dengan bercermin padaku daripada musibah yang menimpa selainku, 
sesungguhnya seseorang dari umatku tidak akan pernah ditimpa 
musibah yang lebih berat daripada musibahku sepeninggalku." 


Shahih: Ar-Raudh (831), Ash-Shahihah (1106). 


Bab: 56. Pahala Menghibur Orang yang Ditimpa Musibah 
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1311-1624. Dari Amru bin Hazm, dari Nabi SAW bahwasanya beliau 
bersabda, “Tidaklah seorang mukmin yang menghibur"? saudaranya 
yang tertimpa musibah, melainkan Allah SWT akan memakaikannya 


perhiasan kemuliaan pada hari Kiamat.” 


Hasan: Al Irwa' (964), Ash-Shahiha (195/ cetakan baru). 





1 Maksudnya dengan memerintahkan agar ia bersabar, karena Allah berhak mengambil dan memberi apa 
saja, maka bersabarlah dan berharap pahala dari Allah. 
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Bab: 57. Pahala Orang yang Diuji dengan Meninggalnya Anak 
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1312-1262. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidaklah seseorang yang ditinggal mati oleh tiga anaknya masuk 
neraka, melainkan mereka akan menjadi pembebasnya. ” 


Shahih: Azh-zhilal (862). Muttafag “Alaih. 
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1313-1627. Dari Utbah bin Abu As-Sulami, dia berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah tiga anak yang 
belum baligh dari seorang muslim meninggal dunia, melainkan 
mereka akan menantinya di pintu-pintu surga yang delapan, ia bisa 
masuk dari mana saja yang ia kehendaki.” 


Hasan: At-Ta 'lig Ar-Raghib (3/89). 
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1314-1628. Dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidaklah dua orang (tua) muslim yang ditinggal mati ketiga anaknya 
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yang belum baligh, melainkan Allah akan memasukan mereka ke 
surga karena karunia kasih sayang Allah kepada anak-anaknya.” 


Shahih: Ar-Raudh (901). Muttafg “Alaih. 
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1315-1632. Dari Mu'adz bin Jabal, dari Nabi SAW, dia berkata, 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesugguhnya bayi 
yang meninggal keguguran akan menarik tali pusar ibunya ke surga 
Jika ia bersabar mengharap pahala dari Allah.” 

Shahih: Al Misykah (1754), At-Ta'lig Ar-Raghib (3/92), Al 
Ahkam (38-39). 


Bab: 59. Makanan yang Diberikan kepada Keluarga Mayit 
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1316-1633. Dari Abdullah bin Ja'far, dia berkata, “Ketika berita 
kematian Ja'far sampai pada Nabi SAW, beliau bersabda, “Buarkanlah 
makanan untuk keluarga Ja 'far, karena mereka tengah mengalami hal 


yang menyibukkan mereka'” Atau “Perkara yang menyibukkan 
mereka.” 


Hasan: AI Ahkam (167), Al Misykah (1739). 
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1317-1634. Dari Asma' binti Umais, dia berkata, “Ketika Ja'far 
meninggal dunia, Rasulullah SAW kembali ke keluarganya, dan 


bersabda, “Sesungguhnya keluarga Ja'far tengah disibukkan oleh 
perkara kematiannya, maka buatkanlah makanan untuk mereka '” 


Abdullah berkata, "Hal itu menjadi sunnah hingga beberapa waktu, 
lalu sunnah itu pun ditinggalkan." 


Hasan: Juga dalam Al Ahkam. 
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1318-1635. Dari Jabir bin Abdullah Al Bajali, dia berkata, “Kami 
memandang'!' berkumpul dengan keluarga mayit dan membuat 
makanan merupakan bagian dari meratapi (mayit).” 


Shahih: A1 Ahkam (167), Takhrij Al iman (95/105). 


M Pandangan ini merupakan ijma” para sahabat atau tagrir, adapun tagrir maka hukumnya marfu'. 
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1319-1637. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata, “Seorang laki-laki 
yang dilahirkan di Madinah meninggal dunia di Madinah, Rasulullah 
SAW pun menshalatinya lalu bersabda, “Seandainya ia meninggal 
bukan di negeri kelahirannya.' Salah seorang dari mereka bertanya, 
"Mengapa wahai Rasulullah?" beliau menjawab, “Sesungguhnya 
seseorang yang meninggal dunia bukan di negeri kelahirannya, maka 
jarak dari negeri kelahirannya hingga tempat ia menemukan ajalnya 
akan diukur nanti di surga'.” 


Hasan : Al Misykah (1593). 


Bab: 63. Larangan Mematahkan Tulang Mayit 
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1320-1639. Dari Aisyah, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Mematahkan tulang mayit seperti mematahkannya saat ia masih 
hidup.” 


Shahih: Al Ahkam (233), Al Irwa' (763). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 64. Sakitnya Rasulullah SAW 
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1321-1641. Dari Ubaidillah bin Abdullah, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Aisyah, aku katakan, "Wahai ibu, kabarklanlah kepadaku 
tentang sakitnya Rasulullah SAW. Ia pun menjawab, "Beliau sakit, 
lalu mulai meniup-niup, kami menyerupai meniupnya beliau seperti 
tiupan orang yang makan anggur kering, beliau pun mendatangi para 
istrinya, ketika beliau mulai payah beliau meminta izin kepada para 


istrinya agar beliau berada di rumah Aisyah dan mereka 
mendatanginya secara bergilir. 


Aisyah melanjutkan, "Lalu Rasulullah SAW masuk menemuiku, 
beliau dipapah oleh dua orang laki-laki —kedua kakinya terseret di 
tanah—, salah satunya adalah Al Abbas. 


Lalu aku (Ubaidillah) berkata kepada Ibnu Abbas, "Apakah engkau 
tahu laki-laki yang tidak disebutkan namanya oleh Aisyah? Dia adalah 
Ali bin Abi Thalib.” 


Shahih: Muttafag “Alaih tanpa kalimat “anggur kering”. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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1322-1642. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW memohon 
perlindungan dengan beberapa kalimat berikut, “Hilangkanlah 
penyakit wahai Tuhan manusia dan sembuhkanlah —Engkau Maha 


. Penyembuh, tidak ada kesembuhan kecuali kesembuhan dari-Mu— 
kesembuhan yang tidak meninggalkan penyakit '. 


Ketika Nabi SAW mulai payah —saat sakit yang meyebabkan 
kematian beliau— aku memegang tangan beliau lalu aku 
mengusapnya sambil berharap kesembuhan, beliau menarik tangannya 
dari tanganku kemudian berkata, “Ya Allah ampunilah aku dan 
temukanlah aku dengan Dzat Maha Tinggi. 'Aisyah berkata, "Inilah 
kalimat terakhir yang aku dengar dari ucapan beliau SAW.” 


Shahih: Ash-Shahiha (2775). Muttafag “alaih dengan kata 
“yu 'awidz” (berlindung) dan kata ini yang terjaga. 

0 . Boga IN ON t- . .. 
La aa BP Japan Tea KASI 5S VALYANYY 
Ci Lara MS AG SANG CM AN Pa S 
s3 - 0 er A4 PA SN Dai G3 2 aa” at 0... £ 
LI Aja KAAE AN IN BAN aa ih Enam Tg BASA 3 as 
4 & Bot - 0 - - ..3 20,02 2 - 
Nya 1 las li, Saga 9 oa da 9 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








1323-1643. Dari Aisyah, dia berkata, aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah seorang nabi mengalami sakit melainkan 
diberikan pilihan baginya antara dunia dan akhirat” Aisyah berkata, 
"Ketika beliau mengalami sakit yang membuatnya meninggal dunia, 
beliau mengeluarkan suara yang keras, aku mendengar beliau 
membaca Ayat. “Bersama orang-orang yang dianugerhahi nikmat 
oleh Allah, yaitu para nabi, para shidigin, orang-orang yang mati 
syahid dan orang-orang shalih". (Os. An-Nisaa' (4): 69) maka aku 
mengetahui tahu bahwa beliau diberikan pilihan. 


Shahih: Murttafag “Alaih. 
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1324-1644. Dari Aisyah, dia berkata, “Para istri Nabi SAW 
berkumpul dan tidak satu pun dari mereka yang pergi, lalu datanglah 
Fatimah seakan-akan berjalannya Fatimah seperti berjalannya 
Rasulullah SAW, beliau pun menyambutnya, “Selamat datang 
putriku." Kemudian beliau mempersilakannya duduk di sebelah kiri 
kalian, kemudian beliau berbicara kepadanya dengan suatu yang 
mengembirakannya, Fatimah pun menangis kemudian beliau 
menghiburnya dan Fatimah pun tertawa pula. Aku (Aisyah) bertanya 
kepada Fatimah, apakah yang membuatmu menangis? Fatimah 
menjawab, "Aku tidak akan membeberkan rahasia Rasulullah SAW." 
Aku (Aisyah) berkata, "Aku tidak melihat kebahagiaan yang lebih 
mendekati kesedihan seperti hari ini, aku pun berkata kepada Fatimah 
saat ia menangis, "Apakah Rasulullah SAW mengkhususkanmu dalam 
berbicara tanpa kami kemudian kamu menangis?" Dan aku pun 
menanyakan apa yang dikatakan Rasulullah SAW. Fatimah 
menjawab, "Aku tidak akan membuka rahasia Rasulullah SAW." 
Hingga ketika beliau sudah wafat aku bertanya lagi kepada fatimah 
tentang apa yang diucapkan oleh Rasulullah SAW, Fatimah pun 
menjawab, "Sesungguhnya beliau mengabarkan kepadaku bahwa 
Jibril membawakan (mengajarkan) Al Our'an setiap tahun sekali, dan 
Jibril menjabarkannya pada tahun ini dua kali, Rasulullah SAW pun 
bersabda bahwa hal ini tidaklah memperlihatkan kepadaku melainkan 
ajalku telah tiba dan sesungguhnya engkau (Fatimah) adalah keluarga 
yang paling dahulu menyusulku, dan betapa nikmatnya aku yang 
medahuluimu. Aku pun menangis. Kemudian beliau menghiburku dan 
bersabda, "Tidakkah kamu rela menjadi pemimpin wanita-wanita yang 
beriman atau wanita-wanita umat ini?” Aku pun tertawa karena hal 
itu.” 


Shahih: Murtafag “Alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








bu sate IG JB AAA IP At YO 
BPS Ian PSP 


1325-1645. Dari Masrug dia berkata, “Aisyah berkata: aku tidak 
melihat seseorang yang mengalami sakit lebih berat dari Rasulullah 
SAW.” 


Shahih: Bukhari, pembahasan tentang orang sakit. Muslim, 
pembahasan tentang berbuat baik. 
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1326-1647. Dari Anas bin Malik, “Pandangan terakhir aku melihat 
Rasulullah SAW adalah saat beliau membuka satir pada hari senin lalu 
aku melihat wajah beliau seakan-akan kertas putih,'? sementara orang- 
orang berada di belakang Abu Bakar melakukan shalat, Abu Bakar 
ingin pindah, lalu Rasulullah SAW memberikan isyarat agar tetap 


(tidak pindah) dan melemparkan satir. Beliau pun meninggal dunia di 
penghujung hari itu.” 


Shahih: Mukhtashar Asy-Syama 'il (322). Muttafag 'Alaih. 


1? Menurut Imam An-Nawawi ini merupakan ungkapan ketampanan dan kejernihan serta pancaran cahaya 
beliau. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Le Man ang Dana UK edan Sea 

pH Isak OS BSI Jpn Ol Kala gl GP AMAN NN 
13 2 Tang “ Pa NE -. - 3 Pat 38 
CS IG ASIAN LS Uh dok Had PRO 

Mad Vga 2 yank 
1327-1648. Dari Umu Salamah bahwa Rasulullah SAW penah 
bersabda saat beliau sakit yang membuatnya meninggal dunia, 
“Shalat, — dan  budak-budak — kalian.” Beliau senantiasa 


mengucapkannya hingga lisan beliau tidak lagi mengeluarkan kalimat 
tersebut.” 


Shahih: Al Irwa' (7/238), Takhrij As-Shirah (501). 
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1328-1649. Dari Al Aswad, dia berkata, “Orang-orang menyebutkan 
—di sisi Aisyah— bahwa Ali adalah orang yang diberi wasiat, 
Aisyah pun berkata, "Kapan beliau memberikan wasiat kepadanya? 
Padahal aku menjadi sandaran beliau yang menyandar di dadaku 
— atau dalam bilikku— lalu beliau meminta wadah air. Beliau pun 
berbaring dalam bilikku hingga meninggal dunia, sementara aku tidak 
merasakan adanya (Ali), lalu kapan Rasulullah SAW memberikan 
wasiat?” 


Shahih: Mukhtashar Asy-Syama “il (323) Murtafag “Alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 56. Menyebutkan Wafatnya Rasulullah SAW 
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1329-1650. Dari Aisyah, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
meninggal dunia —sementara Abu Bakar berada di samping istrinya, 
putri Kharijah di (bani) Al Awaliy— orang-orang berkata, "Nabi 
SAW tidak meninggal dunia, beliau hanya mengalami kondisi 
menerima wahyu." Lalu datanglah Abu Bakar, kemudian ia 
menyingkap wajah Nabi dan mencium bagian diantara kedua mata 
beliau lalu berkata, “Engkau sosok yang paling mulia di sisi Allah 
untuk diwafatkan dua kali, Demi Allah, Rasulullah SAW telah wafat”. 
Umar yang berada di sudut masjid berkata, “Demi Allah, Rasulullah 
tidak meninggal dunia, dan tidak akan mati hingga tangan dan kaki 
orang-orang munafik terpotong. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Abu Bakar berdiri lalu naik mimbar dan berkata, “Siapa yang 
menyembah Allah, sesungguhnya Allah Maha Hidup, siapa yang 
menyembah Muhammad, sesungguhnya Muhammad telah wafat, 
“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang Rasul, sungguh telah 
berlalu sebelumnya beberapa orang Rasul. Apakah Jika dia wafat 
atau dibunuh kamu berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat 
mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun, dan Allah akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur.” (Os. Aali 
“Imraan (3): 144) 


Umar berkata, "Seakan-akan aku belum pernah membaca ayat itu 
kecuali saat itu saja." 


Shahih: Tanpa ada kata “Wahyu”. Bukhari, Pena tentang 
jenazah. 
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1330-1652. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW mendekati saat kritis kematian, beliau merasakan sakit yang 
menyulitkannya, Fatimah bertanya: apakah terasa sakit sekali wahai 
ayah, Rasulullah menjawab, “Tidak ada sakit yang menyulitkan 
ayahmu setelah hari ini, sesungguhnya telah hadir pada ayahmu hal 
yang tidak seorang” pun bisa meninggalkannya, yaitu kematian, 
hingga hari kiamat '. 


Hasan Shahih: Ash- Shahihah (1738), Mukhtashar Asy-Syama il 
(334), Bukhari tanpa redaksi, “Sesungguhnya telah hadir....' 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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1331-1653. Dari Anas bin Malik, dia berkta, fatimah berkata 
kepadaku, “Wahai Anas, bagaimana diri kalian bisa menerima dan 
rela menaburkan debu (tanah) pada (kubur) Rasulullah SAW?” 


Dan dari Anas (pula), bahwa Fatimah berkata, —saat Rasulullah SAW 
meninggal dunia— “Ayah, kepada jibril kami kabarkan berita 
kematiannya. Ayah dekat dengan Tuhannya. Ayah, surga Firdaus 
menjadi tempat tinggalnya. Ayah yang memenuhi panggilan 
Tuhannya.” 


Hammad berkata, "Aku melihat Tsabit —ketika menyampaikan" 
hadits ini — ia menangis hingga aku lihat sendi-sendi tulang beliau 
lemah.” 


Shahih: Ar-Raudh (74). Bukhari. 
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1332-1654. Dari Anas, dia berkata, “Pada hari di mana Rasulullah 
masuk ke Madinah, segala sesuatu yang ada di Madinah menjadi 


B3 Adalah Hammad bin Zaid, yang meriwayatkan hadits ini dari Tsabit, (dan Tsabit) dari Anas. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 





terang, maka pada hari di riana Rasululah SAW meninggal dunia, 
segala sesuatu yang ada di Madinah menjadi gelap, tangan-tangan 
kami tidak mampu menguburkan Nabi SAW hingga hati kami 
mengingkarinya.” 


Shahih: A1 Mukhtashar (329), Al Misykah (5962). 
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1333-1655. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Dahulu kami takut 
berbicara dan terbuka terhadap para istri kami di masa Rasulullah 
SAW (masih hidup) karena takut akan diturunkan ayat Al Our'an 
yang berkenaan dengan kami, ketika Rasulullah SAW telah meninggal 
dunia kami pun (mulai berani) berbicara.” 


Shahih: Bukhari, dalam pembahasan tentang nikah. 
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1334-1657. Dari Anas, dia berkata, “Abu Bakar berkata —setelah 
Rasulullah SAW wafat— kepada umar, "Marilah kita pergi 
mengunjungi Ummu Aiman sebagaimana Rasulullah selalu 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





mengunjunginya”. (Anas melanjutkan) Ketika kami sampai 
kepadanya, dia menangis, lalu keduanya (Abu Bakar dan Umar) 
berkata, “Apa yang membuatmu menangis? Apa yang ada di sisi Allah 
itu lebih baik untuk Rasul-Nya.” Dia menjawab, "Sesungguhnya aku 
tahu bahwa apa yang ada di sisi Allah lebih baik bagi Rasul-Nya, 
tetapi aku menangis karena wahyu telah terputus dari langit.” (Anas 
melanjutkan kisahnya) hal itu membuat keduanya menangis, keduanya 
pun menangis bersama Ummu Aiman.” 


Shahih: Muslim (7/144). 
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1335-1658. Dari Aus bin Kue: dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesugguhnya di antara hari-hari kalian yang paling bagus adalah 
hari Jum'at, di hari itu Adam diciptakan, terjadinya tiupan 
(sangkakala kedua), terjadinya tiupan (sangkakala pertama), maka 
perbanyaklah membaca shalawat kepadaku di hari itu, sesungguhnya . 
shalawat kalian akan: disampaikan kepadaku.” Seseorang berkata, . 
“Wahai Rasulullah, bagaimana shalawat kami akan disampaikan 
kepada engkau sedangkan engkau telah binasa?” Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya Allah se Set bumi untuk memakan Jasad 
para Nabi.” 


Shahih: Ini adalah hadits yang sering diulang (1094). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 





PAN 
VII. PEMBAHASAN TENTANG PUASA 


Bab: 1. Keutamaan Berpuasa 
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1335-1661. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Setiap amal (kebaikan) manusia akan dilipatgandakan, 
satu kebaikan dibalas dengan sepuluh kebaikan yang sama hingga 
tujuh ratus kali lipat sesuai kehendak Allah. Allah berfirman, "Kecuali 
puasa, sesungguhnya puasa itu untuk-Ku, Aku lah yang akan 
membalasnya, ia meninggalkan syahwat dan makannya karena-Ku.'" 
Bagi orang yang berpuasa di beri dua kegembiraan: kegembiraan 
saat berbuka puasa, dan kegembiraan saat berjumpa Tuhannya, 
sungguh bau mulut'“ orang yang berpuasa lebih wangi di sisi Allah 
daripada aroma wangi misik.” 


Shahih: Shahih At-Targhib (968). Muslim. 


M Perubahan aroma mulut. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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1336-1662. Dari Utsman dia berkata, Aku mendengar Rasulullah 


SAW bersabda, “Puasa adalah perisai” (pelindung) dari neraka, 
seperti perisai kalian di saat pertempuran.” 


Shahih: Shahih At-Targhib (971). 
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1337-1663. Dari Sahl bin Sa'd, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Sesungghunya di surga ada sebuah pintu yang disebut Ar-Rayyan, 
pada hari Kiamat akan diseru, 'Dimanakah orang-orang yang 
berpauasa?' Siapa yang termasuk orang berpuasa maka ia akan 
masuk darinya (Ar-rayyan), siapa yang memasukinya, tidak akan 
merasa haus selamanya.” 


Shahih: Shahih At-Targhib (969). Muttafag “Alaih tanpa kata 
“haus”. 


Bab: 2. Keutamaan Puasa Bulan Ramadhan 
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" Maksudnya yang menjaga dan melindungi dari neraka, atau menjaga dari hal yang menyebabkan 
seorang hamba mengikuti syahwatnya. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


1338-1664. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Siapa yang berpuasa di bulan Ramadhan karena keimanan 
dan mengharap pahala, maka diampuni baginya dari dosa-doasanya 
yang telah lalu.” 


Shahih: Shahih At-Targhib (982), Al Irwa' (906). Muttafag 
“Alaih dengan ada tambahan pada matan-nya (1343). 
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1339-1665. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Jika malam pertama bulan Ramadhan tiba, maka para 
syetan dan pemuka jin dibelenggu, pintu-pintu neraka dikunci, tidak 
akan dibuka satu pintu pun darinya, dan dibukalah semua pintu 
surga, tidak satu pintu pun yang ditutup darinya, lalu ada seseorang 
yang berseru, “Wahai orang yang berharap kebaikan, menghadaplah, 
.wahai yang menginginkan kejahatan, bertaubatlah,' dan Allah akan 
membebaskan orang-orang dari neraka, dan hal itu berlaku di setiap 
malam (Ramadhan ).” 


Shahih: At-Ta 'lig Ar-Raghib (2/68). 
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1340-1666. Dari Jabir, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah SWT pada setiap waktu berbuka (puasa) 
membebaskan (penghuni neraka) dan itu berlaku pada setiap hari.” 


Hasan Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (2/72), Shahih At-Targhib 
(991-992), At-Talig “Ala Ibni Khuzaimah (1883). 
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1341-1667. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Ramadhan telah tiba. 
Rasulullah pun bersabda, “Sesungguhnya bulan ini telah hadir pada 
kalian, di dalamnya ada malam yang lebih baik dari seribu bulan, 
siapa yang terhalang darinya maka ia telah terhalang dari seluruh 


kebaikan, dan tidak ada orang yang dihalangi dari kebaikan kecuali 
orang yang telah terhalangi (merugi).” 


Hasan Shahih: At-Ta 'lig Ar-Raghib (2/69), Shahih At-Targhib 
(989-980), Tamam Al Minah. 


Bab: 3. Puasa pada Hari Syak (yang Meragukan) 
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1342-1668. Dari Shilah bin Zufar, dia berkata, "Kami bersama Ammar 
pada hari yang diragukan, lalu didatangkan daging kambing, sebagian 
kaum menghindarinya (tidak memakannya karena tetap puasa), 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Ammar berkata, “Siapa yang berpuasa pada hari ini, berarti ia telah 
mendurhakai Muhammad (Abu Oasim) SAW.” 


Shahih: At-Ta'lig “Ala Ibni Khuzaimah (1914), Al Irwa' (961), 
Shahih Abi Daud (2022). 
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1343-1669. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 


melarang tergesa-gesa memulai puasa sebelum ru 'yah (menyaksikan - 
hilal).” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2015). 


Bab: 4. Menyambung Puasa Sya'ban dengan Ramdhan 
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1344-1671. Dari Ummu Salamah, dia berkata, “Rasulullah SAW 

menyambung puasa Sya'ban dengan Ramadhan.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2024), At-Ta 'lig Ar-Raghib (2/80). 
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1345-1672. Dari Rabi'ah bin Al Ghaz, bahwasanya ia bertanya kepada 
Aisyah tentang puasa Rasulullah SAW, ia menjawab, “Rasulullah 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








SAW senantiasa berpuasa Sya'ban seluruhnya hingga menyambung 
dengan Ramadhan.” 


Hasan Shahih: Shahih Abi Daud (2101). 


Bab: 5. Larangan Mendahului Ramadhan dengan Berpuasa 
Kecuali Orang yang Senatiasa Berpuasa, kemudian Menyambung 
dengan Ramadhan 


AE YES JI JB SE BA AP NAVY 
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1346-1673. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian mendahuli Ramadhan dengan berpuasa 


sehari atau dua hari (sebelumnya), kecuali seseorang yang tengah 
menjalankan puasa tertentu, kemudian ia berpuasa pada hari itu.” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (643), Ash-Shahihah (2398), 
Shahih Abi Daud (2023). Muttafag “Alaih. 
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1347-1674. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 


bersabda, “Jika masuk waktu pertengahan bulan Sya'ban, maka tidak 
ada puasa lagi hingga tiba bulan Ramadhan.” 


Shahih: Al Misykah (1974), Ar-Raudh (643), Shahih Abi Daud 
(2025). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 





Bab: 6. Bersaksi Melihat Hilal 
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1348-1676. Dari Umair bin Anas bin Malik, dia berkata, "Bibi-bibiku 
dari kaum Anshar dari kalangan sahabat Nabi SAW berkata, Hilal 
bulan Syawal terhalang oleh awan, kami pun tetap puasa, lalu datang 
sekelompok orang berkendara di penghujung siang, mereka bersaksi 
pada Nabi SAW bahwa mereka telah melihat hilai kemarin, lalu 
Rasulullah SAW memerintahkan (orang-orang) agar berbuka puasa, 
dan mememrintahkan agar shalat id keesokan harinya.” 


Shahih: Al Irwa' (634), Shahih Abi Daud (1050). 


Bab: 7. Berpuasa dau Berbuka karena Melihat Hilal 
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1349-1677. Dari Ibnu Umar, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika kalian telah melihat hilal maka berpuasalah, jika kalian telah 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








melihatnya maka berbukalah, jika kalian terhalang oleh awan maka 


perkirakanlah."' 


Dan, Ibnu Umar pernah berpuasa sehari sebelum hilal. 
Shahih: Al Irwa' (4/10), Shahih Abi Daud (2009). 
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1350-1678. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika kalian telah melihat hilal maka berpuasalah, dan jika 
kalian telah melihatnya maka berbukalah, jika kalian terhalang oleh 
awan maka berpuasalah selama 30 hari.” 


Shahih: Al Irwa' (902), Ar-Raudh (1110). Muttafag “Alaih. 


Bab: 8. Satu Bulan Ada 29 Hari 
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1351-1679. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Ada berapa hari dalam satu bulan? Kami menjawab, "Dua 
puluh dua hari, (ditambah) sisanya delapan hari." Lalu Rasulullah 
SAW bersabda, 'Satu bulan adalah sekian, sekian, dan sekian." 





(8 Maksudnya sempurnakanlah menjadi 30 hari. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Beliau membentangkan jari-jemari tangannya tiga kali dan menahan 
satu jari beliau pada bentangan yang ketiga.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2008). Juga diriwayatkan hadits yang 
sejenis dari Bukhari dan Muslim (Muttafag “Alaih). 
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1352-1680. Dari Sa'd bin Abi Wagash, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Satu bulan itu adalah sekian, sekian, dan sekian hari.” 
Beliau mengikat (memilih) yang 29 hari, pada yang ketiga kalinya. 


Shahih: Shahih Abi Daud. Juga Muttafag “Alaih. 
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1353-1681. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Berpuasa selama 
duapuluh sembilan hari pada masa Rasulullah SAW lebih banyak 
daripada puasa kami selama tigapuluh hari.” 


Hasan Shahih: Ar-Raudh (639), Shahih Abi Daud (2011). 


Bab: 9. Bulan Hari Raya (Id) 
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1354-1682. Dari Abu Bakar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Dua 
bulan raya (yang) tidak pernch berkurang, yaitu bulan Ramadhan dan 
Dzulhijjah.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2012). 
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1355-1683. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Idul Fitri adalah hari di mana kalian berbuka (tidak boleh 
puasa), dan Idul Adha adalah hari di mana kalian menyembelih 


” 


hewan. 


Shahih: Al Irwa' (905), Ash-Shahiha (224). 


Bab: 10. Puasa Saat Bepergian 
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J3 
1356-1684. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
berpuasa saat berpergian dan pernah berbuka.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2080). Muttafag “Alaih lebih 
sempurna dari hadits ini. 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 


1357-1685. Dari Aisyah, dia berkata, “Hamzah Al Aslami bertanya 
kepada Rasulullah SAW, ia berkata, “Sesungguhnya aku berpuasa, 
apakah aku boleh berpuasa saat berpergian?” Beliau menjawab, Jika 
kamu mau (berpuasa) maka berpuasalah, dan jika kamu ingin 
(berbuka) maka berbukalah '.” 

Shahih : Al Irwa" (927), Ar-Raudh An-Nadhir (162), Ash- 
Shahih (194), Shahih Abi Daud (2079). Muttafag “Alaih. 
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1358-1686. Dari Abu Darda, dia berkata, “Sungguh kami telah 
diperlihatkan bersama Rasulullah SAW dalam beberapa safarnya pada 
hari yang sangat panas sekali, (hingga) ada seorang laki-laki yang 
meletakkan tangannya di atas kepala karena sangat panasnya, dan 
tidak ada diantara kami yang berpuasa kecuali Rasulullah SAW dan 
Abdullah bin Rawaha.” 


Shahih : Ash-Shahiha (191), Shahih Abi Daud (2083). 


Bab: 11. Berbuka Saat dalam Bepergian (Safar) 
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1359-1687. Dari Ka'ab bin Ashim, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak termasuk kebaikan” berpuasa saat dalam 
berpergian.” 


Shahih: Al Irwa' (4/58 dan 925), At-Ta'lig Ar-Raghib (2/91). 
Muttafag “Alaih. 
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1360-1688. Dari Ibnu Umar, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak termasuk kebaikan berpuasa saat dalam berpergian” 


Shahih: Al Irwa' (4/59). 


Bab: 12. Wanita Hamil dan Menyusui yang Tidak Puasa 
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1361-1690. Dari Anas bin Malik —seorang pria dari bani Abdul 
Asyhal— sementara menurut Ali Bin Muhammad” dari Abdullah bin 


H Maksudnya tidak termasuk kesempurnaan ketaaatan dan ibadah. 
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Ka'b— dia berkata, “Kuda Rasulullah SAW menyerang kami,lalu aku 
datang kepada Rasululah SAW, beliau sedang makan siang lalu 
bersabda, “Mendekatlah dan makanlah." Lalu aku menjawab, 
"Sesungguhnya aku sedang berpuasa" beliau menjawab, “Duduklah 
aku sampaikan sebuah hadits tentang puasa, sesungguhnya Allah 
SWT menetapkan bagi orang musafir setengah shalat, dan begitu pula 
dalam puasa bagi musafir, wanita hamil dan yang menyusui. " 


Demi Allah, sesungguhnya Nabi SAW mengucapkan keduanya, 
keduanya atau salah satunya, aku menyesali diriku kenapa aku tidak 
memakan makanan dari Rasulullah SAW. 


Hasan Shahih: Al Misykah (2025), Shahih Abi Daud (2083). 


Bab: 13. Menggadha Puasa Ramadhan 
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1362-1692. Dari Aisyah, dia berkata, “Jika aku punya utang puasa 
bulan Ramdhan, aku tidak menggadhanya hingga tiba bulan Sya'ban.” 


Shahih: Al Irwa' (944), Ar-Raudh An-Nadhir (763), Shahih Abi 
Daud (2076), Tamam Al Munnah. Muttafag “Alaih. 
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1363-1693. Dari Aisyah, dia berkata, “Kami pernah haid di sisi Nabi 
SAW, lalu beliau memerintahkan kami untuk menggadha' puasa.” 


1 Adalah Ali bin Muhammad Ath-Thanafisy gurunya Ibnu Majah, dan ini redaksi darinya, sementara 
redaksi yang kedua dari gurunya yang lain, Abu Bakar bin Abi Syaibah. 
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Shahih: Shahih Abi Daud (255), Al Irwa' (200). Muslim, dalam 
riwayat darinya lebih sempurna dan telah disebutkan pada nomor 
(636). 


Bab: 14. Kafarat Orang yang Membatalkan Puasa Sehari pada 
Bulan Ramadhan 


IR 0 BD Ade KA AP NAN 
Ja an) 3 IA da sh -JG Kasi 2 Nnerh 


oc “3 Tn Id 


Y :JB PAS HP JG In Y 8.23 PA M3 
Laba Label SIB Sel Y -JU et ta bi JB cagub 


» ae 


TA as Is TA AL Ka US 


2 0 


Hat enga WE 3G GL SG SN, La Sub 
De Lab SL PA TEKAN 


na 


1364-1694. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, "Binasalah aku," Rasulullah 
bertanya, “Apa yamg membinasakamu.' Ia menjawab, “Aku telah 
menyetubuhui istriku pada (siang hari) bulan Ramadhan” Rasulullah 
SAW bersabda, "Bebaskanlah budak' ia menjawab, “Aku tidak punya” 
Rasulullah bersabda, “Puasalah dua bulan berturut-turut” Ia 
menjawab, “aku tidak sanggup” Rasululah bersabda, “Berilah makan 
kepada 60 orang miskin” ia menjawab, “Aku tidak punya” Rasululah 
SAW bersabda, “Duduklah.” Dan ia pun duduk. 


Saat ia sedang duduk tiba-tiba ia diberikan sekeranjang”” (makanan), 
Rasulullah SAW bersabda, “Pergilah dan bersedekahlah dengan ini'. 





1? Jumlahnya sekitar 15 hingga 20 sha”. 
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Ia berkata, “Wahai Rasulullah di negeri?” kami, tidak ada kelurga yang 
lebih miskin daripada kami” Rasulullah SAW bersabda, “Pergilah dan 
berilah makanan ini kepada kelurgamu.” 


Shahih: Al Irwa' (939), Shahih Abi Daud (2068-2073). 
Muttafag “Alaih. 
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1365-1695. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Dan berpuasalah sehari sebagai gantinya." 


Shahih: Al Irwa" (4/90-93), At-Ta'lig “Ala Ibni Khuzaimah 
(1954). 


Bab: 15. Orang yang Berbuka Puasa karena Lupa 
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1366-1697. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Siapa yang makan karena lupa padahal ia sedang 
berpuasa, maka hendaklah ia menyempurnakan puasanya, 
sesungguhnya Allah telah memberinya makan dan minum.” 


Shahih: Al Irwa' (938). Muttafag “Alaih. 


2 Maksudnya negeri yang banyak dipenuhi batu-batu hitam yang dinamakan hurrah. 
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1367-1698. Dari Asma' binti Abu Bakar, dia berkata, “Kami pernah 
berbuka puasa pada hari yang berawan (gelap) di masa Rasulullah 
SAW, kemudian matahari timbul. Aku berkata kepada Hisyam, 


"Apakah mereka diperintahkan untuk menggadha? Ia berkata, "Hal itu 
harus dilakukan.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2042), Bukhari, dan dalam sebuah 
riwayat yang mu'allag, Hisyam berkata, "Aku tidak tahu apakah 
mereka menggadhanya atau tidak?. 


Bab: 16. Muntahnya Orang yang Berpuasa 
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1368-1700. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Siapa yang muntah tidak sengaja,” maka dia tidak wajib gadha, 
siapa yang menyengaja muntah maka ia wajib gadha.” 


Shahih: Takhrij Hagigah Ash-Shiyam (14), Al Irwa” 923), At- 
Ta'lig “Ala Ibni Khuzaimah (1960 &1961), Shahih Abi Daud (2059). 


Ba 


2 Maksudnya dikalahkan dan tiba-tiba langsung muntah dengan sendirinya. 
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Bab: 17. Bersiwak dan Memakai Celak Mata Bagi Orang yang 
Berpuasa 
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Ho pg BB Io) JSI AB CLEI f AV YA 
1369-1702. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
memakai celak mata pada saat beliau berpuasa.” 
Shahih: Ar-Raudh (759). 


Bab: 18. Bekam Bagi Orang yang Berpuasa 
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1370-1703. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 


bersabda, “Orang yang membekam dan dibekam batal puasanya.” 
Shahih: Takhrij Hagigah Ash-Shiyam (73-75), Al Irwa' (4/65). 
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1371-1704. Dari Tsauban, dia berkata, aku mendengar Rasulullah 


SAW bersabda, “Orang yang membekam dan dibekam batal 
puasanya.” 


Shahih: Al Irwa' (931), At-Ta'lig “Ala Ibni Khuzaimah (1983), 
Shahih Abi Daud (2049, 2052, 2053) 
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1372-1705. Dari Abu Oilabah, bahwasanya ia mengabarkan, “Bahwa 
Syadad bin Aus ketika berjalan bersama Rasulullah SAW di Bagi', 
beliau melewati seorang laki-laki yang sedang membekam, setelah 
berlalu dua puluh delapan malam dari bulan (Ramadhan), Rasulullah 
SAW bersabda, “Orang yang membekam dan dibekam batal 
puasanya.” 

Shahih dengan hadits sebelumnya: Al Irwa' (4/68-70), Shahih 
Abi Daud (2050-2051). 
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1373-1706. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
dibekam sementara beliau sedang berpuasa dan berihram.” 


Shahih: dengan redaksi ...Rasulullah pernah dibekam pada saat 
beliau berihram, dalam riwayat Bukhari. Takhrij Hagigah Ash-Shiyam 
(67-68), Al Irwa' (932), Dha'if Abi Daud (408), Shahih Abi Daud 
(2054).Bukhari 
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Bab: 19. Orang yang Mencium Saat Berpuasa 


Aa 9 3 3 & A Os Ju Hae 3 AV VANYVE 
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1374-1707. Dari Aisyah, dia berkata, “Adalah Nabi SAW pernah 
mencium (Aisyah) di bulan puasa (Ramadhan).” 


Shahih: Al Irwa' (182), Shahih Abi Daud (2062), Ash-Shahihah 
(219-221). Muslim dan redaksi yang sejenisnya juga ada dalam 
riwayat Bukhari. 
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1375-1708. Dari Aisyah, dia berkata, “Adalah Rasulullah SAW 
pernah mencium (istrinya) padahal beliau sedang berpuasa, dan 
siapakah diantara kalian yang mampu menahan hawa nafsunya 
sebagaimana Rasulullah yang mampu menahan hawa nafsunya?” 


Shahih: Al Irwa', Ash-Shahihah (220), Shahih Abi Daud (2061). 
Muttafag “Alaih. 
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1376-1709. Dari Hafshah: “Bahwa Nabi SAW pernah mencium 
padahal beliau sedang berpuasa” 


Shahih: Muslim. 
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Bab: 20. Bersentuhan Bagi Orang Berpuasa 
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1377-1711. Dari Ibrahim, dia berkata, “Al Aswad dan Masrug 
menemui Aisyah lalu keduanya bertanya, “Apakah Rasulullah SAW 
menyentuhnya?” saat beliau sedang berpuasa?” Ia menjawab, “Beliau 
melakukan hal itu, dan beliau adalah orang yang paling dapat 
menahan nafsunya.” 

Shahih: Al Irwa' (481), Ar-Raudh (766), At-Ta'lig “Ala Ibni 
Khuzaimah (1998). Muttafag “Alaih. 
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1378-1712. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Dibolehkan bersentuhan 


(bermesraan) bagi orang yang sudah lanjut usia, dan makruh bagi anak 
muda.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2065). 





2 Maksudnya mengelus atau mengusap kulit istri dengan kulitnya (suami), seperti melekatkan pipi 
dengan pipi atau yang sejenisnya. 
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Bab: 21. Ghibah dan Berkata Keji Bagi Orang yang Berpuasa 
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1379-1713. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan kotor, sifat- 
sifat kebodohan, dan melakukan hal itu, maka Allah tidak akan 
mempedulikannya makan dan minumnya (puasa)."” 
Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (2/97), Shahih Abi Daud (2054). 
Bukhari. 
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1380-1714. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Berapa banyak orang yang berpuasa tetapi ia tidak memdapatkan 
apa-apa dari puasanya kecuali rasa lapar, dan berapa banyak orang 


yang shalat (tarawih/malam) yang tidak mendapatkan apa-apa dari 
shalatnya melainkan hanya begadang.” 


Hasan Shahih: Juga dalam At-Ta 'lig, Al Misykah (2014). 
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1381-1715. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika salah seorang dari kalian sedang berpuasa, maka 
janganlah ia berkata kotor, jangan melakukan sifat-sifat kebodohan, 
jika ada seseorang yang bersikap bodoh kepadanya, maka 
katakanlah, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2045). Muttafag “Alaih. 


Bab: 22. Makan Sahur 
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1382-1716. Dari Anas Bin Malik, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Makan sahurlah kalian, sesungguhnya di dalam sahur itu 
terdapat keberkahan.” 


Shahih: At-Ta ig La ta (2/93), Ar-Raudh (48 dan 1089). 
Muttafag “Alaih. 


Bab: 23. Mengakhirkan Makan Sahur 
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1383-1718. Dari Zaid bin Tsabit, dia berkata, “Kami pernah makan 
sahur bersama Rasulullah SAW kemudian kami, melakukan shalat 


(subuh). Aku (perawi lain) pun bertanya, “Berapa lama waktu diantara 
keduanya?” Ia menjawab, “seukuran membaca 50 ayat. G 


Shahih: Murtafag “Alaih. 
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1384-1719. Dari Hudzaifah, dia berkata, “Aku pernah makan sahur 


bersama Rasulullah SAW, saat itu waktu hampir mendekati pagi, 
hanya saja matahari belum timbul.” 


Sanad yang hasan. 


Y Je BJ, yh tagih gp Aa Gp AVYE-ANYAO 


- Es. 
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1385-1720. Dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah adzan bilal menghalangi kalian dari makan 
sahur, sesungguhnya ia  mengumandangkan adzan untuk 
memperingatkan orang-orang yang tidur diantara kalian, dan agar 
orang-orang yang shalat malam diantara kalian mempercepatnya, hal 
ini tidak dinamakan fajar (subuh), tetapi seperti ini, yaitu 
menampaknya cakrawala di langit.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2032), Al Irwa' (431). Muttafag 
“Alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 24. Menyegerakan Berbuka Puasa 
MN JIGY ES Di Laka oi Je ANYNNYAN 
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1386-1721. Dari Sahal bin Sa'd, bahwa Nabi SAW bersabda, 


“Manusia akan senantiasa dalam keadaan baik selama menyegerakan 
buka puasa.” 


Shahih: At-Ta 'lig Ar-Raghib (2/94), Al Irwa (917). Bukhari. 
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1387-1722. Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah SAW 

bersabda, “Manusia akan senatiasa dalam keadaan baik selama 


mereka menyegerakan buka puasa, bersegeralah buka puasa, 
sesungguhnya kaum yahudi selalu mengakhirkannya.” 


Hasan Shahih: A4! Misykah (1995), At-Ta'lig juga (2/595), At- 
Ta'lig “Ala Ibni Khuzaimah (2060), Shahih Abi Daud (2038). 


Bab: 26. Berniat Puasa pada Malam Hari dan Memilih Puasa 
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1388-1724. Dari Hafsha dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak satu puasa bagi orang yang tidak meniatkannya dari malam 


2 39 
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Shahih: Al Irwa' (914), Shahih Abi Daud (2118). 
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1389-1725. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah pernah masuk 
menemuiku lalu berkata, “apakah kamu punya sesuatu (makanan)? ' 
aku pun menjawab, “Tidak ada”, beliau lalu bersabda, “(kalau begitu) 
aku berpuasa”, beliau pun melaksanakan puasanya. Kemudian ada 
yang memberi hadiah sesuatu (makanan) kepada kami, lalu beliau pun 
berbuka. Aisyah berkata, "Barangkali beliau niat berpuasa lalu 
berbuka." 


Aku (Mujahid, perawi dari Aisyah) berkata, “Bagaimana hal ini 
(boleh)? Aisyah menjawab, “Perumpamaan hal ini seperti orang yang 
mengeluarkan sedekah, dia boleh memberikan sebagiannya dan 
menahan sebagian lainnya.” 


Hasan: Al Irwa  (4/135-136) 


Bab: 27. Orang yang Bangun Pagi dalam Keadaan Junub dan Ia 
Ingin Berpuasa 
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1390-1726. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Tidak, demi Dzat Yang 
Memiliki Ka'bah aku tidak mengatakan bahwa “siapa yang bangun 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








pagi dalam kedaan junub maka batallah puasanya” adalah disabdakan 
oleh Muhammad SAW.” 


Shahih: Ash-Shahiha (3/11). Muttafag “Alaih. 
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1391-1727. Dari Aisyah, dia berkata, “Adalah Nabi SAW pernah tidur 
malam dalam keadaan junub, lalu datanglah Bilal kemudian 
mengumandangkan adzan shalat, beliau pun bangun lalu mandi, aku 
pun melihat tetesan air dari rambut beliau, kemudian beliau keluar, 
aku pun mendengar suaranya dalam shalat subuh.” 
Mutharif”? berkata, “Lalu aku bertanya kepada Amir, “Apakah itu 
terjadi di bulan Ramadhan?” Ia menjawab, “Di bulan Ramadhan dan 
bulan lainnya sama saja.” 


Shahih: Ar-Raudh (793-794). Muttafag “Alaih. 
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1392-1728. Dari Nafi”, dia berkata, "Aku bertanya kepada Ummu 
Salamah tentang orang yang bangun pagi dalam keadaan junub dan ia 
ingin berpuasa? Ummu Salamah menjawab, “Rasulullah SAW pernah 
bangun pagi dalam keadaan junub karena bersetubuh dan bukan 


- 
- 


3 Adalah Mutharif bin Abdullah Asy-Syikhir, dan Amir adalah putra Syarahil Asy-Sya'bi. 
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karena bermimpi, kemudian beliau mandi dan menyempurnakan 
puasanya.” 


Shahih: Ar-Raudh juga. 


Bab: 28. Puasa Sepanjang Masa 
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1393-1729. Dari Abdullah bin Asy-Syikhir, dia berkata, Nabi SAW 


bersabda, “Siapa yang berpuasa selamanya, maka dia tidak berpuasa 
dan tidak berbuka.” 


Shahih: At-ta'lig Ar-Raghib (2/88). Muttafag “Alaih. 
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1394-1730. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata, Rasulullah SAW 


bersabda, “Tidaklah dinilai berpuasa orang yang berpuasa 
selamanya.” 


Shahih: At-Ta 'lig juga (2/84). Muttafag “Alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 











Bab: 29. Puasa Tiga Hari pada Tiap Bulan 
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1395-1731. Dari Al. Minhal, dari Rasulullah SAW: “Bahwasanya 
beliau memerintahkan agar berpuasa putih, yaitu pada hari ketiga 
belas, empat belas dan kelima belas,?” beliau bersabda, “Hal itu 
laksana berpuasa setahun, atau seperti keadaan puasa setahun.” 


Shahih lighairihi: At-Ta 'lig Ar-Raghib (2/84), Shahih Abi Daud 
(2115) 
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1396-1733. Dari Abu Dzar, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang berpuasa tiga hari pada tiap bulan, maka itu seperti 
puasa satu tahun.” Allah menurunkan ayat yang menguatkan hal itu 
dalam kitab-Nya, "Barangsiapa membawa amal yang baik maka 
baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya.” (Os Al An'aam (6): 
160) maka satu hari bernilai sepuluh hari. 


Shahih: Al Irwa' (4/102), At-Ta:lig juga (2/82). 


4 Maksudnya bulan Gamariah 
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1397-1734. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW selalu berpuasa 
tiga hari pada setiap bulan." Lalu aku (perawi lain) berkata, "Di bagian 
manakah (dari setiap bulan itu)?" Aisyah menjawab, "Beliau tidak 
peduli dari mana saja beliau memulainya.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (2117), Mukhtashar Asy-Syama 'il 
(260). Muslim. 


Bab: 30. Puasa Nabi SAW 
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1398-1735. Dari Abu Salamah, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Aisyah tentang puasa Nabi SAW, ia menjawab, adalah "Beliau selalu 
berpuasa hingga kami berkata beliau tidak pernah berbuka, dan beliau 
tidak berpuasa hingga kami mengatakan beliau tidak pernah berpuasa, 
aku tidak pernah melihat sama sekali beliau berpuasa dalam satu bulan 
yang lebih banyak dari puasanya di bulan Sya'ban, beliau selalu 
berpuasa Sya'ban keseluruhannya, terkadang beliau berpuasa di bulan 
Sya'ban dan hanya meninggalkan sedikit (beberapa hari).” 
Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (2/80), Shahih Abi Daud (2103). 
Muttafag “Alaih juga meriwayatkan hadits yang sepertinya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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1399-1736. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW selalu 
berpuasa hingga kami menilainya tidak pernah berbuka, dan beliau 
tidak berpuasa hingga kami menilainya beliau tidak pernah berpuasa 
sama sekali dan tidaklah beliau berpuasa satu bulan berturut-turut 
'kecuali di bulan Ramadhan sejak beliau datang ke Madinah. 
Shahih: Shahih Abi Daud (2100). Muttafag “Alaih. 


Bab: 31. Puasa Daud AS 
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1400-1737. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata, Rasuullah SAW 
bersabda, “Puasa yang paling dicintai di sisi Allah SWT adalah 
puasanya nabi Daud AS, beliau berpuasa sehari dan berbuka sehari, 
dan shalat yang paling dicintai di sisi Allah SWT adalah shalatnya 
nabi Daud AS, beliau tidur setengah malam dan shalat pada sepertiga 
malamnya lalu tidur pada seperenamnya. ” 


Shahih: Al Irwa' (491,945), Shahih At-Targhib (618), Shahih 
Abi Daud (2098). Muttafag “Alaih. 
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1401-1738. Dari Umar bin Al Khaththab, dia berkata, “Wahai 
Rasulullah bagaimana orang yang berpuasa dua hari lalu berbuka satu 
hari? Beliau menjawab, Adakah seseorang yang mampu melakukan 
itu?, Umar berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orang yang 
berpuasa dan berbuka sehari? beliau menjawab, "Itu adalah puasa 
daud." Umar berkata, "Bagaimana dengan orang yang berpuasa sehari 


dan berbuka dua hari?" beliau menjawab, "Aku berharap diberikan 
kemampuan untuk melakukannya. 


' Shahih: Shahih Abi Daud (2096). Muslim. 


Bab: 33. Puasa Enam Hari di Bulan Syawal 
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1402-1740. Dari Tsauban, budak Rasulullah SAW, Dari Rasulullah 
SAW sesungguhnya beliau bersabda, “Siapa yang berpuasa enam 
hari setelah hari raya idul fitri maka ia seperti berpuasa satu tahun 
secara sempurna. Siapa yang melakukan satu kebaikan maka baginya 
sepuluh pahala yang sepertinya.” 


Shahih: Al Irwa' (4107), Ar-Raudh (911), At-Ta 'lig Ar-Raghib 
(2/75), At-Ta 'lig “Ala Ibni Khuzaimah (2115) 
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1403-1741. Dari Abu Ayub, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang berpuasa Ramadhan kemudian mengikutinya dengan 
berpuasa enam hari di bulan Syawwa,l maka ia seperti puasa satu 
tahun.” 


Hasan Shahih: Al Irwa' (950), Ar-Raudh (911), At-Ta 'lig juga, 
Shahih Abu Daud (2102). Muslim. 


Bab 34. Puasa Pada Hari di Jalan Allah SWT 
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1404-1742. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Siapa yang berpuasa sehari di jalan Allah SWT maka 
Allah akan menjauhkan api neraka pada hari itu dari wajahnya 
selama tujuh puluh tahun." 

Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (2/62), At-Ta'lig “Ala Ibni 
Khuzaimah (213). Muttafag “Alaih. 
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1405-1743. Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Siapa yang berpuasa sehari di jalan Allah, maka Allah 
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akan menjauhkan api neraka dari wajahnya selama tujuh puluh 
tahun.” 


Shahih: Juga dalam At-Ta 'lig. 


Baba: 35. Larangan Berpuasa Pada Hari-Hari Tasyrik 


MET Sa BIN J3 J8 JB GIA Gal HP AV 


P4 


(3 na 
D1 ) 
1406-1744. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Hari-hari Mina adalah hari makan dan minum.” 


Hasan Shahih: A4! Irwa' (4/129), Ar-Raudh (849), Ash-Shahihah 
(1282). 
LE. Y se $ d - 2. # o- o o o- 
Al Has BB Sg) Ol tee pa OP AV ON AV 
TAG 2 Nat Naa Me en Ina ES Cg 
JS GEN PNY ia Op cialana ai Y) II Jaa Y JUS Ga, | 
Oo. - 
barat 
1407-1745. Dari Bisyr bin Suhaim, bahwa Rasulullah SAW 
berkhutbah pada hari Tasyrik, beliau bersabda, “Tidak akan masuk 
surga kecuali jiwa yang imaslim, dan sesungguhnya hari-hari ini 
adalah hari makan dan minum.” 


Shahih: Al Irwa' (4/128-129), Ar-Raudh (849). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 36. Larangan Berpuasa pada Hari Raya Fitri dan Adha 
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1408-1746. Dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau 
“Melarang berpuasa pada hari raya Fitri dan Adha.” 


Shahih: Al Irwa' (962), Ar-Raudh (643), Shahih Abi Daud 
(2088). Muttafag “Alaih. 
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1409-1747. Dari Abu Ubaid, dia berkata, aku menyaksikan hari raya 
Fitri bersama Umar bin Khaththab, beliau memulai shalat sebelum 
khutbah, pesannya, “Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang 
berpuasa pada dua hari ini, hari raya Fitri dan hari raya Adha, adapun 
hari raya Fitri adalah hari berbuka puasa kalian dan hari raya Adha 
kalian makan daging yang kalian sembelih di hari itu.” 


Shahih: Al Irwa" (4/127-128), Shahih Abi Daud (2084). 
Muttafag "Alaih. 
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Bab: 37. Puasa pada Hari Jumat 


0 0- o- 3 


SA Ep EU SIA WVLA NG 
Sa CN) A3 G3 v Haba 
1410-1748. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah - SAW 


melarang berpuasa pada hari Jumat kecuali bapa) dengan sehari 
sebelumnya atau sehari sesudahnya.” 


Shahih: Al Irwa" (959 dan 981), Ash-Shahihah (981,1012), 
Shahih Abi Daud (2091). Murtafag “Alaih. 
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1411-1749. Dari Muhammad bin Ibad bin Ja'far, dia berkata, “Aku 
bertanya kepada Jabir bin Abdullah, sementara aku sedang thawaf di 
ka'bah, "Apakah Nabi SAW melarang puasa hari jumat? Ia 
menjawab, “Ya, 'demi Dzat Yang memiliki rumah ini (Ka'bah)”.” 


Shahih: Ar-Raudh (188), Ash-Shahihah (3/11) 
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1412-1750. Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Sedikit sekali 
aku melihat Rasulullah SAW tidak puasa pada hari jumat.” 


Hasan: Shahih Abi Daud (2116), At-Ta'lig “Ala Ibni Khuzaimah 
(2129). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 38. Puasa Pada Hari Sabtu 


YEN JL JB db JA dB ae jp VOA 
3,2 Y) ae ta HT Oh PEP TARI SEN Aa Nya ya 
Maba 2 3, seb 3 aa gi Tata 


1413-1751. Dari Abdullah bin Busr, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian berpuasa pada hari Sabtu kecuali pada 
puasa yang diwajibkan atas kalian, dan jika salah seorang dari kalian 
tidak menemukan sesuatu selain tangkai anggur, atau kulit sebuah 
pohon maka hisaplah.” 


Shahih: Al Irwa' (960), At-Ta'lig Ar-Raghib (2/86), At-Ta'lig 
“Ala Ibni Khuzaimah (2164), Shahih Abi Daud (2092), Tamam Al 
Minah. 


Bab: 39. Puasa Hari Kesepuluh 
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1414-1753. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada hari-hari yang amal shalih di dalamnya lebih dicintai 
Allah daripada hari-hari ini” — maksudnya hari kesepuluh —, orang- 
orang berkata, “Wahai Rasulullah, tidak pula dengan jihad di jalan 
Allah” beliau menjawab, "Tidak pula dengan jihad di jalan Allah, 
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kecuali seseorang yang keluar dengan jiwa dan hartanya, kemudian 
semua itu tidak kembali kepadanya.” 


Shahih: Al Irwa' (953), Ar-raudh (455 & 456), Shahih Abi 
Daud (2107). Bukhari. 
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1415-1755. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah SAW berpuasa di hari kesepuluh sama sekali.” 


Shahih: Shahihah Abi Daud (2108). Muslim. 


Bab: 40. Puasa Arafah 
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1416-1756. Dari Abu Oatadah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Puasa hari Arafah, sesungguhnya aku berharap balasan 


kepada Allah agar menghapuskan dosa satu tahun sebelumnya dan 
satu tahun sesudahnya.” 


Shahih: A1! Irwa' (952), Ar-raudh (1015), At-ta'lig Ar-Raghib 
(2/76), Shahih Abi Daud (2096). 
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1417-1757. Dari Oatadah bin An-Nu'man, dia berkata, aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang berpuasa di hari 
Arafah maka diampuni baginya dari dosa setahun di hadapannya dan 
setahun sesudahnya.” 


Shahih dengan yang sebelumnya: Al Irwa' (4/109-110), Adh- 
dha 'ifah (5/22), juga dalam At-ta 'lig (2/76&78) 


Bab: 41. Puasa Hari Asyura 
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1418-1759. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW selalu puasa 
Asyura, dan memerintahkan puasa di hari itu.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2110). Muttafag “Alaih. 
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1419-1760. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah datang ke 
Madinah, beliau mendapatkan orang-orang Yahudi sedang berpuasa, 
beliau bertanya, apakah ini? Mereka menjawab, "Ini adalah hari di 
mana Allah menyelamatkan Musa, dan Firaun ditenggelamkan, maka 
Musa pun berpuasa pada hari itu sebagai rasa syukur, lalu Rasulullah 
SAW bersabda, “kita lebih berhak terhadap musa daripada kalian 
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(yahudi)', maka beliau berpuasa dan memerintahkan berpuasa pada 
hari itu.” 
Shahih: Shahih Abi Daud (2112). Muttafag “Alaih 
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1420-1761. Dari Muhamad bin Shaifi, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda kepada kami pada hari Asyura, “Adakah salah seorang dari 
kalian yang telah makan hari ini?'. Kami menjawab, “diantara kami 
ada yang sudah makan dan ada orang yang belum makan'. Beliau 
bersabda, “Sempurnakanlah sisa hari kalian (puasa), siapa yang telah 
makan dan siapa yang belum makan, dan datanglah ke penduduk Al 


“Arudh dan hendaklah mereka menyempurnakan sisa harinya'. 
Muhamad bin Shaifi berkata, "Maksudnya penduduk sekitar Madinah. 


Shahih: Ash-Shahihah (2624) 
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1421-1762. Dari Ibnu Abas dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 


“Seandainya aku masih ada di tahun yang akan datang, maka aku 
akan berpuasa pada hari kesembilan.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2113). Muslim juga meriwayatkan 
dengan redaksi yang lebih lengkap dari hadits ini. 


(112) — Shahih Sunan Ibnu Majah 
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1422-1763. Dari jalur periwayatan lain dari Ibnu Abbas ada hadits 
yang sejenis, dan menambahkan redaksi, “Karena khawatir hari 
Asyura akan terlewati olehnya.” 


Shahih: Muslim. 
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1423-1764. Dari Abdullah bin Umar, sesunggunya disebutkan hari 
Asyura di sisi Nabi SAW, lalu beliau bersabda, “Asyura adalah hari 
yang dipuasai oleh kaum Jahiliyah, siapa dintara kalian yang ingin 
berpuasa maka berpusalah, dan siapa yang enggan maka 
tinggalkanlah.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2111). Muttafag “Alaih. 
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1424-1765. Dari Abu Oatadah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Puasa Hari Asyura, sesungguhnya aku mengharapkan 
balasan kepada Allah agar menghapus dosa setahun yang 
sebelumnya.” 

Shahih: Al Irwa' (4/109), Shahih Abi Daud (2069) hadits ini 
sama dengan hadits yang telah disebutkan (1753). Muslim. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — Ia 





Bab: 42. Puasa Hari Senin dan Kamis 
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1425-1766. Dari Rabi'ah bin Al Ghaz, bahwa ia pernah bertanya 
kepada Aisyah tentang puasa Rasulullah SAW, ja menjawab, “Beliau 
selalu melakukan puasa hari Senin dan Kamis.” 


Shahih: Al Irwa'" (4/105-106), At-Ta'lig “Ala Ibni Khuzaimah 
(2116), Mukhtashar Asy-Syama “il (258). 
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1426-1767. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW selalu puasa hari 
Senin dan Kamis, lalu ditanyakan: wahai Rasulullah sesungguhnya 
engkau selalu berpuasa Senin dan Kamis!. Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya hari Senin dan Kamis adalah dua hari dimana Allah 
mengampuni setiap muslim, kecuali dua orang yang saling 
bertengkar, Allah berfirman, “Tinggalkan keduanya hingga keduanya 
berdamai”. 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (2/84-85). Muslim meriwayatkan 
pada redaksi alinea kedua. 
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Bab: 43. Puasa di Bulan-Bulan Haram 
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1427-1769. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Rasulullah SAW lalu berkata, “Puasa apakah yang paling baik 
setelah puasa bulan Ramadhan?” beliau menjawab, “bulan Allah yang 
kalian sebut dengan Al Muharam'.” 


Shahih: Al Irwa' (951), Shahih Abi Daud (2099). Muslim. 


Bab: 45. Memberi Makan Orang yang Berpuasa 
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1428-1773. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Siapa yang memberi makan kepada orang yang 
berpuasa maka baginya pahala seperti orang yang berpuasa tersebut 
tanpa mengurangi pahalanya sama sekali.” 


Shahih: Ar-Raudh (322), At-Ta'lig Ar-Raghib (2/95). 
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1420-1774. Dari Abdullah bin Zubair, dia berkata, Rasulullah SAW 
pernah berbuka puasa di rumah Sa'd bin Mu'adz lalu bersabda, “Telah 
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berbuka puasa dirumah kalian orang-orang yang berpuasa, dan 
orang-orang yang baik telah memakan makanan kalian, dan para 
malaikat telah bershalawat kepada kalian (mendoakan).” 


Shahih tanpa ada redaksi “berbuka di rumah Sa'ad”: Adab Az- 
zifaf (85-86). : 


Bab: 47. Orang yang Diundang Makan Sementara Ia Sedang 
Berpuasa -: 
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1430-1777. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Jika salah seorang dari kalian diundang makan sementara ia sedang 
berpuasa, maka katakanlah sesungguhnya aku sedang berpuasa.” 


Shahih: Adab Az-Zifaf (73), Ash-Shahihah (1343), Al Irwa' 
(1953), Shahih Abi Daud (2124). Muslim. 
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1431-1778. Dari Jabir, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang diundang makan sementara ia sedang berpuasa, maka penuhilah 


undangannya, jika ia mau ia boleh memakannya, jika ia mau ia boleh 
meninggalkannya.” 


Shahih: Ash-shahihah (347), juga dalam Al Adab. Muslim. 


— Shahih Sunan Ibau Majah 








Bab: 48. Doa Orang yang Berpuasa Tidak Tertolak 
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1432-1779. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasululah SAW pernah 


bersabda, “Ada tiga orang yang doa mereka tidak tertolak, orang 
yang berpuasa hingga berbuka, dan orang yang dianiaya...” 


Shahih: At-Ta 'lig Ar-Raghib (2/63), Adh-Dha 'ifah (1358), Ash- 
Shahihah (596 & 1797), At-ta'lig “Ala Ibni Khuzaimah (1901). 
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1433-1781. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Nabi SAW tidak 


keluar pada hari raya Fitri hingga beliau makan beberapa buah 
kurma.” 


Shahih: Al Misykah (1440), Adh-Dha 'ifah (4248. Bukhari. 
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1434-1783. Dari Buraidah: “Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak 


pernah keluar di hari raya Fitri hingga beliau makan, dan beliau tidak 
makan di hari raya Adha hingga beliau kembali (dari shalat id)” 


Shahih: Al Misykah (1440) 
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Bab: S1. Orang yang Meninggal Dunia Sementara Ia Masih 
Memiliki Tanggungan Puasa Nadzar 
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1435-1785. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ada seorang wanita datang 
kepada Nabi SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
saudari saya meninggal dunia sementara ia masih memiliki 
tanggungan puasa dua bulan berturut-turut.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Bagaimana menurutmu seandainya saudarimu mempunyai 
utang (uang), apakah kamu akan melunasinya?' ia menjawab, “Ya'. 
Beliau bersabda, “maka utang kepada Allah lebih berhak (dilunasi). 


Shahih: Al Ahkam (169-170), Tamam Al Munnah. Muttafag “Alaih. 
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1436-1786. Dari Buraidah, dia berkata, “Ada seorang wanita datang 
kepada Nabi SAW lalu berkata, “wahai Rasulullah sesungguhnya 


ibuku telah meninggal dunia dan ia mempunyai tanggapan puasa, 
apakah aku boleh berpuasa untuknya?” beliau menjawab, 'Ya'.” 


Shahih: Ar-Raud (165), Shahih Abi Daud (2561), lihat Hadits 
berikutnya (2423). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 53. Seorang Istri yang Berpuasa Tanpa Izin dari Suaminya 
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1437-1788. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Seorang istri tidak boleh berpuasa pada hari Senin —sementara 
Suaminya ada bersamanya— di selain bulan Ramadhan, melainkan 
dengan izin suaminya.” 


Shahih: Al Irwa' (2004), Al Adab (177), Shahih Abi Daud 
(2121). Muttafag "Alaih, dalam riwayat keduanya tidak menyebutkan 
lafadzh “Ramadhan”. 
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1438-1789. Dari Abu Sa'id, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
para istri berpuasa kecuali dengan izin suami.” 


Shahih: Al Irwa' (7/64-65). 


Bab: 55. Perkataan, “Orang yang Makan dan Bersyukur Seperti 
Orang yang Berpuasa dan Bersabar” 
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1439-1791. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW bahwasanya beliau 
bersabda, “Orang yang makan dan bersyukur, sama dengan 
kedudukan orang yang berpuasa dan bersabar.” 


Shahih: Ash-Shahihah (655), At-Ta'lig “Ala Ibni Khuzaimah 
(1898 & 1899). 
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1440-1792. Dari Sinan bin Sannah Al Aslamy, sahabat Nabi SAW, 
dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Orang yang makan dan 
bersyukur baginya pahala seperti orang yang berpuasa dan sabar.” 


Shahih: Juga dalam Ash-Shahihah. 
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Bab: 56. Lailatul Oadar 
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1441-1793. Dari Abu sa'id Al Khudri, dia berkata, “Kami pernah 
beri'tikaf bersama Rasulullah SAW pada sepuluh hari pertengahan di 
bulan Ramadhan, beliau bersabda, “Sesungguhnya aku pernah 


diperlihatkan lailatul gadar lalu aku dilupakannya, maka carilah 
lailatul gadar di sepuluh akhir pada (hari) yang ganjil.” 


Shahih: Shahih Abi daud (1221), Shaifah Ash-Shalah . Muttafag 
“Alaih, haditsnya lebih sempurna dari hadits ini. 


— -Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 57. Keutamaan Sepuluh Akhir Bulan Ramadhan 
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1442-1794. Dari Aisyah, dia berkata, “Nabi SAW sangat bersungguh- 


sungguh di sepuluh hari terakhir (Ramadhan), tidak seperti 
bersungguh-sunguhnya beliau pada hari selainnya.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2123). Muslim. 
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1443-1795. Dari Aisyah, dia berkata, “Nabi SAW jika memasuki 
sepuluh hari (akhir ramadhan), beliau menghidupkan malamnya 
(dengan ibadah), dan mengencangkan sarungnya” dan 
membangunkan keluarganya.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (1246). Muttafag “Alaih. 


Bab: 58. Ptikaf 
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2 Ini adalah kalimat kiasan yang berarti sangat sungguh-sungguh dalam beribadah atau juga kinayah dari 
menjauhi para istri. 
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1444-1796. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Nabi SAW beri tikaf 
sepuluh hari di setiap tahun, ketika pada tahun dimana beliau wafat, 
beliau beri'tikaf selama dua puluh hari, dan beliau dipaparkan Al 
Our'an setiap tahun sekali, ketika tahun dimana beliau wafat, Al 
Our'an dipaparkan kepada beliau sebanyak dua kali.” 


Shahih: Shahih Abi daud (2126 & 2130). Bukhari. 
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1445 - 1797. Dari Ubay bin Ka'b, bahwa Rasulullah SAW selalu 
beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan, hingga berlalu 
satu tahun, ketika tiba tahun berikutnya, beliau beri'tikaf selama dua 
puluh hari.” 


Shahih: Juga dalam Shahih Abi daud. 


Bab: 59. Orang yang Memulai dan Mengadha tikaf 
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(22) — Shahih Sunan Ibnu Majah 
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1446-1798. Dari Aisyah, dia berkata, “Nabi SAW jika ingin beri' tikaf 
beliau (mulai dengan) shalat subuh, kemudian memasuki tempat yang 
beliau ingikan untuk beri'tikaf, beliau hendak beri'tikaf pada sepuluh 
hari terakhir dari Ramadhan, lalu beliau memerintahkan agar didirikan 
tenda, maka dibuatkan tenda untuk beliau. Kemudian Aisyah 
memerintahkan untuk dibuatkan sebuah tenda, maka dibuatlah tenda 
untuknya. Hafshah pun lalu memerintahkan untuk dibuatkan sebuah 
tenda, maka dibuatlah tenda untuknya. Tatkala Zainab mengetahui 
tenda keduanya (Aisyah dan Hafshah), ia pun memerintahkan untuk 
dibuatkan sebuah tenda, maka dibuatlah tenda untuknya. Dan, ketika 
Rasulullah SAW menyaksikan semua itu, beliau pun bersabda, 
“Apakah (benar-benar) kebaikan yang kalian inginkan?" 


Beliau pun (kembali) dan tidak melakukan i'tikaf di bulan Ramadhan 
itu, (namun) setelah itu beliau beri”tikaf selama sepuluh hari di bulan 
Syawal. 


Shahih: At-Ta'lig “Ala Ibni Khuzaimah (2224), Shahih Abi 
Daud (2127 & 2128). Muttafag “Alaih. 


Bab: 60. I'tikaf Sehari atau Semalam 
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1447-1799. Dari Umar: “Bahwasanya ia pernah bernadzar untuk 
beri'tikaf satu hari di masa Jahiliyah, lalu ia bertanya kepada Nabi 
SAW, dan beliau pun memerintahkannya untuk beri 'tikaf.” 


Shahih: At-Ta'lig “Ala Ibni Khuzaimah (2229), Shahih Abi 
Daud (2136-2137). Muttafag “Alaih. 
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Bab: 61. Orang yang Beri'tikaf yang Konsisten Pada Satu Tempat 
di Masjid 
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1448-1800. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW selalu 
'tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan.” 


Nafi” berkata: Abdullah bin Umar telah memperlihatkan kepadaku 
tempat dimana Rasulullah SAW bei 'tikaf. 


Shahih: Shahih Abi Daud (2129). Muslim dan Bukhari, hanya 
saja dalam riwayat Bukhari tidak ada redaksi Nafi” berkata. 


Bab: 62. Ber!'tiklaf di Tenda Masjid 
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1449-1802. Dari Abu Sa'id Al Khudri: “Bahwa Rasulullah SAW 
pernah beri'tikaf di kubah turkiyah, diatas singgasananya terdapat 
sebuah tikar, perawi berkata, “Lalu beliau mengambil tikar dengan 
tangannya dan menyingkirkannya dari arah kubah, kemudian beliau 
melongokkan kepalanya dan berbicara kepada orang-orang .” 


Shahih: Muslim. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 63. Orang yang I'tikaf Boleh Menjenguk Orang Sakit dan 
Mengantarkan Jenazah 
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1450-1803. Dari Aisyah, dia berkata, “Jika aku harus masuk masjid 
untuk satu kebutuhan —dan ada orang sakit di dalamnya— aku tidak 
bertanya tentangnya kecuali aku memang sedang lewat, Aisyah 
berkata, adalah Rasulullah SAW tidak masuk rumah kecuali untuk 
satu keperluan? jika mereka sedang Y'tikaf.” 
Shahih: Al Irwa' (974&978), At-Ta'lig “Ala Ibni Khuzaimah 


(2230), Shahih Abi Daud (2131). Muslim. Bukhari juga meriwayatkan 
yang dinilai marfu ' 


Bab: 64. Membasuh Kepalanya dan Menyisir Rambutnya 
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1451-1805. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
mendekatkan kapalanya kepadaku ketika beliau sedang I'tikaf,” lalu 
aku membasuh kepala beliau dan menyisiri# rambutnya, sementara 


25 Maksudnya untuk buang hajat yang bersifat manusiawi yang selalu ada pada setiap manusia, seperti 
kencing dan lain sebagainya. 

2' Mujawirun adalah orang yang beri'tikaf. 

2 rajjiluhu maksudnya adalah merapikan rambut dengan sisir. 
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aku berada di kamarku, aku pun sedang haid dan beliau berada di 
masjid.” 


Shahih: Hadits ini sudah disebutkan berulang (638). 


Bab: 65. Orang yang Beri'tikaf Dikunjungi Keluarganya di 
Masjid 
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1452-1806. Dari Shafiyah binti Huyay, istri Nabi SAW: “Bahwasanya 
dia datang kepada Rasulullah AW untuk mengunjunginya, sementara 
beliau sedang beri'tikaf di masjid pada sepuluh akhir bulan 
Ramadhan, dia pun berbicara sesaat pada waktu isya, kemudian dia 
pun berdiri dan pulang, Rasulullah SAW pun berdiri 
mengantarkannya, hingga ketika Shafiyah sampai di pintu masjid 
yang dekat dengan tempat tinggal Ummu Salamah, Istri Nabi SAW, 
lalu ada dua lelaki dari kalangan Anshar meliwati keduanya, kedua 
lelaki itu memberi salam kepada Rasulullah SAW kemudian keduanya 
berjalan (pergi), lalu Rasulullah berkata kepada keduanya, “Tetaplah 
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di tempat kalian berdua, sesugguhnya wanita itu adalah Shafiyah 
binti Huyay” kedua lelaki itu berkata, “Maha suci Allah wahai 
Rasulullah, —beliau menganggap masalah ini serius— Rasulullah 
SAW pun bersabda, "Sesungguhnya syetan itu mengalir pada aliran 
darah manusia, aku takut ia membersitkan sesuatu (yang buruk) 
dalam hati kalian'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2133-2134). Muttafag “Alaih. 


Bab: 66. I'tikaf Wanita yang Beristihadhah 
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1453-1807. Dari Aisyah, dia berkata, “Salah seorang istri Nabi SAW 
pernah beri'tikaf bersama beliau, lalu ia pun melihat warna merah ke 
kuning-kuningan, barangkali ia meletakkan sebuah wadah (bejana) 
besar di bawahnya.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2138). Bukhari. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 





0 @ 


APA 


AS Iis A 
VIII. PEMBAHASAN TENTANG ZAKAT 


Bab: 1. Kewajiban Membayar Zakat 
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1454-1810. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW mengutus 
Muadz ke Yaman, beliau bersabda, “Sesungguhnya engkau 
mendatangi sebuah kaum ahli kitab, ajaklah mereka untuk bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah dan aku adalah utusan Allah, jika 
mereka menaati itu, maka kabarilah mereka bahwa Allah mewajibkan 
kepada mereka shalat lima waktu pada setiap hari (siang dan malam), 
Jika mereka menaati itu, maka kabarilah mereka bahwa Allah 
mewajibkan kepada mereka sedekah zakat dari harta-harta mereka, 
(sedekah itu) diambil dari orang-orang kaya diantara mereka dan 
diberikan kepada orang-orang miskin diantara mereka. Jika mereka 
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menaati itu, maka hendaklah engkau menjaga kehormatan harta- 
harta mereka, dan waspadalah terhadap doa orang yang teraniaya, 
karena sungguh tidak ada penghalang antara ia (doa orang yang 
teraniaya) dengan Allah.” 


Shahih: AI Irwa' (782), Shahih Abu Daud (1412): Mutrtafag 
Alaih. 


Bab: 2. Orang yang Enggan Mengeluarkan Zakat 
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1455-1811. Dari Abdullah bin Mas'ud, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Tidaklah seseorang enggan mengeluarkan zakat hartanya, 
kecuali pada hari kiamat kelak, harta tersebut akan diserupakan 
baginya seperti seekor ular yang berkepala botak, hingga mengalungi 
(membelit) lehernya. Rasulullah SAW lalu membacakan kepada kami 
ayat yang membenarkan perkataan tersebut dari Al Gur'an, “Sekali- 
kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah 
berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka...” (Os. Aali 
“Imraan (3): 180) 


Shahih: Shahih At-Targhib (1/754) 
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1456-1812. Dari Abu Dzar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seseorang yang memiliki unta, atau kambing, atau sapi, 
kemudian ia tidak menunaikan zakatnya, kecuali mereka (hewan- 
hewan tersebut) datang pada hari Kiamat kelak dengan postur yang 
paling besar dan paling gemuk menanduknya (menyeruduk) dengan 
tanduk-tanduknya, menginjak-injaknya dengan kaki-kakinya, ketika 
barisan terakhir (dari hewan-hewan itu) telah berlalu, maka barisan 
yang pertama akan kembali dan mengulanginya lagi, sehingga ia 
dihukumi diantara manusia.” | 


Shahih: At-Ta 'lig At-Targhib (1 /26T): Muttafag Alaih. 
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1457-1813. Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda, “Seekor 
unta yang tidak ditunaikan zakatnya akan datang (pada hari Kiamat 
kelak), menginjak-injak pemiliknya dengan kaki-kakinya, dan sapi 
serta kambing akan menginjak-injak pemiliknya dengan kaki-kakinya, 
dan menanduknya dengan tanduk-tanduknya, dan harta simpanan 
akan datang dalam bentuk ular besar berkepala botak mendatangi 
pemiliknya. Maka pemiliknya lari (menjauh) darinya dua kali, 
kemudian ia (ular besar) menemuinya lagi dan pemiliknya lari lalu 
berkata, “Apa urusanmu denganku?” maka ular tersebut menjawab, 
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“Aku adalah harta simapananmu, aku adalah harta simapananmu. ig 
Orang tersebut menghalaunya dengan tangannya sehingga ular 
tersebut menelannya. 


Hasan shahih: Shahih Abu Daud (1462): Muttafag Alaih. 


Bab: 3. Sesuatu yang Dikeluarkan Zakatnya, dan Bukan dari 
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1458-1814. Dari Khalid bin Aslam — bekas budak Umar bin 
Khaththab— ia berkata, “Aku keluar bersama Abdullah bin Umar, 
kemudian seorang A'rabi menemuinya dan menanyakan kepadanya 
tentang firman Allah, “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan 
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah...” (Os. At-Taubah 
(9): 34) Maka Ibnu Umar berkata kepadanya, “Orang yang 
menyimpannya dan tidak menunaikan zakatnya, maka baginya neraka, 
hanya saja (ayat) ini berlaku sebelum diturunkannya perintah zakat, 
dan tatkala (ayat perintah zakat) diturunkan, maka Allah menjadikan 
zakat sebagai pensucian terhadap harta-harta. Kemudian ia menoleh 
dan berkata, “Aku tidak peduli, kalau saja aku memiliki emas sebesar 
gunung uhud, aku mengetahui jumlahnya dan akan menunaikan 
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zakatnya, dan aku melakukan ini karena (semata-mata) taat kepada 
Allah Azza wa Jalla.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2/96-97) 


Bab: 4. Zakat Uang dan Emas 
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1459-1817. Dari Ali, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh 
Aku telah meniadakan dari kalian (kewajiban) zakat kuda dan budak, 


akan tetapi berikanlah empat sepersepuluh (4/10), dari setiap empat 
puluh dirham, satu dirham.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1404-1406) 
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1460-1818. Dari Ibnu Umar dan Aisyah, bahwasanya Rasulullah 

SAW mengambil dari setiap dua puluh dinar —hingga lebih— 


sebanyak setengah dinar, dan dari empat puluh dinar sebanyak satu 
dinar. 


Shahih: Al Irwa' (813) 
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Bab: 5. Orang yang Memanfaatkan Harta 
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1461-1819. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 


SAW bersabda, “Tidak ada (kewajiban) zakat pada harta, sehingga ia 
mencapai haulnya.' 


Shahih: Al Irwa' (IST), Shahih Abu Daud (1403). 


Bab: 6. Harta yang Wajib Dikeluarkan Zakatnya 
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1462-1820. Dari Abu Said Al Khudri, ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada (kewajiban) zakat pada kurma yang kurang dari 


lima wasag,?? dan tidak pada yang kurang dari lima awag,'” juga 
tidak pada unta yang kurang dari lima ekor.” 


Shahih: Ar-Raudh (992), Al Irwa' (800), Shahih Abu Daud 
(1390): Murtafag Alaih. 


? Kata ausag adalah bentuk jamak dari kata wasag, dan jumlah satu wasag menyerupai enam puluh sha', 
maksudnya adalah sesuatu yang keluar dari bumi dan kurang dari jumlah tersebut dalam timbangan, maka 
ia tidak dibebani kewajiban zakat. 

30 Kata awag adalah bentuk jamak dari kata ugiyah, juga biasa disebut wagiyah, yaitu senilai empat puluh 
dirham: Dan, lima awag berarti dua ratus dirham. 
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1463-1821. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada (kewajiban) zakat pada unta yang kurang dari 
lima ekor, dan tidak ada (kewajiban) zakat pada yang kurang dari 


lima awag, dan tidak ada (kewajiban) zakat pula pada yang kurang 
dari lima awsag.” 


Shahih: Ar-Raudh, Shahih Abu Daud (1394): Muttafag Alaih. 


Bab: 7. Mendahulukan Pengeluaran Zakat Sebelum Batas Haul 
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1464-1822. Dari Ali bin Abu Thalib, bahwasanya Al Abbas bertanya 


kepada Nabi SAW perihal mendahulukan (pengeluaran) zakat 
sebelum tibanya batas haul, maka beliau membolehkannya. 


Hasan: Takhrij Al Mukhtarah (386-387), Shahih Abu Daud 
(1436). 
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Bab: 8. Apa yang Diucapkan ketika Mengeluarkan Zakat 
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1465-1823. Dari Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata, “Jika seseorang 
mendatangi Rasulullah SAW untuk memberikan zakat hartanya, maka 
beliau mendoakannya. Kemudian aku mendatangi beliau untuk 
menyerahkan zakat hartaku, maka beliau pun berucap, “Allahumma 
shalli 'ala aali abi aufa (Ya Allah berikanlah kebaikan pada keluarga 
Abu Aufa).” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1415), Tamam al Minah, Al Irwa' 
(853): Murtafag Alaih. 


Bab: 9. Zakat Unta 
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1466-1825. Dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah SAW, dia 
berkata, “Salim membacakan sebuah catatan yang ditulis oleh 
Rasulullah SAW mengenai zakat sebelum beliau wafat, maka aku 
menemukan (tulisan) di dalamnya, “Pada setiap lima unta, satu 
kambing, pada sepuluh (unta), dua kambing, pada limabelas (unta), 
tiga kambing, pada setiap dua puluh (unta), empat kambing, dan pada 
dua puluh lima sampai tiga puluh lima (unta), satu bintu makhadh,” 
jika tidak terdapat bintu makhadh, maka ibnu labun jantan. Jika 
melebihi tiga puluh lima ekor hingga empat puluh lima ekor, maka 
satu bintu labun??. Jika melebihi empat puluh lima ekor hingga enam 
puluh ekor, maka satu ekor higgah. Jika melebihi enampuluh ekor 
hingga tujuh puluh lima ekor, maka satu ekor jadz'ah.” Jika telah 
melebihi tujuh puluh lima ekor hingga sembilan puluh ekor, maka dua 
ekor bintu labun. Jika telah melebihi sembilan puluh ekor hingga 
seratus dua puluh ekor, maka dua ekor higgah.” Jika sangat banyak, 
maka pada setiap lima puluh (ekor unta), satu ekor higgah, dan pada 
setiap empat puluh (unta), seekor bintu labun.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1400-1402), Al Irwa ' (3/266-267). 
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31 nta yang telah berusia 2 tahun. 

2 Unta yang telah berusia 3 tahun. 

3 Unta betina yang berusia 4 tahun dan memasuki tahun ke 5. 

4 Unta betina yang berusia 3 tahun dan memasuki tahun ke 4. Dinamakan demikian karena telah siap 
dikawini oleh pejantan. 
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1467-1826. Dari Abu Said Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada (kewajiban) zakat pada unta yang kurang dari 
lima ekor, juga tidak ada kewajiban apa-apa pada empat ekor. Jika 
telah mencapai lima ekor sampai sembilan ekor, maka (kewajiban 
zakat yang harus dikeluarkan adalah) satu kambing. Jika mencapai 
sepuluh sampai empat belas ekor, maka dua kambing. Jika mencapai 
lima belas sampai sembilan belas ekor, maka tiga ekor kambing. Jika 
telah mencapai dua puluh sampai dua puluh empat ekor, maka empat 
ekor kambing. Jika telah mencapai dua puluh lima sampai tiga puluh 
lima ekor, maka satu ekor bintu makhadh, jika tidak terdapat satu 
ekor bintu makhadh, maka satu ekor ibnu labun dzakar (jantan). Jika 
bertambah satu ekor unta (dari jumlah tiga puluhlima), maka 
(zakatnya) satu ekor bintu labun, hingga mencapai (jumlah) empat 
puluh lima ekor. Jika bertambah satu ekor unta, maka satu ekor 
higgah, hingga mencapai enam puluh ekor. Jika bertambah satu ekor 
unta, maka satu ekor jadza'ah, hingga mencapai tujuh puluh lima 
ekor. Jika bertambah satu ekor unta, maka dua ekor bintu labun, 
hingga mencapai sembilan puluh ekor. Jika bertambah satu ekor unta, 


“en 
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maka dua ekor higgah, hingga mencapai seratus dua puluh ekor. 
Kemudian pada setiap lima puluh ekor unta, satu ekor higgah, dan 
pada setiap empat puluh ekor unta, satu ekor bintu labun.” 


Hasan: Ash-Shahihah (2192). 


Bab: 10. Mengambil Zakat Hewan bukan dari Usia yang 
Ditentukan 
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1468-1827. Dari Anas bin Malik, bahwasanya Abu Bakar Ash- 
Shiddig menulis sebuah surat kepadanya yang bertuliskan, 
“ Bismillahirrahmaanirrahim, inilah kewajban zakat yang telah 
diwajibkan oleh Rasulullah SAW kepada kaum muslimin melalui 
perintah Allah SWT kepada beliau. Sesungguhnya unta-unta yang 
wajib dikeluarkan zakatnya berupa kambing adalah yang telah 
mencapai kewajiban membayarkan seekor jaz 'ah, apabila ia tidak 
memiliki jaz 'ah, namun memiliki higgah, maka higgah dapat diterima 
darinya. Dan, dilengkap dengan dua ekor kambing, apabila hal itu 
memungkinkan, atau duapuluh dirham. Barangsiapa yang 
berkewajiban membayarkan seekor higgah, akan tetapi ia tidak 
memilikinya, melainkan hanya memiliki bintu labun, maka bintu 
labun dapat diterima darinya, dan dilengkapi dengan dua ekor 
kambing atau duapuluh dirham. Barangsiapa berkewajiban 
membayarkan seekor bintu labun namun ia tidak memilikinya, dan ia 
hanya memiliki seekor higgah, maka higgah dapat ditrerima darinya 
dan ia (orang yang membayar zakat tersebut) memberinya duapuluh 
dinar atau dua ekor kambing. Barangsiapa memiliki kewajiban untuk 
membayarkan seekor bintu labun, dan ia tidak memilikinya, 
melainkan hanya memiliki bintu makhadh, maka bintu makhadh dapat 
diterima darinya, dan dilengkapi dengan duapuluh dirham atau dua 
ekor kambing. Barangsiapa berkewajiban membayar zakat berupa 
seekor bintu makhadh, akan tetapi ia tidak memilikinya, melainkan ia 
hanya memiliki bintu labun, maka bintu labun dapat diterima darinya 
dan petugas zakat memberinya duapuluh dinar atau dua ekor kambing, 
dan barangsiapa tidak memiliki bintu makhadh sebagaimana mestinya, 
dan ia hanya memiliki ibnu labun jantan, maka ia dapat diterima 
darinya, dan ia tidak dikenakan kewajiban apa-apa lagi. 

Shahih: Al Irwa” (792) dan Shahih Abu Daud (1399): Murtafag 
Alaih 
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Bab: 11. Unta yang Diambil Oleh Pengumpul Zakat 


- TN APMAT Ke en ANA ERA 


na Lo. 3.9 3. 


Pan 


2 4 73 , ” P 


ae Pa Il urat 33, Pa Na ui sj 
1469-1828. Dari Suaid bin Ghafalah, ia berkata, “Petugas pengumpul 
zakat (suruhan) Nabi SAW datang kepada kami, maka aku 
menerimanya dan membacakan perjanjiannya, “Tidak boleh digabung 
antara yang terpisah dan tidak boleh dipisah antara yang tergabung 
lantaran takut zakat. Seseorang lalu mendatanginya (petugas tersebut) 
dan memberikan satu ekor unta yang sangat besar dan gemuk, 
kemudian ia (petugas itu) enggan mengambilnya. Orang tersebut lalu 
datang dan memberikan unta lain yang kualitasnya lebih rendah 
daripada unta yang pertama (lebih kurus), maka ia pun menerimanya. 
Ia lalu berkata, “Bumi mana yang akan melindungiku dan langit mana 
yang akan menaungiku jika aku mendatangi Rasulullah SAW 
sementara aku telah mengambil seekor unta yang paling baik milik 
seorang muslim!? 


Shahih: Shahih Abu Daud (1409). 
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1470-1829. Dari Jarir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
berkata, 'Pengumpul zakat tidak mengembalikan, kecuali atas (dasar) 
ridha.” 
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Shahih: Shahih Abu Daud (1414): Muslim. 


Bab: 12. Zakat Sapi 
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1471-1830. Dari Muadz bin Jabal, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mengutusku ke Yaman dan memerintahkan agar aku mengambil zakat 
sapi, dari setiap empat puluh ekor, satu ekor musinnah””, dan dari 
setiap tiga puluh ekor, satu ekor tabi ?S atau tabi 'ah (betina). 


Shahih: Shahih Abu Daud (1408), Al Irwa ' (795). 
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1472-1831. Dari Abdullah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Pada tiga 


puluh ekor sapi, satu ekor tabi” atau tabi'ah, dan pada empat puluh 
ekor (sapi), satu ekor musinnah.” 


Shahih: Al Irwa' (3/271). 


3 Sapi yang telah berusia 2 tahun dan memasuki tahun ketiga. 
28 Sapi jantan yang berusia satu tahun dan memasuki tahun kedua. Dinamkan demikian karena ia masih 
mengikuti induknya 
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Bab: 13. Zakat Kambing 
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1473-1832. Dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, ia berkata, “Salim 
membacakan sebuah catatan yang ditulis oleh Rasulullah SAW 
sebelum beliau wafat mengenai zakat, maka aku menemukan, 


'Pada empat puluh ekor kambing, satu ekor kambing, hingga 
mencapai (jumlah) seratus duapuluh ekor. Jika bertambah satu ekor, 
maka dua ekor kambing, hingga mencapai (jumlah) duaratus ekor. 
Jika bertambah satu ekor, maka tiga ekor kambing, hingga mencapai 
tigaratus ekor. Dan, jika sangat banyak, maka pada setiap seratus 
ekor kambing, satu kambing.” 


Aku juga menemukan di dalamnya, “Tidak boleh menggabung antara 
yang terpisah, dan tidak boleh dipisah antara yang tergabung." 


Dan aku juga menemukan di dalamnya, “Tidak diambil pada zakat 
sesuatu (hewan) yang tayis (kambing bandot), harimah (sudah sangat 
tua dan lemah), dan dzatu 'awar (memiliki cacat).” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1400-1402). 
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1474-1833. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Zakat kaum muslimin diambil di perairan mereka (tempat minum 


, ” 


ternak) '. 
Hasan shabih: Ash-Shahihah (17779). 
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1475-1834. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, “Pada empat puluh 
ekor kambing, satu ekor kambing, hingga mencapai (jumlah) seratus 
duapuluh. Jika bertambah satu ekor (kambing), maka dua ekor 
kambing, hingga mencapai dua ratus ekor. Jika bertambah satu ekor 
(kambing), maka tiga ekor kambing, hingga mencapai tiga ratus ekor. 
Jika bertambah lagi, maka pada setiap seratus ekor kambing, satu 
ekor kambing, tidak boleh dipisah antara yang tergabung dan tidak 
boleh digabung antara yang terpisah lantaran takut zakat (takut jika 
nilai zakat yang harus dikeluarkan menjadi tinggi), dan setiap orang . 
Dari dua orang-yang menggabungkan hartanya hendaknya 
mengembalikan (nilai zakat) secara sama, dan pengumpul zakat 
hendaknya tidak mengambil yang sudah sangat tua dan lemah, 
memiliki cacat, atau kambing bandot, kecuali jika pengumpul tersebut 
menghendakinya (melalui pertimbangan).” 
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Shahih: Al Irwa' (3/266). 


Bab: 14. Petugas (Pengumpul) Zakat 
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1476—1835. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang yang berlebih-lebihan dalam mengambil harta zakat 


, 


seperti orang yang mencegahnya '. 


Hasan: Shahih Abu Daud (1413), At-Ta'lig Ar-Raghib (1/278), 
Al Misykah (1801). 
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1477-1836. Dari Rafi” bin Khadij, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang mengurus harta 
sedekah/zakat dengan benar, seperti orang yang berperang di jalan 
Allah, sehingga ia kembali ke rumahnya.” 

Hasan Shahih: At-Ta'lig (1/275), Ahadits Al Buyu ', Al Misykah 
(1785-refisi kedua), At-Ta 'lig ala ibni Khuzaimah (2334) dan Shahih 
Abu Daud (2604) 
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1478-1837. Dari Ibnu Unais, ia bersama Umar bin Khaththab 
menyebutkan tentang harta sedekah/zakat pada suatu hari, kemudian 
. Umar berkata, “Tidakkah kau mendengar Rasulullah SAW bersabda 
ketika beliau menyebbutkan perihal kecurangan dalam harta zakat, 
bahwasanya beliau menyatakan bahwa orang yang berlaku curang 
(mengambil sebagian harta sebelum dibagikan), berupa seekor unta 
atau kambing, maka ia akan dibebankan kepadanya untuk 
membawanya?” perawi berkata, “Maka Abdullah bin Unais berkata, 
“Ya.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2354): Muttafag Alaih, lebih lengkap. 
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1479-1838. Dari Atha', mantan budak Imran: bahwasanya Imran bin 
Al Hushain ditugaskan untuk mengurus harta zakat (pengelola zakat), 
ketika kembali ia ditanya, “Dimanakah harta (zakat)?” ia menjawab, 
“Apakah semata-mata untuk harta engkau mengutusku?” Kami hanya 
mengambil sebagaimana kami mengambilnya pada masa Nabi SAW, 


dan meninggalkannya sebagaimana kami meninggalkannya pada masa 
Nabi SAW.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (1437) 
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Bab: 15. Zakat Kuda dan Budak 
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1480-1839. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada (kewajiban) zakat atas seorang Muslim pada 
budaknya dan kudanya'.” 


Shahih: Ar-Raudh (434): Muttafag Alaih. 
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1481—1840. Dari Ali, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Aku telah 
memaafkan bagi kalian dari zakat kuda dan budak.” 


Shahih: Ar-Raudh (688). 


Bab: 17. Zakat Tanaman dan Buah-Buahan 
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1482—1842. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, “Pada sesuatu yang disirami oleh langit (hujan) dan mata 


air, adalah sepersepuluh, dan pada sesuatu yang disirami dengan 
nadhah (biaya pribadi), adalah setengah dari sepersepuluh.” 


Shahih: Ar-Raudh (idem), (527) 
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1483-1843. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Pada sesuatu yang disirami oleh langit 
(hujan), sungai, mata air, —atau ba'” (tanah yang tidak diairi/— 
adalah sepersepuluh, dan pada sesuatu yang disirami dengan 
sawani?? adalah setengah dari sepersepuluh.” 


Shahih: Ar-Raudh (idem), Shahih Abu Daud (1421), Al Irwa' 
(799): Muttafag Alaih. 
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1484-1845. Dari Muadz bin Jabal, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mengutusku ke Yaman, dan memerintahku agar mengambil (zakat) 


AN 1 
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7 Yang dimaksud dengan ba' di sini adalah air yang diserap oleh pohon kurma melalui akar-akarnya dari 
dalam tanah dan tidak menggunakan air hujan, sungai atau lainnya. 

38 Kata sawani adalah jamak dari saniyah, yaitu unta atau binatang lain yang digunakan untuk menyirami 
tanaman. 
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sesuatu (tanaman) yang disirami oleh langit (air hujan) dan yang 
menyerap air tanah, adalah sepersepuluh, dan pada sesuatu yang 
disirami dengan menggunakan dawali,”” adalah setengah dari 
sepersepuluh.” 

Yahya bin Adam berkata, “Al ba'lu, al atsariyu, dan al adzyu adalah 
yang disirami dengan air langit (hujan), Al atsariyu adalah sesuatu 
yang ditanam (tumbuh) dengan awan dan khususnya hujan, serta tidak 
pernah tersurami kecuali dengan air hujan. Adapun al ba'lu dan yang 
sejenis kol adalah tanaman yang akarnya terus masuk ke dalam tanah 
hingga mencapai air, karena itu ia tidak membutuhkan untuk disirami. 
Khumus, sinin dan sitt, juga diperkirakan tidak membutuhkan untuk 
disirami, aliran air adalah berasal dari aliran lembah dan ghail tidak 
sama seperti aliran itu.” 

Hasan Shahih: Ar-Raudh dan Al Irwa' 


Bab: 18. Menaksir Kurma dan Anggur 


BE CASE San BU Ol tote gl op AMAN HAO 
383 —, Bra H- Aa aka IS) Ga Ad ol Hb 
d2 Ula Oi da Bts IU Ae tas nga Jala 
JAR YA gajah JD GAS SI pa SA IRI Kah 
SA EK SAT AJ AI 5 da Le al 


Pa - 
z 


Ara 0 Hn Oia 0 ot o 5 o EL un Le 
MS JB PA SAI Has Seal) JS 7 UB 2S A3 
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1485-1847. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya tatkala Rasulullah SAW 
menguasai daerah Khaibar, Beliau mempersyaratkan sebidang tanah 
miliknya, dan setiap barang kuning dan putih —maksudnya adalah 
emas dan perak—. Maka penduduk Khaibar berkata kepada beliau, 
“Kami lebih mengerti mengenai tanah, maka berikanlah ia kepada 
kami agar kami dapat mengerjakannya dan kami mendapat bagian 
setengah dari buah-buahan, kemudian kalian mendapatkan 
setengahnya. Ia (Ibnu Abbas) mengatakan, “Kemudian Beliau 
menyerahkan tanah tersebut kepada mereka. Dan, manakala tiba masa 
panen kurma tersebut, Beliau mengutus Ibnu Rawahah untuk 
menghitung kurma, dan inilah yang biasa disebut oleh penduduk 
Madinah dengan cara taksiran (memperkirakan), maka ia berkata, 
. “Pada setiap sekian, sekian sekian.” Mereka lalu berkata, “Wahai Ibnu 
Rawahah, engkau memberatkan kami.” Maka ia pun berkata, “Aku 
yang menghitung kurma, dan aku berikan kepada kalian setengah dari 
yang aku katakan.” Ibnu Abbas berkata, “Mereka berkata, “Inilah yang 
benar, dan langit serta bumi telah menumbuhkannya'.” Mereka pun 
lalu berkata, “Kami rela mendapat bagian dengan yang kau katakan.” 


Hasan. 


Bab: 19. Larangan Mengeluarkan Bagian yang Buruk untuk 
Zakat 
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1486-1848. Dari Auf bin Malik Al Azyja'i, ia berkata, “Rasulullah 
SAW keluar (pada suatu saat), dan seorang lelaki tengah memikul 
beberapa tandan (buah-buahan), beliau (saat itu) memegang sebuah 
tongkat dan memukul-mukulkannya perlahan ke tandan buah-buahan 
itu, beliau lalu berkata, “Kalau saja pemilik zakat ini mengeluarkan 
zakat dari bagian yang paling baik, sungguh pemilik zakat ini akan 
memakan bagian yang buruk pada hari Kiamat kelak.” 


Hasan: Shahih Abu Daud (1426). 
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1487-1849. Dari Al Bara' bin Azib mengenai firman Allah, “...dan 
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan 
daripadanya...” (Os. Al Bagarah (2): 267) ia berkata, 


“Ayat ini diturunkan pada kaum Anshar. Kaum Anshar biasa 
mengeluarkan —apabila da:ang masa panen— dari kebun-kebun 
mereka buah kurma yang masih muda dan basah, kemudian mereka 
meletakkannya di gundukan batu bata di mesjid Rasulullah SAW, 
maka orang-orang miskin kaum Muhajrin memakannya, salah seorang 
dari mereka sengaja memasukkan bagian yang jelek ke tandan kurma 
tersebut, ia mengira bahwa hal itu diperbolehkan pada jumlah yang 
banyak dari beberapa tandan. Maka turunlah pada orang yang 
melakukan itu, ayat “Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk 
lalu kamu nafkahkan daripadanya...” dia (Al Bara”) berkata, 
“Janganlah kalian memilih bagian yang buruk untuk zakat kalian, 
“padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata terhadapnya.” Al Bar" berkata, “Jika itu 
dihadiahkan kepada kalian, maka kalian tidak akan mengambilnya 
kecuali karena perasaan “tidak enak” kepada pemiliknya, dengan 
memendam perasaan kesal karena ia memberikan kepada kalian 
sesuatu yang tidak kalian butuhkan, dan ketahuilah sesungguhnya 
Allah tidak membutuhkan sama sekali kepada zakat-zakat kalian.” 


Shahih: At-Ta 'lig ala ibni Majah. 


Bab: 20. Zakat Madu 
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1488-1850. Dari Abu Sayyarah Al Muta'iyy, ia berkata, “Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki lebah 
(madu)!?.” Rasulullah SAW bersabda, “Keluarkanlah sepersepuluh.” 
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Aku berkata, “Wahai Rasulullah, lindungilah ia untukku.” Maka 
beliau pun menjaganya untukku. 


Hasan dengan yang setelahnya. 
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1489-1851. Dari Abdullah bin Amru, dari Nabi SAW, bahwasanya 
beliau mengambil sepersepuluh dari madu. 


Hasan shahih: Al Irwa' (810), Shahih Abu Daud (1424). 


Bab: 21. Zakat Fitrah 
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1490-1852. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah SAW 
memerintahkan untuk mengeluarkan zakat fitri, (sejumlah) satu sha' 
kurma dari tiap-tiap orang merdeka dan budak, atau satu sha' sya 'ir 
(gandum yang masih bertangkai). 
Abdullah berkata, “Kemudian orang-orang membuat persamaannya 
dengan dua mud hintah (gandum yang tidak bertangkai/biji-bijian 
gandum). 

Shahih: At-Ta'lig ala ibni Khuzaimah, Shahih Abu Daud 
(1432): Al Bukhari. 


(1521 — Shahih Sunan Ibnu Majah 
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1491-1853. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mewajibkan zakat fitrah (sejumlah) satu sha' sya'ir atau satu sha' 


kurma dari setiap orang yang merdeka dan budak, laki-laki dan 
perempuan kaum muslimin.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1428-1432), Al Irwa' (832): 
Muttafag Alaih. 
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1492—1854. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mewajibkan zakat fitri sebagai pembersih bagi orang yang berpuasa 
dari kelalaian dan dosa, (sebagai) makanan bagi orang-orang miskin. 
Barangsiapa menunaikannya sebelum shalat (idul fitri), maka ia 


adalah zakat yang diterima (makbul), dan barangsiapa menunaikannya 
setelah shalat, maka ia hanyalah sebagai sedekah biasa.” 


Hasan: Al Irwa' (843), Shahih Abu Daud (1427). 
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1493-1855. Dari Oais bin Sa'd, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami untuk menunaikan zakat fitri sebelum 
diturunkannya (ayat) zakat, maka tatkala (ayat) zakat diturunkan, 
beliau tidak melarang dan tidak memerintah kami, dan kami (tetap) 
melaksanakannya.” 


Shahih: At-Ta'lig ala Ibni Majah. 
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1494-1856. Dari Abu Said Al Khudri, ia berkata, “Kami 
mengelurkan zakat fitri tatakala kami bersana Rasulullah SAW 
(sejumlah) satu sha' makanan, (atau) satu sah' kurma, satu sha' 
sya'ir, satu sha' keju, (atau) satu sha' zabib. Kami tetap 
mnelakukannya hingga Mu'awiyah datang kepada kami di Madinah, 
dari dari apa yang ia katakan kepada orang-orang adalah, “Aku tidak 
menilai dua mud gandum Syam, melainkan ia menyamai satu sha' 
dari ini.” Kemudian orang-orang mengambil pendapatnya ini.” 


— Shahih Sunan Ibnu'Majah 





Abu sai'd berkata, “Aku tetap menunaikan zakat seperti aku 
mengeluarkannya pada masa Rasulullah SAW, selamanya, sepanjang 
aku hidup.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1433), Al Irwa' (3/337): Muttafag 
Alaih. 
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1495-1857. Dari Sa'd, bahwasanya Rasulullah SAW memerintahkan 
untuk mengeluarkan zakat fitrah, Geum) satu sha” kurma, atau 
satu sha” sya” ir, atau stau sha” sult”? 


Shahih: At-T a Jig ala Ibni Majah, Dha 'if Abu Daud (283). 


Bab: 24. Zakat Kepada Sanak Kerabat 
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1496-1861. Dari Zainab —istri Abdullah bin Mas'ud—, ia berkata, 
“Aku bertanya kepada Rasulullah SAW apakah boleh (sah) zakat yang 
aku berikan kepada suamiku dan anak-naak yatim dalam 
tanggunganku? Maka Rasulullah SAW bersabda, “Ia (Zainab) 


mendapatkan dua pahala, pahala zakat (sedekah) dan pahala 
(menyambung silaturahim) dengan kerabat.” 


Shahih: Al Irwa ' (878 dan 884): Muttafag Alaih. 


“ Jenis gandum putih yang tidak memiliki kulit. 
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1497-1862. Dari Ummu Salamah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami untuk berzakat, kemudian zainab —-istri 
Abdullah—, “Apakah aku boleh mengeluarkan zakat kepada suamiku 
karena ia miskin, dan keponakan-keponakanku, anak-anak yatim, dan 
aku menyedekahkan kepada mereka sekian sekian, serta dalam 
keadaan apapun?” dia (perawi hadist) berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Ya.” 


Perawi berkata, “Dan dia (Ummu Salamah) adalah seorang wanita 
yang bekerja dan menghasilkan.” 


Shahih: Dari riwayatnya (Ummu Salamah) dengan matan yang 
lain yang mana dia adalah orang yang bertanya kepada Rasulullah 
SAW.: Muttafag Alaih. 


Bab: 25. Makruhnya Meminta-Minta 
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1498-1863. Dari Az-Zubair, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

Hendaklah salah seorang dari kalian mengambil talinya dan 

mendatangi gunung, dan kembali dengan membawa seikat kayu di 
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atas punggungnya dan menjualnya, sehingga memanfaatkan 
harganya (hasil penjualan kayu), (adalah) lebih baik daripada ia 
meminta-minta kepada manusia, baik mereka memberinya atau 


, 


menolaknya ' 


Shahih: Hadits-hadits tentang jual beli, Ghayah Al Maram 
(156): Muttafag Alaih. 
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1499-1864. Dari Tsauban, ia berkata, “Rasulullah SAW, “Siapa (yang 
sanggup) berjanji padaku dengan satu perkara, maka aku 
menjanjikannya surga?” Aku berkata, “Aku.” Maka Rasulullah SAW 


bersabda, “Janganlah kau meminta apapun kepada manusia.” 


Dia (perawi) berkata, “Tsauban pernah menjatuhkan tongkatnya 
(secara tidak sengaja) saat ia mengendarai (hewan tunggangannya), 
namun dia tidak meminta seseorang untuk mengambilkannya, hingga 
ja sendiri turun dan mengambilnya.” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (2/8), Al Misykah (1857), Shahih 
Abu Daud (1450 -1451) 


Bab: 26. Orang yang Meminta Tidak karena Kebutuhan 
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1500-1865. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW, 
“Barangsiapa meminta harta manusia untuk  menumpuknya 
(memperbanyak hartanya sendiri), maka sesungguhnya ia meminta 
bara api neraka, maka hendaknya ia melepasnya atau 
memperbanyaknya.”“ 


Shahih: Takhrij Al Mukhtarah (267-269): Muslim. 
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1501-1866. Dari riwayat Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Tidak (sah) sedekah (zakat) yang diberikan kepada orang 
kaya, dan kepada orang yang sempurna (sehat dan tidak cacat) 


Shahih: Al Irwa' (876-879) 
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1502-1867. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa meminta, sementara ia memiliki apa yang ia 
butuhkan, permintaannya tersebut akan datang pada hari Kiamat 
kelak berbentuk goresan atau cakar di wajahnya. ” Seorang sahabat 
bertanya kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, apa yang menjadi 
kebutuhannya?” maka Rasulullah SAW menjawab, “Lima puluh 
dirham, atau senilai emas yang menyerupainya. ” 





41 Kalimat terakhir adalah kiasan untuk sesuatu yang tercela. 
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Shahih: Ash-Shahihah (499) 


Bab: 27. Orang yang Boleh Menerima Zakat 


y ni Isa) JB JB KE dat AP AAA NO Y 


Peda jan gn fade yaa HS NG Sta Jd 
ME PN 0G de Th ai ll WA a 


1503—1868. Dari Abu Said Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Zakat tidak boleh diberikan kepada orang kaya, kecuali 
karena lima perkara: karena ia petugas zakat, orang yang berperang 
di jalan Allah, orang kaya yang membelinya dengan hartanya sendiri, 
orang miskin yang menerima zakat kemudian ia menghadiahkannya 
untuk seorang yang kaya, atau orang yang banyak hutang.” 


Shahih: Al Irwa' (870), At-Ta'lig ala Ibni Khuzaimah (2368- 
2373). 


Bab: 28. Keutamaan Sedekah (Zakat) 
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1504-1869. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah seseorang bersedekah dengan sesuatu yang baik, 
dan Allah tidak menerima kecuali yang baik, melainkan Yang Maha 


- Shahih Sunan Ibnu Majah — 





Pemurah (Allah) menerimanya dengan tangan kanan sekalipun hanya 
satu buah kurma, kemudian tumbuh di tangan Allah yang Maha 
Pemurah hingga lebih besar dari gunung, dan Allah memeliharanya 
sebagaimana seseorang dari kalian memelihara kuda kecilnya atau 
anak sapi atau unta yang baru dilepas dari induknya.” 


Shahih: Ar-Raudh (1083), Adz-Dzilal (623). Muslim. 
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1505-1870. Dari Adi bin Hatim, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah setiap orang dari kalian melainkan Allah akan 
mengajaknya bicara, tanpa ada penerjemah antara dia dengan-Nya, 
orang tersebut melihat ke arah depan dan menyaksikan api neraka, 
kemudian menoleh ke arah kanannya dan tidak menemukan apa-apa 
kecuali segala yang pernah ia lakukan, dan menoleh ke arah kiri ia 
tidak menemukan apa-apa kecuali apa yang telah ia lakukan. 
Barangsiapa diantara kalian mampu untuk menghindarkan diri dari 
api neraka walaupun dengan sepotong biji kurma, maka 
lakukanlah '.” 


Shahih: Muttafag Alaih. Hadits ini disebut berulang-ulang 
(184). 
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1506-1871. Dari Salman bin Amir Adh-Dhabbi, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabua, “Sedekah kepada orang miskin 
mendapatkan satu pahala sedekah, dan kepada kerabat mendapatkan 
dua pahala, (pahala) sedekah dan menyambung silaturahim.” 

Shahih lighairihi: At-Ta'lig Ar-Raghib (2/32). Al Misykah 
(1939), Al Irwa ' (883). 
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IX. PEMBAHASAN TENTANG NIKAH 


Bab: 1. Keutamaan Nikah 
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1507-1872. Dari Algamah bin Oais, ia berkata, “Aku bersama 
Abdullah bin Mas'ud di Mina, kemudian Utsman menemuinya, maka 
aku pun duduk di dekatnya. Utsman lalu berkata, “Apakah kamu mau 
aku nikahkan dengan seorang budak yang masih perawan agar dapat 
mengingatkanmu pada masa lalumu?” tatkala Abdullah menilai bahwa 
ia (Utsman) tidak mempunyai maksud lain kecuali hanya itu, maka ia 
pun memberi isyarat kepadaku melalui tangannya. Aku pun 
mendatanginya dan dia berkata, “Jika itu yang kau katakan, 
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sesungguhnya Rasulullah SAW pernah bersabda, “Wahai para 
pemuda! Barangsiapa diantara kalian telah mampu (untuk menikah), 
maka menikahlah, karena ia (pernikahan) lebih dapat menjaga 
pandangan dan memelihara kemaluan, dan barangsiapa belum 
mampu, maka hendaknya ia berpuasa, karena ia (puasa) dapat 
menjadi benteng (yang melemahkan syahwat) untuknya.” 


Shahih: Al Irwa' (1781), Ar-Raudh (623), Shahih Abu Daud 
(1785): Muttafag Alaih. 
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1508-1873. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Nikah termasuk dari “Sunnah-Sunnahku, barangsiapa tidak 
melaksanakan  Sunahku, maka tidak termasuk golonganku. 
Menikahlah kalian, sesungguhnya aku memperbanyak umatku dengan 
kalian. Barangsiapa telah memiliki kemampuan maka menikahlah, 
dan barangsiapa belum memilikinya, maka hendaknya ia berpuasa, 
karena puasa adalah benteng baginya '” 


Hasan: Ash-Shahihah (2383). 
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1509-1874. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak pernah terlihat dua orang yang saling mencintai seperti 


,.” 


pernikahan ' 
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Shahih: Ash-Shahihah (624). 


Bab 2. Larangan Melajang 
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1510-1875. Dari Sa'id, ia berkata, “Rasulullah SAW mencegah 
Usman bin Madz'un untuk melajang, kalau saja beliau 
mengijinkannya, niscaya kami mengebiri diri kami.” 

Shahih: Murtafag Alaih. 
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1511-1876. Dari Samurah, sesungguhnya Rasulullah SAW melarang 
untuk melajang. Zaid bin Akhzam'”? menambahkan, kemudian 
Oatadah membaca, “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus 
beberapa Rasul sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka 
isteri-isteri dan keturunan.” (Os. Ar-Ra'd (13): 38) 


Shahih dengan yang sebelumnya. 


4? Salah seorang perawi hadits. 
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Bab: 3. Hak Istri Terhadap Suami 
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1512-1877. Dari Muawiyah bin Haidah bahwasanya seorang lelaki 
bertanya kepada Nabi SAW, “Apakah hak seorang istri terhadap 
suami?” Beliau menjawab, “Hendaklah memberinya makan jika ia 


makan, memberinya pakaian jika ia berpakaian, tidak memukul 
wajah, tidak mencela, dan tidak mendiamkannya kecuali di rumah.” 


Shahih: Al Irwa' (2033), Al Misykah (3229), Shahih Abu Daud 
(1859-1861), Al Adab (174). 
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1513-1878. Dari Amru bin Ahwash, bahwasanya ia menyaksikan 
(ikut serta dalam) haji perpisahan (hajjatul wada ') bersama Rasulullah 
SAW, beliau memuji dan mengagungkan Allah, berzikir dan 
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menasihati, dan berkata, “Nasihatilah kaum wanita secara baik, 
karena mereka adalah pendamping bagi kalian, kalian tidak memiliki 
apa-apa dari mereka selain itu (kalian tidak boleh melakukan apapun 
terhadap mereka melainkan itu), kecuali jika mereka jelas-jelas 
melakukan keburukan, jika mereka melakukan (keburukan itu), maka 
diamkanlah mereka di atas ranjang dan pukullah mereka tanpa 
menyakinya. Jika mereka menaati kalian, maka janganlah kalian 
mencari-cari jalan (untuk melepas mereka), sesungguhnya kalian 
mempunyai hak terhadap istri-istri kalian dan istri-istri kalian 
memiliki hak terhadap kalian. Adapaun hak kalian terhadap istri-istri 
kalian, (adalah) hendaknya mereka tidak mengijinkan seseorang yang 
kalian benci untuk memasuki kamar kalian, dan hendaknya mereka 
tidak mengijinkan orang yang kalian benci untuk memasuki rumah 
kalian. Dan ketahuilah, hak mereka terhadap kalian, hendaklah 
kalian memperlakukan mereka dengan baik dalam memberikan 
sandang dan pangan.” 


Hasan: AI Irwa' (1997-2020), Al Adab (156). 


Bab: 4. Hak Suami Terhadap Istri 
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1514-1879. Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 
bersabda, “Kalau saja aku (boleh) memerintahkan seseorang bersujud 
kepada orang lain, niscaya aku perintahkan istri untuk bersujud 
kepada suaminya...” 


Shahih: Al Irwa' (1998), Shahih Abu Daud (1875). 
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1515-1880. Dari Abdullah bin Abi Aufa, ia berkata, “Ketika Muadz 
datang dari Syam lalu bersujud kepada Nabi SAW, beliau pun berkata, 
“Apakah ini wahai Muadz?” dia menjawab, “Aku tiba di Syam, dan 
aku melihat mereka bersujud kepada para uskup dan pendeta mereka, 
maka aku berpikir akan melakukannya kepadamu. Maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Janganlah kalian lakukan itu, sesungguhnya kalau 
saja aku (boleh) memerintahkan seseorang bersujud kepada selain 
Allah, niscaya aku perintahkan istri agar bersujud kepada suaminya. 
Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman-Nya! 
Seorang perempuan tidak dianggap telah melaksanakan hak 
Tuhannya sehingga ia melaksanakan hak suaminya, seandainya ia 
(suami) menginginkannya (istri), sementara ia berada di atas pelana 
hewan, maka hal itu tidak dapat mencegahnya. 


Hasan Shahih: Al Irwa' (7/55-56), Al Adab (178), Ash- 
Shahihah (1203). 


Bab: 5. Wanita-Wanita Terbaik 
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1516-1882. Dari Abdullah bin Amr, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya dunia adalah perhiasan, dan tidak ada 
sama sekali perhiasan dunia yang lebih utama daripada wanita 
shalihah.” 


Shahih: Adh-Dha'ifah di bawah hadits (5177): Muslim dengan 
yang sejenisnya. 
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1517-1883. Dari Tsauban, ia berkata, “Tatkala turun (hukum) 
mengenai emas dan perak, mereka (para sahabat) berkata, “Harta apa 
yang harus kita bawa?” Umar berkata, “Aku akan mengetahui hal itu 
untuk kalian.” Dia mempercepat tunggangannya dan menemui Nabi 
SAW dan saat itu aku berada di beakang beliau. Maka Umar berkata, 
“Wahai Rasulullah, harta apa yang harus kita bawa?” beliau pun 
bersabda, “Hendaklah setiap kalian membawa hati yang bersyukur, 
lisan yang senantiasa berzikir, dan istri mukminah yang dapat 
menolong setiap orang dari kalian untuk kepentingan akhirat.” 


Shahih: Ar-Raudh (179), Adh-Dha'ifah (2176), At-Ta'lig At- 
Targhib (3/68). 
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Bab: 6. Menikah dengan yang Memiliki Agama (Taat dalam 
Beragama) 
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1518-1885. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Wanita dinikahi karena empat perkara: karena hartanya, 
keturunannya, kecantikannya, dan karena agamanya, maka pilihlah 
yang memiliki agama (taat dalam agama), niscaya kamu beruntung.” 


Shahih: Al Irwa' (1783), Ghayah Al Maram (222), Shahih Abu 
Daud (1786): Muttafag Alaih. 


Bab: 7. Menikah dengan Perawan 
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1519-1887. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Aku menikahi 
seorang perempuan pada masa Rasulullah SAW, kemudian aku 
menemui Rasulullah SAW, dan beliau pun berkata, “Apakah kau 
sudah menikah wahai Jabir?” aku menjawab, “Ya.” Beliau berkata 
lagi, “Apakah ia perawan atau janda?” Aku katakan, “Janda.” Maka 
beliau pun berkata, “Tidakkah sebaiknya kau nikahi perawan yang 
dapat kau ajak bercengkrama?” aku menjawab, “Aku memiliki 
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beberapa saudara perempuan, dan aku takut akan terjadi sesuatu antara 
aku dengan mereka.” Beliau bersabda, “Tidak mengapa jika 
demikian.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1787), Al Irwa' (1785): Muttafag 
Alaih. 
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1520-1888. Dari Utbah bin Uwaim bin Sa'idah Al Anshari, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Hendaklah kalian menikahi 
perawan, karena mereka memiliki mulut yang lebih manis, lebih 


banyak melahirkan anak, dan lebih menerima dengan sesuatu yang 
sedikit.” 


Hasan: Ash-Shahihah (623). 


Bab: 8. Menikah dengan Wanita Merdeka dan Banyak 
Melahirkan Anak 
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1521-1890. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Menikahlah kalian, sesungguhnya aku memperbanyak 
(umat) dengan kalian'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1789), Adab Az-Zafaf (16 dan 53), 
Al Irwa' (1784), Adh-Dha 'ifah pada hadits (2960). 
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Bab: 9. Melihat Perempuan ketika hendak Menikahinya 
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1522-1891. Dari Muhammad bin Maslamah, ia berkata, “Aku 
melamar seorang perempuan, kemudian aku bersembunyi untuk 
(mengintip)nya, hingga aku dapat melihatnya di sisi kurma miliknya.” 
Kemudian dikatakan kepadanya, “Mengapa kau melakukan ini, 
padahal kau adalah sahabat Rasulullah SAW?” Maka ia (Muhammad 
bin Maslamah) berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, Jika Allah memberikan (keinginan) di dalam hati seorang 
lelaki untuk melamar seorang perempuan, maka ia tidak mengapa 
untuk melihatnya.” 


Shahih: Ash-Shahihah (98). 
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1523-1892. Dari Anas bin Malik, bahwasanya Al Mughirah bin 
Syu'bah hendak menikahi seorang perempuan, maka Nabi SAW 
berkata, “Pergilah dan lihatlah dia, karena itu dapat melanggengkan 
hubungan di antara kalian berdua.” Maka ia pun melakukannya, 
kemudian ia menikahinya, dan ia (wanita tersebut) pun menyatakan 
kesepekatannya.” | 
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Shabih: Ash-Shahihah (1/151-152). 
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1524-1893. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, “Aku 
mendatangi Nabi SAW, kemudian aku menyebutkan kepada beliau 
tentang seorang perempuan yang ingin aku lamar. Maka beliau 
bersabda, “Pergilah dan lihatlah dia, karena itu lebih baik agar timbul 
kasih sayang di antar kalian berdua.” Maka aku pun medatangi 
seorang prempuan dari kalangn Anshar, dan aku melamarnya kepada 
kedua orang tuanya, serta menyampaikan perkataan Rasulullah SAW 
kepada keduanya, namun nampaknya kedua orangtuanya tidak 
menyukainya. Dia berkata, “Kemudian aku mendengar wanita 
tersebut di dalam kamarnya berkata, “Jika memang Rasulullah SAW 
memerintahkanmu untuk melihat, maka lihatlah, jika tidak, maka aku 
memintamu (untuk melihatku) —sepertinya wanita tersebut 
mengagungkannya—. Ia berkata, “Maka aku pun melihatnya, 
sehingga aku menikahinya. Dan ia pun menyebutkan persetujuan 
perempuan tersebut. 


Shahih: Al Misykah (310), Ash-Shahihah (96). 
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Bab: 10. Larangan Melamar Wanita Yang Telah Dilamar oleh 
Saudara (Sesama Muslim) 
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1525-1894. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Hendaklah seorang lelaki tidak melamar wanita yang telah 
dilamar saudaranya '.” 


Shahih: Ar-Raudh (1175), Ash-Shahihah (1030), Shahih Abu 
Daud (1814): Muttafag Alaih. 
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1526-1895. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Hendaklah seorang lelaki tidak melamar wanita yang telah dilamar 
saudaranya.” 


Shahih: Ash-Shahihah, Shahih Abu Daud (1815): Murttafag 
Alaih. 
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1527-1896. Dari Fatimah binti Oais, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika kau telah halal 8 maka kabarilah aku.” Maka aku 
pun mengabari beliau. Lalu dia dilamar oleh Mu'awiyah, Abu Jahm 
bin Shukhair dan Utsman bin Zaid. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Adapun Mu'awiyah, ia adalah seorang yang miskin dan tidak 
memiliki harta, dan Abu Jahm adalah lelaki yang kerap memukul 
perempuan, akan tetapi Usama (yang patut kau nikahi).” 


Maka Fatimah pun berkata dibarengi dengan isyarat tangannya, 
“sama, Usama...” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Ketaatan kepada 
Allah, dan ketaatan kepada Rasul-Nya adalah lebih baik untukmu.” 


Fatimah berkata, “Maka akv pun menikah dengan Usama dan aku 
hidup bahagia dengannya.” 


Shahih: Muslim (4/198-199). 


Bab: 11. Meminta Ijin Perawan dan Janda 
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1528-1897. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang janda lebih utama (menentukan) mengenai (pernikahan) 
dirinya daripada walinya, dan seorang perawan hendaklah dimintai 


pendapat mengenai (pernikahan) dirinya.” Dikatakan kepada 
Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya seorang perawan 





' Kata “telah halal” maksudnya adalah telah habis masa “iddahnya. 
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merasa malu untuk berbicara.” Beliau pun bersabda, “Ijinnya 
(persetujuan seorang perawan) dengan diamnya.” 


Shahih: Al Irwa" (1833), Ash-Shahihah (1216), Shahih Abu 
Daud (1828-1830): Muslim. 
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1529-1898. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Hendaknya seorang janda tidak dinikahi sampai ia dimintai 
pendapatnya, dan seorang perawan hingga dimintai jin 


” 


(persetujuan), dan ijinnya (persetujuannya) dengan diam. 


Shahih: Al Irwa' (1828), Shahih Abu Daud (1824): Murtafag 
Alaih. 
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1530-1899. Dari Adiy Al Kindi, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Seorang janda menyatakan pendapatnya tentang 
(pernikahan) dirinya, dan persetujuan seorang perawan adalah 
diamnya.” 


Shahih: Al Irwa' (1836). 
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Bab: 12. Menikahkan Anak Perempuan dalam Keadaan Terpaksa 
(Anak Tidak Menyukainya) 
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1531-1900. Dari Abdurrahman bin Yazid dan Mujammi” bin Yazid 
yang keduanya berasal dari kalangan Anshar, bahwasanya seorang 
lelaki diantara mereka yang bernama Khidzam menikahkan anak 
perempuannya, dan (namun) anak perempuannya membenci 
pernikahan oleh bapaknya, kemudian ia (anak) mendatangi Rasulullah 
SAW dan menceritakan (perihalnya) kepada beliau. Maka Nabi pun 
menolak pernikahan bapaknya, anak perempuan itu pun lalu menikah 
dengan Lubabah bin Abdul Mundzir. 


Yahya menyebutkan bahwa anak perempuan tersebut adalah janda. 
Shahih: A1 Irwa' (1380), Ar-Raudh (423): Al Bukhari. 
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1532-1902. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya seorang perempuan muda 
yang masih perawan mendatangi Nabi SAW dan mengatakan bahwa 
bapaknya akan menikahkannya sementara ia tidak menyukainya, 
maka Nabi SAW pun menyuruhnya untuk memilih. 


Shahih: Ar-Raudh (422) 


“ Yahya adalah Ibnu Sa'id (salah seorang perawi hadits ini). 
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Bab: 13. Pernikahan Anak Kecil oleh Orang Tuanya 
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1533-1903. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW menikahiku 
ketika aku berusia enam tahun, maka kami datang ke Madinah, 
kemudian kami singgah di (pemukiman) Bani Al Harits bin Al 
Khazraj, dan aku menderita demam, serta rambutku berjatuhan 
(rontok karena sakit) hingga memenuhi pundak. Maka ibuku, Ummu 
Ruman menemuiku —pada saat itu aku tengah berada di tempat 
bermain bersama teman-temanku— ia pun berteriak kepadaku 
(memanggil), Aku mendatanginya dan tidak mengerti apa 
keinginannya. Dia meraih tanganku dan menempatkanku di sisi pintu 
rumah, aku pun terengah-engah hingga nafasku kerap terhenti. Ibuku 
mengambil sedikit air dan mengusapkannya di wajah dan kepalaku, 
lalu membawaku masuk ke dalam rumah dan ternyata di dalam rumah 
terdapat beberapa perempuan dari kalangan Anshar, mereka 
mengucapkan, “Semoga kebaikan dan keberkahan tercurahkan 
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kepadamu, selamat atas nasib (ketentuan) yang baik.” Kemudian 
ibuku menyuruhku untuk menyalami mereka, dan mereka pun 
mengagungkanku. Aku tidak merasa terkejut, melainkan ketika 
Rasulullah SAW datang, dan ibuku menyerahkanku kepada beliau 
pada saat aku berusia sembilan tahun? 


Shahih: Al Irwa' (1831): Muttafag Alaih. 
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1534-1904. Dari Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW menikahi 
Aisyah pada saat ia berusia tujuh tahun, dan beliau berkumpul 
dengannya pada saat ia berusia sembilan tahun, dan beliau 
meninggalkannya (wafat) pada saat ia berusia delapan belas tahun.” 


Shahih: Al Irwa' (6/230): Muslim. 


Bab: 14. Pernikahan Anak Kecil Bukan oleh Orang Tuanya 
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1535-1905. Dari Ibnu Umar, bahwasanya ketika Utsman bin Madh'un 
meninggal dunia, ia meninggalkan seorang anak perempuan. Ibnu 
Umar berkata, “Maka pamanku (dari pihak ibu), Oudamah —dia juga 
paman anak perempuan tersebut dari pihak bapak—, menikahkanku 
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dengannya tanpa meminta persetujuannya. Hal itu terjadi sepeninggal 
bapaknya, maka anak perempuan tersebut membenci (enggan dengan) 
pernikahan ini. Lalu anak perempuan tersebut menginginkan agar ia 
dinikahkan dengan Al Mughirah bin Syu'bah, maka ia (Oudamah) 
menikahkannya (anak perempuan) dengannya (Mughirah).” 


Hasan: (1835). 


Bab: 15. Tidak Sah Pernikahan Tanpa Wali 
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1536-1906. Dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Perempuan mana saja yang tidak dinikahkan oleh seorang wali, 
maka pernikahannya batal, maka pernikahannya batal, maka 
pernikahannya batal. Jika (suami) menggaulinya, maka ia berhak atas 
mahar karena pergaulannya tersebut, dan jika berselisih, maka hakim 
(penguasa hukum) menjadi wali bagi orang yang tidak memiliki 
wali.” 


Shahih: Al Irwa'" (1840), Al Misykah (1331), Shahih Abu Daud 
(1817). 
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1537-1907. Dari Aisyah dan ibnu Abbas, keduanya berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Tidak sah suatu pernikahan kecuali 
dengan (adanya) wali'.” 


Di dalam riwayat Aisyah disebutkan, “Dan hakim (penguasa hukum) 
adalah wali bagi orang yang tidak memiliki wali.” 


Shahih: Al Irwa ' (6/238 dan 247). 
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1538-1908. Dari Abu Musa, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Tidak sah suatu pernikahan kecuali dengan (adanya) wali'.” 


Shahih: Al Irwa' (1839), Al Misykah (1330), Ar-Rad ala Bulaig 
(110), dan Shahih Abu Daud (1818). 
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1539-1909. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, "Seorang perempuan tidak boleh menikahkan perempuan 
lainnya, dan seorang perempuan tidak boleh menikahkan dirinya 
sendiri. Sesungguhnya perempuan yang berzina adalah yang 
menikahkan dirinya sendiri'.” 


Shahih tanpa jumlah kalimat “perempuan yang berzina”: A/ 
Irwa (1841). 
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Bab: 16. Larangan Syighar 
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1540-1910. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
perbuatan syighar.” 
Syighar adalah: ucapan seorang lelaki kepada lelaki lain, 
“Nikahkanlah aku dengan anak perempuanmu”, atau “Nikahkanlah 
aku dengan saudara perempuanmu” agar aku nikahkan kamu dengan 
anak perempuanku atau saudara perempuanku, kemudian tidak ada 
mahar diantara keduanya. 


Shahih: Al Irwa' (1895): Murtafag Alaih 
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1541-1911. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang (perbuatan) syighar.” 


Shahih: Al Irwa' (6/306), Ar-Raudh (1165): Muslim. 
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1542-1912. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada (perbuatan) syighar di dalam Islam.” 


Shahih: 4! Irwa', juga Muslim. 
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Bab: 17. Mahar/Maskawin untuk Perempuan 
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1543-1913 -Dari riwayat Abu Salamah, ia berkata, “Aku bertanya 
kepada Aisyah, 'Berapa besar maharnya istri-istri Nabi SAW?' ia 
menjawab, “Mahar beliau untuk istri-istri beliau adalah dua belas 
ugiyah"s dan satu nasy.“S Tahukah kamu apakah itu nasy? Ia adalah 
setengah dari ugiyah. Dan itu berarti lima ratus dirham.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1833): Muslim. 
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1544-1914. Dari Umar bin Khaththab, ia berkata, “Janganlah kalian 
berlebihan (memahalkan) dalam mahar/maskawin, kalau saja (mahar) 
adalah (ukuran) kemuliaan di dunia, atau ketakwaan di sisi Allah, 
maka yang lebih utama dan lebih berhak atasnya adalah (Nabi) 





“S Satu ugiyah sama dengan empat puluh dirham. 
“€ Nasy adalah sebutan untuk dua puluh dirham, atau nasy juga berarti setengah dari segala sesuatu. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Muhammad SAW, beliau tidak memberikan mahar kepada seorang 
pun dari istri-istri beliau, dan tidak seorang pun dari anak-anak 
perempuan beliau yang diberi mahar melebihi dua belas ugiyah. 
Sesungguhnya seorang lelaki memberatkan diri untuk memberi mahar 
kepada istrinya, sehingga timbul permusuhan (kebencian) di dalam 
dirinya, dan ja mengatakan, “Aku telah menanggung (mahar) untukmu 
sampai aku berkeringat sampai aku harus menjual tali geriba.” 
Aku (perawi dari Umar) terlahir sebagai orang Arab dan tidak 
mengerti apa maksud kata “Alag al girbah” atau “Arag al girbah”. 
Hasan shahih: Al Misykah (3204), Takhrij Al Mukhtarah (276- 
280), Shahih Abu Daud (1834) dan Al Irwa' (1927). 
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1545-1916. Dari Sahl bin Sa'd, ia berkata, “Seorang perempuan 
datang kepada Nabi SAW, lalu beliau berkata, “Siapa yang mau 
menikahinya?” Salah seorang lelaki menjawab, “Saya.” maka 
Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Berilah ia (mahar), walaupun 
sebuah cincin dari besi.” Orang tersebut berkata, “Saya tidak 


memilikinya.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Aku menikahkanmu 
dengannya (dengan mahar) hapalan Our 'an yang kau miliki.” 


Shahih: A4! Irwa' (1823 dan 1925), Shahih Abu Daud (1838): 
Muttafag Alaih. 
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Bab: 18. Seorang Lelaki yang Menikah dan Belum Memberikan 
Mahar, Lalu Ia Meninggal Dunia dalam Keadaan Itu (Belum 
Membayar Mahar) 
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1546-1918. Dari Abdullah, sesungguhnya ia ditanya mengenai 
seorang lelaki yang menikahi seorang perempuan kemudian 
meninggal dunia, dan ia belum masuk kepadanya (belum 
menyetubuhinya) dan belum memberikan mahar kepadanya. Perawi 
berkata, “Abdullah berkata, “Ia (sang wanita) berhak mendapatkan 
mahar dan warisan, dan dia juga harus ber'iddah. Maka Ma'gal bin 


Sinan Al Asyja'i berkomentar, “Aku menyaksikan Rasulullah SAW 
memutuskan perkara Birwa' binti Wasyig dengan seperti ini.” 


Shahih: Al Irwa' (1939) dan Shahih Abu Daud (1839). 
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Bab: 19. Khutbah Nikah 
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1547-1919. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW 
diberikan segala kebaikan dan penutup segala kebaikan —atau ia 
mengatakan: permulaan segala kebaikan— beliau mengajarkan 
kepada kami khutbah shalat dan khutbah hajat. 


Khutbah shalat: attahhiyaatu lillaahi wash-shalaatu wath-thayibaatu, 
assalaamu alaika ayyuhan nabiyyu warahmatullaahi wabarakaatuhu, 
as-salamu alainaa wa ala 'ibaadillaahi ash-shaalihin, asyhadu anlaa 
ilaaha illallaahu wa asyhidu anna muhammadan 'abduhu wa 
rasuuluhu. 


(Segala puji bagi Allah, semua shalawat dan semua kebaikan, semoga 
keselamatan senantiasa tercurahkan kepadamu, wahai sang nabi, 
rahmat Allah dan keberkahan-Nya, semoga keselamatan senantiasa 
tercurahkan kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih, 
aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang patut disembah) melainkan 
Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan 
rasul-Nya (utusan-Nya)). 


Khutbah hajat (nikah): Innal hamda lillaahi, nahmaduhu wa 
nasta'iinuhu wa nastaghfiruhu wa na'uudzu billaahi min syuruuri 
anfusina wa min sayyi 'aati a'maalina, man yahdihillaahu fala 
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mudhilla lahu wa man yudhlil falaa haadiya lahu, wa asyhadu anlaa 
ilaaha illallaahu wahdahu laa syariika lahu, wa asyhadu anna 
muhammadan 'abduhu wa rasuuluhu. 


(Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, 
meminta pertolongan-Nya, memohon ampunan-Nya, dan kami 
berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kami dan keburukan 
perbuatan kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak 
akan ada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah 
sesatkan, maka tidak akan ada yang dapat memberinya petunjuk. Dan, 
aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang patut disembah) melainkan 
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba-Nya dan rasul-Nya (utusan-Nya)) 


Kemudian kau lanjutkan khutbahmu dengan tiga ayat Al Our'an: 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar- 
benar takwa kepada-Nya: dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (Os. Aali “Imraan (3J: 
102) 


“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah 
menciptakan isterinya: dan daripada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu.” (Os. An-Nisaa' (4J: 1) 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki 
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. 
Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya 
ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (Os. Al Ahzaab (331: 70- 
71) 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Shahih: Al Misykah (3149), Khutbah Al Hajah (20-21), Ash- 
Shahihah (1483), Al Kalim Ath-Thayyib (205), dan Shahih Abu Daud 
(1843-1844). 
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1548-1920. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW mengucapkan, 
“Al hamdulillah, nahmaduhu wa nasta'iinuhu wa nastaghfiruhu wa 
na 'uudzu billaahi min syuruuri anfusina wa min sayyi aati a'maalina, 
man yahdihillaahu fala mudhilla lahu wa man yudhlil falaa haadiya 
lahu, wa asyhadu anlaa ilaaha illallaahu wahdahu laa syariika lahu, 
wa asyhadu anna muhammadan 'abduhu wa rasuuluhu, amma 
ba'du.” 


(Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, 
meminta pertolongan-Nya, memohon ampunan-Nya, dan kami 
berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kami dan keburukan 
perbuatan kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak 
akan ada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah 
sesatkan, maka tidak akan ada yang dapat memberinya petunjuk. Dan, 
aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang patut disembah) melainkan 
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba-Nya dan rasul-Nya futusan-Nya|, ammaa 
ba'du) 
Shahih: Khutbah Al Hajah (31): Muslim. 
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Bab: 20. Mergumumkan Pernikahan 


PSU dim ALI Ju RD KG 52 NANY-NOEA 
SU ai, 


1549-1922. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Umumkanlah pernikahan ini, dan tabulah gharbal (dufuf).” 


Hasan tanpa kalimat kedua: Al Irwa' (1993), Al Adab (97), 
Adh-Dha'ifah (982), dan Nag Al Kattani (Hal. 21). 
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1550-1923. Dari Muhammad bin Hathib, ia berkata, Rasulullah SAW 


bersabda, “Pemisah antara kalal dan haram, dufuf dan suara keras 
dalam pernikahan.” 


Hasan: Al Irwa' (1994), Al Misykah (3153), dan Al Adab (96). 


Bab 21. Nyanyian dan Dufuf 
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1551-1924. Dari Abu Al Husain —namanya adalah Khalid Al 
Madani— ia berkata, “Ketika kami berada di Madinah pada hari 
“Asyura', para perempuan menabuh dufuf dan bernyanyi, kemudian 
kami masuk ke (rumah) Ar-Rubai” binti Mu'awwidz, dan kami 
menceritakan hal itu kepadanya, maka ia pun berkata, “Rasulullah 
SAW datang ke tempatku pada pagi hari pernikahanku, dan di 
tempatku terdapat dua orang perempuan yang tengah bernyanyi dan 
mendendangkan pujian (mengenang) para pendahulu yang terbunuh 
pada perang Badar, keduanya mengatakan yang diantaranya adalah: 
“dan diantara kami ada seorang Nabi yang mengetahui apa yang 
terjadi esok.” Maka beliau berkata, “Adapun yang ini, janganlah 
kalian mengatakannya, tidak ada yang mengetahui apa yang terjadi 
esok, melainkan Allah semata.” 


Shahih: Ar-Raudh (830), Al Adab (93-94): Al Bukhari. 
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1552-1925. Dari Aisyah, ia berkata, “Abu Bakar datang menemuiku, 
dan di tempatku terdapat dua perempuan dari kalangan Anshar yang 
tengah bernyanyi dengan ungkapan-ungkapan yang didendangkan 
kaum Anshar pada hari Bu 'ats,”' —ia mengatakan: dan keduanya 


“ Hari dimana terjadi peperangan antara suku Aus dan Khazraj. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 





bukanlah penyanyi— kemudian Abu Bakar berkata, “Apakah dengan 
nyanyian syaitan di rumah Nabi SAW?” dan saat itu adalah hari raya 
Idul Fitri. Maka Nabi SAW bersabda, “Wahai Abu Bakar, 
sesungguhnya setiap umat memiliki hari raya, dan hari ini adalah 
hari raya kita.” 


Shahih: Mugaddimah Al Ayat Al Bayyinah (45/46): Muttafag 
Alaih. 
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1553-1926. Dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi SAW melewati 

beberapa kota (daerah), kemudian beliau menjumpai perempuan- 

perempuan yang tengah memukul dufuf dan bernyanyi, dan mereka 

mengatakan (dalam syairnya), 

“Kami perempuan-perempuan dari Bani Najjar # alangkah 

beruntungnya kami bertentangga dengan Muhammad.” 

Maka Nabi SAW pun berkata, “Allah Maha Mengetahui bahwa aku 

mencintai kalian.” 


Shahih: Difa' an Al Hadits (Hal. 24): Al Bukhari secara ringkas. 
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1554-1927. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aisyah menikahkan 
seorang kerabatnya dari kalangan Anshar, kemudian Rasulullah SAW 
datang dan berkata, “Apakah kalian telah menghadiahkan anak 
perempuannya (mengirimkannya ke calon suaminya)?” mereka 
menjawab, “Ya.” Beliau berkata, “Apakah kalian juga mengirim 
seseorang yang bernyanyi bersamanya?” Aisyah menjawab, “Tidak.” 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Anshar adalah 
kaum yang menyukai canda, kalau saja kalian kirimkan bersamanya 
orang yang mendendangkan, “Atainakum, atainakum, fahayaanaa wa 
hayaakum (kami mendatangi kalian dan kita saling bersambutan).” 


Hasan: dan kalimat yang berisikan canda terdapat kerancuan. 4! 
Irwa' (1995), Adh-Dha'ifah (2981), Adab Az-Zafaf (181-182). 
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1555-1928 . Dari Mujahid, ia berkata, “Aku bersama Ibnu Umar, 
kemudian ia mendengar suara tetabuan, dan ia meletakkan jari-jarinya 
di telinganya, ia pun lalu menepi, sehingga ia melakukan hal itu tiga 


kali. Kemudian ia berkata, “Demikianlah yang dilakukan Rasulullah 
SAW. 


Shahih dengan lafadz ini: zamarat raa'in dan penyebutan 
“tetabuhan” di dalamnya terdapat kerancuan. 4r-Raudh (568). 
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Bab 22. Mukhannats (Banci) 
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1556-1929. Dari Ummu Salamah, bahwasanya Nabi SAW 
mendatanginya, dan mendengar seorang banci yang mengatakan 
kepada Abdullah bin Ubay bin Umayyah, “Jika Allah membuka 
Tha'if esok (menaklukkannya), akan aku tunjukkan kepada kalian 
seorang perempuan yang nampak dari depan memiliki empat lipatan 
(di perut) dan dari belakang delapan lipatan.” Maka beliau bersabda, 
“Keluarkanlah ia dari rumah-rumah kalian.” 


Shahih: Al Irwa' (1797): Muttafag Alaih. 
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1557-1930. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW 
melaknat perempuan yang menyerupai laki-laki, dan laki-laki yang 
menyerupai perempuan. 


Hasan shahih: 4! Adab (121). 
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1558-1931. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW melaknat para 
lelaki yang menyerupai perempuan, dan melaknat para perempuan 
yang menyerupai lelaki. 


Shahih: Ar-Raudh (447), Al Adab (juga), dan Jalbab al mar'ah 
(145): Al Bukhari. 


Bab: 23. Ucapan Selamat dalam Pernikahan 
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1559-1932. Dari Abu Hurairah, bahwasanya jika Nabi SAW hendak 
menyambut, beliau mengatakan, “baarakallahu lakum, wa baaraka 
alaikum, wajama'a bainakuma fi khairin. (Semoga Allah memberkati 
kalian dan atas kalian serta menyatukan kalian berdua dalam 
kebaikan). 


Shahih: Al Adab (89), Al Kalim Ath-Thayyib (206), Shahih Abu 
Daud (1850). 
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1560-1933. Dari Ugail bin Abu Thalib, bahwasanya ia menikahi 
seorang perempuan dari Bani Jusyam. Mereka mengatakan, “Semoga 
dikaruniai kasih sayang dan anak-anak.” Maka ia berkata, “Janganlah 
kalian mengucapkan demikian, akan tetapi ucapkanlah seperti apa 


yang diucapkan Rasulullah SAW, “Allahumma baarik lahum wa 
baarik “alaihim. (Ya Allah, berkahilah mereka dan atas mereka.” 


- Shahih Sunan Ibnu Majah — 





Shahih: Al Adab (90). 


Bab: 24. Walimah 
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1561-1934. Dari Anas bin Malik, bahawasanya Nabi SAW melihat 
bekas kekuning-kuningan minyak wangi pada Abdurrahman bin Auf, 
maka beliau pun berkata, “Apa ini? —atau “mah!”— dia 
(Abdurrahman) berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah menikahi 
seorang perempuan dengan (maskawin) sebesar satu biji emas.” Maka 
beliau pun bersabda, “Semoga Allah memberikan keberkahan 
kepadamu, buatlah walimah (jamuan) walaupun hanya dengan seekor 
kambing.” 
Shahih: Adab Az-Zafaf (65-68), Al Irwa" (1923): Muttafag 
Alaih. 
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1562—1935. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Aku tidak pernah 
melihat (tidak mengetahui) Rasulullah SAW membuat walimah atas 


sesuatu di antara istri-istri beliau sebagaimana beliau membuat 
walimah untuk Zainab, beliau hanya menyembelih seekor kambing.” 


Shahih: A4! Irwa' (1945), Al Adab (69): Muttafag Alaih. 
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PPP 
1563-1936. Dari Anas bin Malik, bahawasanya Nabi SAW membuat 
walimah untuk Shafiyah dengan sawig”' dan kurma.” 


Shahih: Al Adab (69-70), Mukhtashar Asy-Syama'il (150): 
Muttafag Alaih. 
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1564-1937. Dari riwayat Anas bin Malik, ia berkata, “Aku pernah 


menghadiri sebuah walimah (yang diadakan oleh) Nabi SAW, yang 
tidak terdapat di dalamnya daging dan roti.” 


Shahih: Al Adab (juga): Muttafag Alaih. 
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1565-1939. Dari Sahl bin Sa'd As-Sa'idi, ia berkata, “Abu Usaid As- 
Sa'idi mengundang Rasulullah SAW ke (resepsi) pernikahannya, dan 
mempelai wanita melayani mereka (para tamu), ia berkata, “Tahukah 
kalian apa yang aku berikan kepada Rasulullah SAW? Aku telah 
merendam kurma dari. semalam, menjelang pagi aku 
membersihkannya dan menuangkannya untuk beliau.” 


“8 Makanan yang terbuat dari adonan gandum. 
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Shahih: Al Adab (92): Muttafag Alaih. 


Bab: 25. Memenuhi Undangan 
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1566-1940. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seburuk-buruk makanan 
adalah makanan walimah yang (undangan) hanya dikhususkan untuk 
orang-orang kaya dan meninggalkan orang-orang miskin, barangsiapa 


tidak memenuhi (undangan), maka ia telah bermaksiat (mendurhakai) 
Allah dan Rasul-Nya. 


Shahih: Al Adab (71), Al Irwa” (1947): Muttafag Alaih mauguf, 
Muslim secara marfu '. 


“1 . - £ z 2 yg $ 2 Pa 3 ad o si 
SA 3 DL JB BB Io Ol GAS Ol gp NAN 
Aneh ep Tb) II 


1567-1941. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika salah seorang diantara kalian diundang ke suatu walimah 
pernikahan, maka hendaklah ia memenuhi.” 


Shahih: A1 Irwa' (1948), Al Adab (72): Muttafag Alaih. 


Bab: 26. Menginap di Rumah Perawan dan Janda 
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1568-1943. Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya untuk janda tiga (hari), dan untuk perawan tujuh 
(ha ri) A » 


Hasan: Al Irwa' (7/88-89), Ash-Shahihah (1171): Muttafag 
Alaih. 
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1569-1944. Dari Ummu Salamah, bahwasanya ketika Rasulullah 
SAW menikahi Ummu Salamah, beliau tinggal di rumahnya tiga hari, 
dan beliau berkata, “Tidak ada kekhususan (keistimewaan) padamu 
bagi keluargamu, jika engkau menghendaki, aku tinggal selama tujuh 
hari di tempatmu, jika aku tinggal di tempatmu selama tujuh hari, 
maka aku akan tinggal selama tujuh hari di tempat istri-istriku (yang 
lain).” 


Shahih: Al Irwa' (2019), Ash-Shahihah (1271): Muslim. 


Bab: 27. Doa yang Diucapkan Ketika Seseorang Mendapatkan 
Istri 
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1570-1945. Dari Abdullah bin Amru, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Jika salah seorang diantara kalian mendapkan seorang 
istri atau pelayan (pembantu), atau seekor hewan tunggangan, maka 
hendaklah ia memegang kepalanya dan berucap, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dari kebaikannya dan 
kebaikan yang Engkau berikan kepadanya, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari kejahatannya dan kejahatan yang ada padanya." 


Hasan: Adab Az-Zafaf (20), Al Kalim Ath-Thayyib (207). 
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1571-1946. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Kalau saja setiap orang dari kalian tatkala mendatangi 
(berhubungan intim) istrinya mengucapkan, “Ya Allah, jauhkanlah 
aku dari syaitan, dan jauhkanlah syaitan dari apa yang Engaku 
karuniakan kepadaku.” Kemudian keduanya dikaruniai seorang anak, 
maka Allah tidak akan memberikan kekuasaan kepada syaitan untuk 
menggodanya. Atau (dalam riwayat lain): Syaitan tidak akan dapat 
mencelakakannya. 


Shahih: Al Irwa' (2012), Al Adab (24), Shahih Abu Daud 
(1877): Al Bukhari. 


Bab: 28. Menggunakan Tabir/Penutup Ketika Bersenggama 
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1572-1947. Dari Mu'awiyah Al Ousyairi, ia berkata, “Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah SAW, aurat-aurat kami, mana yang harus kami 
tutup dan mana yang boleh kami biarkan?” maka beliau bersabda, . 
“Jagalah auratmu (semuanya), kecuali dari istrimu atau budakmu.” 
Aku berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana jika tengah berkumpul 
satu dengan yang lain (perkumpulan)?” beliau bersabda, “Jika kau 
bisa untuk tidak memperlihatkannya kepada seseorang, maka 
janganlah kau memperlihatkannya.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana jika salah seorang diantara kami tengah sendirian?” maka 
beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah lebih berhak untuk disegani 

(dengan rasa malu) daripada manusia.” 


Hasan: Al Misykah (3117), Al Adab (36). 


Bab: 29. Larangan Menyetubuhi Wanita melalui Dubur 
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1573-1950. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Allah tidak akan melihat (tidak mempedulikan) kepada seorang 
lelaki yang menyetubuhi istrinya melalui duburnya.” 


Shahih: Adab Az-Zafaf (30), Shahih Abu Daud (1878), Al 
Misykah (3195). 
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1574—1951. Dari Khuzaimah bin Tsabit, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, "Sesungguhnya Allah tidak malu mengenai yang hak 
(kebenaran) —beliau mengucapkannya tiga kali— Janganlah kalian 
mendatangi (menyetubuhi) para wanita melalui dubur mereka.” 


Shahih: 4! Irwa' (2005), Al Adab (29), dan Al Misykah (3192). 
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1575-1952. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Orang-orang Yahudi 
berkata, “Barangsiapa menyetubuhi seorang wanita pada “bagian” 
depannya (vaginanya) melalui (posisi) belakangnya, maka anak yang 
lahir akan bermata juling," maka Allah menurunkan, “Isteri-isterimu 
adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, maka datangilah 
tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 

kehendaki.” (Os. Al Bagarah (2): 223) 


Shahih: Al Irwa' (7/62), Al Adab (25), Shahih Abu Daud (1879- 
1880): Murtafag Alaih. 
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Bab: 30. “Azl (Coitus Interuptus/Mengeluarkan Sperma di Luar 
Vagina Saat Berhubungan Intim) 
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1576-1953. Dari Abu Sai'd Al Khudri, ia berkata, “Seorang lelaki 
bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai 'az!?” maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Apakah kalian melakukan itu? Tidak ada (halangan) 
atas kalian untuk tidak melakukannya, sesungguhnya tidak ada satu 


Jiwa pun yang telah Allah takdirkan untuk ada, melainkan ia akan 
ada.” 


Shahih: Ar-Raudh (999), Adab Az-Zafaf (56), Shahih Abu Daud 
(1886 dan 1888): Muttafag Alaih. 
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1577-1954. Dari Jabir, ia berkata, “Kami melakukan “az! pada masa 
Rasulullah SAW, dan Al Our an tengah turun.” 


Shahih: Al Adab (51): Murtafag Alaih. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 31. Larangan Menikahi Seorang Wanita dengan Bibinya 
dari Pihak Bapak dan Bibinya dari Pihak Ibu Sekaligus 
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1578-1956. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Seorang perempuan tidak (boleh) dinikahi atas bibinya dari pihak 
bapak dan (juga) tidak boleh atas bibinya dari pihak ibu.” 


Shahih: Al Irwa' (6/286), Ar-Raudh (1171 dan 1176), Shahih 
Abu Daud (1802 dan 1803), serta Ar-Rad ala Bulaig (T): Muttafag 
Alaih. 
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1579-1957. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW melarang dua pernikahan, seorang lelaki menikahi 
(menggabung antara) seorang perempuan dengan bibinya dari pihak 
bapak, dan antara seorang perempuan dengan bibinya dari pihak ibu.” 


Shahih dengan yang sebelumnya: Al Irwa' (6/291), dan Ar- 
Raud juga. 


PE BBI IL JB JB usaya IP NASA NAN 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 








1580-1958. Dari Abu Musa, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang perempuan tidak (boleh) dinikahi atas bibinya dari pihak 
bapak dan (juga) tidak boleh atas bibinya dari pihak ibu'.” 


Shahih dengan yang sebelumnya. 


Bab: 32. Seorang yang Mentalak Istrinya Tiga Kali (Ba'in) 
Kemudian Ia (Sang Istri) Menikah Lagi, Lalu Suaminya 
Mencerainya Sebelum Ia Menyetubuhinya. Apakah (Sang Istri) 
Boleh Kembali Kepada Suami yang Pertama? 
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1581-1959. Dari Aisyah, bahsawanya istri Rifa'ah Al Ourazhi 
mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Sesungguhnya aku adalah 
istri Rifa'ah, kemudian ia mentalakku dengan tiga talak (ba'in), lalu 
aku menikah dengan Abdurrahman bin Zubair, (namun) sungguh 
“barang”nya bagaikan rumbai kain.” Rasulullah SAW pun tersenyum 
dan bersabda, “Apakah kau ingin kembali kepada Rifa'ah? Tidak! 
Sampai engkau merasakan madunya, dan ia (Abdurrahman) 
merasakan madumu (bersenggama). ” 


Shahih: A4! Irwa' (1887): Muttafag Alaih. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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1582-1960. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, mengenai seorang lelaki 

yang mencerai istrinya, kemudian istrinya dikawini oleh lelaki lain, 

dan ia mencerainya juga sebelum ia menyetubuhinya, apakah 


perempuan itu boleh kembali kepada suami pertamanya? Beliau 
menjawab, “Tidak, sehingga ia merasakan madu (bersenggama). 1 


Shahih dengan yang sebelumnya: Al Irwa ' (6/308-309). 


Bab: 33. Al Muhallil” dan Al Muhallal Lahu” 
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1583-1961. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW melaknat 
al muhallil dan al muhallal lahu.” 


Shahih: Al Irwa' (1897), dan Al Misykah (3296). 
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3 
1584-1962. Dari Ali, ia berkata, “Rasulullah SAW melaknat al 
muhallil adan al muhallal lahu.” 


2 AI muhallil adalah orang yang menikahi seorang perempuan yang telah ditalak ba'in oleh suaminya 
dengan tujuan agar suami pertamanya tersebut dapat menikahinya kembali. 

S0 4 muhallal Iahu adalah suami yang mentalak istrinya dengan talak ba 'in dan menginginkan kembali 
(rujuk). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Shahih: Al Irwa '(6/308-309). 
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1585-1963. Dari Ugbah bin Amir, Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidakkah kalian ingin aku beritahu tentang at-tais al musta'ar? 
Mereka (para sabahat) menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda, “Dia adalah al muhallil, Allah melaknat al muhallil dan al 
muhallal lahu.” 


Hasan: Al Irwa' (6/309-310) 


Et” 


Bab: 34. Keharaman pada yang Sepersusuan Seperti Keharaman 
pada Nasab 


Da AS Sya JB IU Tante # NATE-NOAN 


1586-1964. Dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Haram bagi sepersusuan seperti haramnya pada nasab.” 


Shahih: Al Irwa' (6/283), Shahih Abu Daud (1794): Muttafag 
Alaih yang serupa dengannya. 


Shahih Sunan Tbnu Majah — 
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1587-1965. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW 
diinginkan (untuk menikahi dengan) anak perempuan Hamzah bin 
Abdul Muththalib, maka beliau bersabda, “Dia adalah anak 
saudaraku sepersusuan, dan haram bagi sepersusuan apa yang 
diharamkan kepada yang senasab." 


Shahih: AI Irwa' (6/284), Ar-Raudh (1192): Muttafag Alaih. 
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1588-1966. Dari Ummu Habibah bahwasanya ia berkata kepada 
Rasulullah SAW, “Nikahilah saudara perempuanku, Azzah.” Maka 
Rasulullah SAW berkata, “Apakah itu yang kau inginkan?” ia 
berkata, “Ya, wahai Rasulullah! Sungguh aku bukanlah satu-satunya 
istrimu, dan yang paling berhak mendapatkan kebaikan bersamaku 
adalah saudara perempuanku.” Rasulullah SAW berkata, “Itu tidak 
halal bagiku.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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Ia berkata, “Kami berbincang-bincang bahwa engkau hendak 
menikahi Durrah binti Abu Salamah. Maka beliau bersabda, “Binti 
(anak perempuan) Abu Salamah?” ia menjawab, “Ya.” Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya kalau saja dia bukanlah anak tiri 
yang berada dalam asuhanku, ia tidak halal bagiku, ia adalah anak 
perempuan saudaraku satu persusuan, aku dan bapaknya telah 
disusui oleh Tsuaibah, janganlah kalian menawarkan kepadaku 
saudar-saudara perempuan kalian dan anak-anak perempuan 
kalian.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1795): Muttafag Alaih. 


Bab: 35. Tidak Adanya Keharaman dengan Satu atau Dua Isapan 
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1589-1971. Dari Ummu Al Fadhl bahwasanya Rasulullah SAW 


bersabda, “Tidak menjadikan haram, satu kali dan dua kali susuan, 
atau satu isapan dan dua kali isapan.” 


Shahih: Al Irwa' (2149), Shahih Abu Daud (1801), dan Ash- 
Shahihah (3259): Muslim. 
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1590-1972. Dari Aisyah, ia berkata, “Diantara apa yang telah 
diturunkan Allah dari (ayat) Al Our'an, kemudian gugur (dinasakh), 
tidak menjadikan haram kecuali sepuluh kali susuan, atau lima kali 
isapan yang pasti.” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Shahih: Al Irwa' (2147): Muslim dan lafadznya lebih shahih. 


Bab: 36. Menyusui Orang Dewasa 
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1592-1974. Dari Aisyah, ia berkata, “Sahlah binti Suhail mendatangi 
Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
melihat (roman) kebencian (ketidak sukaan) pada wajah Abu 
Khudzaifah karena Salim masuk ke rumahku (kerap bertemu 
denganku).” Maka Nabi SAW bersabda, “Susuilah dia.” Sahlah 
berkata, “Bagaimana aku menyusuinya sedangkan dia adalah lelaki 
dewasa?” maka Rasulullah SAW tersenyum dan bersabda, “Aku 
sudah tahu kalau dia seorang lelaki dewasa.” Maka ia (Sahlah) 
melakukannya, kemudian mendatangi Nabi SAW seraya berkata, 


“Aku tidak lagi melihat pada wajah Abu Hudzaifah sesuatu yang aku 
tidak suka.” Dan ia ikut perang Badar. 


Shahih: A1 Irwa' (6/264), Ar-Raudh (354): Muttafag Alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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1593-1975. Dari Aisyah, ia berkata, “Telah turun sebuah ayat 
mengenai rajam, dan persusuan orang dewasa sebanyak sepuluh kali, 
semuanya pernah ada pada catatan (yang tersimpan) di bawah tempat 
tidurku, kemudian tatkala Rasulullah SAW wafat, dan kami sibuk 
dengan kewafatan beliau, maka seekor binatang masuk dan 
memakannya.” 


Hasan: A4t-Ta 'lig ala Ibni Majah. 


Bab: 37. Tidak Ada Persususan setelah Sesapihan (Putus 
Menyusu) 
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1594-1976. Dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW masuk dan 
menemuinya yang pada saat itu ia tengah berada bersama seorang 
lelaki, maka beliau bertanya, “Siapa ini?” Aisyah menjawab, “Ini 
saudaraku.” Kemudian beliau bersabda, “Perhatikanlah orang yang 


kalian bawa masuk ke rumah kalian, sesungguhnya persusuan adalah 
karena untuk memenuhi kebutuhan bayi (dari kelaparan).” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1797): Muttafag Alaih. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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1598-1977. Dari Abdullah bin Az-Zubair, bahwasanya Rasulullah 


SAW bersabda, “Tidak ada persusuan kecuali untuk yang 
mengenyangkan perut.” 


.Shahih: Al Irwa' (2150). 
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1596-1978. Dari Zainab binti Abi Salamah, bahwasanya semua istri- 
istri Nabi SAW berbeda dengan Aisyah, semuanya enggan dan 
menolak seseorang untuk masuk seperti sepersusuan Salim, bekas 
budak Abu Hudzaifah. Mereka mengatakan, “Bagaimana kami tahu? 
Mungkin itu adalah keringanan untuk Salim seorang.” 


Shahih: Al Irwa' (2152): Muslim. 


Bab: 38. Susu Fah!”' 
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S1 AI Fahl adalah seorang lelaki yangmana susu dinisbatkan kepadanya karena ja menjadi penyebab 
adanya. 


(R10 — Shahih Sunan Ibnu Majah 














ab 2 ui Ha 3 gb elaa 3 IS BD Us J3 


sae JB IN 3 AA! 


. 


1597-1979. Dari Aisyah, ia berkata, “Pamanku dari persusuan, Aflah 
bin Abu Ou'ais mendatangiku dan meminta ijin untuk menemuiku, 
setelah hijab tertutup, maka aku enggan mengijinkannya, hingga Nabi 
SAW datang kepadaku dan berkata, “Ia adalah pamanmu, maka 
ijinkanlah dia.” Maka aku pun berkata, “Sesungguhnya, (bukankah) 
yang menyusuiku adalah perempuan, dan aku tidak disusui oleh 
seorang lelaki?” beliau berkata, “Beruntunglah engkau.” 


Shahih: Al Irwa' (1793), Shahih Abu Daud (1796): Muttafag 
Alaih. 
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1598-1980. Dari Aisyah, ia berkata, “Pamanku dari susuan datang 
meminta ijin untuk menemuiku, kemudian aku enggan 
mengijinkannya, maka Rasulullah SAW bersabda, “Biarkanlah 
pamanmu menemuimu.” Kemudian aku berkata, “Sesungguhnya yang 
menyusuiku adalah seorang perempuan, dan aku tidak disusui oleh 
seorang lelaki.” Beliau berkata, “Sesungguhnya ia pamanmu, biarkan 
ia menemuimu.” 


Shahih: Al Irwa' juga, Ar-Raudh (757), dan Shahih Abu Daud 
juga. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — (211 J 


Bab: 39. Seorang Lelaki yang Masuk Islam dan Telah Mengawini 
Dua Perempuan Bersaudara 
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1599-1981. Dari Shahih Abu Daud-Dailami, ia berkata, “Aku 
mendatangi (untuk menyatakan Islam) kepada Rasulullah SAW, dan 
aku telah mengawini dua perempuan bersaudara pada masa Jahiliyah. 
Maka Nabi SAW bersabda, Jika kamu kembali (ke rumahmu) maka 
cerailah salah satu dari keduanya.” 


Hasan dengan yang setelahnya. 
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1600-1982. Dari Fairuz Ad-Dailami, ia berkata, “Aku Hana 
Rasulullah SAW dan aku katakan, “Wahai Rasulullah, sungguh aku 
telah memeluk Islam, dan aku memiliki dua orang istri bersaudara. 
Maka Rasulullah SAW bersabda kepadaku, “Cerailah salah satu dari 
keduanya yang mana kamu suka.” 


Hasan: Al Irwa ' (6/334/335), Shahih Abu Daud (1940). 


22) — Shahih Sunan Ibnu Majah 

















Bab: 40. Seseorang yang Masuk Islam dan Memiliki Lebih dari 
Empat Orang Istri 
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1601-1983. Dari Oais bin Al Harits, ia berkata, “Aku memeluk Islam 
dan aku memiliki delapan orang istri, kemudian aku mendatangi Nabi 
SAW dan memberitahu beliau hal itu, maka beliau bersabda, 
“Pilihlah empat orang dari mereka.” 


Hasan shahih: 4! Irwa' (1885), Shahih Abu Daud (1939). 
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1602-1984. Dari riawayat Ibnu Umar, ia berkata, “Ghailan bin 
Salamah memeluk Islam dan ia memiliki sepuluh orang istri, maka 
Nabi SAW berkata kepadanya, “Ambillah empat orang dari mereka.” 


Shahih: Al Irwa' (1883), Al Misykah (3176). 


Bab: 41. Syarat dalam Nikah 
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1603-1985. Dari Ugbah bin Amir, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Sesungguhnya syarat yang paling berhak dipenuhi adalah yang 
menghalalkan kemaluan dengannya (maksudnya: nikah).” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 1213 


Shahih: Al Irwa' (1892), Shahih Abu Daud (1856): Murtafag 
Alaih. 


Bab: 42. Seorang Lelaki yang Memerdekakan Budak 
Perempuannya, Kemudian Menikahinya 
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1604-1987. Dari Abu Musa, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa memiliki seorang budak perempuan, kemudian ia 
mendidiknya beretika dan belaku baik dalam mendidiknya, kemudian 
mengajarinya dan baik dalam cara mengajarinya, kemudian 
memerdekakannya dan menikahinya, maka ia mendapat dua pahala. 
Siapa saja dari kaum ahli kitab yang beriman kepada Nabinya dan 
beriman kepada Muhammad, maka ia mendapat dua pahala, dan 
budak mana saja yang melaksanakan hak Allah atasnya dan hak 
majikannya, maka ia mendapat dua pahala.” 


Shalih berkomentar, “Asy-Sya”bi berkata, “Aku telah memberikannya 
untukmu secara cuma-cuma, jika ia seorang pengendara maka 
hendaklah berkendara tanpa membawanya menuju Madinah.” 

Shahih: Ar-Raudh (1033), Shahih Abu Daud (1792), Al Irwa' 
(1825): Muttafag Alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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1605-1988. Dari Anas, ia berkata, “Sebelumnya Shafiyah adalah istri 
Dihyah Al Kalbi, kemudian menjadi istri Rasulullah SAW, beliau 
menikahinya dan maharnya aJalah dengan memerdekakannya.” 


Hammad berkata, “Abdul Aziz berkata kepada Tsabit, “Wahai Abu 
Muhammad! Engkau menanyakan apakah mahar yang kuberikan 
"untuknya? Ia menjawab, “Aku memberikan dirinya sebagai mahar 
(dengan memerdekakannya). 


Shahih: A/ Irwa' (1825), Shahih Abu Daud (1793): Muttafag 
Alaih. 
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1606-1989. Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW 
memerdekakan Shafiyah dan pemerdekaanya ini menjadi maharnya, 
dan beliau menikahinya.” 


Shahih dengan yang sebelumnya. 


Bab: 43. Budak yang Menikah Tanpa Seijin Majikannya 


ASI SA BB IL) Jb JB (AE gl pp NAMA 


Vale Ba cokuta os! -n 


- 2. - 


Shahih Sunan Ibnu Majah — bis) 


1607-1990. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika seorang budak menikah tanpa seijin majikannya, maka ia 
adalah pezina.” 


Hasan: 41 Irwa' (1933). 
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1608-1991. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Budak mana saja yang menikah tanpa seijin majikannya, maka ia 
adalah pezina. ' 


Hasan dengan yang sebelumnya. 


Bab: 44. Larangan Nikah Mut'ah 
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1609-1992. Dari Ali bin Abu Thalib, sesungguhnya Rasulullah SAW 


melarang menikahi para wanita secara mut'ah? pada masa perang 
Khaibar, dan (melarang memakan) daging-daging keledai jinak. 


Shahih: Al Irwa' (6/317), Ar-Raudh (709): Muttafag Alaih. 





82 Mut'ah (nikmat) adalah pernikahan sampai batas waktu yang telah ditentukan dan diketahui, atau tidak 
diketahui: seperti sampai datangnya si Zaid, dengan imbalan yang ditentukan. Dinamakan mut'ah 
(nikmat) karena tujuannya hanya untuk kenikmatan belaka, tanpa tujuan melahirkan atau selainnya yang 
sudah menjadi tujuan nikah. Pernikahan semacam ini batil (tidak sah). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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Men EN La sist 
1610—1993. Dari Sabrah, ia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah 
SAW pada saat haji wada” (haji perpisahan). Para sahabat berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya hidup melajang sangat berat bagi 
kami.” Beliau bersabda, “Lakukanlah mut'ah dengan wanita-wanita 
ini.” Maka kami pun mendatangi mereka, (namun) mereka enggan 
menikah dengan kami kecuali kami membuat kesepakatan batas waktu 
antara kami dengan mereka.” Para sahabat lalu menceritakan hal itu 
kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, “Buatlah 
kesepakatan batas waktu antara kalian dan mereka.” Aku lalu keluar 
bersama saudara sepupuku, ia mengenakan jubah dan aku pun 
mengenakan jubah, jubahnya lebih bagus daripada jubahku, dan aku 
lebih muda daripada dia, kami mendatangi seorang perempuan, 
kemudian ia berkata, “Jubah seperti jubah.” Maka aku pun 
menikahinya dan aku bermalam di rumahnya malam itu, kemudian 
aku keluar pada hari masih sangat pagi dan Rasulullah SAW tengah 
berdiri di antara sudut rumah dan pintu, beliau bersabda, “Wahai 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


sekalian manusia! Sesungguhnya aku pernah mengijinkan kalian 
melakukan (nikah) mut'ah, maka ketahuilah! Sesungguhnya Allah 
telah mengharamkannya (mulai saat ini) hingga hari Kiamat. 
Barangsiapa diantara kalian masih memiliki (sisa batas waktu) 
kesepakatan dengan mereka, maka lepaskanlah mereka, dan 
janganlah kalian mengambil apa-apa yang telah kalian berikan 
kepada mereka.” 


Shahih: Akan tetapi perkataannya “haji wada' (haji perpisahan” 
adalah janggal. Dan yang tercatat adalah “Hari penaklukan Kota 
Mekah”: Muslim, Al Irwa' (1901-1902), Ash-Shahihah (381), Shahih 
Abu Daud (1808). 
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1611-1994. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Tatkala Umar bin Khaththab 
memimpin, ia berkhutbah di depan manusia, dan berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah mengijinkan kami menikah 
mut'ah sebanyak tiga kali (atau tiga hari), kemudian beliau 
mengharamkannya. Demi Allah! Tidaklah aku mengetahui seseorang 
melakukan mut'ah sementara ia telah menikah, melainkan aku akan 
merajamnya dengan batu, kecuali ia mendatangkan kepadaku empat 
orang yang bersaksi bahwa Rasulullah SAW menghalalkannya setelah 
beliau mengharamkannya.” 


Hasan: At-Ta 'lig ala Ibni Majah. 
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Bab: 45. Nikah Orang yang Sedang Melakukan Ihram 
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1612-1995. Dari Maimunah binti Al Harits, bahwasanya Rasulullah 
SAW menikahinya pada saat beliau halal (tidak dalam keadaan 
“berihram). 

Dia? berkata, “Dia (Maimunah) adalah bibiku dari pihak ibu dan 
(juga) bibinya Ibnu Abbas dari pihak ibu. 


Shahih: Ar-Raudh (467), Shahih Abu Daud (1616), Al Irwa' 
(4/227-228): Muslim. 


BB Iyo JB JB DUS j3 OKE 5 NAAV NY 
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1613-1997. Dari Utsman bin Affan, ia berkata, Rasulullah SAW 


bersabda, “Orang yang sedang berihram tidak boleh menikah, tidak 
boleh menikahkan, dan tidak boleh meminang (melamar).” 


Shahih: Al Irwa' (1037), Ar-Raudh, Shahih Abu Daud (1614- 
1615): Muslim. 


53 Dia adalah Yazid bin Al Ashamm, perawi dari Maimunah. 
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Bab: 46. Kufu' 
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1614-1998. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika datang (meminang) kepada kalian, orang yang telah 
kalian ridhai (senangi) akhlak dan agamanya, maka nikahkanlah dia, 
Jika tidak kalian lakukan itu, niscaya akan terjadi fitnah di muka bumi 
dan kerusakan yang fatal.” 


Hasan: Al Irwa' (1868), Ash-Shahihah (1022). 
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1615-1999. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Pilihlah baik-baik (tempat) untuk sperma kalian, menikahlah kalian 
dengan yang sekufu' dan nikahkanlah (anak-anak perempuan kalian) 
kepada mereka (yang sekufu )'.” 


' Hasan: Ash-Shahihah: (1076) 
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Bab: 47. Pembagian (Jatah) diantara Isrti-Istri 
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“J3 
1616-2000. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa memiliki dua istri, kemudian ia lebih cenderung kepada 
salah satu dari keduanya dibandingkan kepada yang lainnya, maka 
pada hari Kiamat kelak, ia datang dan separuh tubuhnya jatuh.” 


Shahih: 41 Irwa' (2017), Al Misykah (3236), Ghayah Al Maram 
(229), At-Ta'lig Ar-Raghib (3179), Ash-Shahihah (2077), dan Shahih 
Abu Daud (1851). 
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1617-2001. Dari Aisyah, bahwasanya jika Rasulullah SAW hendak 
bepergian, maka beliau mengundi di antara istri-istri beliau.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1855), Ghayah Al Maram (160): 
Muttafag Alaih, lebih lengkap dari riwayat hadits ini. 


Bab: 48. Istri yang Memberikan Jatah (Hari Gilirannya) Kepada 
Temannya (Sesama Istri) 
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1618-2003. Dari Aisyah, ia berkata, “Tatkala Saudah telah lanjut usia, 
ia memberikan jatah (hari gilirannya) kepada Aisyah, dan Rasulullah 
SAW memenuhi giliran Aisyah dengan hari gilirannya Saudah.” 


Shahih: Al Irwa' (2020): Muttafag Alaih. 
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1619-2005. Dari Aisyah, ia berkata, “Ayat ini turun “dan perdamaian 
itu lebih baik (bagi mereka)” (Os. An-Nisaa' (4J: 128) mengenai 
seorang lelaki yang memiliki seorang istri yang telah lama 
menemaninya dan telah melahirkan beberapa orang anak, kemudian ia 
ingin menggantikannya, maka ia merelakan dengan catatan tetap 
tinggal dengannya dan tidak berbagi (memberikan jatah) kepadanya.” 
Hasan: Shahih Abu Daud (1952). 


Bab 49. Syafaah (Kesederhanaan) dalam Pernikahan 
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1620-2007. Dari Aisyah, ia berkata, “Usama terpeleset di depan pintu 
hingga wajahnya terluka, kemudian Nabi SAW bersabda, 


“Bersihkanlah kotoran darinya.” Maka merasa tidak suka dengan hal 
itu Gijik), sehingga ia menghisap darahnya dan membersihkannya dari 
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wajahnya. Beliau lalu berkata, “Kalau saja Usama seorang hamba 
sahaya perempuan, niscaya aku akan menghiasnya, memberinya 
pakaian dan mendandaninya.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1019) 


Bab: 50. Perilaku Baik terhadap Istri 


AS AS IE BI AP GA gp YA ANANN 
Adel SA Ui, al 
1621-2008. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik kepada istrinya, dan aku 
adalah orang yang paling baik di antara kalian kepada istriku.” 


Shahih: Ash-Shahihah (285), At-Ta'lig Ar-Raghib (3/72). 
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1622-2009. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata, Rasulullah SAW 


bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik di antara 
kalian kepada istri-istrinya.” 


Shahih: Ash-Shahihah juga, Adab Az-Zafaf (162). 


KEL SG AS 3 YAN 


1623-2010. Dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW mengajakku 
berlomba (lari), dan aku dapat mengalahkan beliau.” 


Shahih: Al Irwa' (1502), Ash-Shahihah (131), Al Adab (171). 
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1624-2012. Dari Aisyah, “Aku tidak mengetahui apa-apa hingga 
Zainab masuk kepadaku tanpa permisi (ijin),”” dan dalam keadaan 
marah, kemudian ia berkata, “Wahai Rasulullah! Tidakkah engkau 
cukup melupakan sesuatu yang lain karena cintamu kepada anak 
perempuan Abu Bakar.” Kemudian ia menemuiku dan aku enggan 
menemuinya, sehingga Nabi SAW bersabda, “Terimalah ia dan 
hadapilah.” Maka akupun menemuinya, sampai aku menyaksikan 
mulutnya yang mengering, ia tidak menjawabku sama sekali. Maka 
akupun melihat wajah Rasulullah SAW yang berseri karena gembira.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1862). 
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1625-2013. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku bermain dengan boneka- 


boneka dan saat itu berada di sisi Rasulullah SAW, maka beliau 
mengirim teman-temanku untuk bermain denganku.” 


Shahih: Al Adab (107): Muttafag Alaih. 


“ Maksudnya Aisyah terkejut dengan masuknya Zainab RA kepadanya. 
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Bab: 51. Memukul Istri 
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1626-2014. Dari Abdullah bin Zam'ah, ia berkata, “Nabi SAW 
menyampaikan khutbah, beliau menyebutkan perihal perempuan, dan 
menasihati mereka (para sahabat) agar berlaku baik kepada mereka, 
dan beliau bersabda, “Mengapa salah seorang diantara kalian 
memukul istrinya layaknya ia memukul budak? (Padahal) barangkali 
saja ia menggaulinya pada malam harinya.” 

Shahih: Al Irwa' (2031), Ghayah Al Maram (250): Muttafag 
Alaih. 
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1627-2015. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah 
memukul seorang pun dari pembantu beliau, dan tidak juga istri, dan 
beliau tidak pernah memukul apapun dengan tangan beliau.” 


Shahih: Ghayah Al Maram (252), Mukhtashar Asy-Syama 'il 
(299): Muslim lebih lengkap dari riwayat ini. 
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1628-2016. Dari Iyas bin Abdullah bin Abu Zhubab, ia berkata, Nabi 
SAW bersabda, “Janganlah kalian memukul para wanita (istri-istri 
kalian).” Kemudian Umar uatang kepada Nabi SAW dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, para wanita telah berlaku berani (kurang ajar) 
kepada para suami, perintahkanlah untuk memukul mereka, maka 
mereka pun dipukul, kemudian banyak wanita yang mendatangi 
keluarga (para istri) Muhammad SAW.” Maka tatkala pagi, ia berkata, 
“Malam ini telah berkeliling di keluarga Muhammad sebanyak tujuh 
puluh perempuan yang mana setiap perempuan dari mereka 
mengadukan perihal suaminya, kalian tidak mendapati mereka (orang- 
orang yang berlebihan memukul istri) adalah orang-orang yang terbaik 
diantara kalian.” 


Hasan shahih: Ghayah Al Maram (251), Shahih Abu Daud 
(1863) dan Al Misykah (3261—Refisi kedua). 


Bab: 52. Al Washilah” dan Al Wasyimah” 
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1629-2018. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau 

melaknat orang yang menyambung rambutnya, dan yang meminta 


agar rambutnya disambung, orang yang membuat tato dan yang 
meminta dibuatkan tato. 


35 Perempuan yang menyambung rambutnya dengan rambut yang lain: baik itu rambutnya sendiri ataupun 
rambut orang lain. 
56 Perempuan yang membuat tato. 
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Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (3!114), Ghayah Al Maram (93): 
Muttafag Alaih. 
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1630-2019. Dari Asma', ia berkata, “Seorang perempuan datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, “Anak perempuanku akan menjadi 
pengantin, dan dia terkenal demam sehingga rambutnya berguguran, 
apakah aku boleh menyambungkan rambutnya?” maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Allah melaknat perempuan yang menyambungkan 
rambut dan yang meminta agar rambutnya disambung.” 


Shahih: At-Ta'lig, Ghayah Al Maram (98-99): Muttafag Alaih. 
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1631-2020. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melaknat para perempuan yang membuat tato dan yang meminta 
dibuatkan tato, yang meminta mencukur habis alisnya, yang mengikir 
(meratakan) gigi untuk kecantikan, dan yang merubah ciptaan Allah, 
kemudian hal itu sampai kepada seorang perempuan dari Bani Asad 
yang biasa dipanggil “Ummu Ya'gub” hingga ia mendatanginya (Ibnu 
Mas'ud) dan berkata, “Telah sampai berita darimu bahwasanya kau 
mengatakan demikian dan demikian.” Ia (Ibnu Mas'ud) berkata, 
“Mengapa aku tidak melaknat orang yang dilaknat Rasulullah SAW, 
dan itu terdapat di dalam kitabullah (Al Our'an).” Ia berkata, 
“Sungguh aku membaca Al Our'an seluruhnya, namun aku tidak 
menemukannya.” Ia berkata, “Jika kau benar-benar membacanya, 
maka kau pasti menemukannya, tidakkah kau membaca, “Apa yang 
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah””? (Os. Al Hasyr (591: 7) Ia 
menjawab, “Ya.” Ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
melarang itu” Ia berkata, “Sungguh aku mengira istrimu 
melakukannya.” Ia berkata, “Pergilah dan lihatlah” Maka Ummu 
Ya'gub berlalu dan melihat, (namun) ia tidak menemukan apa yang ia 
maksud. Ia berkata, “Aku tidak melihat apa-apa.” Abdullah berkata, 
“Kalau saja ia (istriku) seperti yang kau katakana, niscaya ia tidak 
akan menikah denganku.” 


Shahih: At-Ta'lig, Adab Az-Zafaf (114-115), dan Ghayah Al 
Maram (93). 
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Bab: 53. Kapan Disunahkan Menggauli Istri? 
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1632-2021. Dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW menikahiku pada 

bulan Syawwal, dan menggauliku pada bulan Syawwal, siapakah 

diantara istri-istri beliau yang lebih beruntung daripada aku?” Dan 

Aisyah menginginkan agar ia pertama digauli pada bulan Syawwal. 


Shahih: Muslim (4/142). 


Bab: 55. Sesuatu yang Terdapat di dalamnya Kebaikan 
(Keberkahan) dan Pesimistis (Keburukan) 
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1633-2024. Dari Mikhmar bin Mu'awiyah, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada pesimistis 


(keburukan), dan terkadang kebaikan (keberkahan) terdapat pada tiga 
perkara: perempuan, kuda dan rumah.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1930). 
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1634-2025. Dari Sahl bin Sa'd, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika ada, maka pada kuda, perempuan dan tempat 
tinggal.” Maksudnya adalah pesimistis (keburukan). ” 


Shahih: Ash-Shahihah (4/450-451): Muttafag Alaih. 


Bab: 56. Cemburu 
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1635-2027. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Di antara kecemburuan ada yang dicintai Allah, dan 
sebagian ada yang dibenci Allah. Adapun yang Allah cintai, adalah 
cemburu dalam keraguan (yang mencurigakan) dan cemburu yang 


Allah benci adalah cemburu tanpa ada keraguan (yang 
mencurigakan)”. 


Shahih: Al Irwa' (1999) 
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1636-2028. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku tidak pernah cemburu 

kepada seorang perempuan pun, seperti cemburunya aku terhadap 

Khadijah, karena Rasulullah SAW kerap menyebut-nyebutnya, 


Tuhannya telah memerintahkan kepada beliau untuk menyampaikan 
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kabar gembira dengan sebuah rumah di surga yang terbuat dari 
bambu.” 


Maksudnya adalah emas, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu 
Majah. 
Shahih: Ash-Shahihah (1554): Muttafag Alaih. 
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1637-2029. Dari .Al Miswar bin Makhramah, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW —dan beliau berada di atas mimbar— 
bersabda, “Sesungguhnya Bani Hisyam Al Mughirah meminta ijin 
kepadaku untuk menikahkan anak perempuannya kepada Ali bin Abi 
Thalib, maka aku tidak mengijinkannya, kemudian aku tidak 
mengijinkannya, kemudian aku tidak akan mengijinkannya, kecuali 
jika Ali bin Abu Thalib hendak mencerai anakku dan menikahi anak 
mereka. Sesungguhnya ia (Fatimah) adalah darah dagingku (bagian 
dariku), akan menggangguku apa yang mengganggunya dan akan 
menyakitiku apa yang menyakitinya.” 


Shahih: Al Irwa' (2676): Muttafag Alaih. 
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1638-2030. Dari Al Miswar bin Makhramah, bahwasanya Ali bin 
Abu Thalib meminang anak perempuan Abu Jahal, sementara ia 
memiliki istri, Fatimah, anak perempuan Muhammad, sang Nabi 
SAW. Maka tatkala Fatimah mendengar hal itu, ia datang kepada Nabi 
SAW dan berkata, “Sesungguhnya kaummu mengatakan bahwa 
engkau tidak pernah marah demi anak-anak perempuanmu, dan 
sekarang Ali hendak menikahi anak perempuan Abu Jahal." Al 
Miswar berkata, “Maka Nabi SAW berdiri, dan aku dapat mendengar 
beliau tatkala beliau bertasyahud, kemudian beliau bersabda, “Amma 
ba'du (dan selanjutnya), sesungguhnya aku telah menikahkan Abu Al 
Ash bin Rabi, kemudian ia berbicara kepadaku dan dia 
mempercayaiku. Sesungguhnya Fatimah binti Muhammad adalah 
darah dagingku (bagian dariku), dan aku tidak suka kalian 
mengujinya, dan sungguh demi Allah! Tidak akan bersatu (antara) 
anak perempuan Rasulullah (utusan Allah) dan anak perempuan 
musuh Allah pada seorang lelaki selamanya.” 


Ia berkata, “Maka Ali menarik kembali pinangannya.” 
Shahih: 4! Irwa'. Muttafag Alaih. | 
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Bab: 57. Perempuan yang Menghadiahkan Dirinya kepada Nabi 
SAW. 
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1639-2031. Dari Aisyah, bahwasanya ia berkata, “Tidakkah seorang 
perempuan merasa malu untuk menghadiahkan dirinya kepada 
Rasulullah SAW? Sehingga Allah menurunkan, “Kamu boleh 
menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara 
mereka (isteri-isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu 
kehendaki.” (Os. Al Ahzaab (33J: 51) Aisyah berkata, “Maka aku pun 
berkata, “Sesungguhnya Tuhanmu senantiasa segera (menyutujui) apa 
yang kau cintai.” 


Shahih: Murtafag Alaih. 
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1640-2032. Dari Tsabit, ia berkata, “Kami duduk bersama Anas bin 
Malik, dan ia bersama seorang anak perempuannya. Anas berkata, 
“Seorang perempuan datang kepada Nabi SAW dan menawarkan diri 
kepada beliau seraya berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau 
membutuhkanku?” maka anak perempuan Anas berkata, “Alangkah 
tidak memiliki rasa malu!” maka Anas berkata, “Dia lebih baik 
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daripada kamu, ia menginginkan Rasulullah SAW dan menawarkan 
dirinya kepada beliau.” 


Shahih: Al Bukhari. 


Bab: 58. Seorang Ayah yang Ragu Terhadap Anaknya 
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1641-2033. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang lelaki dari Bani 
Fazarah mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
sungguh istriku telah melahirkan seorang anak (berkulit) hitam? 
maka Rasulullah SAW berkata, “Apakah kau mempunyai unta?” ia 
menjawab, “Ya”. Beliau berkata, “Apa warnanya?' ia menjawab, 
“merah”. Beliau berkata, “Apakah ada yang hitam?” ia menjawab, “Ya, 
diantaranya ada yang hitam.” Beliau berkata, “Bagaimana ia bisa 
begitu (berwarna hitam)?' ia menjawab, “mungkin karena gen yang 
mempengaruhinya.” Beliau berkata, 'Dan ini (anakmu), mungkin 
karena gen yang mempengaruhinya '.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1958): Muttafag Alaih. 
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1642-2034. Dari Abu Umar, bahwasanya seorang lelaki dari 
penduduk pedalaman (badui) datang kepada Nabi SAW dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya istriku melahirkan di atas kasurku 
seorang bayi yang (berkulit) hitam, dan kami adalah ahlu bait, tidak 


ada diantara kami yang (berkulit) hitam sama sekali.” Beliau berkata, 
“Apakah kau mempunyai unta?” ia menjawab, “Ya.” 


Beliau berkata, “Apa warnanya?” ia menjawab, “Merah.” 


Beliau berkata, “Apakah diantaranya ada yang hitam?” ia menjawab, 
“Tidak.” 


Beliau berkata, “Apakah diantaranya ada yang kecoklat-coklatan?” 
ia menjawab, “Ya.” 


Beliau berkata, “Bagaimana bisa begitu.” Ia menjawab, “Mungkin 
gen yang mempengaruhinya.” 


Beliau berkata, “Mungkin anakmu juga dipengaruhi gen.” 
Shahih: Shahih Abu Daud juga. 


Bab: 59. Al Walad Lil Firash Wa Lil “Ahir Al Hajar 


. 


Ulat (an Aa Gp KS LNG HI os Yoyo NY 
#£ Tnd .# ye Pn £ pan sa 05 o kj £ . & 
Ka dlei Lai Jay Giaa Jl C2 La Tika, P3 A Pn) 


- 
a70. 3 o 3 o- 


2... og: La 3 € & - SA o£ og 8 23 5 5: « 
BAG 23 XS Jp HAN TAG UN pl II GPS OT AA AS II 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 1235) 
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Aa CS mi Ai NN UU jp 
1643-2035. Dari Aisyah, ia berkata, “Sesungguhnya Ibnu Zam' ah dan 
Sa'd berselisih mengenai anak Ibnu Zam'ah dan membawa (perkara 
tersebut) ke hadapan Nabi SAW, Sa'd berkata, “Wahai Rasulullah, 
saudaraku berwasiat kepadaku manakala aku sampai di Mekah agar 
melihat anak Ibnu Zam'ah dan mengambilnya.” Kemudian Ibnu 
Zam'ah berkata, “Saudaraku dan anak budak perempuan bapakku 
dilahirkan di tempat tidur bapakku.” Maka Nabi SAW melihat 
keserupaannya dengan Utbah dan bersabda, “Dia (anak tersebut) 
adalah milikmu wahai Abu Zam'ah, dan hendaknya engkau menutup 
auratmu darinya wahai Saudah.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1966): Muttafag Alaih. 


2 NA BE MN RA 
AA IP es Jp Na Kana ht. 
1644-2036. Dari Umar, bahwasanya Rasulullah SAW memutuskan 
(keturunan) anak kepada yang memiliki tempat tidur (ayah).” 
Shahih: Takhrij Al Mukhtarah (223-228). 


PIA RAT KO Cut ma GS na 3 c-0.3 £ 0. 
AAN NN do DA Ol EP Nero 
1645-2037. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW 


bersabda, “Anak adalah hak bagi yang memiliki tempat tidur (ayah), 
dan bagi pezina hanyalah batu (hukuman rajam).” 


Shahih: Murtafag Alaih. 
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1646-2038. Dari Abu Umamah Al Bahiliy, ia berkata, “Aku 

mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Anak adalah hak bagi yang 


memiliki tempat tidur (bapak), dan bagi pezina hanyalah batu 
(hukuman rajam)." 


Shahih: Dengan yang sebelumnya. 


Bab: 60. Suami-Istri yang Salah Satu dari Keduanya Masuk Islam 
Terlebih Dahulu daripada Pasangannya 
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1647-2039. Dari Ibnu Abbas, bahsawanya Rasulullah SAW 
mengembalikan anak perempuan beliau kepada Abu Al Ash bin Rabi' 
setelah dua tahun dari pernikahannya yang pertama. 


Shahih: Al Irwa' (1921), Shahih Abu Daud (1938). 


Bab: 61. Ghail” 
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$7 Ghail adalah perbuatan suarni yang menggauli istrinya pada saat ia menyusui. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


AI Ul Gp Ja adah Hang KASN OLI S8 Olah 

LS 3 
1648-2041. Dari Judamah binti Wahb Al Asadi, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh aku benar-benar 
ingin melarang ghail, (namun) ternyata kaum Faris dan Rum 
melakukan ghail dan tidak menyebabkan terbunuhnya anak-anak 
mereka.” Dan aku (Judamah) mendengar ketika beliau ditanya 


mengenai 'az/,”8 beliau bersabda, “Itu adalah wa 4”? yang 
tersembunyi.” i 


Shahih: Adab Az-Zafaf (45), Ghayah Al Maram (241). Muslim. 
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1649-2042. Dari Asma' binti Yazid bin As-Sakan, bekas majikannya, 
bahwasanya ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
kalian membunuh anak-anak kalian secara sembunyi-sembunyi! Demi 
Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya! 
Sesungguhnya ghail menemui seorang pengendara kuda di atas 
kudanya hingga membinasakannya.” 


Hasan: Al Misykah (3196-Tahgig yang kedua) 


aa 


58 “4zl berarti Coitus interuptus (mengeluarkan sperma di luar vagina saat berhubungan intim). 
5 Wa'd adalah kebiasaan kaum jahiliyah mengubur anak-anak perempuan mereka hidup-hidup karena 
takut menjadi aib dalam keluarga. 
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Bab: 62. Istri yang Menyakiti Suaminya 
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1650-2044. Dari Muadz bin Jabal, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah seorang istri menyakiti suaminya, kecuali istrinya 
dari kalangan bidadari surga berkata, “Janganlah kau sakiti dia, 
semoga Allah memerangimu! Dia di sisimu hanyalah seorang yang 
singgah sesaat, untuk kemudian meninggalkanmu dan segera 
menemui kami.” 


Shahih: Ash-Sahihah (173), Adab Az-Zafaf (178). 
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1651-2046. Dari Umar bir Khaththab, Sesungguhnya Rasulullah 
SAW pernah mencerai Hafsah, kemudian beliau merujuknya kembali. 


Shahih: Al Irwa' (2077), Ash-Shahihah (2007). 


Bab: 2. Talak Sunnah 
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1652-2049. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku mentalak istriku, 


sementara ia dalam keadaan haid, kemudian Umar mengatakan hal itu 
kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, “Suruhlah ia 
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merujuknya kembali, sehingga ia suci, kemudian haid, kemudian suci, 
kemudian jika ia menghendaki, maka hendaknya ia mentalaknya 
sebelum ia menggaulinya, dan jika ia menghendaki, maka hendaknya 
ia menjaganya (tidak mencerainya), sesungguhnya itu adalah batas 
iddah yang diperintahkan Allah.” 


Shahih: Al Irwa' (2059), Shahih Abu Daud (1892 dan 1895): 
Muttafag Alaih. 
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1653-2050. Dari Abdullah, ia berkata, “Talak sunnah adalah 


hendaknya seseorang mentalak dalam keadaan suci tanpa 
menggaulinya (terlebih dahulu).” 


Shahih: Al Irwa' (2051). 
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1654-2051. Dari Abdullah, ia berkata mengenai talak sunah, “Ia 
menalaknya pada setiap masa suci sekali talak, jika ia telah suci untuk 
ketiga kalinya, maka hendaknya ia mencerainya, dan baginya 
(perempuan yang ditalak) setelah menjalani satu haid lagi.” 


Shahih: AI Irwa' 
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1655-2052. Dari Yunus bin Jubair Abu Ghallab, ia berkata, “Aku 
menanyakan kepada Ibnu Umar tentang seorang laki-laki yang 
mentalak istrinya pada saat haid. Maka ibnu Umar berkata, “Apakah 
kau mengenal Abdullah bin Umar? Ia mentalak istrinya pada saat 
haid, kemudian Umar meendatangi Nabi SAW dan beliau 
memerintahkan agar ia (Abdullah bin Umar) merujuknya kembali, aku 
berkata, “Apakah ia harus (menjalani) iddah dengan hal itu?” maka ia 
pun berkata, “Atau apa pendapatmu jika ia seorang yang lemah dan 
bodoh (tidak berlaku talak darinya)?” 


Shahih: Al Irwa' (9/127): Muttafag Alaih. 


Bab: 3. Mentalak Istri yang Sedang Hamil 
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1656-2053. Dari Ibnu Umar, bahwasanya ia mentalak istrinya pada 
saat haid, kemudian Umar menceritakan hal itu kepada Nabi SAW, 
maka beliau pun bersabda, “Suruhlah ia merujuknya kembali, 
kemudian mencerainya pada saat ia dalam keadaan suci atau hamil.” 


Shahih: Al Irwa' (7/126 dan 130), Shahih Abu Daud (1894): 
Muslim. 
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Bab: 4. Orang yang Mentalak Tiga Kali dalam Satu Majelis 
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1657-2054. Dari Amir Asy-Sya'bi, ia berkata, “Aku berkata kepada 
Fatimah binti Oais, 'Ceritakanlah kepadaku tentang perceraianmu.' Ia 


berkata, 'Suamiku mentalakku tiga kali, pada saat itu ia hendak keluar 
ke Yaman, maka Rasulullah SAW pun membolehkan hal itu'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1976-1982): Muslim. 


Bab: 5. Rujuk 
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1658-2055. Dari Mutharrif bin Abdullah bin Asy-Syikhkhir: 
Bahwasanya Imran bin Al Hushain ditanya tentang seorang lelaki 
yang mentalak istrinya (namun) kemudian menggaulinya, dan ia tidak 
menetapkan bahwa ia mentalaknya atau merujuknya. Maka Imran 
berkata, “Engkau telah melakukan talak yang tidak sesuai dengan 


Sunnah, dan merujuk dengan yang tidak sesuai menurut Sunnah, 
persaksikanlah (perjelaslah) untuk mentalaknya atau merujuknya.” 


Shahih: Al Irwa' (2078), Shahih Abu Daud (1899). 
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Bab: 6. Wanita yang Dicerai Saat Hamil, Apabila Ia Melahirkan, 
Maka Talaknya Menjadi Talak Bai n 
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1659-2056. Dari Zubair bin Awwam, bahwasanya Ummu Kultsum 
binti Ugbah berada di rumahnya, ia (Ummu Kultsum) yang pada saat 
itu tengah hamil berkata kepadanya, “Hiburlah aku, talaklah aku 
dengan satu kali talak.” Maka ia pun mentalaknya, ia lalu keluar untuk 
shalat. Kemudian ia kembali lagi dan ia (istrinya) telah melahirkan. 
Maka ia pun berkata, “Mengapa ia lakukan itu? Sungguh ia telah 
menipuku, semoga Allah membalasnya!” Kemudian ia mendatangi 
Rasulullah SAW, dan beliau bersabda, “Masa iddah yang ditentukan 
telah berlalu, lamarlah ia kembali.” 


Shahih: Al Irwa' (2117). 


Bab: 7. Wanita Hamil yang Ditinggal Mati Suaminya, Apabila 
Melahirkan Maka Ia Halal Untuk Orang Lain 
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1660-2057. Dari Abu As-Sanabil, ia berkata, “Subai'ah Al Aslamiyah 
binti Al Harits melahirkan setelah dua puluh sekian hari sepeninggal 
suaminya. Maka tatkala ia suci dari nifasnya dan ada seseorang yang 
ingin melamarnya, orang yang hendak melamarnya pun dianggap 
tercela, kemudian perkara ini diceritakan kepada Nabi SAW. Maka 
beliau pun bersabda, “Jika kau melakukannya (melamarnya), maka 
sesungguhnya masa iddahnya telah berlalu.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1996): Muttafag Alaih dan yang 
serupa dengannya. 
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1661-2058. Dari Masrug dan Amru bin Utbah, bahwa keduanya 
menginginkan Subai'ah binti Al Harits dan menanyakan tentang 
keadaannya (ingin menikahinya). Maka ia pun menuliskan kepada 
keduanya, “Sesungguhnya ia melahirkan setelah dua puluh lima hari 
sepeninggal suaminya, dan ia telah siap untuk menikah lagi. 
Kemudian Abu Sanabil bin Ba'kak lewat di kediamannya seraya 
berkata, “Engaku telah terburu-buru, ambillah batas iddah yang lebih 
lama diantara keduanya,”' empat bulan dan sepuluh hari.” Maka aku 
pun mendatangi Rasulullah SAW dan aku katakan, “Wahai 
Rasulullah, mintalah ampunan untukku.” Beliau pun berkata, 
“f(ampunan) dari apa?” maka aku pun mengutarakannya 


€0 Antara dua batas Iddah, yaitu: batas iddah biasa (empat bulan dan sepuluh hari) dan melahirkan. 
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(permasalahan itu) kepada beliau. Beliau lalu bersabda, “Jika kau 
telah menemukan suami yang shalih, maka menikahlah.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2722), Shahih Abu Daud: Muttafag 
Alaih yang serupa dengannya. 
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1662-2059. Dari Al Miswar bin Makhramah, bahwasanya Nabi SAW 


memerintahkan Subai'ah untuk menikah jika ia telah suci dari 
nifasnya.” 


Shahih: Ash-Shahihah. Al Bukhari. 
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1663-2060. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Demi Allah! 
Barangsiapa benar-benar ingin (menentang), maka kami akan 
mementahkannya (dengan mengajaknya berdiskusi). Sesungguhnya 


(ayat) yang pendek di dalam surah An-Nisaa' diturunkan setelah 
(ayat) “Empat bulan sepuluh hari. ” (Os. Al Bagarah (2): 234) 


Shahih: Shahih Abu Daud (1997): Al Bukhari. 
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Bab: 8. Dimanakah Hendaknya Seorang Wanita yang Ditinggal 
Mati Suaminya untuk Beriddah? 
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1664-2061. Dari Al Furai'ah binti Malik, ia berkata, “Suamiku keluar 
untuk mencari budak-budaknya, dan menemukan mereka di ujung Al 
Oadum,”" kemudian mereka membunuhnya. Kemudian datanglah 
berita tentang suamiku dan aku tengah berada di sebuah rumah di 
antara rumah-rumah kaum Anshar yang berjarak sangat jauh dari 
rumah keluargaku. Aku lalu mendatangi Nabi SAW dan mengatakan, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya berita tentang kematian suamiku 
datang kepadaku pada saat aku berada di sebuah rumah (tempat) yang 
sangat jauh dari rumah keluargaku dan rumah saudara-saudaraku. Dia 
(suamiku) tidak meninggalkan harta nafkah untukku, tidak ada harta 


S! Al Gadum adalah sebuah tempat berjarak enam mil dari kota Madinah. 
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yang dapat aku warisi dan ia pun tidak memiliki rumah. Jika engkau 
mengijinkan, aku akan tinggal di rumah keluargaku dan rumah 
saudara-saudaraku, sesungguhnya hal itu lebih aku inginkan, dan aku 
dapat menyelesaikan sebagian urusanku.” Maka beliau bersabda, 
“Lakukanlah, jika kau menginginkannya.” Ia (Furai'ah) berkata, 
“Maka aku pun keluar dengan bercucuran air mata karena keputusan 
Allah kepadaku melalui lisan Rasulullah SAW, hingga ketika aku 
berada di mesjid atau di sebagian bilik, beliau memanggilku dan 
berkata, “Bagimana keadaanmu?” Ia (Furai'ah) berkata, “Aku lalu 
menceritakan kepada beliau tentang keadaanku.” Maka beliau pun 
bersabda, “Tinggalah di rumahmu, di mana kau berada saat datang 
berita mengenai kematian suamimu hingga habis masa iddahmu. ki 
Furai'ah berkata, “Maka aku pun beriddah di sana selama empat bulan 
sepuluh hari.” 


Shahih: A4! Irwa ' (2131)-revisi kedua). 


Bab: 9. Apakah Perempuan Boleh Keluar Saat Beriddah? 
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1665-2062. Dari Urwah, ia berkata, “Aku menemui Marwan dan 
mengatakan kepadanya, “Seorang perempuan dari kaummu dicerai, 
kemudian aku melewatinya (bertemu dengannya) pada saat ia hendak 
pindah, ia pun berkata, “Fatimah binti Gais yang menyuruh kami, dan 
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ia pun mengatakan bahwa Rasulullah SAW menyuruhnya untuk 
pindah.” Marwan berkata, “Dia (Fatimah binti Oais) yang menyuruh 
mereka.” Urwah berkata, “Maka aku pun berkata, “Demi Allah! 
Aisyah mencela hal tersebut, dan ia (Aisyah) mengatakan bahwasanya 
Fatimah tinggal di rumah yang sangat buruk, dan hal itu sangat 
menghawatirkannya, oleh karena itu Rasulullah SAW memberikan 
keringanan untuknya.” 


Hasan: Shahih Abu Daud (1984). 


SAN IYA Gta HB KG HEAG Yp NY AN 
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1666-2063. Dari Aisyah, ia berkata, “Fatimah binti Oais berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku takut ada orang yang akan 
menggangguku (menerobos). Maka beliau menyuruhnya untuk 
pindah.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1981): Muslim serupa dengannya. 
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1667—2064. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Bibiku -dari pihak 
ibu- dicerai, kemudian ia hendak memanen kurmanya, (namun) 
seorang lelaki melarangnya keluar ke kebunnya, ia lalu menghadap 


Rasulullah SAW dan beliau pun bersabda, “Ya, panenlah kurmamu, 
semoga engkau dapat bersedekah atau melakukan kebaikan.” 


Shahih: Al Irwa' (2134), Ash-Shahihah (723): Muslim. 
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Bab: 10. Wanita yang Ditalak Tiga Kali, Apakah Ia Mendapatkan 
Hak Tempat Tinggal dan Nafkah? 
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1668-2065. Dari Abu Bakar bin Abu Al Jahm bin Shukhair Al 
“Adawi, ia berkata, “Aku mendengar Fatimah binti Oais mengatakan 
bahwa suaminya telah mentalaknya sebanyak tiga kali, maka 
Rasulullah SAW tidak memberikannya hak tempat tinggal dan 
nafkah.” 


Shahih: Ar-Raudh (836), Shahih Abu Daud (1976-1980 dan 
1982): Muslim. 
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1669-2066. Dari Fatimah binti Oais, ia berkata, “Suamiku mentalakku 
pada masa Rasulullah SAW, kemudian Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak ada (hak) tempat tinggal dan tidak ada (hak) nafkah 
untukmu.” 


Shahih: Ar-Raudh juga. 
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Bab: 11. Mut'ah (Pemberian) Talak 
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1670-2067. Dari Aisyah, bahawasanya Amrah binti Al Jaun 
berlindung kepada Rasulullah SAW tatkala menemuinya. Beliau 
berkata, “Engkau telah memohon perlindungan kepada Dzat yang 
Maha memberi perlindungan.” Maka ia mencerainya dan 
memerintahkan Usama atau Anas, kemudian memberinya tiga helai 
kain (baju) razig.? 

Shahih: dengan lafadz “Maka beliau memerintahkan Abu Usaid 
agar menyiapkan (kebutuhannya) dan memberinya dua baju razig. 


Dan terdapat kerancuan pada penyebutan tentang Usama dan Anas: Al 
Irwa' (71146): Al Bukhari dari Abu Usaid. 


Bab: 13. Orang yang Mencerai, Menikahi atau Merujuk Secara 
Main-Main 


a33 Mu TE iga Na Ai Wana PEN KG Kau #0. 

lor SN RB Ja) SE JE SPA al PN YAN 
In Bna IL aa KA B0 Kadin AD 
“XX J9 GNI, CD 1 Aom Krigry thor 

1671-2069. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, “Tiga perkara yangmana keseriusannya adalah serius 

(benar-benar), dan candanya adalah serius: pernikahan, talak, dan 

rujuk.” 


£ Baju yang terbuat dari kain linen berwarna putih. 
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Hasan: Al Irwa'" (1826), Shahih Abu Daud (1904), At-Ta'lig 
'ala At-Tankil (2/50) dan Al Misykah (3284). 


Bab: 14. Orang yang Mentalak Dalam Hatinya, dan Tidak 
Terucapkan. 
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1672-2070. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah memaafkan untuk umatku terhadap 


sesuatu yang terdetik di dalam hatinya, selama ia belum 
melakukannya atau mengucapkannya '.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1915), Al Irwa' (2062): Muttafag 
Alaih. 


Bab: 15. Talaknya Orang yang Bodoh, Anak Kecil dan Orang 
yang Sedang Tidur. 
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1673-2017. Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Diangkatnya pena (tidak dicatat) dari tiga perkara, dari orang yang 


tidur hingga ia terjaga, dari anak kecil hingga ia dewasa, dan dari 
orang yang gila hingga ia mengerti atau sadar.” 


(2521 — Shahih Sunan Ibnu Majah 











Abu Bakar? mengatakan di dalam haditsnya, “Dari orang yang gila 
berkala (kadang kambuh, kadang sembuh), hingga ia terbebaskan 
(sadar).” 


Shahih: Al Irwa' (297). Al Misykah (3287-3288). 
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1674-2072. Dari Ali bin Abu Thalib, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Pena diangkat dari anak kecil, dari orang gila dan orang . 
yang sedang tidur.” | 


Shahih: Ibid. 


Bab: 16. Talak Orang yang Terpaksa dan Lupa 
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1675-2073. Dari Ali bin Abu Thalib, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah memaafkanku dari umatku, 
kesalahan, lupa, dan yang terpaksa.” 


Shahih: Al Misykah (6284). 
Sah Ia ha 3 PNG EN CET 2 fo 
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.. Na 0 £ Leto Us - 2-3 0 - &- si 
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5! Dia adalah Abu Bakar bin Abu Syaibah, salah seorang guru Ibnu Majah. 
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1676-2074. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah memaafkan umatku dari apa yang 
dikatakan oleh hatinya, selama hal itu belum dilakukan atau 
diucapkan, dan dari keterpaksaan.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1915): Muttafag Alaih, tanpa 
perkataan “dan dari keterpaksaan”, karena di dalamnya terdapat 
kejanggalan, dan shahih pada kaliamt yang selanjutnya. . | 
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1677-2075. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Sesungguhnya Allah memaafkan (tidak mempedulikan) dari umatku, 
kesalahan, lupa dan keterpaksaan.” 


Shahih: Al Misykah (6284), Ar-Raudh (404), Al Irwa (82). 
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1678-2076. Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak (sah) talak, dan  memerdekakan (budak), dalam 
ketertutupan. 


Hasan: AI Irwa' (2047), Shahih Abu Daud (1903). 


& Maksud “ketertutupan” di sini, sebagian ulama menafsirkannya dengan kemarahan. Terkadang 
dikatakan, “sudah tertutup” jika telah dirasuki kemarahan yang memuncak. Diantara ulama juga ada yang 
menafsirkannya dengan “keterpakasaan”. Scolah-olah dikatakan kepada orang yang terpaksa bahwa pintu 
telah tertutup, sehingga ia melakukannya. 
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Bab: 17. Tidak Ada Talak Sebelum Nikah 
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1679-2077. Dari Abdullah bin Amru, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada talak pada sesuatu yang tidak dimiliki.” 


Hasan Shahih: Al! Irwa' (1751, 2069), Ar-Raudh (571), Shahih 
Abu Daud (1900). 
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1680-2078. Dari Al Miswar bin Al Makhramah, dari Nabi SAW, 


beliau bersabda, “Tidak ada talak sebelum pernikahan, dan tidak ada 
pemerdekaan (budak) sebelum kepemilikan.” 


Hasan Shahih: 4! Irwa' (7/152). 
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1681-2079. Dari Ali bin Abu Thalib, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Tidak ada talak sebelum pernikahan.” 


Shahih: Dengan yang sebelumnya. 
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Bab: 18. Ucapan yang Dapat Menjatuhkan Talak 
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1682-2080. Dari Al Auza'i, ia berkata, “Aku bertanya kepada Az- 
Zuhri, “Siapakah diantara istri-istri Nabi SAW yang pernah memohon 
perlindungan Allah dari beliau?” maka Az-Zuhri menjawab, “Urwah 
memberitahuku dari Aisyah bahwa anak perempuan Al Jaun tatkala 
masuk ke (tempat) Nabi SAW dan beliau pun mendekat kepadanya, ia 
berkata, “Aku berlindung kepada Allah darimu.” Maka Rasulullah 
SAW pun bersabda, “Sungguh engkau telah memohon perlindungan 
dengan yang Maha Agung, kembalilah (pulanglah) kepada orang 
tuamu.” 


Shahih: Al Irwa' (2064): Al Bukhari, dan telah dijelaskan 
dengan tambahan yang tedapat kerancuan (2067). 


Bab: 20. Seorang Lelaki yang Memberikan Pilihan Untuk Istrinya 
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1683-2082. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memberikan 
pilihan kepada kami, maka kami pun memilih beliau, dan kami tidak 
memandangnya sama sekali (tidak keberatan).” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1913): Muttafag Alaih. 
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1684-2083. Dari Aisyah, ia berkata, “Tatkala diturunkan (ayat) “Dan 
Jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya 
serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah 
menyediakan bagi siapa yang berbuat baik di antaramu pahala yang 
besar.” Rasulullah SAW masuk (menemuiku) dan berkata, “Wahai 
Aisyah, sungguh aku (ingin) mengatakan sesuatu kepadamu, maka 
kau tidak usah tergesa-gesa tentang hal itu sehingga kau meminta 
pendapat kedua orangtuamu.” Ia (Aisyah) berkata, “Demi Allah! 
Sungguh beliau mengetahui bahwa kedua orangtuaku tidak akan 
menyuruhku untuk meninggalkan beliau.” Aisyah berkata lagi, 
“Kemudian beliau membacakan untukku, “Hai Nabi, katakanlah 
kepada isteri-isterimu: "Jika kamu sekalian mengingini kehidupan 
dunia dan perhiasannya....” (Os. Al Ahzaab (33): 28) Maka aku pun 
berkata, “Dalam hal ini, apakah aku harus meminta pendapat kedua 
orang tuaku?! Sungguh aku telah memilih Allah dan Rasul-Nya.” 


Shahih: Murtafag Alaih. 
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Bab: 22. Makruhnya Khulu'“ bagi Perempuan 
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1685-2085. Dari Tsauban, ia berkata, Rasulullah SAW, “Wanita 
mana saja yang meminta cerai dari suaminya tanpa ada 
permasalahan berat apa-apa, maka haram baginya aroma surga. si 


Shahih: Al Irwa' (2035), Al Misykah (3279), Shahih Abu Daud 
(1928). 


Bab: 22. Wanita yang Melakukan Khulu' Mengambil Apa yang 
Diberikan Suami Kepadanya 
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1686-2086. Dari Ibnu Abbas, Bahwasanya Jamilah binti Salul 
mendatangi Nabi SAW dan berkata, “Demi Allah! Aku tidak 
menyalahkannya pada sesuatu yang telah tetap dalam hal agama 
ataupun akhlak, akan tetapi aku membenci (perilaku) kekufuran dalam 
Islam, aku tidak dapat menahan kebencian.” Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Apakah kau mau mengembalikan kebunnya?” ia 
menjawab, “Ya.” Maka Rasulullah SAW menyuruhnya (suaminya) 
agar mengambil kebunnya darinya dan tidak melebihkan. 


SS Perceraian atas permintaan istri dengan pemberian (imbalan) ganti rugi dari pihak istri. 
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Shahih: Al Irwa' (2036), dan Shahih Abu Daud (1929): Bukhari 
yang serupa dengannya. 


Bab: 23. Iddah Wanita yang Melakukan Khulu? 
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1687-2088. Dari Rubayyi' binti Mu'awwidz bin Afra': Ia? berkata, 
“Aku berkata padanya, ceritakanlah hadits yang menyangkut tentang 
kamu.” Ia berkata, “Aku melakukan khulu' terhadap suamiku, 
kemudian aku mendatangi Utsman dan aku tanyakan, “Bagaimana 
iddahku?” maka ia menjawab, “Kau tidak memiliki iddah, kecuali jika 
belum lama kau melakukan hubungan intim (dengan suami), maka 
hendaknya kau tinggal di rumahnya (bersamanya) sehingga kau 
melewati satu masa haid.” Maka ia (Ruabayyi”)) berkata, 
“Sesungguhnya dalam hal ini ia mengikuti keputusan Rasulullah SAW 
kepada Maryam Al Mughaliyah yang pada saat itu adalah istri Tsabit, 
namun kemudian melakukan khulu' kepadanya.” 


Hasan shahih: Shahih Abu Daud (1931), At-Ta'lig ala Ar- 
Raudhah (2/62). 


€ Dia adalah Ubadah bin Al Walid bin Ubadah bin Shamith, perwai dari Rubayyi”. 
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Bab: 24. Ila' 
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1688-2089. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersumpah 
untuk tidak masuk ke istri-istrinya (berhubungan intim) selama satu 
bulan, maka beliau melakukan itu dua puluh sembilan hari, hingga 
pada sore hari ke tiga puluh beliau masuk kepadaku. Maka aku 
katakan, “Sesungguhnya engkau telah bersumpah tidak akan masuk 
kepada kami (untuk melakukan hubungan intim) selamam satu bulan.” 
Maka beliau berkata, “Satu bulan adalah sekian —beliau 
membentangkan jari-jarinya tiga kali— dan satu bulan juga sekian — 
beliau membentangkan jari-jarinya semuanya, kemudian beliau 
menahan satu jari pada (bentangan) yang ketiga.” 


Hasan shahih: At-Ta'lig ala ibni Majah: Muslim dari riwayat 
Jabir, dan Murtafag Alaih dari riwayat Aisyah. 


0. . 


5 gg IN Ne Lo ta. 
Bai AR IA Ijah Ol dika pl 5 NAN YAA 
WA IAI In Wjab WE Ah Gn) Tas 05 UB Aga 
A 20, - Do, 206, Ka aa 1 20, - no. ., 
Dg ES Ka AI BJL 0g pan) Kan aah 


1689-2091. Dari Ummu salamah, bahwasanya Rasulullah SAW 
mengila' (bersumpah untuk tidak menggauli) sebagian istri-istrinya 
selama sebulan, maka tatkala tiba hari ke duapuluh sembilan, beliau 
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keluar atau pergi pada pagi hari. Kemudian dikatakan kepada beliau, 
"Wahai Rasulullah, ini baru duapuluh sembilan hari berlalu." Maka 
beliau bersabda, "Satu bulan adalah duapuluh sembilan hari." 


Hasan Shahih: Ar-Ta 'lig ala Ibni Majah: Muttafag Alaih. 


Bab: 25. Dzihar 


2 


Set AE IJB KG Al ai Taka Le NAK A 
JS Tai Ka UU ip Kal OS SG SAY LD Ip 


A2. 


Da il Ga AS Fa Ia HA Ia Ab Ia, 
Ae ia G5 GAS Wale Ti sa Ga GA di 
AJ Ep BIA Jb an H5, GP AL Pk 
Ips BR as un PB apa bu 


Er 


Idi A3 IE Nong ate Sea 
Cd Ny Bi U : dala Di EA Angan GAN 
sa, 3 yg 23) sb Ie Ab Je en Pigira 

LAS Las 2G co 3 y af SARAN ISSI, On 
VI SI Ia J3 Mark 1 Na NAN ra 
Di 2 UG ab VI Gin Ju rae 


L oh BI ad IG 


32.0 
4: 


Ea 


lo dl AB JW slie 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


| ne Tue # tj - 8 e ea PEN NE YA Loro Pang 3 0 sa 0... - Kere 
SN) Ea Ga bi, CI Ugndals cd Ja Ha) & Bh 


Pn and 


1690-2092. Dari Salamah bin Shakhr Al Bayadhi, ia berkata, “Aku 
adalah seorang lelaki yang memiliki kecenderungan sahwat sangat 
besar terhadap wanita, aku tidak mengetahui ada orang lain yang 
memilikinya seperti aku. Tatkala bulan Ramadhan tiba, aku mendzihar 
istriku hingga Ramadhan berakhir. Namun pada suatu malam, ketika 
ia berbicara padaku, aku melihat sesuatu yang terbuka darinya, hingga 
aku lompat mendatanginya dan menggauliya. Lalu pada pagi harinya 
aku menemui kaumku dan kuceritakan tentang hal itu kepada mereka. 
Aku katakan kepada mereka, "Tanyakanlah kepada Rasulullah SAW." 
Mereka menjawab, "Sungguh kami tidak akan melakukannya, kalau 
sampai Allah menurunkan ayat Al Our'an mengenai kami, atau sabda 
Rasulullah SAW mengenai kami, maka aibnya (cela) akan tetap pada 
kami, melainkan kami akan menyerahkanmu dengan dosamu, pergilah 
kau kepada Rasulullah SAW dan ceritakanlah perihalmu." Ia 
(Salamah) berkata, "Maka aku keluar sampai aku menemui beliau, dan 
aku ceritakan permasalahan itu. Rasulullah SAW lalu bersabda, "Kau 
melakukan itu?" Aku menjawab, "Aku melakukan itu, dan inilah aku 
wahai Rasulullah, sabar menanti hukum Allah kepadaku." Beliau 
bersabda, "Merdekakanlah satu orang budak," ia berkata, "Aku 
berkata, 'Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran! Aku tidak 
memilikinya kecuali dua lututku ini." Maka beliau bersabda, 
"Berpuasalah dua bulan be,turut-turut." Ia berkata, "Aku berkata, 
"Wahai Rasulullah, apakah aku hanya dapat mengatasi bencana ini 
dengan berpuasa?" beliau bersabda, "Bersedekahlah —atau berilah 
makan— kepada enam puluh orang miskin." Ia berkata, "Aku berkata, 
'Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran! Kami telah 
menginap malam ini tanpa ada makan malam." Maka beliau bersabda, 
"Pergilah ke pemilik sedekah dari bani Zuraig dan katakan 
kepadanya agar ia membayarkan (sedekahnya) untukmu, lalu berilah 
makan kepada enam puluh orang miskin dan pergunakanlah sisanya." 
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Shahih: Al Irwa' (2091). Shahih Abu Daud (1917). 
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1691-2093. Dari Aisyah: "Maha Suci Allah, Yang Pendengaran-Nya 
meliputi segala sesuatu, sesungguhnya aku mendengar perkataan 
Khaulah binti Tsa'labah dan sebagiannya tidak jelas aku dengar, ia 
mengadukan perihal suaminya kepada Rasulullah SAW seraya 
mengatakan, "Wahai Rasulullah, masa mudaku telah berlalu dan aku 
telah banyak melahirkan anak, hingga aku menjadi tua dan tidak dapat 
melahirkan lagi, ia (suamiku) mendziharku, Ya Allah, Sungguh aku 
mengadu kepada-Mu, ia pun tidak keluar, hingga Jibril datang dengan 
membawa ayat-ayat berikut, “Sesungguhnya Allah telah mendengar 
perkataan wanita yang memajukan gugatan kepada kamu tentang 
suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah.” (Os. Al 
Mujaadilah (58): 1) 


Shahih: Al Irwa (71175). 
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Bab: 26. Orang yang Mendzihar (Istrinya), Kemudian Ia 
Menpgaulinya Sebelum Melaksanakan Kafarat 
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1692-2094. Dari Salamah bin Shakhr Al Bayadhi, dari Nabi SAW 
mengenai orang yang mendzihar (istrinya), kemudian ia menggaulinya 


sementara ia belum melaksanakan kafarat. Beliau bersabda, “Satu kali 
kafarat.” 


Shahih : Ini adalah ringkasan hadits (2092). 
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1693-2095. Dari Ibnu Abbas, Bahwasanya seorang lelaki mendzihar 
istrinya, dan menyenggamainya sebelum ia melakukan kafaratnya, 
kemudian ia mendatangi Nabi SAW dan menceritakan kisahnya 
kepada beliau, maka beliau bersabda, “Apa yang membuatmu 
melakukan itu?” ia menjawab, “Wahai Rasulullah, aku melihat 
putihnya kedua betisnya dalam cahaya bulan, maka aku tidak dapat 
menahan diri hingga menggaulinya.” Rasulullah SAW pun tersenyum 
dan menyuruhnya agar tidak mendekatinya (menggaulinya) sampai 
melaksanakan kafaratnya.” 


Hasan: Al Irwa' (71179). 
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1694-2096. Dari Sahl bin Sa'd As-Sa'idi, ia berkata, “Uamair 
mendatangi Ashim bin Adi dan berkata, “Tanyakanlah kepada 
Rasulullah SAW untukku: Bagaimana pendapatmu tentang seorang 
lelaki yang mendapati istrinya tengah bersama lelaki lain, kemudian ia 
membunuhnya, apakah ia juga harus dibunuh (sebagai gishash jika 
tidak mendatangkan saksi-saksi)? Atau apa yang hendaknya ia 
lakukan?” Maka Ashim menanyakan hal itu kepada Rasulullah SAW, 
dan beliau pun mencela perkara yang diadukannya ini. Uamair 
menemuinya (Ashim) dan menanyakannya dengan berkata, “Apa yang 


5! Meminta suami-istri untuk bersumpah ketika sang istri dituduh berselingkuh (bersenggama) dengan 
lelaki lain. 
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telah kau lakukan? Maka ia menjawab, “Yang aku tahu kau tidak 
datang kepadaku dengan suatu kebaikan, aku telah tanyakan kepada 
Rasulullah SAW, (namun) beliau mencela perkara itu.” Maka Uamair 
pun berkata, “Demi Allah! Aku akan datang kepada Rasulullah SAW 
dan akan menanyakannya sendiri kepada beliau.” 


Uamair lalu mendatangi Rasulullah SAW dan menjumpai beliau saat 
(ayat Al Our'an) diturunkan kepada beliau mengenai perihal 
keduanya. Rasulullah SAW pun menyuruh dilakukan li'an diantara 
keduanya (Uamair dan istrinya). 


Maka Uamair berkata, “Demi Allah! (bagaimana) jika aku kembali 
kepadanya wahai Rasulullah, aku telah berdusta terhadapnya 
(istrinya)."' Ia berkata, “Kemudian ia meninggalkan Rasulullah SAW 
sebelum beliau menyuruhnya, dan telah menjadi Sunnah (tradisi) bagi 
dua orang yang saling meli'an. Nabi SAW lalu bersabda, “Lihatlah ia 
(istrinya), jika ia mendatanginya (suaminya) dengan mata yang hitam, 
dua pinggul yang besar, maka aku tidak melihatnya kecuali ia (suami) 
telah berkata benar mengenai istrinya. Dan jika ia (istrinya) datang 
dengan mata merah, maka ia (suami) seolah bagaikan wahrah 
(serangga merah yang melata), dan aku tidak melihatnya kecuali ia 
adalah seorang pendusta.” Ia berkata, “Kemudian ia (istrinya) datang 
dengan karakteristik (sifat) yang buruk.” 


Shahih: Al Irwa' (2100), Shahih Abu Daud (1942-1949): 
Muttafag Alaih. | 
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1695-2097. Dari Ibnu Abbas, bahwa Hilal bin Umayyah menuduh 
istrinya berselingkuh (berzina) dengan Syarik bin Sahma' di hadapan 
Nabi SAW, maka beliau pun bersabda, “Hadirkanlah bukti-bukti 
(saksi-saksi) atau dera (hukuman cambuk) di punggungmu.” 


Maka Hilal bin Umayyah berkata, “Demi Dzat yang mengutusmu 
dengan kebenaran! Sungguh aku benar dalam perkataanku dan 
semoga Allah menurunkan (hukum) yang akan membebaskan 
punggungku. Ia (perawi) berkata, “Maka turunlah, 'Dan orang-orang 
yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak ada 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian 
orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, 
sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang benar. Dan 
(sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk 
orang-orang yang berdusta. Isterinya itu dihindarkan dari hukuman 
oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah sesungguhnya suaminya 
itu benar-benar termasuk orang-orang yang dusta, dan (sumpah) 
yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk 
orang-orang yang benar.” (Os. An-Nuur (241: 6-9) 
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Maka Nabi pun meninggalkan (tempat itu) lalu mengutus seseorang 
kepada keduanya dan keduanya pun datang kepada beliau. Hilal lalu 
berdiri dan bersaksi, dan Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui bahwa salah seorang diantara kalian adalah 
pembohong, apakah ada yang bertobat?” kemudian istrinya berdiri 
dan bersaksi, maka ketika pada yang kelima, “Bahwa laknat Allah 
atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar. ” mereka 
pun berkata, “Sesungguhnya ia wajib.” 

Ibnu Abbas berkata, “Maka perempuan itu berhenti bicara dengan 
terengah-engah sehingga kami menyangka bahwa ia akan kembali... 
maka perempuan itu berkata, “Demi Allah! Aku tidak akan 
membeberkannya pada kaumku pada hari ini.” Maka Nabi SAW 
bersabda, “Lihatlah kepadanya, jika ia kembali dengan mata hitam 
dan dua pantat yang besar, dua betis yang tebal, maka ia milik Syarik 
bin Sahma .” 


Maka perempuan itu dating dengan kondisi semacam itu, dan Nabi 
SAW bersabda, “Kalau saja belum ada keputusan dari Al Our'an, 
maka niscaya aku dapat bertindak dan ia memiliki keadaan (yang 
berbeda).” 


Shahih: Al Irwa' (2098), Shahih Abu Daud (1951): Al Bukhari. 
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1696-2098. Dari Abdullah, ia berkata, “Tatkala kami berada di Mesjid 
pada malam Jumat, seorang lelaki berkata, “Kalau seorang lelaki 
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mendapati istrinya berzina dengan lelaki lain, kemudian ia 
membunuhnya, maka kalian membunuhnya, jika ia berbicara maka 
kalian mencambuknya, demi Allah! Aku akan mengatakan hal itu 
kepada Nabi SAW.” Kemudian ia pun menceritakannya kepada Nabi 
SAW, maka Allah menurunkan ayat-ayat Ji 'an, lalu datanglah seorang 
lelaki menuduh istrinya (berbuat zina) setelah itu, maka Nabi SAW 
pun memerintahkan agar dilaksanakan Ji'an diantara keduanya dan 
bersabda, “Barangkali ia akan datang dengan keadaan hitam. ” Maka 
perempuan itu pun datang dalam keadaan hitam dan berambut kumal 
serta tidak panjang. 


Shahih: Shahih Abu Daud (1950): Muslim. 
30 — 32 9. 
bal u ip dl al gal Tag Oli 3 ag. YAA YAV 
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1697-2099. Dari Ibnu Umar, bahwasanya seorang lelaki meli 'an 
istrinya dan mengingkari penisbatan anak terhadap dirinya, maka 
Rasulullah SAW memisahkan antara keduanya dan mengikutsertakan 
anak kepada sang istri. 


Shahih: Shahih Abu Daud (1955), Al Irwa' (7/187): Muttafag 
Alaih. 
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1698-2102. Dari riawayat Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersumpah (tidak menggauli) sebagian istri-istri beliau dan beliau juga 
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melarang (mereka mendekati beliau), maka beliau menjadikan haram 
sesuatu yang halal, dan sumpah tersebut mengharuskan kafarat.” 


Shahih: At-Ta lig ala Ibni Majah. 
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1699-2103. Dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Ibnu Abbas berbicara 
mengenai sumpah dalam sesuatu yang haram.” Ia berkata, 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu...” (Os. Al Ahzaab (33): 21) 

Shahih: Al Irwa' (2088): Muttafag Alaih. 


Bab: 29. Memberikan Pilihan Kepada Budak Perempuan yang 
Telah Dimerdekakan 
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1700-2104. Dari Aisyah, bahwasanya ia memerdekakan Barirah, 
kemudian Rasulullah SAW memberikannya pilihan dan ia memiliki 


seorang suami yang merdeka. 
Shahih: Al Irwa' (6/276), Shahih Abu Daud (1937). 
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1701-2105. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Suami Barirah adalah 
budak yang bernama “Mughits”, sepertinya aku melihatnya 
berkeliling di belakangnya dan ia menangis dengan air mata yang 
mengalir di pipinya. Maka Nabi SAW berkata kepada Al Abbas, 
“Wahai Abbas! Tidakkah kau merasa heran dengan cintanya Mughits 
terhadap Barirah, dan kebencian Barirah kepada Mughits?” Maka 
Nabi SAW bersabda kepadanya (Barirah), “Kalau saja engkau 
kembali kepadanya, sesungguhnya ia adalah ayah dari anakmu.” Ia 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau memerintahku?” beliau 
bersabda, “Sesungguhnya aku hanya merasa kasihan.” Barirah 
berkata, “Aku tidak membutuhkannya.” 


Shahih: Al Irwa' juga, Shahih Abu Daud (1933-1934): Al 
Bukhari. | 
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1702-2106. Dari Aisyah, ia berkata, “Terjadi tiga Sunnah dalam 
perkara Barirah, diberikan pilihan ketika dimerdekakan, dan pada saat 
itu suaminya adalah seorang budak, pada saat itu mereka memberikan 
sedekah kepadanya yang kemudian ia menghadiahkannya kepada 
Nabi SAW dan beliau berkata, “Wajib atasnya sedekah untuknya, dan 
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” 


bagi kami adalah hadiah.” Dan bersabda, “Perwalian adalah milik 
orang yang memerdekakan.” 


Hasan shahih: A/ Irwa' (6/274), Ar-Raudh (828), Shahih Abu 
Daud (1459 dan 2589): Muttafag Alaih. 
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1703-2107. Dari Aisyah, ia berkata, “Barirah diperintahkan agar 
beriddah selama tiga kali masa haid.” 

Shahih: Al Irwa' (2120), Shahih Abu Daud (1937). 
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17042108. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW 
memberikan pilihan kepada Barirah. 

Shahih: At-Ta 'lig ala Ibni Majah. 
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1705-2111. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seorang lelaki mendatangi 
Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya majikanku 
menikahkanku dengan seorang budak perempuannya, dan dia 
(sekarang) ingin memisahkan aku darinya.” Ibnu Abbas berkata, 
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“Kemudian Rasulullah SAW naik ke atas mimbar dan bersabda, 
“Wahai manusia, mengapa salah seorang diantara kalian 
menikahkan budak lelakinya dengan budak perempuannya, kemudian 
ingin memisahkan antara keduanya? Sesungguhnya talak 
(perceraian) adalah hak bagi yang memiliki akad.” | 


Hasan: Al Irwa' (2041). 


Bab: 33. Iddahnya Ummul Walad 
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1706-2113. Dari Amru bin Ash, ia berkata, “Janganlah kalian 
merusak Sunnah Nabi kita Muhammad SAW, iddah Ummul Walad 


(budak perempuan yang melahirkan dari majikannya) adalah “Empat 
bulan sepuluh hari” (Os. Al Bagarah (2): 234). 


Shahih: Al Irwa' (2141), Shahih Abu Daud (1998). 
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1707-2114. Dari Ummu Salamah dan Ummu Habibah, bahwasanya 
seorang perempuan mendatangi Nabi SAW dan mengatakan bahwa 
anak perempuannya ditinggal mati oleh suaminya, dan menangis 
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hingga mengadukan matanya (yang nampak lebam), kemudian ia 
ingin memakai celak mata. Maka Rasulullah SAW bersabda, (Dahulu 
pada masa Jahiliyah) setiap orang dari kalian melemparkan kotoran 
pada awal tahun, 88 Jan sekarang hanya “empat bulan sepuluh hari'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1992), Al Irwa'" (2114): Muttafag 
Alaih. 


Bab: 35. Apakah Seorang Perempuan Boleh Berkabung untuk 
(Kematian) selain Suaminya? 
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1708-2115. Dari Aisyah, dari Nabi SAW yang bersabda, “Tidak 


boleh bagi seorang perempuan untuk berkabung (meninggalkan 
perhiasan) atas mayit lebih dari tiga hari, kecuali pada suami.” 


Shahih: Al Irwa (7/194): Muslim. 
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1709-2116. Dari Hafshah —istri Nabi SAW— ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak diperbolehkan bagi seorang perempuan yang 
beriman kepada Allah dan hari Akhir (Kiamat) untuk berkabung 


(meninggalkan perhiasan) atas mayit lebih dari tiga hari, kecuali 
terhadap suami.” 


8 Maksudnya adalah menghabiskan masa iddahnya selama satu tahun. 
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Shahih: Ibid: Muslim. 
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1710-2117. Dari Ummu Athiyah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah bersabda, “Hendaknya (seseorang) tidak berkabung atas mayit 
lebih dari tiga hari, kecuali seorang perempuan yang berkabung atas 
suaminya selama empat bulan sepuluh hari, hendaknya ia tidak 
mengenakan pakaian yang diwantek, kecuali pakaian yang kasar, 
hendaknya tidak mengenakan celak mata, tidak menggunakan 


wewangian kecuali pada permulaan masa suci dari haidnya, dengan 
sedikit gust dan azdfar”.” 


Shahih: A/ Irwa' (7/194-195), Shahih Abu Daud (1994): 
Muttafag Alaih. 


Bab: 36. Seorang Lelaki yang Disuruh Oleh Bapaknya Untuk 
Menceraikan Istrinya 
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8 An-Nawawi berkata, “Oust dan Adzfar adalah dua jenis wewangian yang sudah dikenal, keduanya 
diperbolehkan karena ia hanya menghilangkan bau yang tidak seadap dan bukan untuk wewangian.” 
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1711-2118. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Aku memiliki 
seorang istri yang aku cintai, dan bapakku membencinya, kemudian 
Umar menceritakan hal ini kepada Nabi SAW, dan beliau pun 
menyuruhku untuk mencerainya, maka aku pun mencerainya.” 


Hasan: Ash-Shahihah (913). 
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1712—2119. Dari Abu Abdurrahman, bahwasanya seorang lelaki 
disuruh oleh bapaknya atau ibunya —Syu'bah”” ragu— untuk 
mentalak istrinya, dan ia pun mengutarakan seratus alasan, maka ia 
pun mendatangi Abu Darda' yang saat itu tengah melakukan shalat 
Dhuha dan sangat lama, kemudian ia juga shalat sepanjang antara 
Dhuhur dan Ashar, kemudian ia menanyakannya dan Abu Darda' 
berkata, “Laksanakanlah nadzarmu, dan berbaktilah kepada kedua 
orang tuamu, dan Abu Darda' juga berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang tua adalah (penyebab yang paling 
baik) untuk dapat memasuki pertengahan pintu-pintu surga.” 


Maka patuhilah orangtuamu atau tinggalkanlah. 
Shahih: Ash-Shahihah (914). 


7 S yu'bah adalah salah seorang perawi hadits ini. 
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XI. PEMBAHASAN TENTANG KAFARAT 


Bab: 1. Sumpah yang Diucapkan Rasulullah SAW 
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1713-2120: Dari Rifa'ah Al Juhani, ia berkata, manakala Nabi SAW 
bersumpah, maka beliau mengucapkan, “Walladzi nafsu muhammadin 
biyadihi (Dan demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan- 
Nya).” 


Shahih: ibid. 
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1714-2121. Dari Rifa'ah bin Arabah Al Juhani, ia berkata, “Sumpah 
yang biasa digunakan oleh Rasulullah SAW adalah ucapan, “Aku 
bersaksi di sisi Allah' dan “Demi Dzat yang jiwaku berada dalam 


, » 


genggaman tangan-Nya'. 
Shahih: Ibid 
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1715-2122. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Kebanyakan ungkapan 
sumpah Nabi SAW adalah, “Tidak! Demi Dzat yang Maha membolak- 
balikkan hati.” 


Hasan: Azh-Zhilal (234), Ash-Shahihah (2090): AL Bukhari. 


Bab: 2. Larangan Bersumpah dengan Selain Allah 


Jian ank Arok AA of CAS 56 NAVY LANVAA 


20 


x 


GA AE db BS Nyala Of ASUS AO) BN 

ur Y, "s3 "3 
1716-2124. Dari Umar, bahwasanya Rasulullah SAW mendengarnya 
bersumpah atas (nama) bapaknya, maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah dengan bapak- 
bapak kalian.” Umar berkata, “Setelah itu aku tidak pernah 


bersumpah dengannya (atas nama bapak), baik secara langsung 
maupun ketika menceritakan sumpah orang lain.” 


Shahih: Al Irwa' (2560), Takhrij Al Mukhtarah (195-197): 
Muttafag Alaih. 
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1717-2125. Dari Abdurrahman bin Samurah, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Janganlah kalian bersumpah dengan berhala- 
berhala, dan atas nama bapak-bapak kalian.” 


Shahih: Muslim. 
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1718-2126. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa bersumpah” dan ia mengucapkan dalam 
sumpahnya “demi lata dan uza”, maka hendaklah ia mengucapkan 
“Jaa ilaaha illallaah” (tiada tuhan selain Allah).” 


Shahih: Al Irwa '(2563): Muttafag Alaih. 


Bab: 3. Besumpah dengan Selain Agama Islam 
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1719-2128. Dari Tsabit bin Dhahhak, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa bersumpah dengan selain agama Islam, 
maka ia adalah seorang pendusta secara sengaja, dan ia 
sebagaiamana yang ia ucapkan.” 


Shahih: Al Irwa' (2527): Muttafag Alaih. 


1 Sumpah semacam ini sudah (terlanjur) biasa dilakukan oleh orang-orang Arab pada masa permulaan 
setelah masa jahiliyah. 
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1720—2130. Dari Buraidah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengatakan “sungguh aku terbebas (keluar) dari 
Islam', jika ia berbohong, maka ia tetap sebagiamana yang ia 
katakan, dan jika ia benar, maka ia tidak akan pernah kembali kepada 
Islam secara utuh.” 


Shahih: Al Irwa' (2576). 


Bab: 4. Orang yang Menerima Sumpah atas Nama Allah, 
Hendaklah Ia Menerimanya 
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1721-2131. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW mendengar 
seseorang bersumpah atas nama bapaknya, maka beliau bersabda, 
“Janganlah kalian bersumpah atas nama bapak-bapak kalian, 
barangsiapa bersumpah atas nama Allah hendaklah ia jujur, 
barangsiapa menerima sumpah atas nama Allah, hendaklah ia ridha 


(menerimanya), barangsiapa tidak ridha kepada Allah, maka ia tidak 
termasuk dari (golongan yang diridhai) Allah.” 


Shahih: Al Irwa' (2698). 
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1722-2132. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Isa bin Maryam melihat seseorang mencuri, maka beliau berkata, 
“Apakah kau mencuri?” orang tersebut menjawab, “Tidak, demi Dzat 
yang tiada tuhan selain Dia.” Maka Isa berkata, “Aku beriman 
kepada Allah, dan aku mendustakan penglihatanku.” 


Shahih: Muttafag Alaih. 


Bab: 6. Pengecualian dalam Sumpah 
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1723-2134. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa bersumpah dan mengatakan “Insya Allah" 
(jika Allah menghendaki), maka baginya pengecualian tersebut.” 


Shahih: Al Irwa' (2570). 
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1724-2136. Dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah SAW pernah 
bersabda “Barangsiapa bersumpah dan mengucapkan 
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pengecualian”, jka ia ingin, ia boleh kembali atau meninggalkannya 
tanpa berdosa.” 


Shahih: Al Irwa . 
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1725-2136. Dari Ibnu Umar, ia menyatakan melalui riwayatnya, 
“Barangsiapa bersumpah dan membuat pengecualian, maka ia tidak 
akan dianggap melanggar.” 


Shahih: A1 Irwa'. 


Bab: 7. Orang yang Bersumpah untuk Sesuatu, Kemudian 
Melihat Sesuatu yang Lain (Kebalikannya) Lebih Baik darinya 
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7 Mengucapkan “insya Allah” (jika Allah menghendaki). 
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1726-2137. Dari Abu Musa, ia berkata, “Aku mendatangi Rasulullah 
SAW dalam sekumpulan orang-orang kaum asy'ari yang meminta 
beliau untuk membawa ikut-serta mereka bersama beliau, kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Demi Allah, aku tidak dapat membawa 
kalian, aku tidak memiliki (sarana) untuk membawa kalian.” Ya (Abu 
Musa) berkata, “Kami tinggal beberapa saat, hingga beliau diberi unta. 
Kemudian beliau memerintahkan kami untuk menggunakan tiga unta 
yang gemuk-gemuk. Tatkala kami telah berjalan, sebagian diantara 
kami saling berbicara kepada yang lain, “Kita mendatangi Rasulullah 
SAW dan memohon kepada beliau untuk membawa kami, kemudian 
beliau bersumpah untuk tidak membawa kita, lalu sekarang beliau 
membawa kami, marilah kita kembali. Maka kami pun menemui 
beliau dan kami katakan, “Wahai Rasulullah, kami mendatangimu dan 
memohon agar engkau dapat membawa kami, kemudian engkau 
bersumpah tidak dapat membawa kami, lalu sekarang engkau 
membawa kami.” 
Maka Beliau bersabda, “Demi Allah! Bukan aku yang membawa 
kalian, melainkan Allah yang membawa kalian. Sungguh aku, demi 
Allah! Insya Allah, aku tidak bersumpah untuk sesuatu, kemudian aku 
melihat sesuatu yang lain lebih baik darinya (yang pertama), 
melainkan aku melaksankan kafarat untuk sumpahku dan akan 
melakukan yang terbaik.” Atau beliau bersabda, “Aku lakukan yang 
terbaik dan melaksanakan kafarat atas sumpahku.” 


Shahih: Al Irwa' (7/166), Ar-Raud (1040): Murtafag Alaih. 
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1727-2138. Dari Adi bin Hatim, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa bersumpah untuk sesuatu, kemudian melihat 
(menemukan) sesuatu yang lain lebih baik darinya, maka lakukanlah 


» 


sesuatu yang terbaik dan tunaikanlah kafarat atas sumpahnya. 


Shahih: 4! Irwa ' (71167): Muslim. 
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1728-2139. Dari Malik Al Jusyami, ia berkata, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, keponakanku datang kepadaku, kemudian aku bersumpah 
untuk tidak memberinya (sedekah) dan tidak menyambung tali 


silaturahim (persaudaraan) dengannya.” Maka beliau bersabda, 
“Lakukanlah kafarat untuk sumpahmu.” 


Shahih: Ibid. 


Bab: 8. Orang yang Mengatakan “Kafaratnya Adalah dengan 
Meninggalkannya” 
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1729-2141. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa bersumpah untuk memutus silaturahim, atau sesuatu 


yang tidak baik, maka sebaiknya ia tidak memenuhi sumpahnya 
tersebut.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2334). 
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Bab: 10. Firman Allah “Dari Makanan yang Biasa Kamu Berikan 
Kepada Keluargamu” 
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1730-2143. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ada seorang lelaki yang 
memberi makan keluarganya dengan makanan yang baik, dan ada 
seorang lelaki yang memberi makan kepada keluarganya dengan 
makanan yang buruk, maka turunlah “dari makanan yang biasa kamu 
berikan kepada keluargamu”. (Os. Al Maa'idah (5): 89) 


Shahih isnadnya 


Bab: 11. Larangan Bersikeras dengan Sumpah dan Enggan 
Melaksanakan Kafarat 
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1731-2144. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Abu Al Oasim SAW 
bersabda, “Jika salah seorang diantara kalian bersikeras dalam 


sumpahnya, maka ia berdosa di sisi Allah akan enggan melaksanakan 
kafarat yang diperintahkan kepadanya.” 


Shahih: 4! Irwa ' (71166), Ash-Shahihah (1229): Muttafag Alaih. 
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Bab: 12. Memenuhi Sumpah 
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1732-2145. Dari Al Barra' bin Azib, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami untuk memenuhi sumpah.” 


Shahih: Muttafag Alaih. 


Bab: 13. Larangan Mengucapkan “Allah Menghendaki dan 
Kamu Menghendaki” 
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1733-2147. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Jika salah seorang diantara kalian bersumpah, maka hendaklah 
tidak mengucapkan, “Sesuai yang Allah kehendaki dan kamu 
kehendaki” melainkan hendaknya ia mengatakan, “sesuai yang Allah 
kehendaki, kemudian kamu menghendaki '.” 


Hasan shahih: Ash-Shahihah (136, 139, dan 1093). 
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1734—2148. Dari Hudzaifah bin Al Yaman, bahwasanya seorang lelaki 
dari kaum muslimin bermimpi bertemu dengan seseorang dari kaum 
ahlul kitab, dan mengatakan, “Kalian adalah kaum yang sangat 
beruntung, kalau saja kalian tidak berlaku syirik dan mengatakan, 
“Sesuai kehendak Allah dan kehendak Muhammad” kemudian hal itu 
diceritakan kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda, “Demi Allah! 
Aku tidak mengetahui kalimat ini diucapkan oleh kalian, katakanlah, 
“Sesuai kehendak Allah, kemudian Muhammad menghendaki.” 


Shahih: Ash-Shahihah (137). 


Bab: 14. Orang yang Mengelabui (Melakukan Tipu Daya) dalam 
Sumpahnya 
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1735-2149. Dari Suwaid bin Handzalah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “...Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim lainnya.” 


Shahih: Ash-Shahihah (503). 
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1736-2150. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, "Sumpah adalah atas dasar niat orang yang meminta 
sumpah.” 


Shahih: Muslim (5/78) 
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1737-2151. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sumpahmu atas apa (sesuai) yang dibenarkan 
sahabatmu.” 


Shahih: Muslim (5/87). 


Bab: 15. Larangan Bernadzar 
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1738-2152. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 


melarang nadzar dan bersabda, “Sesungguhnya ia (nadzar) hanya 
dikeluarkan dari orang yang bakhil (kikir).” 


Shahih: Al Irwa' (2585): Muttafag Alaih. 
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1739-2153. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya nadzar tidak mendatangkan kepada 
manusia kecuali apa yang :elah ditakdirkan untuknya, akan tetapi 
takdir telah mendahului, apa yang telah ditakdirkan untuknya, maka 
ia dikeluarkan dari seorang yang bakhil dan dapat memudahkan 
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kepadanya sesuatu yang tidak dimudahkan untuknya sebelum itu. 
Allah telah berfirman, “Bersedekahlah! Niscaya Aku akan bersedekah 
kepadamu '.” 


Shahih: A4! Irwa ' (8/208): Muttafag Alaih. 


Bab: 16. Nadzar dalam Kemaksiatan 
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1740-2154. Dari Imran bin Hushain, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak boleh bernadzar dalam maksiat, dan tidak boleh 
bernadzar pada apa yang tidak dimiliki seseorang.” 


Shahih: Muslim (5/78-79). 
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1741-2155. Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak boleh nadzar dalam maksiat, dan kafaratnya seperti kafarat 
sumpah.” 


Shahih: Al Irwa ' (2590), Al Misykah (3435). 
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1742-2156. Dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa bernadzar untuk taat kepada Allah, maka taatilah Dia, 
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dan barangsiapa bernadzar untuk durhaka kepada Allah, maka 
hedaknya ia tidak mendurhakai-Nya.” 


Shahih: 4! Irwa' (967): Al Bukhari. 


Bab: 17. Barangsiapa Bernadzar dengan Sesuatu dan Tidak 
Menyebutkannya 
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1743-2157. Dari Ugbah bin Amir Al Juhni, ia berkata, Rasulullah 


SAW bersabda, “Barangsiapa bernadzar dengan sesuatu dan tidak 
menyebutkannya, maka kafaratnya sepereti kafarat sumpah.” 


Shahih: Tanpa perkataan “dan tidak menyebutkannya” Al Irwa'" 
(2586): Muslim. 


Bab: 18. Melaksanakan Nadzar 
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1744-2159. Dari Umar bin Khaththab, ia berkata, “Aku bernadzar 
dengan sesuatu pada masa Jahiliyah, kemudian aku bertanya kepada 
Nabi SAW setelah aku memeluk Islam, maka beliau menyuruhku 
untuk melakasanakan nadzarku itu.” 


Shahih: Murtafag Alaih. 
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1745-2160. Dari ibnu Abbas, bahwasanya seorang lelaki datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
bernadzar untuk menyembelih (hewan) di (daerah) Buanah.” Beliau 
berkata, “Apakah dalam uirimu terdapat sesuatu dari perkara 
Jahiliyah?” ia menjawab, “Tidak.” Maka beliau bersabda, 
“Tunaikanlah nadzarmu.” 


Shahih: A1 Misykah (3437) 
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1746-2161. Dari Maimun binti Kardam Al Yasariyah, bahwa ayahnya 
menemui Nabi SAW dan dia menyertainya, kemudian ia berkata, 
“Sesungguhnya aku bernadzar untuk menyembelih (hewan) di daerah 
Buanah.” Kemudian Rasulullah SAW berkata, “Apakah di sana 


terdapat berhala?” ia menjawab, “Tidak.” Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Penuhilah nadzarmu.” 


Shahih: At-Ta 'lig ala Ar-Raudah (2/178-179). 
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Bab: 19. Orang yang Meninggal Dunia dan Dia Masih Memiliki 
Nadzar 
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1747-2162. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Sa'd bin Ubadah bertanya 
kepada Rasulullah SAW mengenai nadzar ibunya, ia telah meninggal 
dunia dan belum melaksanakannya. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Lakukanlah (nadzar itu) untuknya.” 


Shahih: Murtafag Alaih. 
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1748-2163. Dari Jabir bin Abdullah, bahwasanya seorang perempuan 
mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Ibuku telah meninggal 
dunia dan ia pernah bernadzar puasa, kemudian ia meninggal sebelum 


melaksanakannya. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Hendaklah 
seseorang dari walinya berpuasa untuknya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2077): Muttafag Alaih dari Aisyah 
RA. 
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Bab: 20. Orang yang Bernadzar Haji dengan Berjalan Kaki 
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1749-2165. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi SAW melihat seorang 
tua berjalan diantara dua anaknya (dipapah), kemudian beliau berkata, 
“Ada apa dengannya?” anaknya menjawab, “Nadzar, wahai 
Rasulullah.” Maka Beliau bersabda, “Naiklah (berkendaralah) wahai 
orang tua! Sesungguhnya Allah tidak membutuhkanmu dan nadzarmu.” 


Shahih: Muslim (5/79). 


Bab: 21. Orang yang Menggabungkan dalam Nadzarnya Antara 
Ketaatan dan Kemaksiatan 


P4 


15 ph Ka Jp PA IA 0 Of apa gl pp MMO 
Ip ai Sya yi 
Brad Jala) IKU 8 A6 JG Yg GG 5 cb 

Kp 


1750-2166. Dari Ibnu Abbas. bahwasanya Rasulullah SAW melewati 
seseorang di Mekah tengah berdiri di bawah terik matahari. Maka 
beliau berkata, “Ada apa dengannya?” mereka menjawab, 
“Bernadzar untuk berpuasa dan tidak berteduh sampai malam, tidak 
berbicara, dan tetap berdiri.” Maka beliau bersabda, “Hendaklah ia 
berbicara, berteduh, duduk, dan melanjutkan puasanya.” 


Shahih: Al Bukhari. 
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1751-2167. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya hal terbaik yang dimakan oleh seseorang adalah apa 
yang ia dapat dari hasil usahanya sendiri,” dan sungguh anaknya 
adalah hasil usahanya.” 


Shahih: Ahkam Al Janaiz (171), Al Irwa' (6/66), Al Misykah 
(2770). 
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1752-2168. Dari Migdam bin Ma'dikarib Az-Zubaidi, dari Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah seseorang mendapatkan sesuatu yang lebih 
baik daripada yang ia dapat dari hasil usahanya sendiri. Dan apa 


D Al Kasb adalah upaya meraih rejeki atau upaya lainnya dengan jalan yang disyariatkan. 
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yang dinafkahkan oleh seseorang untuk dirinya, keluarganya, 
anaknya, dan pelayannya adalah (bernilai) sedekah.” 


Shahih: Ghayah Al Maram (163), Ahadits Al Buyu', At-Ta'lig 
Ar-Raghib (2/3), Shahih Bukhari pada baris pertama pembahasan ini. 
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1753-2170. Dari Abu Hurairah disebutkan, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Orang yang bekerja untuk menghidupi seorang janda dan 
orang miskin, layaknya seorang pejuang di jalan Allah, Dan, seperti 
orang yang rajin bangun malam dan berpuasa di siang hari.” 


Hasan Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (3/232), Muttafag 'alaih. 
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1754-2171. Dari Abdullah bin Khubaib, dari pamannya, ia berkata, 
“Ketika kami tengah berada dalam sebuah perkumpulan (majelis), 
kemudian Rasulullah datang dengan bercah sisa air di kepalanya. Lalu 
seseorang di antara kami menyapa, “Kami lihat hari ini engkau 
sungguh bahagia.” 


Rasulullah menjawab, “Benar, dan puji syukur kepada Allah.' 
Kemudian ada sekelompok orang yang mengulas soal kekayaan. 
Maka Rasulullah bersabda, “Tidak mengapa dengan kekayaan bagi 
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orang yang bertakwa, dan kesehatan bagi orang yang bertakwa 
adalah lebih baik daripada kekayaan, dan jiwa yang tenteram adalah 
bagian dari kenikmatan.” 


Shahih: Ash-Shahihah (174), Ahadits Al Buyu' 


Bab: 2. Ekonomis dalam Mencari Penghidupan (Rezeki) 
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1755-2182. Dari Abu Humaid As-Saidi, ia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Berlaku baiklah dalam mencari kebaikan dunia,” 
sesungguhnya setiap orang diberikan kemudahan sesuai takdirnya'.” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (2/7), Ahadits Al Buyu', Ash- 
Shahihah (898, 2607) 
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1756-2173. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Allah, dan 
berlaku baiklah dalam mencari dunia. Sesungguhnya sebuah jiwa 


tidak akan mati sehingga menerima seluruh rejekinya sekalipun 
sebagiannya secara perlahan. Bertakwalah kepada Allah dan berlaku 


78 Ajmiluu fith-thalabi: Percantiklah (berlaku baiklah) dalam mencari penghasilan dunia, jika telah 
tercapai, maka janganlah disia-siakan. 
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baiklah dalam mencari dunia. Ambillah yang halal dan tinggalkanlah 
yang haram'.” 


Shahih: At-Ta 'lig (3/7), Ahadits Al Buyu', Ash-Shahihah (2607), 
Al Misykah (5300). 


Bab: 3. Himbauan untuk Berhati-hati dalam Berdagang 
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1757-2175. Dari Gais bin Abu Gharizah, ia berkata, “Di zaman 
Rasulullah SAW, kami biasa disebut dengan panggilan samasirah,"” 
dan ketika Rasulullah SAW berjalan melewati kami, beliau menyebut 
dengan panggilan yang lebih baik daripada sebutan itu. Kemudian 


beliau bersabda, “Wahai para pedagang sekalian, sesungguhnya 
perdagangan banyak disertai sumpah dan kesia-siaan, maka 


,” 


campurlah ia dengan sedekah '. 


Shahih: AJ Misykah (2798), Ar-Raudh An-Nadhir (840), Ahadits 
Al Buyu'. 
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1758-2177. Dari Rifa'ah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya para pedagang akan dibangkitkan pada hari Kiamat 


7 Sgmasirah adalah orang yang memiliki tanggung jawab dalam berdagang dan sangat dipercaya. 
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kelak sebagai orang yang banyak melakukan kejahatan, kecuali orang 
yang bertakwa kepada Allah, berbuat baik dan jujur (dalam 
perkataannya).” 


Shahih: Ash-Shahihah (1458) 


Bab: 5. Produksi 
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1759-2179. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah tidak pernah mengutus seorang nabi kecuali ia 
adalah seorang penggembala domba. ' 


Lalu para sahabat beliau berkata, “Apakah termasuk engkau, wahai 
Rasulullah?” Rasulullah menjawab, “Ya, aku juga. Aku telah 
menggembala domba untuk penduduk Makkah demi uang '”'' Suwaid 
berkata,” Maksud hadits tersebut adalah bahwa setiap domba dulu 
harganya sekitar satu girath. 


Shahih: Ghayah Al Maram (161), Ahadits Al Buyu', Takhrij 
Figh As-Sirah (70). Bukhari. 


UE IE Wp Dg gia aa. 
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7 Gararith: bentuk plural dari girath, yakni pecahan dari mata uang dinar, setara dengan 0,5/10 dari nilai 
tukar mata uang yang ada dewasa ini di banyak negara. 
T' Suwaid adalah salah seorang perawi hadits ini. 
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1760-2180. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Nabi Zakaria adalah seorang pandai besi.” 


Shahih: Ahadits Al Buyu'. Muslim. 
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1761-2181. Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Para 


tukang gambar pada hari Kiamat kelak akan disiksa. Akan dikatakan 
kepada mereka, “Hidupkanlah apa yang kalian pernah ciptakan Pig 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhar (575). Muttafag 'alaih 


Bab: 6. Monopoli dan Impor 
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1762-2184. Dari ma'mar bin Abdullah bin Nadhal, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah melakukan monopoli, kecuali 
orang yang berdosa." 


Shahih. Ahadits Al Buyu'. Muslim 


7 Khati" bermakna pembuat dosa 
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Bab: 7. Mengambil Upah untuk Rugiyyah 
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1763-2186. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah pernah 
mengutus kami dengan pasukan perang dalam misi khusus yang 
berkekuatan sekitar 30 orang. Lalu kami mendatangi sebuah 
komunitas (kaum) dan meminta mereka untuk menerima (menjamu) 
kedatangan kami, namun mereka menolaknya. Kemudian kepala suku 
mereka terserang binatang berbisa, lalu mereka membawanya kepada 
kami. 
Mereka bertanya, “Apakah di antara kalian ada yang mampu 
mengobati sengatan kalajengking?” 


Aku berkata, “Ya, aku dapat mengobatinya. Namun aku tidak mau 
mengobati kepala suku kaliar: sebelum kalian memberi kami domba.” 
Mereka berkata, “Kami akan memberi kalian tigapuluh ekor 
kambing.” 


Lalu kami menyetujui tawaran tersebut, dan aku menjampi kepala 
suku tersebut dengan membaca surat Al Faatihah sebanyak tujuh kali 
hingga kemudian kepala suku tersebut dapat sembuh. 
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Kemudian kambing yang dijanjikan diberikan kepada kami, dan kami 
membagikannya kepada masing-masing anggota kami, namun terbesit 
sesuatu dalam benakku. Aku berkata, “Janganlah terburu-buru (untuk 
memakannya dan menghabiskannya), hingga kita bertemu dengan 
Nabi SAW (dan mengkonsultasikannya kepada beliau).” 


Ketika bertemu Rasulullah, maka kami menceritakan apa yang telah 
aku lakukan, dan Rasulullah SAW pun bersabda, “Apakah kamu 
benar-benar tahu bahwa yang kamu kerjakan tadi bisa 
menyembuhkan? Bagikanlah kambing-kambing tersebut, dan 
sisakanlah sebagian untukku.” 


Shahih: Al Irwa' (1552), Ahadits Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 


Bab: 8. Mengambil Upah untuk Pengajaran Al Our'an 
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1764-2187. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata, “Aku telah mengajari 
beberapa ahlussuffah beberapa ilmu: Al Our'an dan cara baca tulis, 
lalu ada seseorang yang memberiku busur panah. Maka aku katakan 
kepadanya, “Janganlah memberiku harta.” Lalu uang tersebut aku 
belanjakan untuk fi sabilillah. Dan aku menanyakan hal ini kepada 


Rasulullah SAW, kemudian beliau bersabda, “Jika kau ingin lehermu 
dijerat dengan api neraka, maka terimalah itu.” 


Shahih. Al Irwa' (1493), Ash-Shahihah, pada pembahasan yang 
sama, Ahadits Al Buyu'. 


.. 
- 
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1765-2188. Dari Ubay bin Ka'b, ia berkata, “Aku mengajarkan Al 
Our'an kepada seseorang, lalu ia menghadiahiku sebuah panah, maka 
aku pun mengadukan hal itu kepada Rasulullah SAW dan beliau 
bersabda, “Jika kau mengambilnya, maka (sebenarnya) kau telah 
mengambil panah dari api neraka” Maka aku pun 
mengembalikannya. 


Shahih: Al Irwa' (1493), Ash-Shahihah dan Ahadits Al Buyu '. 


Bab: 9. Larangan Untuk Menerima Uang Hasil Penjualan Anjing, 
Mahar Hasil Prostitusi, Hadiah (Tips) untuk Dukun, dan Hasil 
Mengawinkan Ternak 
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1766-2189. Dari Abu Mas'ud, ia mengatakan bahwa Nabi SAW telah 


melarang untuk menerima uang hasil penjualan anjing, mahar dari 
hasil prostitusi,”” hadiah (tips) untuk dukun.” 


Shahih. A4! Irwa' (1219), Ahadits Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 


? Mahr al Baghi: bermakna maskawin dari para pezina, yakni mahar yang didapat dari hasil zina 
(prostitusi). 

8 jilwan al Kahin, yakni kata sifat dari upaya yang diberi kepada dukun sebagai upah prediksi atau 
perdukunannya. 
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1767-2190. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 


melarang untuk menerima uang hasil penjualan anjing dan hasil 
mengawinkan ternak (unta betina)””.” 


Shahih. Al Buyu'. 
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1768-2191. Dari Jabir, ia berkata, “Nabi SAW telah melarang untuk 
menerima uang hasil penjualan kucing.” 


Shahih. Ash-Shahihah (2971), Al Buyu', Muslim. 


Bab: 10. Mengambil Upah dari Usaha Bekam 
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1769-2192. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Nabi SAW pernah 
berbekam kemudian memberinya upahnya.” 


Shahih. Ahadits Al Buyu', Mukhtashar Asy-Syama'il Al 
Muhammadiyyah (311). Muttafag “alaihi. 


sn 
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8 "4sb al Fuhl yakni airnya, baik kuda, sapi ataupun hewan lainnya, yakni mengawininya. 
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1770-2193. Dari Ali, ia berkata, “Rasulullah SAW telah berbekam, 
kemudian beliau memerintahku, maka aku memberi upah kepada 
pembekam.” 


Shahih. Berdasarkan hadits sebelumnya. 4! Mukhtashar (310), 
Al Buyu'. 
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1771-2194. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Nabi SAW pernah 
berbekam, kemudian beliau memberi upah kepada si pembekam.” 


Shahih. Mukhtashar Asy-Syama'il Al Muhammadiyyah (309). 
Muttafag 'alaih. 
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. 1772-2195. Dari Abu Mas'ud Ugbah bin Amru, ia berkata, 
“Rasulullah SAW telah melarang usaha pembekaman.” 
Shahih. Al Buyu '. 


. 
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1773-2196. Dari Muhayyishah, bahwa ia pernah bertanya kepada Nabi 
SAW tentang mengambil upah dari usaha bekam, kemudian 
Rasulullah melarangnya untuk mengambil upah. Lalu Muhayyishah 
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menceritakan akan adanya kebutuhan mendesak dirinya. Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Berilah hewan ternakmu makanan. ”” 


Shahih. Ash-Shahihah (1400), Ahadits Al buyu', Al Misykah 
(2778-edisi kedua) 


Bab: 11. Hal-hal yang Tidak Boleh Diperdagangkan 
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1774-2197. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
telah bersabda pada tahun penaklukkan kota Makkah ketika beliau 
berada di sana, “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah 
mengharamkan penjualan khamer, bangkai binatang, babi dan patung 
(berhala).” 


Kemudian ada seseorang yang berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
dengan penjualan lemak bangkai binatang yang biasanya digunakan 
untuk mengecat perahu-perahu dan kulit-kulit hias, juga digunakan 
untuk penerangan oleh manusia?” Rasulullah menjawab, “Tidak! 
Semua hal tetap haram.” 


Selanjutnya beliau bersabda, “Sungguh Allah memerangi kaum 
Yahudi, sesungguhnya Allah telah mengharamkan kepada mereka 


2 Yakni, alihkan hasil usahamu untuk memberi makan hewan ternak. 
"! Yakni, minyak binatang yang digunakan untuk minyak bahan penerang lampu. 
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lemak bangkai binatang, maka mereka memperindahnya 
(memodifikasinya),” kemudian menjualnya dan memakan harganya." 


Shahih. Al Irwa' (1290), Ar-Raudh An-Nadhr (446), Ahadits Al 
buyu'. Muttafag 'alaih. 
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1775-2198. Dari Abu Umamah, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
melarang untuk menjual biduanita,?? membeli, mengkomersialkannya, 
atau memakan dari harganya (jual atau sewa).”'' 


Hasan. Ash-Shahihah (2922) 


Bab: 12. Larangan Barter Barang (Munabadzah) dan Transaksi 
Jual-Beli Hanya dengan Memegang Barang (Mulamasah) 
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1776-2199. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 

melarang dua bentuk jual beli: (Yakni) jual-beli dengan cara hanya 


memegang barang dagangan (mulamasah), dan jual-beli dengan cara 
barter barang (munabadzah).” 


Shahih. Ahadits Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 





“ Maksudnya: Perbaguslah upaya pembuatan minyak hewani tersebut. Potonglah hewan terlebih dahulu, 
kemudian keluarkanlah (olahlah) minyaknya. Al Khitabi mengatakan bahwa maksud dari hadits ini 
adalah: berusaha keraslah untuk menyembelih hewan, kemudian upayakan untuk mengolahnya hingga 
menjadi minyak. Dan dengan upaya ini, maka dapat terkesampingkan unsur-unsur yang haram. 

85 4J Mughaniyyat adalah biduanita, yakni perdagangan wanita-wanita penghibur yang dapat menghibur 
dengan nyanyian dan dendangan. 

36 Yakni mengkomersilkan nyanyian. 
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1777-2200. Dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW telah 
melarang untuk melakukan jual-beli dengan cara jual-beli dengan cara 
hanya memegang barang dagangan (mulamasah), dan jual-beli dengan 
cara barter barang (munabadzah). 


Shahih. Ahadits Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 


Bab: 13. Larangan Menjual Barang yang Telah Terjual, atau 
Menambah Harga Dagangan Setelah Transaksi Disepakati 
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1778-2201. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Janganlah kalian saling menjual barang orang lain yang telah 
terjual.” 


Shahih. 4! Irwa (1297), Ahadits Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 


PNG 3 Ph Tt ya 2 - Leo. £ 0. 
IE IE aan YSS BU SP BIA AP NY YNA 
| i " ng SE ea £ 0 
MP Pama To NY) MA 
1779-2202. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW bersabda, “Janganlah 
seorang lelaki menjual barang yang telah dijual oleh saudaranya, dan 
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janganlah menaikkan harga (menawar) barang yang sedang ditawar 
oleh saudaranya.” 


Shahih. Al Irwa, (1298), Ahadits Al Buyu'. Muslim, dan 
Bukhari dalam sub pembahasan tentang 4s-Saum. 


Bab: 14. Larangan Seputar Najsy (Menaikkan Harga untuk 
Menipu Konsumen)” 
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1780-2203. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW melarang perbuatan 
najsy (memuji-muji harga barang dagang untuk membuatnya laku, 
atau mengatrol harga barang dagangan agar costumer - 
pelanggan/pembeli- enggan membelinya dengan tujuan merugikan 
orang lain -pemilik barang-). 


Shahih. Al Irwa' (1318), Ahadits Al Buyu', Ghayah Al Maram 
(335). Muttafag 'alaih. 
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1781-2204. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW bersabda, “Janganlah 
kalian melakukan najsy (memuji-muji harga barang dagang untuk 
membuatnya laku, atau mengatrol harga barang dagangan agar 
costumer —pelanggan/pembeli— enggan membelinya dengan tujuan 
merugikan orang lain —pemilik barang—).” 


Shahih. Ar-Arudh An-Nadhr, (1174, 1175), Ahadits Al Buyu . 
Muttafag “alaih. 


87 Najsy adalah: memuji-muji harga barang dagang untuk membuatnya laku, atau mengatrol harga barang 
dagangan agar costumer (pelanggan/pembeli) enggan membelinya untuk merugikan orang lain (pemilik 
barang). 
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Bab: 15. Larangan Orang Kota (Berperadaban) untuk Seenaknya 
Menjual Barang Milik Orang Badui (Orang Desa yang 
Bodoh/Tidak Berperadaban)" 
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1782-2205. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah orang berperadaban menjual barang milik orang badui 
(seenaknya).” 


Shahih. Ahadits Al Buyu'. Muttafag “alaih. 
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1783-2206. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Janganlah orang berperadaban menjual barang milik orang badui 
(seenaknya). Biarkanlah manusia (melakukannya), Allah memberi 
rezeki kepada sebagian mereka dari sebagian lainnya.” 


Shahih. Ghayah Al Maram (330), Al Buyu'. Muslim. 
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1784-2207. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
melarang orang kota untuk menjual harta milik orang badui 
seenaknya. Kemudian aku (perawi) berkata kepada Ibnu Abbas, “Apa 


88 AI Hadhir: Orang yang menetap di suatu kota (wilayah). A/ Badi: orang badui. Maksudnya 
memanfaatkan aset milik orang-orang badui -dan menjualnya- untuk memperkaya diri. 
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yang telah beliau sabdakan tadi? Benarkan beliau mengatakan 
larangan orang kota untuk menjual harta milik orang badui dengan 
seenaknya?” 

Ibnu Abbas menjawab, “Jika tidak dilakukan melalui perantara 
(calo).” 


Shahih. Ghayah Al Maram (331), Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 


Bab: 16. Larangan untuk Melakukan jual-beli Barang yang 
Belum Sampai ke Pasar 
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1785-2208. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Janganlah kalian melakukan transaksi dagang terhadap barang 
yang belum sampai ke pasar. 89 Dan barangsiapa yang menerima 
suatu barang (di pasar) kemudian langsung membelinya. Maka 
pemiliknya memkenankan untuk memilih apabila telah sampai di 
pasar.” 


Shahih. Al Irwa' (1317), Ahadits Al Buyu '. Muslim 


ak Ga Ba Ja) & -JE CAS oa! YP NY ANVAN 


1786-2209. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
melarang berdagang barang yang belum sampai ke pasar.” 





2 Talaggi al ajlab: bentuk plural dari kata jalb. Yakni produk impor barang yang tengah disalurkan 
(dalam perjalanan) ke sebuah lokasi untuk dipasarkan. Talaggi maksudnya: menerima, dalam konteks ini 
perimaan barang dikhususkan kepada penerimaan yang dilakukan oleh kalangan pedagang atau orang 
yang berada di pasar tersebut. 
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Shahih. Ghayah Al Maram (336), Al Buyu'. Muslim. 


BEI HSE bagi op Bl ale Lp NY NVAV 


1787-2210. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW 


melarang melakukan transaksi dagang dengan barang yang belum 
sampai ke pasar.” 


Shahih. Ghayah Al Maram, Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 


Bab: 17. Penjual dan Pembeli Memiliki Hak Khiyar (Memilih) 
Selama Belum Berpisah 


SAE BL SERBA J2 53 GE oi BA NYA N-NNYAN 


- 


- - 0. - o 8. - 3 
aa IP dana US) BAR SU de Uagia Amy S3 ONE 


2... 0 - “2 PA 7. . -E 2 ..c. “ 7 
SB US IE WB BV CA TS ob (E Caia 
aa CEO Lot - 30 » - 01300 or na ?£ -.. Sa 3 - 2 
1 As aa) Lagi de13 O ye J3 bul Ol au Oo, aa) 


1788-2211. Dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah SAW beliau 
bersabda, “Jika dua orang melakukan transaksi jual-beli, maka 
masing-masing dari keduanya memiliki hak pilih (khiyar) selama 
keduanya belum berpisah, keduanya secara bersama-sama, atau 
salah seorang dari keduanya telah memilih. Apabila salah seorang 
dari keduanya telah memilih dan melakukan transaksi jual-beli 
tersebut, maka jaul-belinya terlaksana (sah). Dan, apabila keduanya 
berpisah setelah keduanya melakukan transaksi jual-beli dan salah 
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seorang dari keduanya belum meninggalkan tempat transaksi, maka 
jual-belianya telah terlaksana.” 


Shahih. Al Irwa' (5/154), Ar-Raudh An-Nadhir (541), Ahadits 
Al Buyu': Muttafag 'alaih. 


BEA Ion JS J6 LAI A33 al 53 re IYAA 


BA Pee WI 


1789-2212. Dari Abu Barzah Al Aslami, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Penjual dan pembeli mempunyai hak pilh (khiyar) selama 
keduanya belum berpisah." 


Shahih. 41 Buyu' 


dk RSI Ia Ie SIB SAS 8 NYA 


So 
Ga3 
1790-2213. Dari Samurah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Penjual dan pembeli mempunyai hak pilh (khiyar) selama keduanya 
belum berpisah.” 


Shahih. Sebagaimana hadits sebelumnya. Al Buyu' 


Bab: 18. Jual-beli dengan Pola Khiyar 


La BS J3 SEM JB KAN AE oi Ar LP NYA ENVAN 
"2 EA Jah Aa 1 AA re MAA ia JE 


.of 


Ka yap HA Ju 


5 
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1791-2214. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah membeli sebuah bakul pemanggul makanan ternak”? dari 
seorang Arab Badui. Setelah sepakat dengan harga untuk membelinya, 
Rasulullah bersabda kepadanya, “Pilihlah! (Aku bayar dengan harga 
sekian)” Orang Arab Badui tersebut pun berkata, “Semoga Allah 
memanjangkan umurmu, transaksi sah!” 


Hasan. Ahadits Al Buyu' 


ui 3 Iya, JB JB BG ata al 5 NYYO-NVAY 


. 


x tu 


Pa Jar NN 


PP 


1792-2215. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya jual-beli adalah berdasarkan azas ridha 
(kerelaan hati).” 


Shahih. Al Irwa' (1283), Al Buyu ' 


Bab: 19. Ketika Terjadi Sengketa antara Pedagang dan Pembeli 


79 0 


(3 Te an pa NYYU-AVAY 


Ay Ha yaah sa ds oa das BUY aa 3 
IA in ala HA MEKSI JE9 dai La jamu 


la BABA J3 Ip Ea cat Ui Ta La 


- - 


Pena aa Ga Bi APN 3 dsn Tana AN : JG 


2 Himl khabat, yakni pemanggul yang biasanya diletakkan di punggung atau kepala binatang. Khabat 
bermakna dasar memukul pohon dengan sebuah kayu untuk merontokkan daunnya. Dalam konteks ini 
bermakna makanan ternak. 

?! Ungkapan ini merupakan basa-basi yang sifatnya pujian untuk mengesankan kesenangan si penjual 
selepas bertrasaksi dengan Rasulullah. Penerj-. 
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Pi LIGA og 1 du Ii JBL IU aa Bb IG ah 

SB ot 
1793-2216. Dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa ia pernah membeli 
seorang budak dari kalangan budak kerajaan dari Al Asy'ats bin 
Oayis. Kemudian mereka berdua berselisih dalam soal harga. Ibnu 
Mas'ud berkata, “Aku telah menjual kepadamu (budak ini) dengan 


harga dua puluh ribu.” Al Asy'ats bin Oayis berkata, “Aku telah 
memberi darimu seharga sepuluh ribu.” 


Ibnu Mas'ud menimpali, “Jika engkau berkenan akan aku beritakan 
sebuah hadits yang aku dengar dari Rasulullah SAW." Al Asy'ats 
berkata, “Lakukanlah.” 


Ibnu Mas'ud berkata, “Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Jika pedagang dan pembeli bersengketa, namun 
tidak ada bukti yang dapat saling menguatkan pembelaan masing- 
masing, maka transaksi jual-beli tetap berlaku. Dan dasar transaksi 
adalah di tangan penjual, atau (andai tidak juga ditemukan kata 
sepakat) maka hendaknya keduanya membatalkan jual-beli tersebut.” 


Shahih. Al Irwa' (1322, 1323), Ash-Shahihah (789), Ahadits Al 


Buyu . 


Bab: 20. Larangan Menjual Barang Yang Bukan Milik Sendiri, 
atau Keuntungan Barang Yang belum didapat 


JE Li Je Uh au Sp AYNVANVA 
Bas Cod SI Jb Kira! uga ay aa ats 


1794-2217. Dari Hakim bin Hizam, ia berkata, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, ada seorang lelaki pernah bertanya kepadaku apakah aku 
mau menjual barang yang bukan milikku? Lalu apakah aku layak 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





menjualnya? Rasulullah SAW menjawab, “Janganlah pernah menjual 
sesuatu yang bukan milikmu.” 


Shahih. A4! Irwa' (1292), Ar-Raudh An-Nadhir (296), Ahadits Al 
Buyu', Al Misykah (2867). 


VI IL JB IU topb pa 3 NYA VA 
. “pama eh V9 Bie SU jai 


1795-2218. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak diperbolehkan (tidak halal) untuk menjual barang 
yang bukan milikmu, atau mengambil keuntungan dari barang yang 
belum berada padanya.” 


Hasan Shahih. Al Irwa' 95/138), Al Buyu', Ash-Shahihah 
(1212), Al Misykah (2870) 


BB Ig IST tan yi cat AYYA-I VAN 
Ita JL ba PG UK 


1796-2219. Dari “Attab bin Aswid ia menerangkan bahwa ketika ia 
diutus oleh Rasulullah SAW ke kota Makkah, ia dilarang untuk 
mengambil keuntungan”? dari barang yang belum berada padanya 


(belum dipegang).” 
Shahih. Ash-Shahihah, ibid. Al Buyu'. 


» Walaa ribhun maa lam yathadhamman: adalah keuntungan yang diambil oleh pedagang dari barang 
dagangan yang telah dijualnya, ia melakukan ini sebelum menyerahkan kuasa barang tersebut kepada 
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Bab: 23. Larangan Hissah (Jual Beli dengan Takaran Jarak 
Lempar) atau Al Gharah (Jual Beli yang Mengelabui) 


PER BN a LI RA AP NYA 
Sea '& 83 
1797-2224. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 


melarang jual-beli yang licik (menipu), dan jual-beli berdasarkan 
takaran jarak lemparan)””.” 


Shahih. Al Irwa' (1294), Ahadits Al Buyu'. Muslim. 


oc 8. 


ad BI Jon) HSE AP Oil PNY OVAA 

: ,A 
1798-2225. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
melarang untuk melakukan jual-beli yang licik (menipu).” 


Shahih. Sebagaimana hadits sebelumnya. 


Bab: 24. Larangan untuk Membeli Sesuatu yang Masih di dalam 
Perut atau di dalam Jeroan Hewan Ternak, atau Barang yang 
Tenggelam 


AE JS BN AE yA PANAI 


“ Bai" Al Gharar adalah jual-beli yang menipu dengan membuat kemasan barang yang dapat menarik 
pembeli sedangkan intinya (dalamnya) menipu. 

Bay' Al Hishshaat adalah seperti ketika salah seorang yang melakukan transaksi (ijab kabul) jual-beli 
mengatakan, “Jika lemparanmu sampai pada batas ini, maka jual-beli ini akan terlaksana.” 
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1799-2227. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW telah melarang 
untuk melakukan jual-beli anak hewan ternak yang masih di dalam 
perut.” 

Shahih. Ahadits Al Buyu'. Muslim, dan Bukhari secara 
maknanya saja. 


Bab: 26. Pengunduran Diri dari transaksi Jual Beli Apabila Hal 
itu Diinginkan oleh pihak kedua 


JET LA BM J3) JB 5JG EA Gal HP NNYAHNA 

f ra na ON ani 5.0.3 

AI er Tp | Ati Cakuna 

1800-2229. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, “Barangsiapa yang mempermudah (mempersilakan kepada 

orang lain untuk membeli barang yang telah disepakati dan ia 

terpaksa membatalkan transaksinya) kepada seorang muslim,” maka 
Allah akan mempermudah kesulitannya pada hari Kiamat kelak.” 


Shahih. Al Irwa' (1334), Al Misykah (2881), Ash-Shahihah 
(2614), Ahadits Al Buyu', Ath-Tha'lig “Ala At-Tankil (2/50) 


Bab: 27. Orang yang Tidak Mau Menentukan Harga 


Japan MP IE RN ME JB IL 3 et 5S NYA 
- 02. 


Ae ae O tp be Da KAA nda 
GA AI Of IU AS Yah aan! WE IA Jo KJA EP 


8 Hablul Habalah: jual-beli anak hewan ternak yang masih dalam kandungan. Atau seperti dengan 
mengucapkan, “Jika anak hewan ini lahir, kemudian ia kembali melahirkan, maka berarti aku telah 
menjual anaknya tersebut.” 

"1 Man agaala musliman: Sepakat atau menyetujui akan sebuah transaksi. Dan transaksi ini berlangsung 
dalam urusan jual-beli atau pun perjanjian biasa. 
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ah Eh IE AR AI Ina Gp Pa 

SU NG 3 Talas aa 
1801-2230. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Harga barang-barang 
pernah melonjak ketika zaman Rasulullah SAW hidup. Maka 
masyarakat mengadukannya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, harga 
barang-barang tengah melonjak, maka tentukanlah harga untuk 
kami?” Rasulullah menjawab dengan bersabda, “Sesungguhnya Allah 
adalah Dzat Penentu, Yang Menggenggam (rezeki), Yang 
Mengghamparkan (rezeki), dan Sang Pemberi rezeki. Aku sungguh 
berharap saat aku bertemu Tuhanku, tidak ada seorangpun yang 


menuntutku karena suatu kezhaliman yang berkaitan dengan darah 
ataupun harta yang pernah aku lakukan.” 


Shahih. Ghayah Al Maram (323), Ar-Raudh An-Nadhir (405), 
Ahadits al Buyu ' 


£ 0. 


AN Japan IP IE Rmh WE JB aan gl GP NYAMAN 
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dani ita Ketat ha 
1802-2231. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Harga barang-barang pernah 
melonjak ketika zaman Rasulullah SAW hidup. Maka masyarakat 
mengadukannya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, dapatkah engkau 
menstabilkan harga untuk kami?” Rasulullah bersabda, “Aku sungguh 
berharap saat aku meninggalkan kalian, tidak ada seorang pun dari 


kalian yang menuntutku karena suatu kezhaliman yang pernah aku 
lakukan.” 


Shahih. Ar-Raudh An-Nadhir, ibid. Al Buyu ' 
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Bab: 28. Toleransi dalam Berdagang 





FN Jest LI Ae Ju He 1 OLI La NYTYNAY 
CE OS OS Edi 


1803-2232. Dari Utsman bin Affan, Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah memasukkan ke dalam surga, seseorang yang bersikap mudah 
saat menjual dan membeli.” 


Hasan. Takhrij Ahadit: Al Mukhtarah (354-355), Ash-Shahihah 
(1181), Ahadits Al Buyu ' 


aja P3 3 2 Y .. o # 0. 
EP Ja) JB JB SL IE op ar PP NYYYNA 
st s3 5... . 4 6... PN 8... so AI, 
MABA AL SEM SN BAL PU BI BAN IS AI 


1804-2233. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah akan merahmati seorang hamba yang berlaku 
toleran dalam berdagang, atau toleran saat membeli, dan toleran saat 
mengadili (menuntut haknya)”.” 


Shahih. At-Ta'lig Ar-Raghib (3/18), Al Buyu', Ar-Raudh An- 
Nadhar (211). Bukhari 


Bab: 29. Tawar-Menawar 


dB -JU Bj Ae NYre-1YA 0 
Ka K Ong an an, ag Tn Lemb A 1) Nee 3558 
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£ Jgtadha: menuntut haknya 
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1805-2235. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Aku pernah bersama 
Nabi SAW dalam suatu pertempuran, kemudian beliau bersabda 
kepadaku, “Apakah kamu mau menjual tempat minum ini dengan satu 
dinar? Semoga Allah mengampunimu.” Aku menjawab, “Wahai 
Rasulullah, tempat minum ini akan menjadi milikmu jika aku telah 
sampai ke Madinah nanti.” 


Rasulullah bertanya, “Apakah kamu mau menjualnya dengan dua 
dinar? Semoga Allah mengampunimu.” (Jabir) berkata, “Rasulullah 
masih terus menawar barang tersebut dengan menambah dari dinar 
perdinar, dan beliau selalu menyebutkan, “Sungguh Allah akan 
mengampunimu” dalam tiap dinar yang ditambahinya, hingga 
semuanya mencapai dua puluh dinar. Setibanya di Madinah, aku raih 
kepala tempat minum itu dan aku memberikannya kepada Nabi SAW, 
kemudian beliau bersabda, “Wahai Bilal, berilah kepadanya dua 
puluh dinar dari hasil harta rampasan perang.” Beliau melanjutkan, 
“Bawalah kembali tempat minuman itu, dan pulanglah kepada 
keluargamu.” 


Shahih. A4! Irwa' (1304), Ahadits Al Buyu'. Muslim dan Bukhari 
yang dinukilkan beberapa bagian teks darinya. 
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Bab : 30. Tercelanya Sumpah dalam Jual Beli 


Yi -B A Ae TAAT Pi) "& NYYV-YASN 
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1806-2237. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Ada tiga kelompok orang yang tidak akan diajak bicara 
oleh Allah pada hari Kiama kelakt, dan tidak pula akan dipedulikan- 
Nya, tidak pula akan disucikan-Nya, dan mereka akan disiksa dengan 
siksa yang pedih. (Mereka adalah) orang yang memiliki kelebihan air 
di padang pasir dan melarargnya dari ibnu sabil (orang yang dalam 
perjalanan): orang yang menjual suatu barang kepada orang lain 
setelah waktu ashar”? kemudian bersumpah atas nama Allah akan 
menjualnya dengan harga segini segini tapi kemudian dia malah 
menginfakkannya, atau juga ia melakukan hal lainnya: orang yang 
membai 'at seorang pemimpin dan membai 'atnya hanya karena faktor 
duniawi, dan jika sang pemimpin memberinya sesuatu maka ia akan 
mentaatinya, dan jika sang pemimpin tidak memberinya apa-apa 
maka ia tidak pernah mau mentaatinya.” 


Shahih. Shahih At-Targhib (955), Ahadits Al Buyu'. Muttafag 
alaih. | 


7 Karena di saat-saat itulah sering terjadi kecenderungan penipuan dalam berdagang karena suasa 
remang. Penj. 
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Ye B ea BD 3 Ad NAMA 
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1807-2238. Dari Abu Dzar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ada 
tiga jenis manusia yang tidak akan diajak bicara oleh Allah (Allah 
akan sangat marah kepada mereka) kelak di Hari Kiamat, dan tidak 
pula akan dipedulikan-Nya, tidak pula akan disucikan-Nya, dan 
mereka akan disiksa dengan siksa yang pedih.” Aku bertanya, 
“Siapakah geranga mereka wahai Rasulullah? Sungguh mereka telah 
celaka dan merugi.” 

Rasulullah bersabda, “(Mereka adalah) orang yang memakai pakaian 
terlampau panjang,'”” orang yang suka mengungkit-ungkit 
pemberiannya,'”? orang yang suka mempromosikan barang dagangan 
dengan janji-janji palsu dan bohong.” 


Shahih. Al Irwa' (900), Ghayah Al Maram (170), Al Buyu' 
Muslim. 


aman Sa Aa ee NP ep EB ran £ 0. 
SU WI Jaa) Jb JB K5 $ & YrA- NASA 
SI 3 z Sah BPS 3 Y, 


1808-2239. Dari Abu Oatadah, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
“Berhati-hatilah terhadap sumpah dalam jual beli, (karena) itu 
membuat dagangan laku kemudian membinasakan. 


Shahih. At-Ta 'lig Ar-Raghib (3/31). Muslim. 
100 4J musbil: Orang yang memakai pakaian yang terlampau panjang hingga menyapu lantai (tanah). 
101 4J Mannan: Orang yang suka mengungkit-ungkit pemberiannya kepada orang lain. 


12 4J Munaffig: Orang yang mempromosikan barang dagangannya dengan promosi menipu. 
19 Ygmhagu: membinasakan dan meruntuhkan kebajikan. 
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Bab: 31. Menjual Kurma Cangkokan atau Budak yang Memiliki 
Harta 


.s 


MS SEN PJU BD CAB JA IP NYA 
Pb LAU di GS 


1809-2240. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang membeli kurma hasil cangkokan kemudian 
berbuah, maka buahnya adalah milik si penjual, kecuali si 
mempersyaratkan hal tersebut sebelumnya." 


Shahih. Ahadits Al Buyu' 


0... 7. 


IS PU YA bakau NY LINAN 
Ih US PE yg FE by ol y GE sal as 
nan dp pg 3 AEL sal Ara A- 


1810-2241. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menjual kurma yang telah dicangkok, maka 
buahnya menjadi milik yang menjualnya, kecuali jika si pembeli telah 
mempersyaratkannya sebelumnya (saat dilakukan transaksi awal). 
Dan Barangsiapa yang membeli budak yang memiliki harta, maka 
harta si budak adalah milik orang yang menjualnya, kecuali di 
penjual mempersyaratkannya.” 


Shahih. 4! Irwa' (1314). Muttafag “alah. 


YES PU La VI pas BN YYEY-YANA 


ag Read 3 05... 
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1811-2242. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang menjual kurma dan menjual budak, hendaknya 
dilakukan kesepakatan (atas kedua dagangan tersebut) terlebih 
dahulu.” 


Shahih. Al Irwa', ibid: Al Buyu', Takhrij Ahadits Al Mukhtara 
(210). Murtafag 'alaih. 


BB Ih9 Aa 1G Kemla p BIE 6 NYEY-YANY 
PAN aa) IL oh gES LA ol Y BAL pa 

BED Ing oi Yi dag 
1812-2243. Dari “Ubadah bin Shamit, ia berkata, “Rasulullah pernah 
menjastifikasi (menetapkan status hukum) buah kurma hasil 
cangkokan yang telah dijual menjadi hak orang yang mencangkoknya 
(penjualnya) kecuali pembeli (sebelumnya) telah mempersyaratkan. 
Juga, beliau telah menjastifikasi harta budak yang diperdagangkan 
sebagai milik majikan yang menjualnya, kecuali pembeli 
(sebelumnya) telah mempersyaratkannya.” 


Shahih. Berdasarkan hadits sebelumnya. 


Bab : 32. Larangan Menjual Buah-buahan yang Belum Matang 
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1813-2244. Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian menjual buah-buahan hingga ia benar-benar 
matang, dia melarang penjual dan pembeli.” 


Shahih. Al Irwa' (1355), Ahadits Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 
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hasi YR AI Iyo) JL :JU BIA al NYA 
1814-2245. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian menjual buah yang belum benar-benar 
matang.” 


. Shahih. Al Buyu'. Muslim. 


2 Lo. ta Pt 0. 21 Ia 9 5 8 -. 0. 
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1815-2246. Dari Jabir, bahwa Nabi SAW telah melarang untuk 
menjual buah yang belum benar-benar matang.” 


Shahih. Al Irwa' (5/211), Ahadits Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 
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1816-2247. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW telah 
melarang untuk menjual pohon kurma hingga 1a benar-benar telah 
terlihat berbuah'”“, juga melarang untuk menjual anggur hingga 
benar-benar telah menghitam (matang), serta melarang menjual biji 
gandum hingga benar-benar berisi.” 


Shahih. Al Irwa' (5/209, 1366), Al Misykah (2826), Al Buvu '. 
Muttafag “alaih. 


10 Ygzhu: terlihat berbuah. 
18 Yang dimaksud di sini adalah biji-bijian yang dapat dikonsumsi, seperti biji gandum atau beras 
" berkecambah yang telah kuat batang ataupun isinya. 
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Bab: 33. Larangan Menjual Hasil Tanaman yang Belum Cukup 
Masa Tanam atau yang Terkena Wabah (Hama) 


“ 
oc 90 - 


Br Ba Tag Ob AS op Al 3 NY LAYAN 
adl 


1817-2248. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW telah 
melarang untuk menjual hasil cocok tanam yang belum cukup umur 


panen »106 


— Shahih. Al Irwa' (5/212), Ahadits Al Buyu'. Muslim 


PU Lp ES MIA Ob aa HH 5 NY KANAN 
an PNP f s1 


ea Pa Ju 
1818-2249. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang menjual buah-buahan yang terjangkit 
hama, maka hendaknya ia ingat untuk tidak boleh mengambil harta 
saudaranya sedikitpun. Karena atas dasar apa seseorang mengambil 
harta milik saudaranya sesama muslim?” 


Shahih. Al Irwa' (5/113), Al Buyu'. Muslim 





16 43-Sinin: Yakni menjual buah kurma yang masih bibit yang berumur dua atau tiga tahun. Karena 
upaya ini mirip dengan transaksi dagang dengan sesuatu yang tidak berwujud saat dilakukan transaksinya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 34. Teliti dalam Timbangan 


78... 


DI J3 Vate) elag ja Cats BB AI J3 Veda 
| . . .t bi 2 z - - y 2 ar kek sa 

aa Vj loyo b Hi P3) ad Jas PNY 
1819-2250. Dari Suyaid bin Oayis, ia berkata, “Aku bersama 
Makhzamah Al “Abdy pernah mengimpor pakaian dari Hajar" 
kemudian Rasulullah mendatangi kami dan kami pun menawarkan 
barang kami kepada beliau. Saat itu kami memiliki seorang juru 
timbang yang kami sewa untuk menimbang. Maka kemudian 
Rasulullah SAW bersabda kepada si tukang timbangan, “Wahai 
tukang timbang, timbanglah dan telitilah timbangannya.” 


Shahih. Ahadits Al Buyu', Al Misykah (2924-edisi kedua) 


La iba JG hb Ip Opik gl OUL 3 NY OV-NAY 

SU Ip TA J3 Jaga Jay BA J5 
1820-2251. Dari Malik Abu Sufyan bin “Umairah, ia berkata, “Aku 
pernah membeli dari Rasulullah SAW sebuah celana sebelum beliau 


melakukan hijrah ke Madinah. Lalu beliau menimbangnya untukku, 
dan dengan teliti beliau melakukannya.” 


Shahih. A1 Buyu '. 


BEBAN Jy) JB JUS KS HA 5G NYOY-NAYN 
5 0 « 2. 
3 ane al ab) 


17 Hajar adalah nama sebuah wilayah di daerah timur Jazirah Arab. 
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1821-2252. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika kalian menimbang (sesuatu), maka lakukanlah dengan 


, 


teliti”. 
Shahih. Ahadits Al Buyu' 


Bab: 35. Berhati-Hati dan Takut kepada Allah dalam Menimbang 


LAS Ta BA pa SIB Se al PNY NANY 
aa TAN Sat Tn Agan Kieiri dag G3 KA 3 
ya Cindilaal! Jay Helena MN Jp AS oa CI ya 
1822-2253. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Ketika Rasulullah baru 
tiba di kota Madinah, penduduk kota tersebut sangat buruk dalam soal 
timbang-menimbang. Maka kemudian Allah menurunkan firman-Nya 


(surah Al Muthaffifiin), hingga kemudian mereka berlaku baik dalam 
urusan timbangan.” 


Hasan. Ahadits Al Buyu '. 


Bab: 36. Larangan Melakukan Manipulasi 


hag Jra BD Iyan PJB SPA 5G NYOL-NNNY 


8S or yg, PA OP e- - PA 0 ee 2 Oil nari 
La en ad BB II, J3 Tagia YAI cad 01 JS Ula 


- 
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1823-2254. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah mendatangi seorang lelaki yang menjual makanan yang suka 
memasukkan tangannya (saat melakukan takaran). Dan ketika 
Rasulullah SAW melihat tindakan manipulasinya tersebut, maka 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 











beliau bersabda, “Bukanlah termasuk golongan kam,i orang yang 
melakukan penipuan (dalam berdagang).” 


Shahih. Al Irwa' (1319), Takhrij Al Iman karya Ibnu Salam 
(71/85), Ahadits Al Buyu'. Muslim 


Bab: 37. Larangan Menjual Makanan Sebelum berada di Tangan 
Penjual 


IG detak PE TA JULI OT AE JA SP NYOMAN 


3.,9 0 - & 30 -— 
AI inna (LP Ang 
?“ ” 


1824-2256. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Nabi Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa membeli makanan, maka hendaknya ia tidak 
menjualnya hingga ia benar-benar telah memilikinya.” 


Shahih. Al Irwa ' (1328), Ahadits Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 


LA Na UR TE E Da 
PEN aa EP AI Ja) JB JB KplS al UP .NYOV-YAYO 
MEA JB ab 3 SI ad JB AS SA M3 Ulah 
Pra C3 Oo ., 83 5 0 £ 
1825-2257. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa membeli makanan, maka hendaknya ia tidak 


menjualnya hingga ia benar-benar memilikinya (mengetahuinya dan 
menimbangnya dengan benar).” 


Shahih. Al Irwa ' (5/176), Al Buyu'. Muslim. 
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AI SP BA Io HSE Ka ENY OA MAY 
MS AS & Loh III Fo OLI Ah Ga 
1826-2257. Dari Jabir RA, ia berkata, “Rasulullah telah melarang 


menjual makanan kecuali telah tercapai kesepakatan atas dua sha', ii 
satu sha' untuk penjual dan satu sha' untuk pembeli.” 


Hasan. AI Buyu' 


Bab: 38. Menjual Barang yang Tidak Diketahui Berat 
Timbangnnya 


- . . Pi Aa. 2 Ka Naa .. 3 0 - 
JS La Ball GIS :JB YA il yg NY OA-NANN 
MAKA ya AS ES NBA Ip UG Wa 
1827-2259. Dari Jabir RA, ia berkata, “Kami pernah membeli 
makanan dari pedagang yang lewat yang tidak memakai 
timbangan.'”? Namun kemudian Rasulullah melarang kami untuk 


menjualnya kembali sampai kami benar-benar telah memindahkannya 
dari tempatnya.” 


Shahih. Ahadits Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 


Sya SAI ad LS JB KOLEE gp OLS 6 YY TU -NAYA 
aib KET) A4 PAN BL pa MAS ia tis Jab 
IS LN UB BI IS NA lu 


Ag 


- 


18 Sha' adalah jenis timbangan masyarakat Madinah, yang berat isinya sama dengan empat 'umd. 
'2 Jiraaf: sesuatu yang tidak dikctahui kadar, timbangan atau ukurannya. 


— Shahih Sunan Ibau Majah 








1828-2260. Dari Utsman bin “Affan, ia berkata, “Aku pernah 
berjualan buah kurma di pasar, dan aku mengatakan bahwa aku telah 
menimbangnya dengan ukuran wasag”? sejumlah sekian. Aku 
berhasil menjual beberapa wasag buah kurma dengan timbangan dan 
aku pun memperoleh keuntungan. Namun aku sempat meletakkan 
sesuatu dalam timbangan, lalu aku tanyakan hal ini kepada Rasulullah 
SAW. Dan beliau pun bersabda, “Jika kamu menimbang barang 
daganganmu, maka timbanglah dengan benar.” 


Shahih. Al! Irwa ' (1331), Al Buyu' 


Bab: 39. Mengharapkan Berkah dari Timbangan Makanan 


AI Ig Lala 1JE KIE Ah 3 Bl AE 5 NYAN-NAY 


ASI UIG Sab NS 1 3 
1829-2261. Dari Abdaullah bin Busri Al Mazini, ia berkata, “Aku 


mendengar, Rasulullah SAW bersabda, “Timbanglah dagangan 
makanan kalian niscaya kalian akan mendapat berkah padanya.” 


Shahih. Ahadits Al Buyu '. 


Salak IS IE BD 3 elmgt al 5S NYA 
ah SI SG 
1830-2262. Dari Abu Ayyub, dari Nabi Rasulullah SAW bersabda, 


“Timbanglah dagangan makanan kalian niscaya kalian mendapatkan 
berkah padanya.” 


Shahih. Al Buyu'. Bukhari. 


10 Wasag adalah senilai dengan 60 sha' 
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Bab: 40. Tentang Pasar dan Etika Memasukinya 


ca 9 


Oa Jb 3 Al dan. db :Ju (j6 56 NY YO NAYI 
Haa In bid bana 5 Y 3 Y Tana AAN 
On 3 Or akn 30 an 3: 2g 4 o 3 
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yo. 


1831-2265. Dari Umar RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang masuk ke dalam sebuah pasar lalu ketika 
memasukinya ia berdoa, “Tidak ada Tuhan selain Allah yang tiada 
sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kerajaan, dan bagi-Nya segala 
pujian. Dia-lah yang menghidupkan dan mematikan. Dia Maha Hidup 
dan tidak akan pernah mati. Di Tangan-Nya terdapat segala 
kebaikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. ' Maka ia (orang 
yang membacanya) akan dicatat baginya sejuta kebajikan, dan akan 
dihapuskan dari dirinya sejuta keburukan, serta akan dibangun 
untuknya sebuah rumah di surga.” 


Hasan. Takhrij Ahadits Al Mukhtarah (176-178), Ta'lig Ar- 
Raghib (4/3), Takhrij kalam Ath-Thayyib (229), Ahadits Al Buyu 


Bab: 41. Mengharapkan Berkah di Pagi Hari 


HAN BB AN Iya JB 2JG Sesal Alo 2 NYUANAYY 
: - 5 3 s ci 0 - 
WMA 


1832-2266. Dari Shakher Al Ghamidi, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Ya Allah, berkahilah pagi hari bagi umatku.” 


(832) — Shahih Sunan Ibnu Majah 





Shahih. Ar-Raudh An-Nadhir (490), Shahih Abu daud (2345), 
Ahadits Al Buyu'. 


ab Gue LET aa na Ea Sa TE ALI en 3 

V 3G Tee 2JE BB AIO AS GP NY UA-NAYY 
Nana, 

1833-2268. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, “Ya Allah, 

berkahilah pagi hari bagi ummatku.” 


Shahih. Ar-Raudh An-Nadhir, ibid. Al Buyu'. 


& 


Bab: 42. Menjual Masharrah (Susu yang Diam-Diam Disisihkan 
di Tetek Sapi atau Kambing untuk Menipu Pembeli) 


c-0.3 #0. 


Gian GEN SA EP op GIA Gal DP NYA NAN 
Bata Y UAS ya Eko 3 3) A33) OB all IDE AL 33 


1834-2269. Dari Abu hurairah RA, Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menjual susu tipuan hasil sisihan yang 
disembunyikan di tetek hewan (sapi/kambing)”, maka transaksi 
dagangnya dapat dibatalkan dalam tempo tiga hari. Jika ia 
menolaknya untuk megembalikan harga yang telah ia jual, maka ia 
harus mengembalikannya dengan ganti satu sha' buah kurma, dan 
tidak boleh digantikan dengan biji gandum.” 


Shahih. Ahadits Al Buyu'. Muslim, dan Bukhari serta perawi 
lainnya tanpa teks, “...dalam tempo tiga hari”. 


MI Masharrah adalah susu yang diam-diam disisihkan di tetek sapi atau kambing untuk menipu pembeli. 
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Bab: 43. Sesuatu yang Keluar Mendapat Jaminan 


23 


ai Tao 3 A Iga) Of AS 12 NNVY-NAYO 


. Fa - 
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1835-2272. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW telah memutuskan 
bahwa sesuatu yang telah dilakukan oleh budak belian memiliki 
jaminan (pajak)? 


Hasan. Al Irwa (1315), Ahadits Al Buyu'. 


... Haa 5 0 


5 SANA AA Ga Ea Ot Ne NYVY-YAY 
AN dy Jb Ie Jaa 5 PI) Da Na en 


1836-2273. Dari Aisyah RA, bahwa seorang laki-laki pernah membeli 
seorang hamba sahaya, kemudian ia menggunakan (mengeksploitasi) 
jasanya untuk beberapa lama, namun kemudian ia mendapati aib 
hamba sahayanya tersebut dan ingin mengembalikannya kepada si 
penjual. 

Lalu si penjual mengadukan hal ini kepada Rasulullah SAW, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ia (si pembeli) telah menggunakan jasa 
hamba sahayaku untuk beberapa lama).” Maka Rasulullah bersabda, 


“Segala sesuatu yang telah: dikeluarkan (dimanfaatkan) memiliki 
jaminan.” 


Hasan. Ibid. 


12 “Budak belian terkena pajak" maksudnya: Harta yang harus dikelurkan dari hasil penjualan budak. Hal 
itu diharuskan dalam konteks penjualan hamba sahaya yang telah dieksploitasi untuk beberapa lama oleh 
pembelinya dan baru kemudian diketahui aibnya. Sang pembeli kemudian ingin mengembalikannya 
kepada si penjual, maka si pembeli harus membayar harga (sewa) penggunaan jasa hamba tersebut. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 45. Orang yang Menjual Barang Dagangan yang Memiliki 
Aib (Cacat) Hendaknya ia Menjelaskan Aibnya Tersebut 


Ar Jan Hata -J Aan ea YYVI-NAYV 


Yes Ep ee ema pt lh 


PA 


1837-2276. Dari “Ugbah bin “Amir, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Seorang muslim adalah 
saudara bagi muslim lainnya, tidak diperbolehkan bagi seorang 
muslim untuk menjual sesuatu kepada saudaranya dengan suatu 
barang yang memiliki aib, kecuali ia menjelaskan aib barang tersebut 
telebih dahulu.” 


Shahih. Al Irwa' (1321). Muslim meriwayatkan kalimat pertama 
dalam Ahadits Al Buyu ' 


Bab: 47. Membeli Budak 
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1838-2281. Dari Abdul Majid bin Wahb, ia berkata, “Adda bin Khalid 
bin Hauhzah berkata kepadaku, “Maukah kamu aku bacakan sebuah 
tulisan (surat) yang pernah Rasulullah SAW kirimkan kepadaku?” 
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Aku Menjawab, “Ya.” Maka kemudian Adda menunjukkan kepadaku 
sepucuk surat yang di dalamnya tertulis: 


Ini adalah bukti perjanjian tentang sesuatu yang telah dibeli Adda 
bin Khalid bin Haudzah dari Muhammad, Rasulullah SAW yang telah 
membeli darinya seorang hamba laki-laki atau perempuan yang bebas 
dari penyakit atau kerusakan, atau juga keburukan. Transaksi ini 


, 


merupakan transaksi antar orang muslim. 


Hasan. Al Misykah (2872), Ahadits Al Buyu'. 


” 5 y 5 Pe 3 .. ey o- 0 
SP AI J3 JB 2JE Sapb 3 XS GP NYAYNAYA 
Aa 2 ae - 9. - te, . Pa . na hi mna 5 . .. 
Cas Ke Wu SAB 1 JA Ale SA GE 
- - 0 . - 0 Fe si 5 . 
S1 AAU PAI) le GAC 73) ah oa Uh 3 Ep le 
. 5 or. 3 P3. Me 3 Hana o Dai Tg 3 ng .£ Lan 
Ba Jah SU pad) ate iii ES Tag SA SA 
kain 
1839-2282. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika seseorang di antara kalian membeli seorang tidak 
perempuan, maka berdoalah, “Ya Allah, aku sugguh berharap 
kepada-Mu kebaikan yang ada dari budak perempuan ini dan 
kebaikan yang engkau ciptakan padanya. Aku berlindung kepada-Mu 
dari kejahatannya, dan kejahatan yang Engkau ciptakan padanya." 
Hendaklah ia (si pembeli) berdoa untuk mengaharapkan berkah. Dan 
jika seseorang di antara kalian membeli seekor unta (ketika 
membelinya) hendaklah memegang punuk unta tersebut dan berdoa 
mengharap keberkahan, dan mengucapkan doa seperti tadi.” 


Hasan. Adab Az-Zifaf (93 - Al Maktabah Al Islamiyah, cetakan 
terbaru), Al Buyu', Shahih Abu Daud (1876). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





Bab: 48. Membelanjakan Sesuatu dan Ketidak Bolehan Saling 
Mengklaim Keutamaan Barang Dagangannya (Superior) 


- 


BBM Iga) JB JB ALS! oi GAS 56 NYAY- AE» 
PAN cela ala Lu) AL NG celah ala VI UV) ih SAI 
3 «R3 Ha ate 3 en CR 
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1840-2283. Dari Umar bin Khaththab RA, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, Jual beli dengan pola barter emas dengan emas 
adalah riba kecuali dilakukan dengan transaksi langsung. Dan jual- 
beli dengan pola barter biji gandum dengan biji gandum adalah riba 
kecuali dilakukan dengan transaksi langsung. Dan jual-beli dengan 
pola barter gandum (beras berkecambah) dengan gandum adalah 
riba kecuali dilakukan dengan transaksi langsung. Dan jual-beli 
dengan pola barter buah kurma dengan buah kurma adalah riba 


, » 


kecuali dilakukan dengan transaksi langsung '. 


Shahih. Al Irawa (1347), Ar-Raudh An-Nadhir (729), Ahadits 
Alyu'. Muttafag “alaih. 


BB Ip UG IE JB Ha gi SE 5 NYMEAMAA 
LI pay AU AN KAI KU Sjl UP Si 
ad una Sa Aas ega midi adat Ju jIL ZAT, 
1841-2284. Dari “Ubadah bin Tsamit, ia berkata, “Rasulullah SAW 
telah melarang kami untuk menjual perak dengan perak secara barter, 


atau barter emas dengan emas, biji gandum dengan biji gandum, atau 
gandum dengan gandum, atau buah kurma dengan buah kurma. (Salah 
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seorang dari keduanya" bertanya, “Apakah termasuk di dalamnya 
barter garam dengan garam?” dan si penanya tidak menanyakan selain 
itu). Rasulullah SAW juga telah melarang kami untuk menjual secara 
barter antara biji gandum dengan gandum, atau gandum dengan biji 
gandum. Namun jika dilakukan transaksi jual-beli secara langsung, 
maka kami diperbolehkan untuk melakukan sesuka hati kami.” 


Shahih. Ar-Raudh (729), Al Buyu'. Muslim. 


Lai Tadi "JS BD 3 GIA gl 56 NYAO-NAEY 
Jia Sta dibatdh abN, paJU pal Hu HAN, 


1842-2285. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW bersabda, 
“(Hindarilah untuk berdagang dengan membarter secara langsung 
antara) perak dengan perak, emas dengan emas, gandum dengan 
gandum, atau pohon gandum dengan pohon gandum, atau jual-beli 
antara suatu barang yang serupa secara barter langsung.” 


Shahih. Al Buyu'. Muttafag 'alaih dan perawi lainnya. 


NASA BN OS JB tara GP NYAN-NAEY 
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1843-2286. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Nabi Rasulullah SAW pernah 
memberi kami campuran buah-buah kurma.'4 Lalu kami memilah- 
milah kurma yang bagus, kemudian kami menjualnya dengan harga 


"3 Yang bertanya adalah Muslim bin Yassar dan Abdullah bin Ubaid yang merupakan dua orang perawi 
yang biasanya meriwayatkan hadits dari jalur Ubadah bin Shamit. 

118 Tamar al jam' bermakna campuran dari berbagai jenis buah kurma yang di dalamnya ada beberapa 
butir kurma yang tidak layak konsumsi (kurma buruk). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


yang lebih tinggi. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Tidak boleh 
membuat satu sha' buah kurma menjadi dua sha', atau satu dirham 
dengan dua dirham. Tetapi hendaknya menjadikan satu dirham tetap 
sebagai satu dirham, satu dinar sebagai satu dinar, dan tidak ada 


. 


pengistimewaan antara keduanya selain dalam timbangan. 


Hasan Shahih. Ahadits Al Buyu ' 


Bab: 49. Asumsi Bahwa Riba Hanya Berlaku Pada Kasus jual-beli 
Kredit yang Berbunga 
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1844-2287. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Aku mendengar Abu 
Sa'id Al Khudri pernah berkata, “Dirham dengan dirham, dinar 
dengan dinar.” Aku berkata, “Sesungguhnya aku telah mendengar Ibnu: 
Abbas RA mengatakan beberapa hal lain dari itu.” Abu Sa'id berkata, 
“Aku adalah pribadi yang pernah benar-benar bertemu langsung 
dengan Ibnu Abbas.” Maka aku katakan kepada Sa'id, “Beritahukanlah 
padaku tentang hukum perbelanjaaan (transaksi pertukaran) seperti 
ini, apakah dari pendapatmu ada yang pernah aku dengar dari 
Rasulullah SAW atau sesuatu yang relevan dengan Al Our'an?' Abu 
Sa'id berkata, “Aku tidak mendapatkannya di dalam Al Our'an, dan 
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aku juga belum pernah mendengarnya dari Rasulullah SAW, namun 
Usamah bin Yazid pernah menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya riba hanya terdapat dalam sesuatu 
yang bertambah (kredit yang berbunga)" .” 


Shahih. Al Irwa (1338), Ahadits Al Buyu'. Muttafag “alaih. 


AA S'ralk PA Ema : JG Sa s 5£ NYMA-NAt 9 
AN Dn ya ga aan ana Orang -ubs 
an Di yag SE lag denah 
1845-2288. Dari Abu Al Jauza', ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Ibnu Abbas menegaskan tentang pertukaran dan melarang untuk 
melakukannya. Namun kemudian aku mendengar bahwa beliau 
menarik kembali pernyataannya tersebut. Ketika aku bertemu 
dengannya di Makkah, maka aku berkata, “Ada yang menyampaikan 
berita kepadaku bahwa engkau menarik kembali pernyataanmu.” 
Ibnu Abbas berkata, “Benar. Itu hanyalah sebuah pendapat dariku. 
Dan tentang hal ini Abu Sai'id pernah meriwayatakan sebuah hadits 
dari Rasulullah SAW bahwa beliau telah melarang untuk melakukan 
transaksi yang di dalamnya terdapat sesuatu yang bertambah (kredit 
yang berbunga)”.” 
Shahih. Al Irwa' (5/187), Al Buyu'. 
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Bab: 50. Menukar Emas dengan Perak 
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1846-2289. Dari Umar RA ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Menukar emas dengan perak adalah riba, kecuali yang dilakukan 
melalui transaksi langsung.” 


Shahih. Ahadits Al Buyu'. Muttafag “alaih. Redaksi lengkap 
hadits ini dapat dilihat pada hadits no. 2283. 


La dpi AS 2G EA Ih ed oh MIL PP NYA ME 
Ding ja Ya aa tja 
AS TAB Jua Bi Ula GA 5) BS ON 


ed 
- 
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sela ella YI W , 
1847-2290. Dari Malik bin Aus bin Al Hadatsan, ia berkata, “Aku 
pernah menemui Umar RA dan aku berkata kepadanya, “Siapa yang 
ingin menukarkan dirham?” Thalhah bin Abdullah yang saat itu 
tengah bersama Umar bin Khaththab berkata, “Perlihatkan kepadaku 
emas yang engkau miliki, dan berikanlah kepada kami. Ketika 
bendahara kami datang, maka akan kami berikan perak kepadamu.' 
Mendengar hal itu Umar RA lantas berkata, “Tidak! Demi Allah, 
janganlah engkau lakukan itu. Engkau hanya boleh memberikan 
peraknya secara langsung, atau engkau harus mengembalikan emas 
miliknya. Karena Rasulullah SAW telah bersabda, “Menukar emas 
dengan perak adalah riba, kecuali yang dilakukan melalui transaksi 
langsung.” 
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Shahih. 4! Buyu'. Muslim. 


BI In) SE JE AL gi Je 58 NYAN-NAEA 
Sae DLS 3 Jia Y HAL AI JUAL LAN 
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lag ella Sal, Bl 
1848-2291. Dari Ali bin Abu Thalib RA ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “(Pertukaran) dinar dengan dinar, dirham dengan dirham, 
tidak ada pengistimewaan di antara keduanya. (Namun) Jika ada ada 
seseorang yang sangat membutuhkan untuk menukar perak dengan 
emas, atau ada seseorang yang sangat membutuhkan untuk menukar 


emas dengan perak, maka hendaknya ia menukarkannya secara 
langsung.” 


Shahih. Al! Buyu'. Ibid 


Bab: 53. Menjual Kurma Basah (Ratb) dengan Kurma Matang 
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DI 3 
1849-2294. Dari Zaid bin Abu “Ayyasy (pembantu milik Bani 


Zuhrah), bahwa ia pernah bertanya kepada Sa'd bin Abu Wagash 
tentang jual-beli gandum dengan biji gandum, Sa'd berkata 
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kepadanya, “Menurutmu manakah di antara keduanya yang lebih 
utama?” Zaid menjawab, “Gandum.” Maka Sa'd melarangnya 
(menjual gandum dengan biji gandum sambil berkata, “Sesungguhnya 
aku telah mendengar sabda Rasulullah SAW ketika ditanya tentang 
jual-beli dengan menukar gandum dengan buah kurma, “Apakah 
kurma basah akan berkurang harganya ketika ia kering?” Khalayak 
(orang-orang yang bertanya) menjawab, “Ya.” Maka kemudian 
Rasulullah SAW melarangnya. 


Shahih. Al Irwa' (1352), Ahadits Al Buyu'. 


Bab: 54. Jual-Beli Ala Muzabanah''S dan Muhalagah'' 
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1850-2295. Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata, “Rasulullah 
SAW telah melarang muzabanah (menjual kurma mentah dengan 
kurma matang atau menjual anggur matang dengan anggur kering). 
Dan Muzabanah adalah ketika seseorang menjual kebun kurmanya 
yang tengah berbuah seharga timbangan buah kurma matang. Atau 
juga menjual anggur seharga timbangan buah anggur kering, atau 
menjual tanaman (barang mentah) seharga makanan (barang jadi). 
Dan beliau telah melarang sernua jenis jual-beli seperti ini.” 


Shahih. Ahadits Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 


1S Muzabanah: Menjual kurma mentah dengan kurma matang atau anggur matang dengan anggur kering. 
16 Muhalagah: Menjual sesuatu dengan tangkainya. 
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1851-2296. Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa Rasulullah SAW telah 
melarang jual-beli ala muhalagah (menjual sesuatu dengan 
tangkainya) dan muzabanah (menjual kurma mentah dengan kurma 
matang atau anggur matang dengan anggur kering). 
Shahih. A1 Buyu' 


PE J3 ai J5 aa Oi Bl) jp NYAV-NAOY 

ANA Ah 
1852-2297. Dari Rafi” bin Khadij, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
melarang jual-beli ala muhalagah (menjual sesuatu dengan 


tangkainya) dan muzabanah (menjual kurma mentah dengan kurma 
matang atau menjual anggur matang dengan anggur kering). 


Shahih. Al Buyu' 


Bab: 55. Jual-Beli Taksiran Ala Araya'' 
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1853-2298. Dari Zaid bin Tsabit, bahwa Rasulullah SAW pernah 
melakukan jual-beli dengan cara menaksir. "8 


Shahih. Ahadits Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 





'"' Araya: Menaksir berat biji gandum seberat biji kurma matang. 
18 Rakhkhasa fil'araya: Menaksir berat biji gandum seberat biji kurma matang. 
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1854-2299. Dari Zaid bin Tsabit, bahwa Rasulullah SAW pernah 
memberi dispensasi terhadap transaksi dagang yang dilakukan dengan 
menaksir berat biji gandum seberat biji kurma matang. Yahya” 
berkata, “Jual beli araya adalah ketika seseorang membeli kurma 
matang dengan makanan jadi milik keluarganya dengan cara menaksir 
seberat biji gandum dengan seharga biji kurma matang.” 


Shahih. Ar-Raudh An-Nadhir (315), Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 


Bab: 56. Jual-Beli Hewan dengan Hewan Secara Kredit Berbunga 


- 
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1855-2300. Dari Samurah bin Jundub, bahwa Rasulullah SAW telah 
melarang jual-beli hewan dengan hewan secara kredit yang berbunga. 


Shahih. Ahadits Al Buyu', Al Misykah (2822-edisi kedua) 


Ana Nenen Pan DI AT 0 5 Ina 
Ok ab Y JB BMI Ja) OL ole GE NY NNAO 
tama 1.5, th Is tera holy 
1856-2301. Dari Jabir RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
mengapa untuk menjual seekor hewan dengan dua ekor, asal 


119 Yahya bin Sa'id, yakni seorang perawi hadits ini dari jalur Nafi' bin Abdullah bin Umar. 
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dilakukan melalui transaksi langsung.” Dan beliau melarang untuk 
melakukan jual-beli seperti ini secara kredit yang berbunga. 


Shahih. Al Buyu', Ash-Shahihah (2416). 


Bab: 57. Jual-Beli Hewan dengan Hewan Secara Langsung 
(Tanpa Bunga) 
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1857-2302. Dari Anas RA, bahwa Rasulullah SAW pernah 
membelikan Shafiyah tujuh ekor binatang ternak. 


Shahih. Ahadits Al Buyu'. Muslim. 


Bab: 58. Penguatan (Tentang Keharaman) Riba 


Oya GA BM J5 JG JB GIA 3. YY-&-1A0A 
a BN ut 


1858-2304. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Riba memilik 70 jenis dosa, dan yang paling rendah 
(ringan dosanya) adalah layaknya seorang lelaki mengawini ibunya." 


Shahih. Ath-Tha 'lig Ar-Raghib (3/50 dan 51), Ahadits Al Buyu'. 


Dgn BD UPI JB BII 56 AL ap NYA 
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aa 
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1859-2305. Dari Abdullah, dari Nabi SAW bersabda, “Riba memiliki 
tujuhpuluh tiga pintu.” 


Shahih. At-Ta'lig, ibid. Takhrij Al Iman karya Ibnu Salam 
(94/99), Al Buyu" 


DS AO 1JB KALI yi AS 36 ATA 

TN UN NAS AS Ana Sp Gd BD Jah Ol HA 
1860-2306. Dari Umar bin Khaththab RA, ia berkata, “Ayat yang 
terakhir diturunkan oleh Allah SWT adalah ayat tentang riba. 


Kemudian Rasulullah SAW wafat dan beliau belum menafsirkan ayat 
tersebut sama sekali kepada kami. Oleh sebab itu, jauhilah riba dan 


keragu-raguan.” 
Shahih. A41 Buyu '. 


IT A3 S uan at yaaa Gi BI LG 56 NY AVNAMN 
TES ara j3, UII 
1861-2307. Dari Abdullah bin Mas'ud RA, bahwa Rasulullah SAW 


melaknat orang yang memakan harta hasil riba, orang yang memberi 
makan harta riba kepada orang lain, dua saksinya, dan juru cacatnya. 


Shahih. AL Irwa ' (5/183) 


Aa FLA BBI 3 ok JP NA NANY 
ab Ba 6 os UI 


1862-2309. Dari Ibnu Mas'ud RA, dari Nabi SAW bersabda, 
“Tidaklah seseorang yang banyak memiliki harta hasil riba, kecuali 
ia akan mendapatkan akibatnya berupa kemelaratan (paceklik). ” 
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Shahih. 4t-Ta 'lig Ar-Raghib (3/52), Al Buyu'. 


Bab: 59. Menangguhkan Takaran Barang yang Telah Diketahui 
Bobotnya, dan Menangguhkan Timbangan Barang yang Telah 
Diketahui Bobotnya Hingga Batas Waktu Pasti yang Disepakati 
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1863-2310. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
datang kepada suatu kaum yang menangguhkan diri untuk menimbang 
kurma dagangannya hingga dua tahun tiga bulan. Maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang menanguhkan timbangan kurma, 
maka hendaknya ia menangguhkan ketika bobot timbangannya telah 


diketahui atau (boleh) menangguhkannya dalam timbangan yang 
telah diketahui bobotnya hingga batas waktu pasti yang disepakati.” 


Shahih. 4! Irwa' (1376), Ar-Raudh An-Nadhir (458), Ahadits Al 
Buyu '. Muttafag 'alaih. 
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1864-2312. Dari Abu Mujalid ia berkata, “Abdullah bin Syaddad dan 
Abu Bardah pernah berselisih mengenai pembelian dengan silm 
(pemesanan)? Kemudian mereka mengutusku untuk menemui 
Abdullah bin Abu Aufa agar berkonsultasi dengannya. 
Lalu Abu Aufa berkata, “Dulu, ketika zaman Rasulullah SAW hidup 
dan di masa kepemimpinan Abu Bakar, kami pernah mendahulukan 
pembayaran dan menangguhkan penerimaan biji gandum, gandum, 
anggur kering dan buah kurma kepada suatu kaum.” 
Lalu aku juga berkonsultasi kepada Ibnu Abza, dan dia juga 
mengatakan hal serupa. 

Shahih. Al Irwa" (1370), Al Buyu'. Bukhari dengan 
menggunakan redaksi dengan lafadz, “maa kunna nas 'aluhum” 
menggantikan redaksi, “maa “indahum.” 


Bab: 62. Mendahulukan Pembayaran dan Menangguhkan 
Penerimaan Barang dalam Transaksi Dagang Hewan 


KI JS ip Ualata B af 0 PN LA Lana LAI, 
IP 1 WC :JB Gm Mb Das De) Ja ON ra Sy JB, 
Ja BA Cpaati IicLas eU, y hn b HK S9 Ii 


har HA AS “15 Ob alas! 


1865-2315. Dari Abu Rafi”, bahwa Nabi SAW pernah menunda 
pembayaran pria yang menjual hewan yang masih muda,” dan 
beliau bersabda, “Jika unta sedekah telah tiba, maka kami akan 
melunasimu.” Dan ketika unta itu datang beliau bersabda, “Wahai 
Abu Rafi", en pria ini.” Namun aku mendapati unta-unta 


120 Sim: Mendahulukan pembayaran dan menangguhkan penerimaan barang. 
12! Bgkr: Anak hewan ternak yang masih muda yang mendekati umur tujuh tahun, seperti anak kecil yang 
masih muda dalam dunia manusia yang bclu.n layak mengeluarkan sedekah saat seusianya. 
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tersebut ternyata masih berusia empat tahun”?? atau lebih tua sedikit. 
Kemudian aku kabarkan hal ini kepada Rasulullah SAW dan beliau 
pun bersabda, “Berilah unta-unta tersebut kepadanya, sebaik-baiknya 
manusia adalah yang paling baik dalam melunasi utangnya.” 


Shahih. Al Irwa (1371), Ahadits Al Buyu'. Muslim. 
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1866-2316. LI “Irbadh bin Sariyah, ia berkata, “Suatu ketika aku 
pernah bersama Rasulullah SAW dan datanglah seorang Arab Badui 
berkata, “Gantilah utang unta milikku.” Maka kemudian Rasulullah 
memberinya seekor unta musinnah,”? maka si Arab Badui itu 
berkata, “Wahai Rasulullah, unta ini lebih tua dari unta milikku.” 


Maka Rasulullah bersabda kepadanya, “Manusia yang baik adalah 
yang paling baik melunasi utangnya.” 


Shahih. Al Irwa' (5/224-225), Al Buyu'. Muttafag 'alaih dan 
perawi lainnya. 


Bab: 63. Persekutuan (Asosiasi) dan Spekulasi dalam Dagang 


SSP SS BTA Je KALI 32 YTAV-NANY 
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12 Raba'iyyah: onta yang berumur empat tahun lebih dan telah memiliki memiliki otot besar di bagian 
pahanya dan agak menonjol. Penj. 
13 Unta yang telah berusia 4 tahun. 
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1867-2317. Dari As-Sa'ib, bahwa ia pernah berkata kepada Nabi 
Rasulullah SAW, “Engkau adalah sekutu dagangku pada masa 
Jahiliyah, dan kau telah menjadi partner (mitra) terbaik dan tidak 
pernah bersengketa denganku.” 


Shahih. At-Ta'lig "Ala Ar-Raudhah An-Nadiyyah (21140). 


Bab: 64. Hal yang Dapat Dilakukan Seseorang Terhadap Harta 
Milik Anaknya 
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1868-2320. Dari Aisyah RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya hal yang paling baik untuk menjadi konsumsi kalian 
adalah apa yang kalian dapat dari hasil jerih payah (usaha) kalian 
sendiri. Dan sesungguhnya anak-anak kalian adalah hasil usaha 
kalian.” 


Shahih. Al Irwa ' (2646). Muttafag 'alaih. 


ol IAI Ip U 138 9x3 ot AA op Ar 3. YTYI-YA14 
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1869-2321. Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa seorang lelaki pernah 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki harta dan 
seorang anak, dan bapakku ingin mengeksploitasi harta milikku.” 
Maka Rasulullah bersabda, “Kamu dan hartamu adalah milik bapak 
(orang tua)mu.” 


Shahih. Al! Irwa' (838), Ar-Raudh An-Nadhir (195, 603). 
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1870-2322. Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata, “Seorang lelaki 
pernah datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Sesungguhnya 
bapakku ingin mengeksploitasi harta milikku.” Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Kamu dan hartamu adalah milik bapak (orang tua)mu."” 
Rasulullah SAW juga bersabda, “Sesungguhnya anak-anak kalian 


(dan segala yang mereka usahakan) adalah hal yang paling baik dari 
hasil usaha kalian. Makanlah (dayagunakanlah) dari harta mereka." 


Shahih. A/ Misykah (2354). 


Bab: 65. Hal yang Dapat Dilakukan Seseorang Wanita Terhadap 
Harta Milik Suaminya 
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1871-2323. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Hindun pernah datang 
menemui Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Abu Sufyan adalah lelaki yang pelit, ia tidak memberi nafkah yang 
mencukupi untuk diriku dan anakku, kecuali (maka) aku ambil bagian 
dari hartanya tanpa sepengetahuannya.” Rasulullah SAW bersabda, 


“Ambillah (dari harta suamimu) untuk keperluanmu dan anakmu 
dengan baik'.” 
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Shahih. 41 Irwa' (2646). Muttafag “alaih. 
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1872-2324. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seorang wanita (istri) membelanjakan (menyedekahkan) 
(dalam redaksi lain disebutkan dengan lafadz, “Jika seorang 
wanita memberi makan..”) dari rumah suaminya tanpa berlebihan, 
maka ia (wanita) berhak mendapatkan pahalanya dan suami 
mendapatkan pahala seperti pahala istrinya. karena usahanya, 
dan wanita (mendapat pahala) karena sedekahnya. Juga, orang 
yang memegang amanat (bendahara) mendapatkan pahala 
seperti itu pula, tanpa mengurangi dari pahala mereka sedikit 


” 


pun. 


Shahih. Al Irwa" (1457), Shahih Abu Daud (1479), Ash- 
Shahihah (730). Muttafag 'alaih. 
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1873-2325. Dari Abu Umamah Al Bahili, ia berkata, “Aku telah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Hendaklah seorang wanita 
tidak membelanjakan sesuatu dari dalam rumahnya kecuali dengan 
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izin suaminya.” Kemudian khalayak berkata, “Wahai Rasulullah, 
(apakah tidak boleh) walau sekedar makanan?” Beliau menjawab, “Itu 
(makanan) adalah hal yang paling utama dari bagian harta yang kita 
miliki.” 
Hasan. At-Ta'lig Ar-Raghib (2/45). 


Bab: 66. Sesuatu yang boleh Diberikan oleh Hamba Sahaya dan 
yang Disedekahkan 
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1874-2327. Dari Umair (mantan budak Abu Lahm), ia berkata, 
“Majikanku pernah memberiku sesuatu yang kemudian aku 
pergunakannya, namun majikanku malah mencegahnya (atau 
dikatakan, “Namun majikanku malah memukulku”). Maka aku 
tanyakan hal ini kepada Nabi SAW, atau ia menanyakannya? Apakah 
aku harus berhenti kerja padanya ataukah harus aku biarkan saja?” 
Rasulullah SAW bersabda, “Pahala dibagi di antara kalian berdua 
Gika kau rela).” 


Shahih. Muslim (3/91) 


Bab: 67. Orang yang Melewati Peternakan atau Kebun, Apakah 
Ia Berhak Mendapatkan Bagian? 
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1875-2328. Dari Abbad bin Syurahbil (seorang laki-laki dari bani 
Ghubar) berkata, “Saat kami dilanda musim kelaparan dan aku tengah 
tiba di Madinah kemudian aku melewati sebuah kebun dari hamparan 
kebun yang ada di sana, lalu aku petik setangkai daun dan aku 
bersihkan kemudian aku makan dan aku sisihkan (selipkan) di dalam 
bajuku. Lalu datanglah pemilik kebun tersebut dan ia memukuliku dan 
menyita bajuku. Maka kemudian aku mendatangi Nabi SAW dan aku 
beritahukan kepada beliau tentang kronologi yang aku alami. Maka 
beliau bersabda kepada orang itu (pemilik kebun), “Apakah kamu 
tetap tidak akan memberinya makan saat ia tengah kelaparan? Atau 
kamu juga tidak akan mengajarinya saat ia bodoh?” Lalu Nabi SAW 


memerintahkan untuk mengembalikan baju tersebut dan menyuruhnya 
untuk menyediakan satu wasag atau setengah wasag makanan. 


Shahih. Ash-Shahihah (2229). 
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1876-2330. Dari Abu Sa'id RA, dari Nabi SAW bersabda, “Jika kamu 
sampai ke suatu tempat gembala, maka panggillan ia tiga kali, jika ia 
menanggapi (dan mengizinkan, maka minumlah), dan jika ia tidak 
menjawab (mendengar panggilarmu) maka minumlah tanpa harus 
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merusak. Dan jika kamu mendatangi sebuah kebun, maka panggillah 
pemiliknya tiga kali, jika ia menanggapi (dan mengizinkan, maka 
minumlah), dan jika ia tidak menjawab (mendengar panggilanmu) 
maka makanlah tanpa harus merusak.” 


Shahih. Al Irwa' (2521), Al Misykah (2953) edisi revisi kedua. 
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si si 7 2 . e - .A o- 3, 

Kn 3 V3 JS Jatau 

1877-2331. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, “Jika seseorang di antara kalian berjalan (dalam keadaan 


lapar) dan singgah di sebuah kebun, maka makanlah (seperlunya) dan 
tidak menyisipkannya ke kantong baju. 12 


Shahih. Al Misykah (2654) edisi revisi kedua. Lihat pula hadits 
selanjutnya (2622). 


Bab: 68. Larangan untuk Mengambil Sesuatu dari Kebun atau 
Peternakan Tanpa Seizin Pemiliknya 


MJES GAN BAN JA IP AE yi BAE 5 AYYY-NAVA 
o 5 yA . If 2 G - 4 3 - 

EA SPO SA Kd eat iba Jana TG SA AN 
0000 e 3 22, 037 ia He nata “ak an. 3 PPA 
4 - 3 . 0 

Ah FA CA TN SAN AE S6 ai 


1878-2332. Dari Abdullah bin Umar RA, dari Rasulullah SAW yang 
berdiri dan bersabda, “Janganlah seseorang di antara kalian 


14 Khubnah: Pakaian luar (mantel) kain atau bagian luar dari pakaian atau menyembunyikan sesuatu di 
balik baju. 
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memerah susu hewan milik orang lain tanpa seizinnya. (Karena) 
apakah seseorang akan rela jika ada orang yang masuk ke dalam 
kamarnya kemudian membobol lemarinya kemudian mengeluarkan 
(mencuri) makanannya? Karena sesungguhnya mereka (para pemilik 
hewan ternak) menyimpan perahan hewan ternak mereka layaknya 
makanan bagi mereka. Oleh sebab itu, janganlah seseorang di antara 
kalian memerah susu hewan milik orang lain tanpa seizin 


pemiliknya.” 
Shahih. 4I Irwa' (2522). Muttafag 'alaih. 


ba MA . 8 et uL 8 - to. 
OB CE sia NG JEC Ol ala GI 56 NY NYAVA 
1879-2334. Dari Ummu Hani RA, bahwa Nabi SAW bersabda 


kepadanya, “Gembalakanlah domba, karena dalam gembala domba 
terdapat keberkahan.” 


Shahih. Ash-Shahihah (773), Ahadits Al Buyu' 


3 Keh0 7.0 - 2 Hg Ssst. . Pa T-03 o- 

AN MAY 32 HY JB A3 CH LS 58 NY TO-NAA 
Sa 1 ps Ss SI | 3 s dgkan PAI Sp 

1880-2335. Dari “Urwah Al Barigi meriwayatkan sebuah hadits 

marfu' sabda Rasulullah Rasulullah SAW, “Unta merupakan suatu 

hal yang besar (agung) bagi pemiliknya, dan domba selalu 


menyimpan berkah, dan kebaikan akan selalu terikat di leher kuda”” 
(akan selalu menyertai pelaku/pemiliknya) hingga hari Kiamat.” 


Shahih. Ash-Shahihah (1763), Al Buyu'. 


18 Kebaikan akan selalu menyertai. 
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2 2.8 


NN LN Bra ig s0. Aa - o - 
BB Job JB J8 Ce AI 12) PS Ah OP NYYUYAAN 
BN 


1881-2336. dari Ibnu Umar RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Domba adalah (termasuk) hewan surga. 3 


Shahih. Ash-Shahihah (1128). 
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XIII. PEMBAHASAN TENTANG HUKUM 
(AHKAM) 


Bab: 1. Tentang Hakim 


Gp 3 Jasa iya JOM TA NYYV-NAAY 
5 ja at 


1882-2337. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW bersabda, “Orang 
yang dipilih oleh masyarakat sebagai hakim, layaknya ia telah 
dipotong tanpa menggunakan pisau." 


Shahih. Al Misykat (3733), At-Ta'lig Ar-Raghib (31131), Ar- 
Raudh An-Nadhir (1136) 


ed 3 Jo) RJ KIS 5 NYA NAAY 
Gta Ui Yo 4 AA ts, 3. Lt J5 G Tana 
-JU Kaka 105 S5 at TA LB 3 Sok op sah Has 1JU 

KA Ga aa HN Ss 


1883-2339. Dari Ali RA ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
mengutusku ke Yaman. Lalu aku katakan kepada beliau, “Wahai 
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Rasulullah, engkau mengutusku dan aku masih sangat muda, 
kemudian aku harus memberikan keputusan hukum kepada mereka 
(masyarakat Yaman), sementara aku tidak mengerti justifikasi 
hukum?” Ali berkata, “Maka Rasulullah kemudian memukul dadanya 
dengan kedua tangannya seraya bersabda, “Ya Allah tunjukkanlah 
hatinya dan tetapkanlah lidahnya.” Ali berkata, “Setelah itu aku sama 
sekali tidak ragu untuk menerapkan hukum ketika terjadi polemik 
(sengketa) antara dua belah pihak. 


Shahih. Al Irwa' (2500) 


Bab: 2. Larangan Berlaku Sewenang-Wenang dan Melakukan 
Tindak Suap Menyuap 


OPEN Ip JG JB K3 dora 3 rr NAME 

AS NE IE CAS JL ea SA 
1884-2341. Dari Abdullah bin Abu Aufa ia berkata, Rasulullah SW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah akan bersama hakim selama ia tidak 
menyimpang. Dan apabila ia menyeleweng, maka Dia akan 
menyerahkan pada dirinya sendiri.” 


Hasan. Al Misykah (3741), At-Ta 'lig Ar-Raghib (3-138). 


2 ERA Joo JB JB AS 3 BE NYLY- YAA 


. 23 Bana : s Aa ah 
SA AI Pan sa 
1885-2342. Dari Abdullah bin Amru RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah melaknat orang yang menyuap dan yang disuap.” 


Shahih. Al Irwa" (2620), Al Misykah (3753), Ar-Raudh An- 
Nadhir (583), At-Ta'lig Ar-Raghib (3/143). 
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Bab: 3. Ijtihad Seorang Hakim dan Pahala Bagi Kebenaran 
Ijtihadnya 


II BPA Uya) pa SA SAI 1 yah 5P NYETAAN 
Its va BS tg sa AG Do AE SI SI 
# 


1886-2343. Dari Amru bin Ash RA, bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah SW bersabda, “Jika seorang hakim memutuskan hukum 
dan melakukan ijtihad dalam justifikasi hukum lalu ia benar, maka ia 
akan mendapatkan dua pahala. Jika ia memutuskan hukum dan 
melakukan ijtihad dalam menjastifikasi hukum lalu ia salah, maka 
baginya satu pahala.” 


Shahih. 4! Irwa (2598), Ar-Raudh An-Nadhir (673). Muttafag 
alaih. 


Ad PEN IN Eaae YP IE B3 al 3 NYLL-NAAV 
AI ga UU OB HSE Wal JS IA 16 
Ya ay ya Sy ai Sa Yi 
Sp ge 0 sd SO PD PE Jah 


- 


Ed "3 pr Keren 
1887-2344. Dari Abu Hasyim ia berkata, “Jika bukan karena sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Buraidah dari Rasulullah SAW 
yang bersabda, “Jenis hakim ada tiga. Dua di neraka dan satu di 
surga. Seseorang yang mengetahui kebenaran kemudian ia 
menjastifikasi hukum dengan kebenaran tersebut, maka ia akan 
ditempatkan di surga. Dan seseorang yang melakukan jastifikasi 
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hukum terhadap manusia berdasarkan kebodohannya, maka ia di 
neraka. Seseorang yang melakukan kesewenang-wenangan dalam 
jastifikasi hukum, maka ia akan ada di neraka.” Niscaya kami akan 
mengatakan bahwa jika seorang hakim melakukan ijtihad (apapun 
hasil dari ijtihadnya), maka ia akan ditempatkan di surga. 


Shahih. Al Irwa (2614) Al Misykah (3735). 


Bab: 4. Hakim Dilarang untuk Menghakimi Saat Ia Sedang dalam 
Kondisi Marah 


ah YSS BD Ip EK Pi 5 NY tO- YAAA 
- 


One yah ya 3 gai SEN EN Bad 


1888-2345. Dari Abu Bakrah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah seorang hakim menjastifikasi suatu ketetapan hukum 
dalam sengketa antara dua orang saat ia dalam kondisi marah.” 
Dalam redaksi yang lain Rasulullah SAW menyebutkan, “Sangat 
tidak layak bagi seorang hakim untuk memutuskan suatu ketetapan 
hukum dalam sengketa antara dua orang saat ia dalam kondisi 
marah.” 


Shahih. Al Irwa' (2626), Ar-Raudh An-Nadhir (928). Muttafag 
'alaih. 


o . .. 


Ia ya gp G3 
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Bab: 5. Hakim Tidak Boleh Menghalalkan Sesuatu yang Haram, 
atau Mengharamkan Sesuatu yang Halal 


. 


Si B3 ir JG IG 1 GE NYEW-NAAA 


2 Gp DA ai Jb SAN USA 
sa La 3 aa Si aan aa 


0. 


Oia de Ui aa & aa kal Rn oi 
AA 


1889-2346. Dari Ummu Salamah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Kalian suka memintaku untuk memecahkan perkara 
sengketa kalian sedangkan aku hanyalah seorang manusia. Mungkin 
saja sebagian dari kalian (yang bersengketa) lebih mampu untuk 
meracik argumentasi daripada sebagian yang lainnya. Aku hanya 
dapat memberikan keputusan hukumnya berdasarkan apa yang aku 
dengar dari kalian. Lalu karena itu, aku kemudian memenangkan 
perkara seseorang (yang keliru) maka saudaranya yang lain (kawan 
sengketanya) tidak dapat menggugatnya lagi, hingga aku layaknya 
telah memberinya potongan makanan dari api neraka yang sengaja 
didatangkan pada hari Kiamat kelak.” 


Shahih. Al Irwa' (2624), Ash-Shahihah (452, 1162). Murtafag 
alaih. 


UI si 3 Aan JB JB BA Pa ATV 
ah ab Sah dab GA OA Ki Jah ti 
gp HSNI dls al 


Pa 


em. 
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1890-2347. Dari Abu Hurairah RA ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia biasa. 
Mungkin saja sebagian dari kalian (yang bersengketa) lebih mampu 
untuk meracik argumentasi daripada sebagian yang lain, lalu karena 
itu aku kemudian memenangkan perkara seseorang (yang keliru) 
maka saudaranya yang lain (kawan sengketanya) tidak dapat lagi 
menggugatnya, hingga aku layaknya telah memberinya potongan 
makanan dari api neraka.” 


Hasan Shahih. 4! Irwe (8/259), Ash-Shahihah, ibid. 


Bab: 6. Menggugat Kepemilikan Sesuatu yang Bukan Miliknya 


Sada BN Jd A33 ea NY LANAAN 
Eng oten P L 


1891-2348. Dari Abu Dzar bahwa ia PENA Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menggugat (mengakui) sesuatu yang bukan 
miliknya, maka ia bukan termasuk golongan kami, dan hendaknya ia 
menempati tempatnya di neraka.” 


Shahih. Muslim (1/57). 


Ta 5 A Ta 3 Ju Pa ah Yr£A-—1AAY 
1892-2349. Dari Ibnu Umar ia berkata, Rasulullah SAW besabda, 
“Barangsiapa membantu suatu permusuhan dengan tindak 


kezhaliman, ia akan selalu berada dalam murka Allah sampai ia 
menghentikan tindakannya tersebut.” 


Shahih. A1 Irwa (7/350), Ash-Shahihah (438 dan 1021). 
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Bab: 7. Bukti atas Penuntut dan Sumpah atas orang yang 
Dituatut (Tergugat) 


LAB Ik PJB EN Ip AE GP TO NAAY 
BEI Se In SU) MANGA Jeep ska Lal SL AE 


- 
- 


1893-2350. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Kalau saja manusia diberi kebebasan dalam dakwaan (tuduhan) 
mereka, maka manusia akan menyalahi darah dan kehormatan orang 
lain, akan tetapi sumpah (sebagai kekuatan hukum) atas tergugat.” 


Shahih. Al Irwa (2641), At-Ta'lig “ala At-Tangil (1/40). 
Muttafag “alaih. 


Sa Pa SS AB Sa yi LABA gp NYONAMA 
BM Inn SIB BD IA jaba LAI 23 
4 Calon YS JG call Tao gl Ju Y 253 ga ol) Ja 
ay A1 DA Gal D1 HA Ah IPB aed 


1894-2351. Dari Asy'ats bin Oais, ia berkata, “Aku dan seorang pria 
Yahudi memiliki sebidang tanah bersama, namun kemudian ia 
mengingkari kepemilikanku. Maka kemudian aku mengangkat kasus 
ini kepada Nabi SAW, maka beliau bertanya kepadaku, “Apakah kamu 
memiliki saksi (dalam kasusmu ini)?” Aku menjawab, “Tidak.” Maka 
Rasulullah SAW memerintahkan si Yahudi, “Besumpahlah. ' Maka si 
Yahudi bersumpah dan berhasil menggondol hartaku. Dari situlah 
Allah SWT menurunkan firmannya, “Sesungguhnya orang-orang 
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yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka 
dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bahagian 
(pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka 
dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak 
(pula) akan mensucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih." (Os. 
Aali “Imraan (3): 77) 


Shahih. A1 Irwa (2638). Murtafag “alaih. 


Bab: 8. Orang yang Melakukan Sumpah palsu (dusta) dalam 
Upaya Menguasai Harta Orang Lain 


GAB J5 JG :J6 bagan yi Bl ale jp NYOY-NAA 0 
IA SA AN JG IA DP Ah A3 can Jie ia 

Oni Ie ja 
1895-2352. Dari Abdullah bin Mas'ud RA, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa bersumpah terhadap sebuah kesaksian 


dan ia berdusta, untuk mengambil harta seorang muslim, maka ia 
akan menemui Allah dan Dia dalam keadaaan murka.” 


Shahih. 4r-Raudh An-Nadhir (240,640). Muttafag “alaih. 


Ia 3 & Sya na ra KI za A3 NYor- YAA 
Sp ES ea GI ea dub SA GL F3 BN 
LI Mang EA DS Dg IN Ig Ge ja JJ SS 

Ana aer aj 
1896-2353. Dari Abu Umamah Al Haritsi, bahwa ia telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seseorang berusaha menguasai 
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harta seorang muslim (secara zhalim dengan menggunakan 
sumpahnya, kecuali Allah akan mengharamkan baginya surga dan 
mewajibkan baginya neraka.” Kemudian ada seorang lelaki dari 
khalayak yang berkata, “Wahai Rasulullah, sekalipun harta yang 
sedikit?” Rasulullah menjawab, “(Ya) walaupun hanya sebatang 
siwak dari pohon ara.” 


Shahih. Ar-Raudh (240). Muslim. 


Bab: 9. Sumpah Untuk Menjatuhkan Hak Orang Lain 


ap de du Ju BG yg Ae NYoL-1NAAV 


ra ASI Ga SAT yan Wen ana 


2.0. sa 


P4 


1897-2354. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa bersumpah dengan sumpah dusta di atas 
mimbarku ini, maka hendaklah menempati tempatnya di neraka, 
walaupun hanya mengenai sebatang kayu siwak hijau (yang masih 
muda)." 


Shahih. Ar-Raudh An-Nadzir, At-Ta'lig Ar-Raghib (3/48), Al 
Irwa (2697). 


Ubi Y BS debu b ara S3 Nroo- AAA 
WS) Ba Jie Hp ora Je NY K2 pb Un Ke 
SU 


1898-2355. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidakah seorang hamba laki-laki atau perempuan yang 
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bersumpah di atas mimbarku ini dengan sebuah kesaksian palsu, 
walaupun hanya mengenai (sebuah kasus gugatan tentang) siwak 
lunak, kecuali ia wajib masuk neraka.” 


Shahih. Al Irwa (8/131), Al Misykah (3778). 


Bab: 10. Sumpah Ahlul Kitab 


Na ESA Iyan Ol nj yi ea gp NrON-NAAA 
Ie bah YA II sal BA BJ op AU 

AI 
1899-2356. Dari Al Barra bin Azib, bahwa Rasulullah SAW pernah 
memanggil seseorang dari kalangan cendekiawan Yahudi seraya 


bersabda, “Aku bersumpah kepadamu dengan (nama) Dzat Yang telah 
menurunkan Taurat kepada Musa AS.” 


Shahih. Kutipan dari hadits selanjutnya (2606) 


2303 JB BA Sya Ol BIA op he IP NOV AA 

MI Ae ah SA JGA si SL aa 
1900-2357. Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa Rasulullah SAW telah 
bersabda kepada dua orang Yahudi, “Aku (kami) bersumpah 


kepadamu berdua atas nama Allah, Tuhan Yang telah menurunkan 
Taurat kepada Nabi Musa AS.” 


Shahih. At Ta'lig “ala Ibnu Majah. 
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Bab: 11. Sengketa Barang Dagangan antara Dua Orang yang 
Sama-Sama Tidak Memiliki Bukti 


Nia enak ara YYOoA NAN 
ke PAN Inai 


inai Jp Cg Kes ot BA Lab Cia Cngini 


1901-2358. Dari Abu Hurairah RA, ia pernah menceritakan bahwa 
ada dua orang yang sama-sama tidak memiliki bukti dan 
mempersengketakan seekor domba. Maka kemudian Nabi SAW 
memerintahkan keduanya melakukan undian untuk bersumpah. 

Shahih. Al Irwa (8/275-277), lihat pula hadits pada poin berikut 
(2375) 


Bab: 13. Hukum Pengrusakan yang Dilakukan Oleh Gembala 


LAS aa BU Ol GAN Lapas Gl GP NYA 
3 , Pl gi Ai 2 f 
Ud BM Iya Mn Sa le yul Gu 


u Pa Jai P3 OIL Lalai Ik JSI Jai Ol ai 
JA ai SN ya Ea De 


1902-2361. Dari Abu Muhayyishah Al Anshari menyebutkan bahwa 
gembala milik Al Barra pernah memasuki dan merusak kebun milik 
sebuah kaum. Maka kemudian hal tersebut diadukan kepada 
Rasulullah SAW, dan beliau memutuskan bahwa tanggungan 
keamanan bagi suatu harta (andai terjadi kerusakan) adalah 
tanggungan atas penggembalian pada siang hari, dan atas pemilik 
hewan jika pengrusakan terjadi ketika malam hari. 


Shahih. Ash-Shahihah (238) 
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Bab: 14. Hukum Orang yang Merusak Sesuatu 


SAH Ie BS OS JB KL op al 56 AN PAYNAY 
... Ca Pa Pi Jaa 1 "0 EC - Id ai 
Ig Capah celah Ups Ama SPI Ulu G sewa Olga 
SESI BS Ja IU CSI Wala Hiks IA 
PA 2 er Bean AU KPU LA —. :. 3.9 Ss. 
De "daa lali 3 Tem Je Sp dl Lado) 3 
. -. Pe PN s Pe Kadi ar Tag a sg PNS, 
Aa SM Ml SA nah Lek SAB AS SI 

BS SL SN BF da DI ea 
1903-2363. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Ketika Nabi SAW 
tengah berada bersama salah seorang Ummahatul Mukminin (istri 
beliau), kemudian istri yang lain mengirimkan mangkuk besar berisi 
makanan yang kemudian menabrak tangan Rasulullah. Makanan yang 
ada di dalamnya pun tumpah dan mangkuknya pecah. Lalu Rasulullah 
SAW mengambil dua bagian yang pecah dari mangkuk tersebut dan 


memadukannya untuk kembali menempatkan makanan yang tumpah 
sambil bersabda, “Maafkanlah,"9 Makanlah ini.” 


Maka para istri beliau pun memakannya. Istri beliau yang 
menyenggolkan mangkuk tersebut ke tangan Rasulullah segara 
mengambil sebuah mangkuk besar lain yang berada di rumahnya, dan 
kembali menyodorkan mangkuk yang bagus itu kepada Rasulullah dan 
ia mengembalikan mangkuk yang bagus itu kepada pemilik mangkuk 
yang telah dipecahkannya. 


Shahih. 41 Irwa' (1523), Ar-Raudh An-Nadhir (93). Bukhari. 


16 Ghaarat ummukum: Sebuah ungkapan permohonan maaf. 
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Bab: 15. Orang yang Meletakkan Batang Kayu di Dinding 
Tetangganya 


aa ka Ta Ja DA 5 Pa Teo. £ 0. 
OEM AS db BU jp PTN 
o - rnad Ona - 1 Una - 9. 23 - Pn 3 
1 ana Lada Chin PPNI Ys 0 jaan & ha ) R3 ai 2 ye SAI 
- 08 290. Pa -£ Pk ae sa 53 2, aa Ht Teo. 
Smp pa Ws SU s Va JB GA) Lal tegang) bb 22, 
SU la aa AN, 
1904-2364. Dari Abu Hurairah RA, menyampaikan pesan Nabi SAW 
kepada khalayak, “Jika seseorang di antara kalian dimintai izin oleh 
tetanganya untuk menancapkan sebatang kayu di temboknya, maka 
hendkalah ia tidak melarangnya.” Saat Abu Hurairah menyampaikan 
pesan tersebut, ia melihat orang-orang menundukkan kepala mereka. 
Maka Abu Hurairah berkata, “Mengapa kalian berlaku seakan kalian 
menolak pesan ini? Demi Allah (jika ada yang melanggar pesan ini) 

aku akan memukulkannya pada bahu-bahu kalian.” 


Shahih. Al Irwa (1430). Muttafag 'alaih. 


Ge Sasak Ia AN ol dala j OX6 5 AOA 0 
a33 Ie Ini Si RA Jab ta KAS AN OI CAS 
Sa SE KN IE AI On DI KS AJ ya gp 
Aaj da Ul La UN NA UI ning K5 GA OI 

Sab Ala Jam aer 1 ab og Vig JG dea 


1905-2365. Dari Ikrimah bin Salamah, bahwa dua orang bersaudara 
dari kalangan klan (bani) Mughirah telah saling berjanji untuk tidak 
menancapkan batang kayu di dinding tembok (tetangga) masing- 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


masing. Suatu ketika mereka berjumpa dengan Mujamma' bin Yazid 
dan beberapa lelaki, maka mereka mengatakan, “Kami benar-benar 
telah menyaksikan bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, 
“Janganlah seseorang di antara kalian melarang tetangganya untuk 
menancapkan sebatang kayu di dinding rumahnya (yang 
bersebelahan).” Maka salah satu dari dua bersaudara tersebut berkata, 
“Wahai saudaraku, kamu sesungguhnya telah menetapkan sesuatu 
kepadaku, dan kamu telah bersumpah untuk melakukannya. Maka 
buatlah sebuah tiang dan bukan tembok atau dinding, dan 
tancapkanlah batang-batang kayu milikmu itu di sana.” 


Hasan. Berdasarkan hadits sebelumnya. Ibid. 


KEAMANAN MAKS IA ATA 


1906-2366. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW RUN 
“Janganlah seseorang di antara kalian melarang tetangganya untuk 
menacapkan sebatang kayu pada dinding rumah (sebelahnya).” 


Shahih. Ash-Shahihah (2947). 


Bab: 16. Ketika Terjadi Sengketa Seputar Luas Ruas Jalan 


Piket GEBOAI Job) Jb JB KA NP ATWA UN 
Ta Taka Gaal 


1907-2367. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Buatlah jalan selebar tujuh hasta. 


Shahih. Muslim (5/59) 


12 Hasta adalah ukuran jarak yang kira-kira sepadan dengan 18 inchi. Penerj-. 
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LEE (Gp BBI JL JB 2JB toaEE gl OP NYUA-NA LA 
1908-2368. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, Jika kalian bersengketa dalam urusan luas ruas jalan, 
maka buatlah jalan tersebut selebar tujuh hasta.” 


Shahih. Ash-Shahihah (2947) 


Bab: 17. Orang yang Membangun Bangunan di Tanah Miliknya 
dan Membahayakan Tetangganya 


83 


of sent 38 


aa KP “3 


Ar 


1 Ag 


3 C5 NA 
Jae 22 
1909-2369. Dari Ubadah bin Tsamit, bahwa Rasulullah SAW telah 


menetapkan, “Tidak boleh melakukan sesuatu yang membahayakan 
dirinya dan membahayakan orang lain. 2 


Shahih. Ash-Shahihah (250), Al Irwa' (896), Ghayah Al Maram 
(68). 


2... 


IP 


18 Jga dharara walaa dhiraara: Kemudharatan biasanya kontradiktif dengan kemanfataan, dan 
kemudharatan dapat saja menimpa dua belah pihak (yang bersengketa). Maksudnya, tidak boleh bagi 
seseorang untuk menciderai (memberi mudharat) kepada orang lain: atau juga, dua orang tidak boleh 
saling menciderai sesamanya. Namun jika ini terjadi dalam upaya reaksi balik (atas sikap lawannya), 
maka tidak berdosa untuk dilakukan. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


1910-2370. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak boleh melakukan sesuatu yang membahayakan diri 
sendiri dan membahayakan orang lain.” 


Shahih. Berdasarkan hadits sebelumnya. 


AA PA SERA Ipa 3 Kino “ag ATV 

ale A1 55 3 3 er , 1 Si 
1911-2371. Dari Abu Shirmah, dari Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang memberikan mudharat (kepada orang lain), 


niscaya Allah akan memberinya mudharat. Dan Barangsiapa yang 
mempersulit (orang lain) maka Allah akan mempersulitnya.” 


Hasan. Al Irwa' (896). 


Bab: 20. Memutuskan Perkara Melalui Undian 


SG Ta 


$ 


TS S5 Ol inah gp UTAs LP NYVE-NANN 
& AN pung Ipa Pn ag Je 3 3 Ia Ka 
an ash ad sab Pa 


1912-2374. Dari Imran bin Hushain, bahwa ada seorang lelaki yang 
memiliki enam orang hamba sahaya, dan ia tidak memiliki harta 
sedikitpun selain para hambanya tersebut yang dijanjikan akan 
dimerdekakan ketika si empu (lelaki tersebut) telah meninggal dunia. 
Melihat hal itu Rasulullah menjadi iba. Maka beliau kemudian segera 
membebaskan dua budak tersebut dan memberdayakan (membiarkan) 
sisanya menjadi budak. 


Shahih. 4! Irwa ' (1654). Muslim. 
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1913-2375. Dari Abu Hurairah RA, bahwa ada dua orang lelaki yang 
tengah bersengketa dalam jual-beli dan keduanya sama-sama tidak 
memiliki bukti untuk memperkuat klaim masing-masing. Maka 
Rasulullah SAW memerintahkan keduanya berundi untuk bersumpah, 
baik keduanya suka melakukannya ataupun tidak. 


Shahih. Al Irwa' (8/275-277). Lihat hadits selanjutnya (2358) 


Ga pt AL GS BD Ol AS 5 ATV 
dika 


1914-2376. Dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW jika hendak 
melakukan perjalanan, beliau selalu mengadakan undian pada istri- 
istri beliau (pemenanganya akan turut menemani perjalanan beliau). 


Shahih. Detail hadits ini telah dipaparkan pada pembahasan 
yang lalu (hadits no. 2001) 


yag Ie Ae JB AI La NYVVANA YO 
JUS 3 sn OP an ab HA Je SB gak 
lu ip AS gp Ie di SS Salju Ka oli 
AA V YG AN ti oa Haa Jis Jas IS 
s5 KA AB le Ya ana SU sal Ah sih aa 

Harjo Lumba BN 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


1915-2377. Dari Zaid bin Argam, ia berkata, “Ketika Ali bin Abu 
Thalib RA tengah berada di Yaman, ia pernah dihadapkan dengan 
kasus tiga orang lelaki yang telah menyetubuhi seorang wanita dalam 
satu masa sucinya. 


Maka Ali RA bertanya kepada dua orang dari ketiganya, “Adakah 
seseorang yang mau menyatakan bertanggung jawab terhadap anak 
ini?” Keduanya menjawab, “Tidak.” 

Kemudian Ali RA bertanya kepada dua orang lainnya, “Adakah 
seseorang yang mau menyatakan bertanggung jawab terhadap anak 
ini? Keduanya menjawab, “Tidak.” Dan Ali RA kembali bertanya 
kepada dua orang lainnya (secara silang), “Adakah seseorang yang 
mau menyatakan bertanggung jawab terhadap anak ini?” Keduanya 
menjawab, “Tidak.” 


(Karena tidak ada yang mau mengakui) akhirnya Ali RA melakukan 
undian kepada mereka, dan anak tersebut akan dianggap menjadi 
tanggungan orang yang keluar sebagai pilihan dalam undian tersebut, 
dan ia harus membayar sepertiga dari keseluruhan diyat yang ada 
(setelah dibagi tiga di antara tiga orang lelaki tersebut). 


Dan ketika Nabi SAW diceritakan tentang kejadian ini, maka beliau 
pun tertawa lepas hingga gigi geraham beliau pun terlihat (beliau 
tertawa lebar).” 


Shahih. Shahih Abu Daud (1963-1964) 


Bab: 21. Mengenali Garis Keturunan'” 
PE NE SEL B TA Caruban Sa St St . 0. 
(2 DB dye IE je Jb SAS 2 YYVA-YANA 
Bu o. 8 o.? #2203 3 0 2... Pang PG Pe jagani aa 5 30 — 
te jan adi Ham nas U Sak Dg Ng pm 


18 Al Gaafah: adalah orang yang dapat mendeteksi keturunan seseorang, hingga menisbahkan anak 
kepada ayahnya, baik melalui analisa pola kemiripan dan anatomi tubuh ataupun dari tanda-tanda 
kepribadian. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Dg 33 EA K3 5 5 an Ugal 2933 Awi s3 


e- LN 0. ny 
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1916-2378. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Suatu hari, Rasulullah SAW 
pernah datang dalam kondisi yang sangat ceria. Beliau bersabda, 
'Wahai Aisyah, percayakah kamu bahwa Mujazzaz Al Mudliji telah 
mendatangiku dan berpendapat bahwa Usamah dan Zaid adalah dua 
bersaudara berdasarkan bukti kain beludru yang mereka miliki? 
Keduanya menutupi kepala dan hanya bagian kaki yang nampak. 
Mujazzaz Al Mudliji mengatakan bahwa kedua pasang kaki ini adalah 
sama (berasal dari induk yang sama).” 


Shahih. Shahih Abu Daud (1961-1962). Muttafag 'alaih. 


Bab: 22. Memilih Bapak Bagi Seorang Anak dari Beberapa 
Bapak 


# 2 02 e 2 Be 


Ay al 3 H6 BB NYVAANV 
Bi Vin, OA aka SE L J8, 


1917-2379. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW pernah 
memilihkan orang tua (bapak dan ibu) kepada seorang anak kecil. 
Beliau bersabda, “Wahai anak kecil, ini adalah ibumu, dan ini adalah 
bapakmu. ” 


Shahih. Al Irwa' (2192), Shahih Abu Daud (1970). 


DN Ag ai KEMAN Takan gi 56 NYA NA NA 
heat 23 AI S1 Peng asah « aa AU 3 Kai Se 
d9 3 Lai eka Sa Sp cok 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


1918-2380. Dari Abu Salamah Al Anshari, bahwa kedua orang tuanya 
telah mengangkat kasus sengketa mereka berdua kepada Nabi SAW, 
mereka sama-sama mengganggap (menuduh) seseorang dari mereka 
kafir dan lainnya sebagai muslim. 


Kemudian Nabi SAW memilihkan (menentukan pilihan) dengan 
menghadapkan muka beliau kepada yang kafir dan bersabda, “Ya 
Allah, berilah petunjuk kepadanya.” Dan memalingkan wajah beliau 
kepada yang muslim kemudian menetapkan keputusan beliau 
kepadanya. 


Shahih. Shahih Abu Daud (1941). 


Bab: 33. Perjanjian 


BB Iya) Lala 1SE SS yi AE 3 NYAYNANANA 

Po AN IN nang .8- Pa hal . , Ni ion tin ”3 2 2 
al JA Dipta CP Lulo YI #inalemali Lp Hr ali dy 
1919-2382. Dari Amru bin Auf, ia berkata, “Aku telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Perjanjian damai boleh dilakukan di 
antara kalangan muslim, kecuali perjanjian damai untuk 


mengharamkan sesuatu yang halal atau menghalalkan sesuatu yang 
haram.” 


Shahih. A4! Irwa' (1303). 


Bab: 34. Larangan untuk Membelanjakan Harta Bagi Orang 
yang Suka Merusak Hartanya Sendiri 


y - 0 Pa Ag £ 2 TE - 0 £ 0. 
& Iya) XS HIS Ne ol MIL op gd 0S NYA ANA 0 
UNJ B3 IA dal oh sala OS lakban 3D 
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Ja UU BUS GS BN MEN cala R IAI I,A5 
We YG Jah HI da 5 MAAN AN 
1920-2383. Dari Anas bin Malik RA, bahwa ada seorang lelaki yang 
hidup di zaman Nabi SAW dan memiliki kepribadian”? lemah, ia 
juga memiliki profesi sebagai pedagang. Keluarganya mendatangi 
Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, laranglah ia.” 
Maka Rasulullah SAW memanggil lelaki tersebut dan melarangnya 
untuk bersikap seperti itu. Lelaki tersebut malah berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku tidak memiliki kesabaran dalam 
berdagang.” Rasulullah menimpali dengan sabdanya, “Jika engkau 
menjual sesuatu, maka katakanlah, “Ambillah ini, dan tidak ada unsur 


,” 


penipuan di dalamnya (barang daganganku)'. 
Shahih. Ahadits Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 


PAR GIA IE ML 93 SA yi EA 5G AYM NAN 
Y 3S) MI SG ah GEN NS OS) pk 
US KEB BRG OS, Gb us dau 
GAN aa 3 GA BY Ya Cu Na SB 
IE 338 Tan Ol WLAG Ten ob UE SE AL 
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Al 
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1921-2384. Dari Muhammad bin Yahya bin Habban, ia berkata, 
“Kakekku, Mungiz bin Amru, adalah seorang yang kepalanya terluka 
hingga pembicaraannya kerap mengacau. Namun ia tetap saja 


B0 Fj 'ugdatihi: Orang yang egois, hanya memikirkan dan melihat kepentingan diri dan 
kecenderungannya saja. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 








memaksakan diri untuk berdagang, dan masih tetap saja kerap 
menipu. 


Kemudian ia mendatangi Nabi SAW dan menceritakan tentang ihwal 
dirinya. Maka Nabi SAW bersabda kepadanya, “Jika engkau menjual 
sesuatu, maka katakanlah, “Tidak ada unsur penipuan dalam 
daganganku.' Kemudian dalam setiap upaya penjualan satu 
barangmu maka hendaknya dengan khiyar (hak memilih) hingga tiga 
malam, jika engkau meridhainya (untuk dijual) maka juallah, dan jika 
engkau tidak suka, maka serahkanlah barang tersebut kepada 
sahabatmu.” 


Hasan. Al Buyu'. 


Bab: 25. Tambang yang Bangkrut dan Isinya Dijual kepada 
Kreditor 


oo 2 Mm Da ? ana 0.1 - o- 
HS nan —mp! Lan TT dgan Ta NYAO-NANYY 
Di dm ina kar 


1922-2385. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Seorang lelaki di 
zaman Rasulullah SAW pernah belanja banyak buah-buahan, 
kemudian ia terjerat hutang yang banyak. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Bersedekahlah kalian untuknya.” 


Maka khalayak (kaum muslim)pun memberikan sedekah kepadanya 
namun semua itu masih belum cukup untuk menutup semua 
hutangnnya. Maka Rasulullah kembali mensabdakan, “Silahkan ambil 
(wahai para kreditor) segala yang kalian dapatkan (dari sisa harta 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


orang yang berhutang), karena tidak ada pilihan lain untuk kalian 
selain (penyitaan) itu.” 


Shahih. A41 Irwa' (1437). Muslim. 


Bab: 26. Yang Patut Dilakukan Terhadap Orang yang Bangkrut 


en AN Sm Aan OA 0 
A5) AGEN Jah JG 2JG GIA Ka NYAVAAYY 
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1923-2387. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa memiliki harta benda dan ia mendapatinya 
pada seorang yang tengah bangkrut, maka ia lebih berhak terhadap 
harta tersebut dibandingkan orang lain.” 


Shahih. 4! Irwa' (1442). Muttafag 'alaih. 


PU Ian BEJ BD aga bp ar 
L) 7 Aan Ir 0 2 0. Ae PE 3d Pt 
Da GAB LSI d3 ebi 9 J3 Ale ad Kal BG cal. 

SAN Fa Aa Ga ab En yi 3 ui 


1924-2388. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Lelaki manapun yang menjual suatu barang dagangan, kemudian ia 
mendapatinya (barang dagangannya tersebut) pada seseorang yang 
lengah bangkrut, namun ia belum menerima pembayarannya sedikit 
pun, maka barang itu tetap miliknya. Dan, jika ia telah menerima 
sebagian pembayarannya, maka ia menjadi teladan bagi para 
kreditor.” 


Shahih. Al Irwa' (5/269/1444) 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


c 022 
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1925-2390. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Siapapun yang meninggal dunia dan ia menyimpan harta 
orang lain, sudah melunasi sebagiannya atau belum maka ia sebagai 
contoh bagi orang-orang berutang." 


Shahih. Al Irwa' (5/271), 


Bab: 27. Makaruhnya Kesaksian Orang yang Tidak Diminta 
Bersaksi 
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1926-2391. Abdullah bin Mas'ud berkata, “Rasulullah SAW pernah 
ditanya tentang manusia yang paling baik? Beliau menjawab, 
“(Manusia yang paling baik) adalah generasi zamanku, kemudian 
generasi sesudahnya, kemudian generasi sesudahnya, kemudian 
disusul dengan datangnya generasi yang kesaksian salah seorang 
diantara mereka mendahuli sumpahnya dan (sebagian lain) 
sumpahnya mendahului kesaksiannya. ” 


— Shahih. Ar-Raudh An-Nadhir (347), Ash-Shahihah (700). 
Muttafag 'alaih. 
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1927-2392. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Ketika kami tengah 
berada di sebuah telaga, Umar bin Khaththab menyampaikan kepada 
kami, “Ketika Rasulullah SAW berdiri di antara kami layaknya 
berdiriku di antara kalian, dan beliau bersabda, “Rawatlah 
(warisanku) yang ada pada sahabatku, kemudian generasi sesudah 
mereka, kemudian generasi sesudah mereka, kemudian kebohongan 


merajalela, seorang lelaki bersaksi padahal ia tidak dimintai menjadi 
saksi dan bersumpah padahal mereka tidak diminta bersumpah.” 


Shahih. Ar-Raudh, ibid. Ash-Shahihah (431, 1116). 


Bab: 28. Kesaksian yang Dimiliki Seseorang yang Tidak 
Diketahui Empunya 


Si Iya pam & 2 JG AA AE 3 M5 56 NYAY-NAYA 
KA ran Mela S3 ya AN 75 Ia 3 


1928-2393. Dari Zaid bin Khalid Al Juhanni, ia berkata bahwa ia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baiknya kesaksian 
adalah kesaksian yang diberikan sebelum dipertanyakan.” 


Shahih. Muslim dan perawi lainnya. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 29. Kesaksian atas Utang Piutang 


Ru UI Lala To) KSB aa ga 3 NYA2-14Y4 
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MAS USS oh ia ea kana 


1929-2394. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ketika ia membacakan firman 
Allah SWT, “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di 
antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, 
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah 
akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. 
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
diantaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang 
lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 
supaya jika seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannya. 
Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 
mereka dipanggil: dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik 
kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang 
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat menguatkan 
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu, 
(Tulislah mu amalahmu itu), kecuali jika mu 'amalah itu perdagangan 
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tak ada dosa bagi 
kamu, Gika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila 
kamu berjual beli: dan janganlah penulis dan saksi saling sulit- 
menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada 
Allah: Allah mengajarmu, dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (Os. Al Bagarah (2): 282) 


Hingga firman Allah, “Jika kamu dalam perjalanan (dan 
bermu 'amalah tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh 
seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang 
dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu 
mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai 
itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya: dan janganlah kamu (para saksi) 
menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang 
berdosa hatinya: dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” (Os. Al Bagarah (2): 283) 


Abu Sa'id berkata, “Ayat ini menasakh (menghapus kedudukan 
hukum) ayat sebelumnya.” 


Hasan. At-Ta'lig "ala Ibnu Majah. 


Bab: 30. Orang-Orang yang Tidak Diterima Kesaksiannya 
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1930-2395. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak diperbolehkan (untuk diterima) kesaksian 
penghianat laki-laki dan penghianat perempuan, atau juga orang 


yang terjerat hukum hudud dalam Islam, serta orang yang memiliki 
rasa dendam”! kepada saudaranya.” 


8! Dzi ghimrin: Orang yang menyimpan rasa dengki dan dendam kepada orang lain. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Hasan. Al Irwa' (2669), Al Misykah (3782/edisi revisi kedua). 
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1931-2396. Dari Abu Huraihah RA, bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak diperbolehkan (untuk diterima) 
kesaksian orang Badui'?? (terbelakang peradabannya yang menuntut) 
penghuni sebuah dusun (yang lebih berperadaban).” 


Shahih. Al Irwa' (2674), Al Misykah (3783/edisi revisi kedua). 


Bab: 31. Justifikasi Hukum Berdasarkan Kesaksian dan Sumpah 
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1932-2397. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW pernah 
memutuskan dengan sumpah dan mendatangkan saksi. 


Shahih. Al Irwa' (8/300-3001), Ar-Raudh An-Nadhir (986), At- 
Tankil (21156). 


5 sa ad BSI 
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1933-2398. Dari Jabir RA, bahwa Nabi SAW pernah meminta sumpah 
dengan saksi. 





12 Al Khitabi mengatakan bahwa tidak diterimanya kesaksian orang Badui yang kurang berberadaban 
adalah karena alasan kebodohan mereka akan Syari'at Islam. Atau juga lemahnya retorika penyampaian 
kesaksian mereka, juga rentannya kemungkinan adanya penambahan ataupun pengurangan mereka dalam 
kesaksian. 
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Shahih. Al Irwa' (8/303), Ar-Raudh An-Nadhir, ibid: At-Tankil 
(2/185). 
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1934-2399. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 


meminta saksi dan sumpah.” 
Shahih. Al Irwa ' (2683), Ar-Raudh. Muslim. 
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2. 


1935-2400. Dari Surrag, bahwa Nabi SAW membolehkan kesaksian 
seorang laki-laki dan sumpah orang yang menuntut. 


Shahih. Berdasarkan hadits sebelumnya. Al Irwa' (8/305), Ar- 
Raudh. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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Bab: 1. Orang yang Memberi Hadiah Kepada Anaknya 
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1936-2404. Dari Nu'man bin Basyir, bahwa ia berkata, “Bapaknya 
pernah mengajaknya pergi menemui Nabi SAW dan ia berkata kepada 
beliau, “Aku bersaksi bahwa aku telah menghadiahkan kepada 
Nu'man sebagian dari hartaku sebanyak segini segini.” Rasulullah 
bertanya kepada bapakku, “Apakah semua anakmu telah engkau 
berikan sebagaimana hadiah yang engkau berikan kepada Nu'man? ' 


Bapakku menjawab, “Belum.' Beliau bersabda, “Kalau begitu, 
persaksikanlah apa yang kamu kerjakan ini kepada orang lain saja 
(jangan persaksikan kepadaku).' Beliau melanjutkan, “Bukankah 
akan membuatmu senang jika anak-anakmu dapat berbakti kepadamu 
dalam porsi yang sama?" Bapakku menjawab, “Ya.” Rasulullah 
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bersabda, “Kalau begitu, janganlah kau lakukan itu (memberi hadiah 
kepada Nu 'man saja tanpa anak-anak yang lain secara merata)". 


Shahih. AI Irwa' (6/42). Muslim. 


San 36. 


ae Ah bs Kasad al HE gp LAI 2 Xt NAYV 
BBM JB JB Klas 2 aa, yet: JB Saga RD JI 


1937-2405. Dari Nu'man bin Basyir, bahwa bapaknya ingin 
memberikan hadiah kepada seorang anaknya, dan ia kemudian 
mendatangi Nabi SAW untuk mempersaksikan hal itu. Beliau 
bertanya, “Apakah seluruh anakmu telah kamu beri bagian hadiah?” 
Bapakku menjawab, “Belum.” Nabi SAW bersabda, “(Kalau 
demikian) kembalikanlah hadiah itu sedia kala.” 


Shahih. Al Irwa' (1598). Muttafag 'alaih. 


Bab: 2. Orang yang Memberi Sesuatu kepada Anaknya 
Kemudian Mengambilnya Kembali 


BAN SA OR Ab Oi AS ON gp YE1-NAYA 


J3 Ca DI Y Ul pon GP Gani OI JAS Ji “JG 

2, 
1938-2406. Dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar telah meriwayatkan 
sebuah hadits yang marfu' kepada Nabi SAW. Sabda beliau, “Tidak 
diperbolehkan bagi seseorang untuk memberikan sebuah pemberian 


kemudan ia menuntut pemberian tersebut untuk dikembalikan, kecuali 
pemberian seorang bapak kepada anaknya.” 


Shahih. 4r-Raudh An-Nadhir (219), Al Irwa' (6/63). 
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SARI SEA bajak AP 53 NUN MAYA 
Jaa Oa YL tea 2 
1939-2407. Dari Abdullah bin Amr bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Janganlah seseorang di antara kalian menarik kembali hibah yang 
telah diberikannya, kecuali hibah yang diberikan seorang bapak 
kepada anaknya.” 
Hasan Shahih. 4! Misykah (3020/edisi revisi kedua). 


Bab: 3. Al “Umra" (Menghibahkan Harta Tidak Bergerak 
— Membangun Properti— untuk Jangka Waktu Selama yang 
Bersangkutan Hidup Saja) 


KIA EP In) JB J6 SA AB AAA 

Bs pr uas pak - 
1940-2408. Dari Abu Hurairah RA. ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Menghibahkan harta tidak bergerak (properti) untuk 
jangka waktu selama yang bersangkutan hidup saja, tidak 
diperbolehkan. Barangsiapa yang melakukan hibah seperti itu maka 
harta tersebut sudah benar-benar menjadi miliknya (si penerima 
hibah tanpa ada batas waktu).” 


Hasan Shahih. Al Irwa' (6/50). 


ak 2 Fa dag Senam SIB Sae 2 YNA 


An 


Lah Gab a T BE  K ega Ben 
daa 


20. 
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1941-2409. Dari Jabir RA, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang menghibahkan harta tidak 
bergerak (properti) kepada orang lain 3? maka harta tersebut akan 
menjadi hak milik anak cucunya. Dan Gika) orang yang dihibahkan 
menolak penghibahan tersebut. maka hak atas harta tersebut tetap 
masih menjadi miliki orang yang menghibahkan dan anak cucunya.” 


Shahih. Al Irwa' (6/49-50). Muslim. 


SIB SAB TE Oa pa PA NAN 


1942-2410. Dari Zaid bin Tsabit, bahwa Nabi SAW mengkategorikan 
hibah harta tidak bergerak (properti) sebagai hak waris (bagi orang 
yang menerima hibah tersebut). 


Sanadnya Shahih. 


Bab: 4. Ar-Rugba (Menghibahkan Harta Tidak Bergerak 
— Membangun Properti— yang Harus Dikembalikan kepada 
yang Menghibahkan Jika Si Penerima Hibah Meninggal Dunia) 


LABA SNN Jo J8 J8 AS gl PP NAN ET 


5 
Jaco. Bae ory 2.9 


Pe DR Ta Tp PA Bina Lan ar. 
SA Ya Ji ob BIG 6 Ag A0 jp 3 


1943-2411. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Ar-Rugba'?” tidak diperbolehkan. Orang yang 





ID! 4J 'Umra: membuat sebuah bangunan (rumah). Seperti ketika ada yang mengatakan, "Aku buat rumah 
ini untukmu (untuk kau huni dan miliki) hanya sebatas masa hidupmu saja." 

IM Ar-Rugba seperti ketika seseorang mengatakan, "Aku buatkan bangunan (rumah) ini untuk tempat 
tinggalmu, dan jika aku mati lebih dahulu darimu maka bangunan ini akan menjadi milikmu, namun jika 
kamu mati mendahuluiku maka bangunan ini harus dikembalikan kepadaku (kembali menjadi hak 
milikku)." 
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menghibahkan suatu bangunan (harta benda) maka harta tersebut 
adalah menjadi milik si penerima selama hayat masih dikandung 
badan (ketika hidup) ataupun setelah ia meninggal dunia.” 


Shahih. Al Irwa' (6/54) 


y , 2 3. Ke & y o- e - e- 

SBI dyay JB JB KAL XS op ae UP NYA 

BRI Har “5 - 23 ed sa... o- “5 ud Lo. 
1944-2412. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barang tidak bergerak -properti- yang dihibahkan untuk 
jangka waktu selama yang bersangkutan hidup saja, diperbolehkan 
(asal) menjadi hak milik orang yang menerima hibah tersebut. Barang 
yang dihibahkan dan harus dikembalikan kepada yang menghibahkan 


jika si penerima hibah meninggal dunia (ar-rugba) diperbolehkan 
(asal) harta tersebut kemudian menjadi milik orang menerima hibah.” 


Shahih. Al Irwa' (6/53) 


Bab: 5. Menuntut Hibah untuk Dikembalikan 
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1945-2413. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW 

bersabda, “Sesungguhnya permisalan orang yang menuntut balik 

pemberiannya (hibah) adalah layaknya seekor anjing yang memakan 


sesuatu kemudian setelah kenyang ia memuntahkannya dan 
memakannya kembali.” 


Shahih. AI Irwa ' (6/64), Ash-Shahihah (1699). 
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SAE BD Jp JB IU KAS Gi GP NM 
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1946-2414. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Urang yang menuntut balik pemberiannya (hibah) 
layaknya orang yang memakan kembali muntahnya sendiri.” 


Shahih. Al Irwa' (1622), Ar-Raudh An-Nadhir (219). Murtafag 
'alaih. 


aa d3 MI SE BI dab II PP NEO NA LV 
A3 ja IIS 
1947-2415. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW bersabda, “Orang 


yang menuntut balik pemberiannya (hibah) layaknya anjing yang 
memakan kembali muntahnya.” 


Shahih. Al Irwa” ibid. 


Bab: 7. Wanita yang Memberi Sesuatu Tanpa Seizin Suaminya 


aa YP ' £ ? ka 1 e. . , os 0 
$ Ju 3 Iya) Ol tyyah op MAS PP NLNNNA EA 
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1948-2417. Dari Abdullah bin Amru. bahwa Rasulullah SAW pernah 
mengatakan dalam salah satu khutbahnya, “Tidak diperbolehkan bagi 
seorang wanita (untuk mempergunakan) harta (keluarga)nya kecuali 
alas seizin suaminya. Karena ia (suami) merupakan si empu 
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kehormatan diri wanita (yang berhak atas pernikahan dan dapat 
menceraikannya).” 


Shahih. Ash-Shahihah (715, 725), At-Ta'lig Ar-Raghib (2/45). 


Too 0 


BB Ip A0 gi 5S TA G3 NYA A 
En BBM In GI dia Hai II AJI (bu 


AAA EN SEN Ja KE OI IU Gatal 
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1949-2418. Dari Khairah (istri Ka'ab bin Malik RA), ia pernah datang 
menemui Rasulullah SAW dengan membawa perhiasan miliknya 
sambil berkata, “Aku akan bersedekah dengan perhiasan ini.” 
Rasulullah SAW menjawab, “Tidak diperbolehkan bagi seorang 
wanita (untuk mempergunakan) harta (keluarga)nya kecuali atas 
seizin suaminya. Apakah engkau telah mendapatkan izin dari Ka'b?" 


Khairah menjawab, “Ya.” 


Maka kemudian Rasulullah SAW mengutus seseorang untuk menemui 
Ka'b bin Malik untuk menanyakan, “Apakah engkau benar-benar 
telah mengizinkan Khairah untuk bersedekah dengan perhiasannya?” 


Ka'b menjawab, “Ya.” 


Kemudian barulah Rasulullah SAW menerima sedekah tersebut dari 
Khairah. 


Shahih. Ash-Shahihah. Ibid. 
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XV. PEMBAHASAN TENTANG SEDEKAH 


Bab: 1. Meminta Balik Sedekah yang telah dikeluarkan 


BE JS NI db yi Ab ip ro 
Di 


1950-2419. Dari Umar bin Khaththab RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kamu menuntut balik sedekah yang telah kamu 
keluarkan.” 


Shahih. 4! Irwa" (849), Shahih Abu Daud 1419). Murtafag 
'alaih. 


Ng 3 A Jyeg JG 2JU KA si una YtT 1401 
2. 0-5 082 - ..sla.5. 
Ba IN Ja iko PL ia sa 

1951-2420. Dari Abdullah bin Abbas RA, ia berkata, Rasulullah SAW 

bersabda, “Perumpamaan orang yang bersedekah kemudian menuntut 

balik sedekahnya adalah seperti seekor anjing yang muntah kemudian 
memakan kembali muntahnya tersebut. ” 


Shahih. 4! Irwa (1622). Muslim 
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Bab: 2. Orang yang Mensedekahkan Sesuatu Kemudian ia 
Mendapati Barang Sedekahannya di Pasaran, Apakah Ia Boleh 
Membelinya? 


5 


BEN Jgn AP SE Gejia Tklaf BI pb 5 NYA ON 
VJ On US BD j3 Ae lo Tail 


1952-2421. Dari Umar RA, bahwa ia pernah menyedekahkan seekor 
kuda ketika masa hidup Rasulullah SAW lalu ia mendapati orang yang 
diberinya sedekah tengah menjual eceran kuda hasil sedekahnya 
tersebut. 


Maka Umar mendatangi Nabi SAW dan mengkonsultasikan hal itu. 
Maka beliau pun bersabda, “Janganlah kamu membeli sedekahmu. " 


Shahih. Berdasarkan hadits sebelumnya. 


Bab: 3. Orang yang Menyedekahkan Sesuatu kemudian 
Mewarisinya 


KB BTS SA Lal "JB GAP 3 YEN Y AO 
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Wae Oele 353 cat 
1953-2423. Dari Buraidah, ia berkata, “Ada seorang wanita yang 
datang menemui Nabi SAW seraya berkata, “Wahai Rasulullah, aku 


telah memberikan sedekah untuk ibuku berupa seorang budak 
perempuan. Kemudian ibuku meninggal dunia.” 
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Beliau SAW menimpali, "Semoga Allah akan memberimu 
ganjaran, Dia mengembalikannya kepadamu melalui waris'.” 


Shahih. Shahih Abu Daud (2561). Muslim. Lihat hadits yang 
telah lalu (no. 1786) 


Na Na tu stan SG 
IS uni V9 dd UP, ud Tm SE 
Har ON Hp HS BA 5 


1954-2424. Dari Abdullah bin Amru RA, ia berkata, “Ada seorang 
lelaki yang pernah datang kepada Nabi SAW seraya berkata, “Aku 
telah memberi kepada ibuku sebuah kebun, kemudian ibuku 
meninggal dunia dan ia tidak meninggalkan ahli waris selain diriku.” 


Rasulullah bersabda, “Sedekahmu telah mendapatkan pahala. Dan 
kebunmu (yang pernah engkau hadiahkan untuk ibumu) dapat kembali 
(menjadi) milikmu." 


Hasan Shahih. At-Ta'lig Ar-Raghib (2425), Ash-Shahihah 
(2409). 


Bab: 4. Orang yang Mewakafkan Sesuatu 


223. 
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—u 


GET Ip IA IE PE ITA JAN AAN Jl 

pain JP Viral malai Jo Syah 
1955-2425. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Umar bin Khaththab 
memperoleh sebidang tanah di daerah Khaibar, kemudian ia meminta 
izin kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku mendapatkan sebidang tanah di daerah Khaibar, dan aku tidak 
memiliki harta sedikitpun selain tanah itu yang merupakan harta yang 
paling berharga bagiku. Lalu apa yang harus aku lakukan dengannya?" 
Rasulullah SAW menjawab, “Jika engkau mau, engkau dapat 
menahan asalnya dan menyedekahkan hasilnya." 


Lalu Umar melaksanakan perintah tersebut dan tidak menjual, tidak 
menghibahkan, dan tidak mewariskan tanah tersebut. Ia 
menyedekahkannya untuk para fakir miskin, kerabat yang 
membutuhkan, budak yang memiliki perjanjian merdeka dengan 
majikannya, orang yang tengah berjuang di jalan Allah, dan orang 
yang tengah dalam perjalanan, dan para tamu. Dan (karena) tidak ada 
dosa apabila keluarganya memakan darinya dengan cara yang baik 
tanpa upaya menginvestasikannya. 


Shahih. Al Irwa' (1582), Shahih Abu Daud (2562). Muttafag 
'alaih. 


Ja HAbabh 3 "A6 JG - JG Ga ON yg NET A1 
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1956-2426. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, Umar bin Khaththab RA 
berkata, “Wahai Rasulullah, ada sekitar seratus hasil rampasan dari 
perang Khaibar dan aku tidak pernah mendapatkan bagian yang lebih 
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aku sukai darinya, dan aku sangat ingin bersedekah dengan harta 
tersebut.” 


Nabi SAW bersabda, “Tahanlah asalnya, dan pergunakanlah dari 
keuntungannya untuk (mendanai) orang yang berjuang di jalan 
Allah. 335 


— Shahih. Al Irwa' (1583). 


Bab: 5. Pinjaman 
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1957-2427. Dari Abu Umamah, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Pinjaman hendaknya dikembalikan 
kepada pemiliknya tanpa harus ada tambahan. Dan pemberian 
(anugerah)! hendaknya ditolak.” 


Shahih. Ash-Shahihah (610, 611), Al Irwa' (1412). 


BN Iya) nm -JU IL yi Pos "& NLYA-NA OA 

Naa Sh, Iga na) NN 
1958-2428. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Pinjaman hendaknya dikembalikan 


kepada pemiliknya tanpa harus ada tambahan. Dan pemberian 
(anugerah) hendaknya ditolak.” 


Shahih. Ash-Shahihah, ibid. 





12? » Sabbil: Pergunakanlah untuk usaha (membiayai) orang yang tengah berperang di jalan Allah. 
36 Minhah: Sesuatu yang diberikan cuma-cuma untuk didayagunakan, sepert seperti beberapa hal pertanian 


yg dapat basa untuk membajak tanah, atau juga sesuatu yang dipakai untuk menghasilkan susu 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 6. Deposito (Simpanan) 
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1959-2430. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata, Rasulullah SAW 

bersabda, “Barangsiapa yang menyimpan suatu simpanan, maka tidak 
ada tanggungan (asuransi).” 


Hasan. Al Irwa' (1547), Ash-Shahihah (2315), At-Ta'lig “ala 
Ar-Raudh An-Nadiyyah. 


Bab: 7. Orang yang Dititipi Melakukan Perdagangan dan 
Mendapatkan Untung 
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1960-2431. Dari Urwah Al Barigi, bahwa Nabi SAW pernah 
memberinya satu dinar untuk dibelikan seekor domba, dan kemudian 
Urwah berhasil mendapatkan dua ekor domba dari uang tersebut. Lalu 
ia menjual salah satunya dengan harga satu dinar. Selepas itu ia 
mendatangi Nabi SAW dengan membawa satu dinar dan seekor 
domba. 


Kemudian Rasulullah SAW mendoakan Urwah demi keberkahannya. 
Perawi berkata, “Sekalipun ia membeli debu, pastilah ia akan mampu 
meraih untung darinya.” 
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Shahih. Al Irwa (1287), Ahadits Al Buyu'. Bukhari. 
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1961-2432. Dari Urwah bin Abu Al Ja'di Al Barigi, ia berkata, | 
“Ketika barang-barang dari luar daerah (impor) datang, maka Nabi 
SAW memberiku satu dinar.” Dan ia menyebutkan hal seperti itu. 


Hasan. Al Irwa' (5/129). 


Bab: 8. Hiwalah (Transfer Utang) 
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1962-2433. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Yang termasuk kezhaliman adalah: ketika orang yang 
mampu membayar hutang menunda-nunda untuk melunasi 
hutangnya,'' dan jika di antara kalian dijanjikan pengalihan 
(Transfer) utang seseorang kepada orang yang lebih kaya (mampu), 
maka terimalah pengalihan tersebut.” 


Shahih. 41 Irwa' (1418), Ar-Raudh An-Nadhir, (1137). Muttafag 
alaih. 


BI Ja BBI Ip JG SE GE II jp NATLNANY 
A36 sa Ie Et 3 ali 


D7 Mathlul ghaniyyi: Yakni orang yang mampu untuk melunasi utangnya, termasuk orang miskin. Yakni 
keengganan atau menunda-nunda pembayaran utangnya. 
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1963-2434. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Menunda-nunda pembayaran hutang bagi orang yang 
mampu melunasinya adalah suatu tindak kezhaliman. Dan jika ada 
hutang yang kemudian dijanjikan akan dialihkan menjadi tanggungan 
seseorang yang lebih kaya (mampu), maka terimalah pengalihan 
tersebut.” 


Shahih. Ahadits Al Buyu' 


Bab: 9. Garansi (Jaminan) 
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1964-2435. Dari Abu Umamah Al Bahili, ia berkata, “Aku telah 


mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang menjadi jaminan 
layaknya orang yang meminjam utang dan utang harus dilunasi.” 


Shahih. Al Irwa' (1412) 
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1965-2436. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa ketika masa Ek Rasulullah 
SAW ada seorang lelaki yang datang meminjami sepuluh dinar 
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kepadannya. Ia berkata, “Aku tidak memiliki suatu apapun yang dapat 
aku berikan.” Lelaki itu berkata. “Tidak. Sungguh demi Allah, aku 
tidak akan kabur darimu sampai aku mendapatkan orang yang akan 
membayarkan utangku atau seorang yang akan menjaminku ” Maka 
lelaki itu menarik Ibnu Abbas kepada Nabi SAW, dan beliau bertanya 
kepada lelaki tersebut, “Berapa lama kamu akan melunasinya?” 

la menjawab, “Satu bulan.” 

Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Aku yang akan menjadi 
tanggungan baginya.” Dan ketika datang hari jatuh tempo utangnya 
sebagaimana yang dijanjikan kepada Nabi SAW, lelaki itupun datang. 
Lalu beliau bertanya kepadanya, “Dari manakah engkau dapatkan ini 
(untuk mengganti utangmu)?” Lelaki itu menjawab, “Dari hasil 
tambang.” Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada kebaikan di 
dalamnya.” Maka Rasulullah SAW pun membayarkan utang yang 
menjadi tanggungan lelaki tersebut. 


Shahih. 41 Irwa' (1413), Ahadits Al Buyu' 
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1966-2437. Dari Abu Oatadah, bahwa telah didatangkan kepada Nabi 
SAW jenazah seseorang agar beliau menyalatkannya. Lalu beliau 
bersabda, “Shalatilah jenazah sahabat kalian ini, sesungguhnya ia 
memiliki tanggungan utang.” Abu Oatadah berkata, “Aku yang akan 
menanggung utangnya.” 


Rasulullah SAW bertanya, “Apakah kamu benar akan melunasinya?” 


Oatadah menjawab, “Aku akan melunasinya.” 
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Utang orang itu berkisar delapan belas atau sembilan belas dirham. 
Shahih. Ahkam Al Janaiz (85). Al Buyu ' 


Bab: 10. Orang yang Berutang dan Berniat Melunasinya 
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1967-2438. Dari Ibnu Khuzaifah (yakni Imran), dari Maimunah 
Ummul Mukminin, ia mengatakan bahwa ia pernah berutang untuk 
orang lain, kemudian beberapa keluarganya berkata kepadanya, 
“Jangan kamu lakukan itu.” Namun Maimunah tidak menggubris 
ucapan tersebut, bahkan ia berkata, “Baiklah, (namun) sesungguhnya 
aku telah mendengar Nabiku dan kekasihku SAW telah bersabda, 
“Siapa saja dari kalangan orang Islam yang berutang untuk orang 
lain (hutang apapun), Allah niscaya telah mengetahui bahwa ia pasti 
akan melunasi utangnya tersebut. Dan Allah akan (memberinya 
kemudahan untuk) melunasinya semasa ia di dunia (masih hidup).” 


Shahih. Tanpa redaksi, “...semasa ia di dunia (masih hidup).” 
Ash-Shahihah (1029), At-Ta ig Ar-Raghib (3/33), Ahadits Al Buyu' 
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1968-2439. Dari Abdullah bin Ja'far RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah akan selalu bersama orang yang 
berhutang sampai ia dapat melunasi utangnya, selama ia tidak 
mengerjakan sesuatu yang dibenci Allah.” Disebutkan bahwa 
Abdullah bin Ja'far berkata kepada bendaharawannya, “Pergilah dan 
utangilah aku, karena aku sungguh tidak suka jika aku habiskan 
malam kecuali Allah berada bersamaku, (terlebih) setelah aku 
mendengar apa yang Rasulullah SAW sabdakan tersebut.” 


Shahih. Ash-Shahihah (1029), Al Buyu'. 


Bab: 11. Orang yang Berhutang dan Tidak Berniat Melunasinya 
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1969-2440. Dari Shuhaib Al Khairi, dari Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapapun yang memiliki utang dan ia tidak berniat (dari semula) 


untuk melunasinya, ia akan menemui Allah kelak layaknya seorang 
pencuri.” 


Hasan Shahih. Ar-Raudh An-Nadhir (1043), At-Ta'lig Ar- 
Raghib (3/33-34), Ahadits Al Buyu '. 
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1970-2441. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang mengambil harta milik orang lain dan bermaksud 
untuk merusaknya (merugikannya). Maka Allah juga akan merugikan 
orang yang berbuat seperti itu.” 


Shahih. Ghayah Al Maram (352), Al Buyu'. Bukhari. 


Bab: 12. Pentingnya Perihal Utang 
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1971-2442. Dari Tsauban (pembantu Rasulullah SAW), dari 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang ruh dan jasadnya 
telah terpisah (meninggal dunia) dan ia terbebas dari tiga perkara, 
maka ia akan masuk surga, (yakni) terbebas dari sifat takabur, sifat 
menipu dan utang.” 


Shahih. Ahadits Al Buyu', Al Misykah (2921). (Edisi revisi 
kedua), Ash-Shahihah (2785). 
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1972-2443. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Jiwa seorang mukmin masih akan terus tergantung pada 


utangnya hingga ia dilunasi.” 
Shahih. A4! Misykah (2915), Ahkam Al Jana 'iz (15), Al Buyu ' 
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1973-2444. Dari Ibnu “Umar RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang yang meninggal dunia dan masih menyisakan satu 
Dinar atau satu Dirham utang, hutangnya tersebut akan ditukarkan 


dengan amal kebaikannya, hingga tidak tersisa lagi utangnya walau 
satu Dinar atau satu Dirham.” 


Shahih. 4! Ahkam, hal 5, Al Buyu'. 


Bab: 13. Orang yang Meninggalkan Utang atau Menghilangkan 
Suatu Barang, Maka Tanggungannya kepada Allah dan Rasul- 
Nya 
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1974-2445. Dari Abu Hurairah RA, bahwa pada zaman Rasulullah 
SAW, setiap kali ada orang yang meninggal dunia dan ia 
meninggalkan utang, maka Rasulullah akan bertanya, “Apakah utang 
yang ia tinggalkan akan ada yang melunasinya?" Jika para sahabat 
mengatakan, “Ya.” maka beliau akan menyalatinya. Dan apabila para 
sahabat mengatakan, “Tidak,” maka beliau bersabda. “Shalatilah 
sahabat kalian itu. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Dan ketika Allah membukakan bagi Rasul-Nya sebuah kemenangan 
(penaklukan kota Makkah), beliau bersabda, “Aku adalah orang yang 
paling berhak terhadap orang-orang mukmin dibandingkan diri 
mereka sendiri. Dan orang mukmin yang meninggal dunia dan masih 
meninggalkan utang, maka akulah jaminannya (yang akan 
melunasinya). Dan barangsiapa yang meninggalkan harta, maka 
harta tersebut adalah milik ahli warisnya.” 


Shahih. Ahkam Al Jana'iz (86), Al Irwa' (1433). Muttafag 
'alaih. 
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1975-2446. Dari Jabir RA ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa (orang mukmin) yang meninggal dunia dan 
meninggalkan harta, maka hartanya adalah untuk ahli warisnya. Dan 
barangsiapa (orang mukmin) meninggal dunia dan meninggalkan 
utang atau menghilangkan suatu barang, maka akulah yang akan 
menanggungnya dan hendaknya (yang bersangkutan) meminta 
kepadaku, dan akulah orang yang paling berhak atas diri orang- 
orang mukmin.” 


Shahih. Muslim. Hadits ini merupakan bagian dari Hadits 
terdahulu (no.45). 


Bab: 14. Menangguhkan Tagihan Piutang 
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1976-2447. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasululah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang mempermudah orang yang terjerat 
kesulitan, maka Allah akan mempermudah baginya (segala usaha) di 
dunia dan akhirat.” : 

Shahih. 4! Irwa' (5/249). Hadits ini merupakan bagian dari 
hadits terdahlu (no. 224). 


aw BS 1 JB BA ak SA 5G AN LA-NANV 
“3s s- pa... P Pe PA Pang 0.83 ac 
BEI la TS alm An EN LA) bata ep JSU DOS 
X9 
1977-2448. Dari Buraidah Al Aslami, dari Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang mempermudah penagihan piutang (memberikan 
lenggat waktu), maka setiap hari baginya bernilai sedekah. Dan 
barangsiapa yang mempermudah tagihan utang sampai setelah jatuh 
tempo, maka baginya pahala yang sama, yakni setiap hari baginya 
adalah bernilai satu sedekah.” 


Shahih. As-Shahihah (86). 
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1978-2449. Dari Abu Al Yasar (seorang sahabat Nabi SAW), ia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang menginginkan 


agar Allah melindungi dalam naungan-Nya, maka hendaknya ia 
mempermudah tagihan piutang, atau mengimpaskannya saja.” 


Shahih. Ar-Raudh An-Nadhir (844), Shahih At-Targhib (901). 
Muslim. 
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1979-2450. Dari Hudzaidah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya seorang laki-laki yang telah meningga dunia akan 
dikatakan kepadanya, “Apa yang telah kamu kerjakan?” Lelaki itu 
akan menyebutkannya atau dia akan diingatkan tentang 
perbuatannya. Ia akan berkata, "Sesungguhnya aku selalu 
mempermudah dalam urusan uang dan penagihan piutang'. Maka 
Allah pun akan mengampuninya.” 


Abu Mas'ud berkata, “Aku juga pernah mendengarnya langsung dari 
Rasulullah SAW.” 


Shahih. At-Targhib (894), Ahadits Al Buyu '. 


Bab: 15. Meminta dengan Baik dan Mengambil Hak dengan 
Santun 
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1980-2451. Dari Ibnu Umar dan Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang menuntut sebuah hak, maka hendaklah 
menuntutnya dengan baik (menjauhi cara menuntut dengan hal yang 


haram), baik (orang yang bersangkutan) melunasinya atau tidak 
melunasinya.” 


Shahih. At-Ta'lig Ar-Raghib (3/20). Ahadits Al Buyu' 
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1981-2452. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW telah 


berpesan untuk pemilik hak, “Ambillah hakmu dengan baik, baik 
(orang yang bersangkutan) melunasinya ataupun tidak melunasinya.” 


Hasan Shahih. 41-Ta 'lig, ibid. 


Bab: 16. Melunasi Utang dengan Baik 
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1982-2453. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya sebaik-baiknya kamu —diantara yang 
terbaik dari kalian— adalah orang yang paling baik dalam melunasi 
utangnya'.” 


Shahih. Al Irwa' (5/225), Ahadits Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 
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1983-2454. Dari Abdullah bin Abu Rabi'ah Al Makhzu'i, bahwa Nabi 
SAW pernah meminjam darinya tiga puluh ribu atau empat puluh ribu 
ketika menghadapi perang Hunain. Dan ketika beliau telah kembali 
dari pertempuran tersebut, beliau pun melunasi utangnya tersebut. Dan 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Nabi SAW bersabda kepadanya, “Semoga Allah memberkahimu, 
dalam keluarga dan harta bendamu. Sesungguhnya ketetapan bagi 
pinjaman adalah melunasinya dan berterima kasih.” 


Hasan. Al Irwa (1388). Al Buyu'. 


Bab: 17. Kekuasaan bagi Pemilik Hak 
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1984-2456. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Seorang lelaki 
Arab Badui pernah datang menemui Nabi SAW dan menagih utang 
beliau kepadanya. Ia menagihnya dengan paksa, sampai-sampai lelaki 
itu menghardik dan berkata, “Lunasilah utangmu atau aku buat engkau 
kesulitan!” Maka para sahabat menghardik lelaki tersebut, “Diam kau! 
Tidak tahukah kamu dengan siapa kamu berbicara?” Lelaki itu 
langsung menjawab, “Aku hanya menuntut hakku.” Nabi SAW 
bersabda, “Mengapa kalian bersikap demikian kepada orang yang 
memiliki hak?” 


Kemudian Nabi SAW mengutus seseorang kepada Khaulah binti Gais 
dan berpesan, “Jika kamu memilki kurma, pinjamilah kami kurmamu 
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itu, dan akan kami lunasi setelah datangnya kurma kami (panen)." 
Khaulah berkata, “Baiklah, demi Allah, wahai Rasulullah.” 


Maka akhirnya kurma tersebut berhasil dipinjamkan dan Rasulullah 
SAW melunasi utangnya kepada orang Badui tersebut, beliau juga 
sempat memberinya makan. Kemudian lelaki Badui tersebut berkata, 
“Engkau telah menepati janjimu, semoga Allah menepatimu.” 


Nabi SAW menjawab, “Mereka adalah sebaik-baiknya manusia, 
sesungguhnya tidaklah mulia bagi suatu kaum jika orang yang lemah 
mengambil haknya dengan susah payah (terluka).” 


Shahih. At-Ta'lig Ar-Raghib (3140), Ash-Shahihah (2846). 
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1985-2457. Dari Asy-Syarid, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Menunda pembayaran utang oleh orang yang mampu, akan 
berdampak pada kehormatan dan menyebabkan sanksi untuknya. ” 


Hasan. Al Irwa' (1434), Al Misykah (2N9), Ahadits Al Buyu'. 
Bukhari. 
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1986-2459. Dari Ka'b bin Malik, ia berkata, “Ia pernah berselisih soal 
utang dengan Ibnu Abu Khadrad di masjid. Suara mereka begitu 
nyaring terdengar sampai Rasulullah pun dapat mendengarnya saat 
beliau tengah di dalam rumahnya. Maka Rasulullah mendatangi 
mereka berdua dan memanggil Ka'b. Ka'b menyambut panggilan 
beliau, “Labbayik, wahai Rasulullah. ' Rasulullah bersabda, 'Lunasilah 
utangmu itu dengan ini'. Belian menunjuk pada kain penutup, ia 
berkata, “Sudah aku lakukan”. beliau bersabda, “Lunasilah'!” 


Shahih. Al Irwa' (1422), Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 
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1987-2460. Dari Ibnu Mas'ud RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Tidaklah seorang muslim memberikan pinjaman kepada orang 
muslim lainnya sebanyak dua kali pinjaman, melainkan layaknya ia 
telah menyedekahkannya satu kali.” 

Hasan. Al Irwa' (1389), At-Ta'lig Ar-Raghib (2/34), Ahadits Al 
Buyu 
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Bab: 20. Melunasi Utang Mayit 
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1988-2463. Dari Sa'd bin Al Athwal, bahwa saudaranya meninggal 
dunia dan meninggalkan tiga ratus dirham beserta anak-anaknya. Aku 
ingin memberikan (300 dirham) itu kepada anak-anaknya. Kemudian 
Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya saudaramu (yang meninggal) 
pernah terlilit utang, lunasilah utangnya tersebut.” 


Sa'd berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah melunasinya semua 
kecuali menyisakan dua dinar. Dua dinar tersebut adalah utang 
saudaraku yang dituntut oleh seorang wanita yang tidak memiliki 
bukti (atas klaimnya).” 

Rasulullah SAW bersabda, “Berikanlah uang itu kepadanya, karena 
ia (wanita tersebut) benar dalam hal ini.” 


Shahih. Ahkam Al Janaiz (h. 15). 
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1989-2464. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa bapaknya telah meninggal 
dunia dan meninggalkan tigapuluh wasag utang kepada seorang lelaki 
Yahudi. Jabir bin Abdullah hendak melunasinya, namun Yahudi itu 
menolaknya. Maka Jabir mengadukan hal tersebut kepada Rasulullah 
SAW agar beliau mendatangi Yahudi tersebut dan meminta 
kebijaksanaannya. 


Kemudian Rasulullah mendatangi si Yahudi dan memintanya untuk 
menerima ganti buah kurma milik beliau yang saat itu berada di 
tangan si Yahudi. Namun ia tetap menolaknya. Nabi SAW terus 
berusaha membujuknya namun lelaki Yahudi itu masih tetap menolak 
utang bapaknya Jabir untuk dilunasi. 


Akhirnya Rasulullah berjalan memasuki sebuah kebun kurma seraya 
bersabda kepada Jabir, “Usahakanlah (bujuk dia) terus, berikanlah 
apa yang ia mau.” Setelah Rasulullah SAW pergi, Jabir berusaha 
terus -dan berhasil mengembalikan tiga puluh wasag dan 
melebihkannya dengan dua belas wasag. Lalu Jabir mendatangi 
Rasulullah dan hendak mengabari kejadian tersebut, namun ia tidak 
berhasil menemui Rasulullah yang sedang tidak ada di tempat. 


Lalu barulah ketika Rasulullah hendak beranjak dari tempatnya, Jabir 
berhasil menemui beliau dan menceritakan bahwa ia telah melunasi 
utang bapaknya. Jabir juga memberitahukan tentang tambahan yang ia 
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lebihkan untuk si Yahudi. Maka Rasulullah bersabda, “Kabarilah hal 
itu kepada Umar bin Khaththab!” 

Maka Jabir pun beranjak untuk menemui Umar dan mengabarinya 
tentang hal yang ia alami. Umar pun berkata kepada Jabir, “Aku telah 
mengetahuinya ketika Rasulullah memasuki kebun kurma tersebut, 
tidak lain adalah untuk memberikan keberkahan kepadanya.” 


Shabih. 4! Ahkam (17-18), Shahih Abu Daud (2558). Bukhari. 
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1990-2466. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Bahwa Nabi SAW membeli 
makanan dari seorang Yahudi dalam jangka waktu tertentu, dan beliau 
menggadaikan baju besinya.” 
Shahih. A1 Irwa' (1393). Murtafag 'alaih. 
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1991-2467. Dari Anas bin Malik RA ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah menggadaikan baju besinya kepada seorang Yahudi di 
Madinah, dan darinya beliau telah mengambil gandum untuk 
keluarganya.” 
Shahih. Al Irwa' (5/231), Mukhtashar Asy-Syama'il Al 
Muhammadiyah (287). Bukhari. 
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1992-2468. Dari Asma' binti Yazid RA, ia mengatakan bahwa Nabi 
SAW telah wafat dan baju besinya masih tergadai dengan makanan 
pada seorang Yahudi.” 


Shahih. Al Irwa' (5/232). 


".. Sian MP Naa Ni Pa | & 
ph Ep) up Joy Ol asn Nu ANA AY 


-.. Ke Pn 


1993-2469. Dari Ibnu “Abbas RA, ia berkata, “Bahwa Rasulullah 
SAW telah wafat dan baju besinya dalam keadaan tergadai dengan 
tiga puluh sha' gandum pada seorang Yahudi.” 


Hasan Shahih. 4! Irwa' (5/231) 


Bab: 2. Penggadaian Sesuatu yang Dapat Dikendarai atau 
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1994-2470. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Punggung dapat ditunggangi bila digadaikan, dan susu 
perasan dapat diminum bila digadaikan. Dan orang yang 
menunggang dan meminumnya, ia dibebankan nafkah.” 


Shahih. 4! Irwa' (1409). Bukhari 
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1995-2473. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata bahwa Rasulullah 


SAW pernah bersabda, “Berilah upah kepada para pekerja sebelum 
keringatnya mengering.” 


Shahih. Al Irwa' (1498), Al Misykah (2987), At-Ta'lig Ar- 
Raghib (3/58), Ahadits Al Buyu'. 


Bab: 6. Orang yang Menimba Kurma dengan Ember dengan 
Syarat Ia Harus Bagus 
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1996-2477. Dari Ali RA, ia berkata, “Aku terbiasa menimba dengan 
kurma dan mensyaratkan ia harus bagus.” 


Hasan. AI Irwa' (5/315), Ahadits Al Buyu'. 


Bab: 7. Bagi hasil Cocok Tanam dengan Sepertiga dan 
Seperempat 
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1997-2479. Dari Rafi” bin Khadij, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
melarang penyewaan tanah dan pembelian kurma matang dengan 
kurma mentah. Beliau bersabda, “Pertanian hanya ada pada tiga: 
seorang laki-laki memiliki tanah kemudian ia menanaminya, seorang 
laki-laki diberi tanah kemudian ia menanami pemberian itu, dan 
seorang laki-laki menyewa tanah dengan bayaran sewa emas atau 
perak.” 


Shahih. Ash-Shahihah (1715). 
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1998-2480. Dari Ibnu “Umar RA, ia berkata, “Sebelumnya kami telah 
terbiasa untuk melakukan mukhabarah" tanpa ada larangan untuk 
itu, sampai kami mendengar Rafi” bin Khadij RA berkata, “Rasulullah 
SAW telah melarang itu, maka kami pun berhenti melakukannya.” 


Shahih. Muslim. 
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118 Semacam muzara 'ah dengan pembagian-pembagian tertentu, seperti sepertiga atau seperempat. 
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1999-2481. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, “Beberapa laki- 
laki di antara kami memiliki sebidang tanah lebih, mereka lalu 
menyewakannya dengan sepertiga atau seperempat (keuntungan). 
Nabi SAW lalu bersabda, “Barangsiapa memiliki kelebihan tanah, 
maka  tanamilah tanah itu atau (biarkanlah) saudaranya 
menggarapnya. Jika ia menolak, maka hendaklah ia mengambil 
tanahnya tersebut.” 


Shahih. Ghayah Al Maram (361). Muslim. 
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2000-2482. Dari Abu Hurairah RA, ia mengatakan bahwa Rasulullah 

SAW pernah bersabda, “Barangsiapa memiliki tanah, hendaklah ia 

menanaminya atau membiarkan saudaranya untuk menggarapnya, 

dan apabila ia menolak (untuk ditanami atau diberikan kepada 
saudaranya), maka hendaknya mengambil tanahnya tersebut.” 


Shahih. Ghayah Al Maram (360). Muttafag “alaih. 
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2001-2483. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Ia pernah menyewakan 
tanahnya kepada seorang penggarap lahan, kemudian seseorang 
datang kepadanya dan memberitakan tentang sabda Nabi SAW dari 
Rafi” bin Khadij RA yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW 
melarang penyewaan tanah. Ibnu Umar lalu pergi dan aku (Nafi”)pun 
turut pergi bersamanya. Sesampainya di Balath, ja ditanya tentang hal 
itu, kemudian diberitakan bahwa Rasulullah SAW telah melarang 
penyewaan tanah. Abdullah (Ibnu Umar) lalu menghentikan 
penyewaan tanahnya.” 


Shahih. 4! Irwa' (1478). Muttafag 'alaih. 
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2002-2484. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah berpetuah kepada kami dan bersabda, “Barangsiapa memiliki 
tanah, maka hendaklah ia menanaminya atau orang lain yang 
menanaminya, dan tidak menyewakannya.” 


Shahih. Ghayah Al Maram (361). Muslim. 


2. 


PEN Iga HI 8 Go ed ne NVAOo-—Y 
2003-2485. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW 
telah melarang muhagalah (penyewaan tanah untuk pertanian).”'? 


Shahih. Muttafag “alaih, tanpa penjelasan tentang muhagalah 
pada Bukhari. 





"? Muhagalah: Penyewaan tanah untuk pertanian. 
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Bab: 9. Dispensasi dalam Penyewaan Tanah Kosong dengan Emas 
dan Perak 
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2004-2486. Dari Ibnu “Abbas RA, ia berkata, “Ketika ia mendengar 
bahwa banyak orang menyewakan tanah, ia berkata, “Subhanallah! 
Rasulullah telah bersabda, “Tidakkah (lebih baik) seseorang di antara 
kalian mengizinkan kepada saudaranya?” dan beliau tidak melarang 
untuk menyewakannya. 


Shahih. Muslim dan perawi lainnya. Lihat hadits selanjutnya 
(no. 2494). 
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2005-2487. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “(Seseorang yang) mengizinkan tanahnya kepada 
saudaranya (untuk digarap) adalah lebih baik baginya dibanding 
menyewakannya dengan harga sekian sekian (untuk batas tertentu). ” 
Ibnu Abbas berkata, “Inilah yang dimaksud dengan al hagl, yang 
dalam dialek kaum Anshar dikenal dengan istilah muhagalah. 


Shahih. Muslim. 
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2006-2488. Dari Handhalah bin Oais, ia berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Rafi” bin Khadij dan beliau menjawab, “Kami pernah 
menyewakan tanah dengan memberimu hasil tanah di suatu bagian, 
dan aku mengambil hasil tanah di bagian ini, kemudian kami dilarang 
untuk melakukan penyewaan dengan pola seperti ini, namun kami 
tidak dilarang untuk menyewakan tanah dengan imbalan perak.” 
Shahih. Al Irwa' (5/299). Muslim. 


Bab: 10. Hal yang Dimakruhkan dalam Pertanian 
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2007-2489. Dari Rafi bin Khadij, dari pamannya (Dhuhair), ia 
berkata, “Rasulullah SAW telah melarang kami untuk mengambil 
hasil dari sebuah hal yang merupakan bagian dari hak kami. Aku 
(Rafi”) berkata, “Segala yang dikatakan oleh Rasululiah adalah 
benar.” Dhuhair menjawab dengan menceritakan sebuah hadits dari 
Rasulullah SAW ketika beliau bersabda, “Apa yang kalian lakukan 
dengan pola penyewaan lahan tanah kalian?” Kami menjawab, 
“Kami menyewakannya dengan sepertiga atau seperempat dan 
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beberapa wasag gandum.” Beliau bersabda, “Janganlah kalian 
lakukan itu! Tanamilah sendiri atau biarkan orang lain 


menggarapnya.” 
Shahih. 4! Irwa' (5/3000). 
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2008-2490. Dari Rafi” bin Khadij, ia berkata, “Dulu, biasanya ketika 
seseorang di antara kami ingin mendayagunakan tanahnya, maka ia 
menyewakannya dengan sepertiga atau seperempat atau setengah hasil 
panen tanah tersebut. Ia juga mempersyaratkan untuk mendapatkan 
tiga bagian dari bagian parit air,""0 dan bagian sisa gabah yang telah 
digiling,! dan bagian parit air yang biasa digunakan pada musim 
semi. 

Kehidupan saat itu sangatlah sulit, dan banyak orang berusaha apa 
saja di lahan miliknya seperti mendayagunakannya untuk alih besi 
hanya agar lahannya menghasilkan. Kemudian kami mendatangi Rafi” 
bin Khadij dan ia pun berkata, “Sesungguhnya Rasulullh SAW telah 
melarang kalian untuk memanfaatkan sesuatu (yang bukan pada 
tempatnya). Karena ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya merupakan 


10 Jadawil: adalah sungai kecil (parit atau selokan irigasi pertanian), atau sesuatu yang keluar dari sisi- 
sisinya. 
Mt Gusharah: sisa gabah dari tangkai gandum setelah digiling. 
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sesuatu yang paling bermanfaat bagi kalian. Sesungguhnya Rasulullah 
SAW telah melarang kalian melakukan sewa menyewa tanah (dengan 
sistem bagi hasil panen). Beliau bersabda, “Barangsiapa yang ingin 
mendayagunakan tanahnya, maka ia dapat mengizinkan saudaranya 
(untuk menggarapnya) atau membiarkannya begitu saja (tidak 
tergarap) 


Shahih. Al Irwa' Ibid. 
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2009-2491. Dari Urwah bin Zubeir, ia berkata, Zaid bin Tsabit 
berkata, “Semoga Allah mengampuni Rafi” bin Khadij. Demi Allah 
sesungguhnya aku lebih tahu tentang hadits dari pada dia. Sungguh 
dua orang laki-laki yang nyaris saling bunuh (karena sengketa) pernah 
datang kepada Nabi SAW, dan beliau bersabda, “(Jika begitu 
kondisinya) maka janganlah kalian menyewakan tanah garapan. ' 
Tapi Rafi” bin Khadij hanya pernah mendengar cuplikan sabda beliau, 
“(Jika begitu kondisinya) maka janganlah kalian menyewakan tanah 
garapan. '.” 


Shahih. Ghayah Al Maram (366) 
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Bab: 11. Dispensasi dalam Muzara'ah dengan Sepertiga atau 
Seperempat 
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2010-2492. Dari “Amr bin Dinar, ia berkata, “Aku bekata kepada 
Thawus, “Wahai Abu Abdurrahman, mengapa engkau tidak 
tinggalkan saja penyewaan tanah (dengan bagi hasil sepertiga atau 
seperempat), sementara orang-orang telah mengetahui bahwa 
Rasulullah SAW telah melarang hal itu." Thawus berkata, “Wahai 
“Amru, sesungguhnya aku justru membantu dan memberi mereka, dan 
sesungguhnya Mu'adz bin Jabal-lah yang telah membawa pola ini 
kepada kami. Juga (karena) seorang ulama yang paling mengetahui 
(yakni Ibnu Abbas) pernah mengabarkan kepada kami bahwa 
Rasulullah SAW tidak melarang pola seperti ini untuk dilakukan, 
namun beliau hanya bersabda, “(Seseorang yang) mengizinkan 
tanahnya kepada saudaranya (untuk menggarap) adalah lebih baik 
baginya dibanding dengan mengambil sewa dengan harga tertentu.” 


Shahih. Ghayah Al Maram (362). Muttafag 'alaih. 
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2011-2493. Dari Thawus. bahwa Mu'adz bin Jabal pernah 
menyewakan tanah dengan kompensasi sepertiga atau seperempat 
(hasil panen) di masa Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar dan 
Utsman. Dan ia (Mu'adz) masih mempraktekkan pola ini hingga hari 
ini. 


Shahih. 
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2012-2494. Dari Thawus, ia berkata, “Ibnu Abbas RA berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “(Seseorang yang) mengizinkan 
saudaranya untuk menggarap tanahnya adalah lebih baik baginya 
dibanding ia mengambil pajak tertentu.” 


Shahih. Ghayah Al Maram (362). Muttafag 'alaih. 
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2013-2495. Dari Rafi' bin Khadij, ia berkata, “Kami pernah 


melakukan muhagalah (penyewaan tanah untuk pertanian) ketika 
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masa Rasulullah SAW hidup, orang-orang menyangka bahwa tradisi 
ini diperbolehkan (karena sudah begitu marak dilakukan). Hingga 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang memiliki sebidang 
tanah, hendaklah ia tidak menyewakannya dengan ganti sejumlah 


, ” 


makanan tertentu. 
Shahih. Muslim (5/23). 
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2014-2496. Dari Rafi” bin Khadij, ia berkata, Rasululah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang membajak sebidang tanah milik suatu 
kaum: tanpa izin mereka, maka ia tidak berhak menuai hasil 


tanamannya sedikitpun, dan ia harus mengembalikan segala 
keuntungannya (kepada pemilik lahan).” 


Shahih. Al Irwa" (1519), Adh-Dha'ifah (1/141). Dalam 
pembahasan hadits no. 88. 
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2015-2497. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW telah 
membedakan pajak kurma dan pajak pertanian bagi penduduk 
Khaibar. 

Shahih. Al Irwa' (1471), Ar-Raudh An-Nadhir (487). Muttafag 
alaih. 
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2016-2498. Dari Ibnu "Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW telah 
memberlakukan pajak atas penduduk Khaibar dengan setengah dari 
hasil panen kurma dan hasil tanah (pertanian). 


Shahih. Berdasarkan hadits sebelumnya. Detail hadits ini telah 
diungkapkan pada hadits no. 1847. 
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2017-2499. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW berhasil menaklukkan Khaibar, beliau memberlakukan pajak 
kepada penduduknya setengah hasil pertanian.” 


Shahih. Berdasarkan hadits sebelumnya. 


Bab: 15. Mencangkok Kurma 
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2018-2500. Dari Thalhah bin Ubaidillah, ia berkata, “Aku pernah 
berjalan bersama Rasulullah SAW di sebuah perkebunan kurma, dan 
beliau melihat sekelompok kaum yang tengah mencangkok kurma. 
Beliau bertanya, “Apa yang mereka lakukan?' Mereka menjelaskan 
bahwa mereka tengah memilah pohon kurma pejantan dan 
memadukannya dengan yang betina. Rasulullah SAW menimpali, 
“Aku kira semua itu tidak akan berhasil”. Thalhah menyampaikan hal 
ini kepada mereka, dan mereka nyaris menghentikan upayanya. Dan 
ketika hal itu disampaikan kepada Nabi SAW, beliau bersabda, “Itu 
hanya asumsiku saja, andai upaya (kalian) tersebut membuahkan 
hasil, maka lakukanlah. Karena aku hanya manusia biasa layaknya 
kalian, dan asumsi selalu terbuka untuk salah ataupun benar. 
Dan (namun) aku juga tidak mengatakan kepada kalian, “Allah 
SWT berfirman”, karena aku tidak akan berdusta atas nama 
Allah.” 


Shahih. Muslim. 


AR JUS Gie al BB Ol ie Lp Yo AA 
Yap . cad Jak IP dB Kena JA AJE 
Ap ES OS Ol JW EL SI aah Jab ci 

SB San yh OS lg alas s3 
2019-2501. Dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW mendengar sebuah 
suara dan beliau pun bertanya, “Suara apakah itu?” Mereka 
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menjawab, “Ada orang yang sedang menyerbukkan (membuahkan) 
pohon kurma”. Nabi SAW lalu bersabda, “Andai mereka tidak 
melakukannya, itu akan lebih baik. Mereka kemudian tidak 
melakukan penyerbukan selama setahun, hingga akhirnya buah kurma 
yang dihasilkan menjadi kopong.'"? Kemudian mereka mengadukan 
peristiwa ini kepada Rasulullah, dan beliau pun bersabda, “Jika ada 
sesuatu yang berhubungan dengan urusan dunia kalian, maka 
lakukanlah sesuka kalian. Dan jika berhubungan dengan urusan 
agama kalian, kembalikanlah kepadaku '” 


Shahih. Muslim. 


Bab: 16. Orang-orang Muslim Memiliki Hak yang Sama dalam 
Tiga Hal 
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2020-2502. Dari Ibnu "Abbas RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang-orang muslim saling memiliki hak yang sama 


dalam tiga hal, (yakni) air, rumput liar dan api, 
memperdagangkannya adalah haram.” 


Abu Said mengatakan bahwa yang dimaksud dengan air tersebut 
adalah air yang mengalir. 


Shahih. Tanpa lafadz, “...memperdagangkannya adalah 
haram”, Al Irwa" (1552), Al Misykah (3001), At-Ta'lig Ar-Raghib 
(2/55). 
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2021-2503. Dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW bersabda, “Tiga 


hal yang tidak terlarang (semua orang dapat menikmatinya): (yakni) 
air, rumput liar dan api.” 


Shahih. Al Irwa ' (6/8-9). 


Bab: 17. Menyumbat Sungai atau Mata Air 
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2022-2505. Dari Abyadh bin Hammal, bahwa ia pernah memonopoli 
sumber garam yang dikenal dengan tambak garam (saddu ma 'rib) 
yang merupakan fasilitas umum, namun ia tetap saja terus 
melakukannya. Lalu Al Agra" bin Habits At-Tamini mendatangi 


Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
telah memproduksi garam di zaman Jahiliyah yang aku dapatkan dari 
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sebuah Jahan yang tidak berair. dan siapa saja yang ingin 
memproduksinya dipersilahkan mengambilnya. Karena ia seperti 
layaknya aliran air yang tidak pernah terputus. 

Kemudian Rasulullah memerintahkan Abyadh bin Hammal untuk 
membatalkan monopoli garamnya. Lalu ia berkata, “Aku serahkan hal 
ini kepadamu, (dengan catatan) ia bernilai sedekah dariku.” 

Maka Rasulullah SAW menjawab, “Produksi garammu bernilai 
sedekah bagimu, ia layaknya aliran air yang tidak pernah berhenti. 
Barangsiapa yang ingin memanfaatkannya maka ia dipersilahkan '. 
Faraj' berkata, “Mulai hari itulah diberfakukan status hukum ini, 
orang yang ingin memanfaatkan garamnya maka ia dipersilahkan.” 
Lalu Nabi SAW memberikan sebidang tanah dan pohon yang lebat di 
lereng bukit sebagai ganti dari lahan yang hendak dimonopoli oleh 
Abyadh. 


Hasan. At-Ta 'lig 'ala Ar-Raudhah An-Nadiyah (21137). 


Bab: 18. Larangan Menjual Air 
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2023-2506. Dari Iyas bin Abdul Muzanni, yang pernah melihat 

beberapa orang yang tengah menjual air, maka ia berkata, “Janganlah 


kalian menjual air karena sesungguhnya aku telah mendengar 
Rasululah SAW melarang seseorang menjual air.” 


Shahih. Ahadits al buyu'. 


18 Yakni, Faraj bin Sa'id bin Algamah, seorang guru bagi Ibnu Majah. 
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2024-2507. Dari Jabir RA, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
melarang penjualan sisa air (air yang berlimpah).” 
Shahih. 4! Buyu'. Muslim. 


Bab: 19. Larangan Menyisakan Air (Limpahan) Agar 
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2025-2508. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Janganlah seorang di antara kalian menghalangi penduduk 


menggunakan air yang melimpah supaya kalian mempunyai alasan 
untuk menghalangi mereka menggunakan rumput yang melimpah.” 


Shahih. Ahadits Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 
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2026-2509. Dari Aisyah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 


bersabda, “Dilarang menghalang-halangi penggunaan air yang 
melimpah, dan dilarang menghalangi orang lain untuk menimba dari 


” 


sumur. 


Shahih. Al Buyu '. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 20. Minum dari Air Lembah dan Takaran Menyumbat Air 
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2027-2510. Dari Abdullah bin Zubair, ia berkata, “Seorang laki-laki 
dari Anshar mengadukan pertikaiannya dengan Zubair kepada 
Rasulullah SAW mengenai pengairan bebatuan hitam yang sering 
dimanfaatkan untuk menyirami pohon-pohon kurma. Laki-laki dari 
Anshar itu berkata, “Sisirlah air agar dapat mengalir”. Zubair menolak, 
dan mereka lalu berselisih dan mengadukannya kepada Rasulullah 
SAW. Beliau bersabda, “Siramilah (ladangmu) wahai Zubair! 
kemudian kirimlah air kepada tetanggamu. Laki-laki Anshar itu 
marah dan berkata, “Wahai Rasulullah, apakah karena ia adalah 
sepupumu?”. Mendengar itu, wajah Rasulullah SAW pun memerah, 
seraya beliau bersabda, “Wahai Zubair, siramilah (ladangmu), lalu 
sumbatlah air hingga (memenuhi) dinding”. Dikatakan. Zubair lalu 
berkata, “Demi Allah! Sungguh aku menduga ayat ini telah turun 
dikarenakan (perkara) ini: “Maka demi Tuhanmu, mereka (pada 
hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim 
dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu 
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (Os. An-Nisaa 
(41: 65) 


Shahih. At-Ta 'lig 'ala Ibnu Majah. 
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2028-2511. Dari Tsa'labah bin Abi Malik, ia berkata, “Rasulullah 
SAW pernah memutuskan perkara kasus pengairan (irigasi) di daerah 
Mahzur'8 untuk mendahulukan wilayah yang lebih tinggi 
dibandingkan wilayah yang lebih rendah. Beliau juga terlebih dahulu 
memenuhi wilayah sebelah atas hingga batas di atas pergelangan kaki, 
kemudian baru mengalirkan air kepada yang lebih rendah.” 


Shahih. Telah disebutkan lengkap dengan sanad dan matan-nya 
pada hadits no.15. Murtafag 'alaih. 
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2029-2512. Dari Abdullah bin “Amr, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah memutuskan perkara kasus pengairan (irigasi) di daerah 
Mahzur dengan memutuskan untuk menahan (aliran air) hingga batas 


pergelangan kaki, kemudian baru mengaliri kembali airnya (ke 
wilayah yang lebih rendah).” 


Hasan Shahih. ibid. 


4 Sgil Mahdzur: Adalah nama sebuah lembah yang dihuni oleh Ban-Ouraidzah, berlokasi di sekitar 
daerah Hijaz 
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2030-2513. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata, “Rasulullah SAW 
menyelesaikan penyiraman pohon kurma dari pengairan, (pohon) yang 
berada di atas akan minum sebelum yang berada di bawah, kemudian 
air dibiarkan hingga sampai ke pergelangan kaki, kemudian baru 
mengirimkannya kepada yang di bawah, dan begitu seterusnya sampai 
menuntaskan (memenuhi) dinding-dinding, atau air habis (terserap 
tanah).” 


Shahih. J/bid. 





Bab: 21. Pembagian Air 
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2031-2515. Dari Ibnu “Abbas RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Setiap pembagian yang telah dilakukan di masa Jahiliyah, 
maka ia tetap pada pembagian itu. Dan setiap pembagian yang 
dilakukan dalam masa Islam, maka ia berlaku pada pembagian 
Islam.” 


Shahih. A1 Irwa' (1717). 
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Bab: 22. (Hal yang Harus Diperhatikan) di Sekitar Sumur 
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2032-2516. Dari Abdullah bin Mughaffal, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menggali sumur, maka ia 


harus menyiapkan empat puluh hasta untuk minum binatang 
ternaknya.” 


Shahih. As-Shahihah (251). 


Bab: 23. (Hal yang Harus Diperhatikan) di Sekitar Pohon 
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2033-2533. Dari “Ubadah bin Shamit, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah memutuskan sebuah kasus sengketa pembagian hak sebatang, 
dua batang atau tiga batang pohon kurma untuk setiap orang dari 
sebuah kebun kurma. Beliau memutuskan bahwa setiap batang pohon 
dari pohon masing-masing (yang mereka klaim kepemilikannya) harus 
membayar seharga pelepah kurma yang berada di sekelilingnya.” 


Shahih. As-Shahihah (251). 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 


2034-2534. Dari Ibnu “Umar, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
pernah bersabda, “Keliling pohon kurma adalah sepanjang dan 
selebar pelepahnya.” 


Shahih. Sumber yang sama. 


Bab: 24. Orang yang Menjual Perabot Rumah dan Tidak 
Memberikan Harga yang Layak 
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2035-2535. Dari Sa'id bin Huraits, ia berkata bahwa ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menjual rumah atau 
perabot rumah dengan harga yang tidak layak (pantas), maka 
patutlah ia tidak akan mendapat berkah. " 


Hasan. As-Shahihah (2327), Ahadits Al Buyu', Al Misykah 
(2966). 
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2036-2536. Dari Hudzaifah bin Al Yaman, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menjual rumah dengan 


harga yang tidak layak (pantas), niscaya ia tidak akan mendapat 
berkah padanya.” 


Hasan. As-Shahihah, Al Buyu' 
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XVII. PEMBAHASAN TENTANG 
SYUF'AH(PRIORITAS PARTNER) 


Bab: 1. Orang yang Menjual Barang yang Baik, Hendaknya 
Meminta Izin Pengelolanya Terlebih Dahulu 
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2037-2537. Dari Jabir RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

“Barangsiapa yang memiliki sebatang pohon kurma atau sebidang 


tanah, hendaklah tidak menjualnya sebelum ia menawarkannya 
kepada partnernya.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2358), Al Irwa' (5/373), Muslim. 
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2038-2538. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang memiliki sebidang tanah dan ia hendak 


menjualnya, hendaknya ia menyepakatinya dengan tetangganya 
(partnernya) '.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Shahih: As-Shahihah, ibid. 


Bab: 2. Berbaik Hati Terhadap Tetangga (Partner) 
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2039-2539. Dari Jabir RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang tetangga sangat berhak untuk mendapatkan kebaikan hati 
(dipergauli dengan baik dari tetanggannya). Dan jika ia (si tetangga) 
sedang tidak ada (tidak di tempat), hendaknya ia ditunggu (hingga 
datang): (Hal ini patut dilakukan) jika mereka berdua (sesama 


,. 


tetangga) memiliki satu akses jalan (akses jalan bersama) ' 
Shahih: A1 Irwa' (1540) 
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2040-2540. Dari Abu Rafi', bahwa Nabi SAW bersabda, “Seorang 
tetangga lebih berhak dengan (perioritas) pertetanggannya. 


Shahih: Al Irwa' (1538), Bukhari. 
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2041-2541. Dari Syarid bin Suwaid, ia berkata, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, ada sebidang tanah yang tidak ada orang yang layak 
mendapatkan bagian (ahli warisnya) dan tidak ada orang terdekat 


143 4haggu bisagabihi bermakna: seorang tetangga berhak atas kekerabatan. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


selain tetangga, (bagaimana pemecahannya)?” Rasulullah bersabda, 
“Tetangga lebih berhak dengan (perioritas) pertetanggannya.” 


Hasan Shahih: Al Irwa'" 


Bab: 3. Tidak Ada Belas Kasihan Jika Batasan Hudud Telah 
Dilanggar 
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2042-2542. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
memberikan toleransi pengampunan atas tindak kejahatan yang tidak 
mengikat, namun jika kejahatan tersebut telah mencapai batas hudud, 
maka tidak ada kompromi pengampunan (belas kasihan) terhadapnya. 


Shahih: Al Irwa', Bukhari dari hadits Jabir RA. Detail hadits ini 
akan dibahas berikutnya. 
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2043-2543. Dari Abu Rafi”, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang yang menemani (partner) lebih berhak atas prioritas 
partnershipnya, selagi ada.” 


Shahih: Al Irwa" (1538), Bukhari. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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2044-2544. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, "Sesungguhnya 
Rasulullah SAW menjadikan syuf'ah pada segala sesuatu yang belum 
dibagi. Apabila ia batasan-batasan telah ditentukan dan ketetapan 
telah diberlakukan, maka tidak ada ayuf'ah padanya.” 
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XVII. PEMBAHASAN TENTANG LU@ATHAH 
(BARANG TEMUAN) 


Bab: 1. Tentang Unta, Sapi dan Kambing yang Tersesat 
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2045-2547. Dari Abdullah bin Syikhkhir, ia berkata, “Rasulullah 


SAW bersabda, "Barang kehilangan milik seorang muslim dapat 
mengakibatkan jilatan api neraka.” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (264) Ash-shahihah (620) 
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2046-2548. Dari Jarir, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah mengambil barang temuan, kecuali orang yang 
sesat." | 


Shahih: Al Irwa' (1563), Shahih Abu Daud (1513). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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2047-2549. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dari Nabi SAW, ia 
berkata, “Rasulullah SAW pernah ditanya tentang unta yang hilang 
(tersesat)? Maka beliau pun marah dan kedua pipi beliau memerah 
lalu bersabda, “Apa hubunganmu dengan unta-unta tersebut? Unta- 
unta itu memiliki sepatu dan kantung minum, mereka dapat 
menyimpan air dan memakan dedaunan sampai pemiliknya datang 
untuk mengambilnya.” Rasulullah SAW ditanya tentang kambing 
yang tersesat? Rasulullah menjawab, “Ambillah kambing tersebut 
untuk kamu atau saudaramu atau untuk srigala.” Rasulullah SAW 
ditanya tentang barang temuan. Rasulullah SAW menjawab, 
“Kenalilah wadah, benang pengikat dan umumkanlah selama satu 
tahun. Apabila ada yang mengakuinya, (maka berikanlah) dan 


apabila tidak ada yang mengambilnya, maka gabungkanlah dengan 
hartamu.” 


Shahih: Al Irwa' (1564), Shahih Abu Daud (1195-1199). 
Muttafag “Alaih. 
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Bab: 2. Tentang Barang Temuan 
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2048-2550. Dari “Iyadh bin Himar, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menemukan barang temuan, maka 
perlihatkanlah pada satu atau beberapa orang yang adil lalu ia tidak 
merubah atau menyembunyikannya, apabila pemiliknya datang untuk 
mengambil, maka ia lebih berhak dengan barang tersebut. Apabila 
tidak ada yang mengakuinya, maka ia adalah harta milik Allah SWT 
yang Dia berikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya.” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (1169), Shahih Abu Daud (1503). 
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2049-2551. Dari Suaid bin Ghafalah, ia berkata, “Aku keluar rumah 
bersama Zaid bin Shuhan dan Salman bin Rabi'ah sehingga ketika 


kami sampai di kawasan “Udzaib aku menemukan sebuah cambuk. 
Salman berkata kepadaku, “Buanglah”, tetapi aku enggan 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


membuangnya. Ketika kami sampai di kota Madinah, aku datang 
menjumpai Ubay bin Ka'b. Aku mengemukakan perihal tersebut 
kepadanya, lalu ia berkata, “Engkau benar aku pernah menemukan 
uang sebanyak seratus dinar pada masa Rasulullah SAW lalu aku 
menanyakannya kepada beliau? Rasulullah SAW pun bersabda, 
“Umumkanlah lebih dahulu selama satu tahun.” lalu aku 
mengumumkannya. Tetapi aku tidak menjumpai seorang pun yang 
mengakui uang tersebut. Kemudian aku bertanya kembali kepada 
Rasulullah SAW dan beliau pun bersabda, “Umumkanlah terlebih 
dahulu." Lalu aku menginformasikannya, tetapi tidak ada seorang pun 
yang mengakuinya, maka Rasulullah SAW bersabda, “Beritahulah 
wadah, benang dan jumlah uang tersebut dan umumkanlah terlebih 
dahulu selama satu tahun. Apabila pemiliknya datang, maka 
berikanlah dan apabila tidak, maka itu adalah jalan untuk menjadi 
hartamu.” 


Shahih: Al Irwa' (1568), Ar-Raudh An-Nadhir. HR. Abu Daud 
(1492-1494). HR. Bukhari-Muslim. 
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2050-2552. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, sesungguhnya Rasulullah 
SAW ditanya tentang barang temuan? Maka beliau bersabda, 
“Informasikanlah perihal barang temuan tersebut selama satu tahun, 
apabila ada yang mengakui, maka berikanlah. Apabila tidak ada yang 
mengakui, maka perkenalkanlah wadahnya dan makanlah, apabila 
pemiliknya datang, maka berikanlah ganti barang temuan tersebut 
kepada pemiliknya. 


Shahih: Al Irwa' (1564, Ar-Raudh An-Nadhir 19) HR. Bukhari- 
Muslim. 
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Bab: 4. Tentang Seseorang yang Menemukan Harta Terpendam 
(Rikaz) 
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2051-2554. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Pada harta rikaz (harta terpendam) terdapat kewajiban 
membayar zakat seperlima.” 


Shahih. HR. Bukhari-Muslim. Hadits ini adalah bagian dari 
hadits berikut no 2699. 
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2052-2555. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Dalam rikaz terdapat kewajiban zakat sebesar seperlima.” 


Shahih: 
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2053-2556 Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Dahulu sebelum kalian ada, terdapat seorang laki-laki membeli 
sebuah bangunan, laki-laki ini menemukan bejana besar yang terbuat 
dari emas dari dalam tanah bangunan yang telah dibelinya tersebut. Ia 
berkata kepada pemilik tanah, “Aku hanya membeli tanah darimu dan 
tidak membeli emas ini.” Si pemilik (pertama) berkata. 
“Sesungguhnya aku menjual tanah beserta apapun yang ada di 
dalamnya.” Keduanya lalu menemui seorang hakim, dan hakim 
tersebut berkata, “Apakah kalian berdua memilki anak?” Salah 
seorang dari keduanya menjawab, “Aku memiliki seorang anak laki- 
laki”, dan yang lain menjawab, “Aku memiliki seorang anak 
perempuan.” Hakim tadi berkata, “Kalian nikahkan saja anak yang 
laki-laki dengan anak perempuan tadi dan berikanlah mereka nafkah 
dari bejana emas tersebut, serta sedekahkan sisanya.” 


Shahih. HR. Bukhari-Muslim. 
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XIX. PEMBAHASAN TENTANG 
MEMERDEKAKAN HAMBA SAHAYA 


Bab: 1. Mudabbar (Hamba Sahaya yang Merdeka Setelah 
Majikannya Wafat) 
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2054-2557. Dari Jabir berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
menjual seorang budak mudabbar.”" 


Shahih: Al Irwa" (1288), Ar-Raudh An-Nadhir (203) HR. 
Bukhari-Muslim. 
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2055-2558. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Seseorang dari 


kabilah kami telah berjanji akan memerdekakan seorang budaknya 
dan ia tidak memiliki harta selainnya. Kemudian Rasulullah SAW 





M6 Mudabbar adalah budak yang akan dimerdekakan oleh pemiliknya dengan catatan apabila pemilik 
tersebut meninggal dunia. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


menjualnya dan dibeli oleh Ibnu An-Nahham seorang laki-laki dari 
Bani Adi. 
Shahih: Hadits-hadits tentang jual-beli. 


Bab: 2. Ummahatul Aulad 
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2056-2561. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Kami menjual hamba 
sahaya perempuan yang hanya digunakan untuk disetubuhi 


(selir/dayang) dan ummahatul Aulad (budak perempuan yang 


melahirkan anak dari majikannya) kami, sementara saat itu Nabi 
SAW masih hidup di tengah-tengah kami dan kami tidak melihat 
larangan dalam hal itu.” 


Shahih: Al Irwa' (6/189), Ash-shahihah (3417), hadits-hadits 
tentang jual-beli. 


Bab: 3. Budak Mukatab 
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2057-2563. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Ada tiga orang yang berhak ditolong oleh Allah: orang yang 
berperang di jalan Allah, seorang budak mukatab yang ingin merdeka 
dan melaksanakan kesepakatannya dan seorang laki-laki yang 
menikah dengan tujuan menjaga kehormatan diri." 
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Hasan: Ghayah Al Maram (210), Al Misykah (3089), At-Ta 'lig 
Ar-Raghib (3/68-69). 
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2058-2564. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Hamba sahaya manapun yang memiliki kesepakatan 
merdeka dengan membayar seratus Ugiyah, kemudian ia telah 


menunaikannya kecuali sepuluh Ugiyah saja, maka ia masih tetap 
seorang hamba sahaya” 


Hasan: Al Irwa' (1674, Al Misykah (3399-3401). 
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2059-2566. Dari Aisyah, isteri Nabi SAW: “Sesungguhnya Barirah 
datang menemuinya. Barirah adalah seorang budak mukatab di mana 
keluarganya akan menebusnya dengan sembilan Ugiyah. Aisyah 
berkata kepadanya, “Apabila keluargamu menghendaki, maka aku 
telah menyiapkan sesuatu untuk keluargamu, tetapi hak perwalian 
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menjadi hakku.” Barirah berkata, “Aisyah datang menjumpai 
keluarganya dan mengemukakan keinginannya kepada mereka, tetapi 
mereka menolak kecuali apabila hak perwalian diserahkan kepada 
mereka. Aisyah mengemukakan hal tersebut kepada Nabi SAW. dan 
beliau bersabda, “Lakukanlah.” Kemudian Barirah berkata, “Nabi 
SAW berdiri berpidato di hadapan masyarakat. Setelah memuji Allah 
SWT, beliau berkata, “Mengapa orang-orang menetapkan syarat- 
syarat yang tidak terdapat di dalam Al Our 'an. Syarat apapun yang 
tidak terdapat dalam Al Our'an, maka syarat tersebut tidak sah, 
walaupun seratus syarat.” Kitabullah (Al Our 'an) merupakan sesuatu 
yang Benar, syarat dari Allah adalah sesuatu yang lebih terpercaya 
dan hak perwalian diberikan kepada orang yang memerdekakan 
budak." 


Shahih: Al Irwa' (1308), Ar-Raudh An-Nadhir (789) HR. 
Bukhari-Muslim. 


Bab: 4. Memerdekakan Hamba Sahaya. 


LAS MAU HB JB AAL ai Tee Yp KAV 
BA Jay aa 1SE AN BD Jah S3 Eha GA 
La at JS baja OB 3 SKA Lana Ta gal ta 3, 
A5 ang BN Aga SA LAS ueiiakiad GAN GEN LA ia lab IK 

UG JK 
2060-2567. Dari Syurahbil. bin Simth, ia berkata, “Aku katakan 
kepada Ka'b, “Wahai Ka'b bin Murrah! Ceritakanlah kepada kami 


mengenai Rasulullah SAW dan berhati-hatilah.” Syurahbil berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
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memerdekakan seorang hamba sahaya yang muslim, maka ia akan 
dibebaskan dari api neraka. Setiap tulang-belulang dari hamba 
sahaya tersebut akan memberikan balasan amal perbuatan kebaikan 
kepada orang tersebut. Dan Barangsiapa yang memerdekakan dua 
orang hamba sahaya wanita yang muslimah, maka keduanya akan 
dapat membebaskannya dari neraka. Setiap satu tulang belulang akan 
dibalas dengan amal perbuatan baik dua tulang belulang dari kedua 
orang tersebut '.” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (353) Ash-Shahihah (2611), At- 
Ta 'lig Ar-Raghib (5/61). 
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2061-2568. Dari Abu Dzar, ia berkata, Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah! Hamba sahaya bagaimana yang paling utama?” 
Rasulullah SAW bersabda, “Hamba sahaya yang paling berharga 
bagi pemiliknya dan paling mahal harganya." 


Shahih. HR. Bukhari-Muslim. 
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Bab: 5. Orang Yang Memiliki Kekerabatan terhadap Seorang 
Muhrim, Maka Ia Merdeka 
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2062-2569. Dari Samurah bin Jundab, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa memiliki kekerabatan terhadap seorang 
muhrim, maka ia merdeka.” 


Shahih: Al Irwa' (1746). 
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2063-2570. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa memiliki kekerabatan terhadap seorang muhrim, maka 
berarti ia merdeka.” 


Shahih: Sumber yang sama. 


Bab: 6. Memerdekakan Seorang Hamba Sahaya dengan 
Syarat Pekerjaan 
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2064-2571. Dari safinah Abu Abdurrahman berkata, “Ummu Salamah 
memerdekakanku dan memberikan syarat agar aku membantu Nabi 
SAW selama masa hidup beliau.” 


Hasan: Al Irwa' (1752), Al Misykah (3398) 


Bab: 7. Orang yang Memerdekakan Seorang Hamba Sahaya 
Secara Bersekutu 


5 LB TPag JB :JB GA 3 Yovr-Ya to 
Ju SO 
ai Bian jp end PIA pi “na oh 


2065-2572. dari Abu Hurairah ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang memerdekakan seorang hamba sahaya dengan 
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sebagian hartanya, maka hendaknya ia melunasi yang sebagian lagi 
dengan hartanya pula, yaitu apabila ia memiliki harta. Apabila ia 
tidak memiliki harta, maka hendaknya diusahakan ada pembicaraan 
mengenai nilai hamba sahaya tersebut yang tidak memberatkan '.” 


Shahih: Al Irwa' (5/358) HR. Bukhari-Muslim. 
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2066-2573. Dari Ibnu umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Barangsiapa memerdekakan seorang hamba sahaya secara 
bersekutu, maka nilai yang dibebankan harus adil. Masing-masing 
yang bersekutu dibebankan bagian-bagian tertentu, apabila mereka 
memiliki harta yang dapat mencapai nilai dari harga seorang hamba 
sahaya tersebut, maka ia memerdekakan seorang hamba sahaya saja. 


Sementara apabila tidak mencukupi, maka berarti ia telah 
membebaskan sesuai dengan yang dibayarkan '.” 


Shahih: 4! Irwa' (1522) HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 8. Orang yang Memerdekakan Seorang Hamba Sahaya yang 
Memiliki Harta 
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2067-2574. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah bersabda, 
“Barangsiapa memerdekakan seorang hamba sahaya yang memiliki 
harta, maka harta tersebut menjadi miliknya (orang yang 
memerdekakan), kecuali apabila si majikan mensyaratkan hal 
lersebut. maka harta itu menjadi miliknya (majikan). Ibnu Lahi'ah 
berkata, “Kecuali apabila majikan mengecualikannya.” 


Shahih: Al Irwa' (1749), Al Misykah (3396) 
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Bab: 1. Tidak Halalnya Darah Seorang Muslim Kecuali pada Tiga 
Perkara 
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2068-2581. Dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, “Sesungguhnya 
Utsman bin Affan telah mengintai mereka. Utsman mendengar bahwa 
mereka membicarakan masalah pembunuhan. Utsman bin Affan 
berkata, “Mereka mengancam akan membunuhku! Mengapa mereka 
ingin membunuhku? Padahal aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah halal darah seorang muslim, kecuali pada salah 
satu dari tiga hal: seseorang yang berzina dan ia seorang muhsan 
(pernah menikah), maka ia harus dirajam, seseorang yang membunuh 
orang lain tanpa hak, atau seseorang yang murtad setelah ia memeluk 
Islam?!" Demi Allah! Aku tidak pernah berzina baik di masa jahiliyah 
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atau di masa Islam, aku tidak pernah membunuh seorang muslim, dan 
aku tidak pernah murtad sejak aku memeluk Islam.” 


Shahih: “AI Irwa' (7/54), Takhrijul Ahadits Al Mukhtarah (300, 
302, 342-347). 
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2069-2582. Dari Abdullah, yaitu Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak halal darah seorang muslim yang sudah 
mengucapkan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa aku 
adalah utusan Allah kecuali kepada salah satu dari tiga orang: 
seorang manusia membunuh manusia lainnya, seorang janda/duda 
yang berzina dan orang yang meninggalkan agamanya yang 
memisahkan diri dari jamaah'.” 


Shahih: A/ Irwa' (2196), Dhilalul Jannah (60) HR. Bukhari- 
Muslim. 


Bab: 2. Orang yang Murtad dari Agamanya 
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2070-2583. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengganti agamanya, maka bunuhlah ia'” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Shahih: A/ Irwa' (2471), Takhrijul Iman, karya Ibnu salam 
(86/89): Bukhari. 
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2071-2584. Dari Muawiyah Al Ousyairi, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah SWT tidak menerima amal seorang musyrik yang 
menyekutukan Allah setelah sebelumnya masuk Islam, sampai ia 
memisahkan diri dengan orang-orang musyrik dan bergabung dengan 
kaum muslimin.” 


Hasan: Al Irwa' (5/23), Hadits Shahihah (369) 


Bab: 3. Melaksanakan Hukum Hudud 
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2072-2585. Dari Ibnu umar, Rasulullah SAW pernah bersabda, 


“Melaksanakan salah satu dari hukum hudud lebih baik daripada 
hujan empat puluh malam di negeri-negeri Allah Azza wa Jalla.” 


Hasan: Ash-Shahihah (331), Al Misykah (2358), Ar-Raudh An- 
Nadhir (1068) 
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2073-2586. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Satu hukum hudud yang dilaksanakan di dunia lebih baik 
bagi penduduk negeri daripada diturunkannya hujan empat puluh 
hari di pagi hari'.” 


Hasan: Ash-shahihah juga. 
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2074-2588. Dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, 'Laksanakanlah hukum hudud pada kerabat dan 
orang jauh, dan janganlah kalian pedulikan celaan orang yang 
mencela dalam menegakkan hukum Allah'.” 


Hasan: Al Misykah (3587, Ash-Shahihah (670 dan 1942) 


Bab: 4. Orang-Orang Yang Tidak Terkena Hukum Hudud 


MIPA Jp de Co IG AN Dae 3. YsAa-Y Vo 
Sa IG al EN yh ya AA 3 Ai 


2075-2589. Dari Athiah Al Ourazhi, ia berkata, “Kami diperlihatkan 
sesuatu oleh Rsaulullah di saat perang Bani Ouraizhah. Saat itu musuh 
yang telah tumbuh bulu kemaluannya (telah dewasa) harus dibunuh 
dan yang belum tumbuh bulu kemaluannya dibiarkan bebas. Aku 
termasuk orang yang belum memiliki bulu kemaluan, maka aku 
dibebaskan. 


Shahih: Al Misykah (3974, analisa kedua) 
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2076-2590. Dari Athiyah Al Ouradhi, ia berkata, “Maka inilah aku 
ada di hadapan kalian.” 


Shahih: 
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2077-2591. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku dihadapkan kepada 
Rasulullah SAW pada saat perang Uhud dan di saat itu usiaku masih 
empat belas tahun. Rasulullah SAW belum membolehkanku 
berperang. Kemudian aku dihadapkan kembali pada saat perang 
Khandag dan saat itu usiaku sudah genap lima belas tahun, maka 
beliau memperkenankanku ikut berperang. Nafi” berkata, “Aku 
membicarakan hal ini kepada Umar bin Abdul Aziz di masa 
pemerintahannya, dan ia berkata, “Ini adalah pemisah antara anak- 
anak dan orang dewasa.” 


Shahih: 4! Irwa (1186) HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 5. Menutupi Aib Seorang Mukmin dan Terhalangnya 
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2078-2592. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menutupi aib seorang muslim. maka Allah 
akan menutupi aib orang tersebut di dunia dan akhirat '.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2341) HR. Muslim. Ini adalah potongan 
hadits terdahulu (185). 
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2079-2594. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa menutupi aib saudaranya sesama muslim, maka Allah 
akan menutupi aibnya di hari Kiamat kelak. Dan, barangsiapa 
membeberkan aib saudaranya sesama muslim, maka Allah akan 
membeberkan aib orang tersebut sampai Allah memperburuk citra 
dirinya di rumahnya.” 


Shahih: At-Tha 'lig Ar-Raghib (3/76) Ash-Shahihah (2341). 


Bab: 6. Syafa'at di dalam Hukum Hudud 
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2080-2595. Dari Aisyah, sesungguhnya orang-orang Ouraisy memiliki 
perhatian yang besar terhadap seorang wanita bani Makhzumiyah 
yang telah mencuri. Mereka berkata, “Siapa yang akan berbicara 
mengenai hal ini kepada Rasulullah?" Sebagian orang berkata, “Siapa 
lagi yang berani, selain Usamah bin Zaid sosok yang dicintai 
Rasulullah?" Lalu Usamah membicarakannya kepada Rasulullah 
SAW. Maka beliau bersabda, “Apakah engkau akan memberikan 
syafa 'at/pengampunan dalam hal hukum hudud?” Lalu beliau berdiri 
sambil berpidato, beliau bersabda, “Wahai manusia sekalian! 
Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian telah binasa, karena 
apabila seorang yang mulia diantara mereka mencuri, maka mereka 
membiarkannya. Tetapi apabila seorang yang lemah diantara mereka 
mencuri, maka mereka melaksanakan hukum hudud. Demi Allah! 
Seandainya saja Fatimah putri Muhammad mencuri, niscaya aku 
sendiri yang memotong tangannya.” Muhammad bin Rumh berkata, 
“Aku mendengar Laits bin Sa'd berkata, “Semoga Allah 
melindunginya (Fatimah) dari pencurian.” Maka seyogiayanya setiap 
Muslim mengucapkannya.” 


Shahih: A41 Irwa' (2391) HR. Bukhari-Muslim. 
Bab: 7. Hukuman Berzina 
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2081-2597. Dari Abu Hurairah, Zaid bin Khalid dan Syibl berkata, 
“Kami sedang berada di sisi Rasulullah SAW, lalu seseorang datang 
menemui beliau, ia berkata, “Aku memohon kepadamu atas nama 
Allah untuk memutuskan hukuman ini dengan kitabullah. Sahabatnya 
berkata, "Ia rupanya lebih pandai, “Wahai Rasulullah, tetapkanlah 
hukum bagi kami dengan kitabullah dan izinkanlah aku berbicara.” 
Rasulullah berkata, “Bicaralah.” Laki-laki tadi berkata, 
“Sesungguhnya anakku bekerja pada seseorang, lalu ia berzina dengan 
isteri orang tersebut. Aku telah menebus perbuatan zina tersebut 
dengan memberikan kepadanya seratus ekor kambing dan seorang 
pembantu. Aku bertanya kepada para ahli ilmu, lalu aku diberitahu 
bahwa hukuman bagi anakku adalah seratus kali dera dan diasingkan 
selama satu tahun. Sementara si wanita itu dikenakan hukuman rajam. 
Rasulullah SAW bersabda, “Demi Allah! Aku akan menetapkan 
hukuman bagi kalian berdua dengan kitabullah. Seratus ekor kambing 
dan seorang pembantu hendaknya dikembalikan kepadamu, 
sementara anakmu dihukum seratus kali dera dan diasingkan selama 
satu tahun. Pergilah wahai unais! Temuilah wanita itu, apabila ia 
mengakui, maka rajamlah.” Hisyam berkata, “Unais kemudian pergi 
menemui wanita tersebut dan ia mengakui, hingga kemudian dirajam.” 


Shahih: A4! Irwa' (1464) HR. Bukhari-Muslim. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


B3 Ih JB JG tebal yi BE 56 TEMAN SAY 
1 9 Ke 4. 2 2 2 2 - sar Lgi Me -— 2.5 
Am a33 BL Ne SEL Ola ye A1 Jam 3S Nya 
" | 2 kai ' Nan ni ari Pa Pe 
ea Ab AA aa 
2082-2598 Dari ubadah bin Shamit, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Ambillah (ketetapan hukum) dariku. Allah SWT telah 
menjadikan jalan bagi mereka, perawan dan perjaka hukumannya 
dengan didera seratus kali dan diasingkan selama satu tahun. 
Sementara seorang janda dan duda dengan didera seratus kali dan 
dirajam.” 


Shahih: A4! Irwa' (2341) HR. Muslim. 


Bab: 9. Hukum Rajam 
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2083-2601. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, Umar bin Khaththab berkata, 
“Aku khawatir setelah lama masa berlalu, hingga seseorang akan 
berkata, “Tidak aku temukan hukum rajam di dalam kitabullah (Al 
Our'an), mereka akan sesat karena meninggalkan salah satu kewajiban 
dari Allah SWT. Ingatlah! Sesungguhnya hukum rajam benar adanya. 
Apabila terjadi zina muhsan lalu ada saksi atau wanita yang 
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bersangkutan hamil, atau ada pengakuan, maka aku pernah membaca, 
“Laki-laki dan wanita dewasa apabila keduanya berzina, maka 
benar-benar rajamlah mereka” Rasulullah SAW melakukan hukum 
rajam dan kami pun melaksanakannya sepeninggal beliau.” 


Shahih: A1 Irwa' (2338) HR. Bukhari-Muslim. 
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2084-2602. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Maiz bin Malik datang 
menemui Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah aku telah 
berzina.” Akan tetapi Rasulullah SAW mengacuhkannya. Lalu ia 
berkata kembali, “Aku telah berzina.” Dan Rasulullah SAW pun 
mengacuhkannya. Kemudian ia berkata lagi, “Aku telah berzina.” 
Rasulullah SAW tetap mengacuhkannya. Lalu ia berkata kembali, 
“Aku telah berzina” Namun Rasulullah SAW tetap tidak 
memperdulikannya sampai ia mengikrarkan perihal tersebut sebanyak 
empat kali. Lalu Rasulullah SAW memerintahkan agar ia dihukum 
rajam. Di saat tubuhnya terkena lemparan batu, ia pun melarikan diri 
kesakitan. Kemudian bertemu dengan seorang yang membawa tulang 
rahang unta di tangannya, laki-laki ini akhirnya memukul Maiz 
sampai pingsan. Perihal larinya Maiz saat terkena lemparan batu 
diceritakan kepada Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, “Tidakkah 
sebaiknya kalian membiarkannya?” 


Hasan Shahih: 4! Irwa ' (7/353), Al Misykah (3565). 
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2085-2603. Dari Imran bin Hushain, ia berkata, “Seorang wanita 
datang menemui Nabi SAW, lalu mengaku bahwa ia telah berzina. 
Kemudian Rasulullah memerintahkan untuk mempererat ikatan 
bajunya (agar tidak tersingkap auratnya) dan dirajam lalu beliau 
menyalatinya.” 


Shahih: 4! Irwa' (2333) HR. Muslim. 


Bab: 10. Hukuman Rajam bagi Pria dan Wanita Yahudi 
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2086-2604. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW 
telah menghukum rajam dua orang laki-laki Yahudi, aku termasuk 
yang menghukum rajam keduanya, aku menyaksikan beliau menutupi 


tubuh wanita tersebut (khawatir auratnya tersingkap) lantaran 
lemparan batu.” 


Shahih: 4! Irwa' (1253) HR. Bukhari-Muslim. 
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2087-2605. Dari Jabir bin Samurah: Sesungguhnya Rasulullah SAW 
telah menghukum rajam seorang laki-laki dan seorang wanita kaum 
Yahudi. 


Shahih: Sama dengan sebelumnya. 
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2088-2606. Dari Al Barra bin Azib, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bertemu dengan seoang laki-laki Yahudi yang berwajah memar dan 
bekas cambukan di tubuhnya. Lalu Rasulullah SAW memanggil 
mereka dan berkata, “Apakah ini yang kalian temukan dalam kitab 
suci kalian mengenai hukuman bagi pezina?” Mereka menjawab, 
“Ya.” Lalu Rasulullah memanggil salah seorang ulama dari kalangan 
mereka dan berkata, “Aku menyerukan kepadamu atas nama Allah 
Yang telah menurunkan Taurat kepada Nabi Musa. Apakah demikian 
kalian menemukan hukuman untuk seorang pezina?” Ia menjawab, 
“Tidak” dan seandainya engkau tidak menyeru diriku, maka aku tidak 
akan memberitahukan hal ini kepadamu. Di dalam kitab kami, kami 
temukan bahwa hukuman bagi seorang pezina adalah hukum rajam, 
akan tetapi sangat banyak dari kalangan pembesar-pembesar kami 
yang terkena hukum rajam. Apabila kami menangkap seorang 
pembesar, maka kami biarkan dan apabila kami menangkap seorang 
dari kalangan bawah, maka kami melaksanakan hukum had tersebut 
kepadanya. Akhirnya kami berkumpul, dari kalangan bangsawan dan 
rakyat jelata untuk menyepakati bahwa hukuman atas pezina adalah 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


dengan mencoreng wajahnya dengan arang dan hukuman dera sebagai 
ganti dari rajam. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Ya Allah! 
Sesunguhnya aku adalah orang yang pertama kali menghidupkan 
perintah-Mu, ketika mereka telah meniadakannya. Lalu Rasulullah 
SAW meminta agar laki-laki tersebut dirajam. 


Shahih: 4! /rwa' (2695) HR. Muslim. 


Bab: 11. Orang yang Mengeksploitasi Perbuatan Keji 
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2089-2607. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

“Seandainya aku adalah orang yang menghukum rajam seseorang 

tanpa harus ada saksi, niscaya aku akan menghukum rajam fulanah, 

sebab dari dirinya tampak keraguan, baik dari logika, gerak-gerik 
dan laki-laki yang datang padanya.” 


Shahih: At-Ta'lig “Ala Ibnu Majah. Shahih Bukhari-Muslim. 
Hadits ini akan datang setelah ini. 


KENA Gale S3 :J6 AAA yi aa GP NAN 
P1 aan Ir Na “TN PN ae aaias Tan Sg SE Ba Do AT na 
Lam, KS PBM lo) JB Aa BI AS Ga Jd Jas 

(A5 aan Mr ie LA JB MA ab 


- 


j 


2090-2608. Dari Oasim bin Muhammad, ia berkata, “Ibnu Abbas 
menyebutkan tentang dua orang yang saling meli'an. Ibnu Syaddad 
berkata kepadanya, “Apakah wanita itu yang dikatakan oleh 
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Rasulullah dengan sabda beliau, “Seandainya aku adalah orang yang 
menghukum rajam seseorang tanpa harus ada saksi, niscaya aku akan 
menghukumnya? Ibnu Abbas berkata” Wanita tersebut mengikrarkan 
sendiri perbuatannya.” 


Shahih: A4! Irwa' (7/183) HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 12. Orang Yang Melakukan Perbuatan Kaum Nabi Luth 
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2091-2609. Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah SAW 


bersabda, “Barangsiapa yang kalian temukan melakukan perbuatan 
kaum nabi Luth, maka bunuhlah pelaku dan obyek dari pelaku itu.” 


Shahih: 41 Irwa' (2350), Al Misykah (3575). 
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2092-2610. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW tentang orang yang 
melakukan perbuatan kaum Nabi Luth, Rasulullah SAW bersabda, 


“Kalian harus merajam, baik sosok yang posisinya di atas atau di 
bawah secara bersamaan.” 


Hasan: Sama dengan hadits sebelumnya, Al Irwa (6/17). 
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2093-2611. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya sesuatu yang paling aku takuti atas umatku 
adalah perbuatan kaum Nabi Luth '.” 

Hasan: At-Ta'lig Ar-Raghib (31197-198), Al Misykah 
(3577/analisa kedua) 


Bab: 13. Orang yang Berzina dengan Muhrimnya dan Berzina 
dengan Binatang 
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2094-2612. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
bersabda, “Barangsiapa berzina dengan seekor binatang, maka 
bunuhlah ia dan bunuhlah binatang tersebut. ” 


Shahih: Al Irwa' (2348), At-Ta'lig Ar-Raghib (31199). 


Bab: 14. Pemberlakuan Hukum Hudud terhadap Budak 
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2095-2613. Dari Abu Huarairah dan Zaid bin Khalid serta Syibl. 
mereka berkata, “Kami sedang berada di sisi Nabi SAW, lalu seorang 
laki-laki bertanya kepada beliau mengenai hamba sahaya perempuan 
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yang melakakukan zina sebelum ia pernah menikah (perawan), maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Deralah ia, apabila ia berzina lagi. 
deralah kembali" Lalu Rasulullah SAW berkata pada ketiga atau 
keempat kalinya, “Maka juallah budak perempuan tersebut walaupun 
hanya senilai seikat rambut.” 


Shahih: 4! Irwa' (2326). HR. Bukhari-Muslim. 
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2096-2614. Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seorang hamba sahaya perempuan melakukan zina, maka 
deralah ia, apabila melakukannya lagi, maka deralah ia, apabila 


melakukannya lagi, maka deralah ia, apabila melakukannya lagi, 
maka deralah ia, lalu juallah ia meskipun hanya senilai seutas tali.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2921). 


Bab: 15. Oadhaf (Tuduhan Zina) 
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2097-2615. Dari Aisyah, ia berkata, “Ketika ayat yang 
membebaskanku dari tuduhan turun, Rasulullah SAW berdiri di atas 
mjmbar lalu mengemukakan hal tersebut dengan membaca ayat suci 
Al Our'an. Ketika Rasulullah SAW turun dari mimbar, beliau 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


memerintahkan terhadap dua orang laki-laki dan satu ak wanita 
untuk dilakukan hukuman had atas mereka.” 


Hasan: At-ta'lig 'ala ibnu majah. 


Bab: 16. Hukuman Had bagi Seorang Pemabuk. 


Ie Ip ad SU Ab du AV AA 
pujab sa PB Wp Le LS 


3. Par Man 


Aa 


2098-2617. Dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata, “Aku tidak pernah 
menetapkan hukuman diyat (denda) bagi orang yang aku kenakan 
hukuman had, kecuali peminum khamar. Sesungguhnya Rasulullah 
SAW tidak pernah memberlakukan hal tersebut sama sekali. Namun 
kamilah yang memberlakukannya.” 


Shahih: Al Irwa' (2381). Muttafag Alaih. 
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2099-2618. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW 
menghukum orang yang meminum khamer dengan memukulnya 
menggunakan sandal dan pelapah kurma.” 


Shahih: Shahih Al Jami' (4850). Muttafag Alaih 
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2100-2619. Dari Hudhain bin Mundzir, ia berkata, “Ketika Walid bin 
Ugbah dibawa kepada Utsman karena masyarakat telah 
menyaksikannya meminum khamer, Hudhain bin Mundzir berkata 
kepada Ali: Silahkan ini anak pamanmu! laksanakan hukaman had 
padanya, maka Ali pun menderanya dan berkata, “Rasulullah SAW 
melakukan empat puluh kali deraan, Abu Bakar empat puluh kali, 
Umar delapan peluh kali dan semuanya adalah Sunnah.” 


Shahih: 4! /rwa' (2380). HR. Muslim. 


Bab: 17. Pecandu Khamer 
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2101-2620. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila seseorang mabuk, maka kalian harus 
menghukumnya dengan hukuman dera. Apabila ia mengulanginya. 
maka kalian harus menghukum dera kembali. Dan apabila 
mengulangi lagi, maka kalian harus menghukumnya dengan hukuman 
dera kembali, lalu Rasulullah SAW bersabda apabila seseorang 
meminum yang keempat kalinya, “Apabila ia mengulanginya lagi, 
maka tebaslah lehernya. ” 


Hasan Shahih: A4t-Ta'lig Ar-Raghib (31187), Ash-Shahihah 
(1360). 
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2102-2621. Dari Muawiyah bin Abi Sofyan sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda. “Apabila mereka minum khamer, maka hukumlah 
dengan hukuman dera kemudian apabila mereka minum khamer lagi, 
maka kalian hukum dengan hukuman dera kemudian apabila mereka 
tetap minum lagi, maka hukumlah dengan hukuman dera lalu apabila 
mereka kembali maka bunuhlah mereka.” 


Hasan Shahih: Ash-Shahihah juga. 


Bab: 18. Seorang Yang Lanjut Usia dan Orang Sakit Yang 
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2103-2622. Dari Sa'd bin Sa'd bin Ubadah, ia berkata, “Di sekitar 
rumah kami ada seorang laki-laki yang berperangai buruk dan sudah 
tua, kami tidak memperhatikan dirinya kecuali di saat ia telah 
melakukan perbuatan zina dengan seorang budak rumahan, lalu 
peristiwa itu diadukan oleh Sa'd bin Ubadah kepada Rasulullah SAW, 
dan beliau bersabda, “Hukumlah dengan hukuman dera sebanyak 
seratus kali dera.” mereka menjawab, “Wahai Nabi Allah! Laki-laki 
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itu sangat lemah, seandainya kita mencambuknya seratus kali, niscaya 
ia akan mati, Rasulullah SAW menjawab, “Ambillah oleh kalian satu 
pelepah yang terdapat seratus biji kurma padanya, lalu pukullah ia 
sekali saja.” 


Shahih: At-Ta'lig “Ala Ibnu Majah. 


Bab: 19. Orang Yang Menghunus Pedang 
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2104-2624. Dari Abu Hurairah sesungguhnya nabi Muhammad SAW 


bersabda, “Barangsiapa yang menghunuskan pedangnya kepada 
kami, maka ia bukan dari golongan kami.” 


Shahih: Takhrij Iman karya Ibnu Salam (85/71). HR. Muslim. 
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2105-2625. dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Barangsiapa yang membawa pedang (untuk menyerang) kami, maka 
ia bukan dari golongan kami.” 


Shahih: Takhrijul Iman juga. HR. Muslim. 
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2106-2626. Dari Abu Musa Al Asy'ari, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menghunus pedang kepada kami, maka ia 
bukan dari golongan kami.” 


Shahih: Takhrijul Iman juga. HR. Muslim 


Bab: 20. Orang Yang Berperang dan Membuat Kerusakan di 
Muka Bumi 
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2107-2627. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Kalian keluar dari kota 
tersebut mencari perlindungan kepada kami, lalu kalian minum susu- 
susu dan air seni unta-unta tersebut. Maka mereka melakukan hal 
tersebut lalu keluar dari Islam dan membunuh penggembala 
Rasulullah SAW kemudian mereka meminum susu-susu tersebut 
sebagai bekal perlindungan diri mereka, Rasulullah SAW pun 
mengirimkan utusan untuk mencari mereka. Rasulullah SAW 


memotong tangan, kaki dan membutakan mata mereka serta 
membiarkan mereka di kawasan panas bebatuan sampai mereka mati.” 


Shahih: Al Irwa' (177), Ar-Raudh An-Nadhir (34). HR. 
Bukhari-Muslim. 
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2108-2628. Dari Aisyah: bahwasanya sebuah kaum mencincang 
(membunuh dengan kebencian) unta milik Rasulullah SAW yang 
banyak memiliki susu dan dekat akan melahirkan, maka beliau SAW 


memotong tangan dan kaki mereka, serta mencungkil mata mereka 
(dengan besi panas).” 


Sanadnya Shahih: 


Bab: 21. Orang yang Terbunuh karena Mempertahankan 
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2109-2629. Dari Sa'id bin Zain bin Amru bin Nufail dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang terbunuh — karena 


mempertahankan hartanya, maka ia adalah seorang syahid.” 


Shahih: Ahkamul Janaiz h. 41 dan 42, Al Irwa' (708), Al 
Misykah (3529) Ar-Raudh An-Nadhir (329 dan 586). HR. Bukhari- 
Muslim. 
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2110-2630. Dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang hartanya dirampok lalu ia diserang dan melawan. 
kemudian terbunuh, maka ia mati syahid.” 


Shahih: Lihat hadits sebelumnya, Al Irwa' (5/364). 


Id SS IA) J6 JIE BIA Le. YTTI-YY 


2111-2631. Dari Abu Hurarirah, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang hartanya ingin dimiliki secara zalim 
oleh orang lain lalu ia terbunuh, maka ia mati syahid.” 


Hasan Shahih: 4! Irwa' (5/363-364). 


Bab: 22. Hukuman bagi Pencuri. 
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2112-2632. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 

“Allah SWT melaknat seorang pencuri yang mencuri sebutir telur, 


lalu dipotong tangannya dan mencuri seutas tali lalu tangannya 
dipotong.” 


Shahih: A1 Irwa' (2410). HR. Bukhari-Muslim. 
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2113-2633. Dari Ibnu Umar ia berkata, “Nabi SAW memotong tangan 
seseorang yang mencuri perisai yang nilainya tiga dirham.” 


Shahih: 4! Irwa' (88/62 dan 2412). HR. Bukhari-Muslim. 
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2114-2634. Dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak dipotong tangan seorang pencuri, kecuali barang yang 
dicurinya bernilai seperempat dinar atau lebih.” 


Shahih: A4! Irwa' (2402), Ar-Raudh An-Nadhir (783 dan sn 
At-Ta'lig “Ala Tankil (21112). HR. Bukhari-Muslim. 
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2115-2640. Dari jabir bin Abdullah, ANN Rasulullah SAW 
bersabda, “Seorang pengkhianat, perampas dan pencopet tidak 
dipotong tangannya.” 


Shahih: Al Irwa' (2403). 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 


2116-2641. Dari Abdurrahman bin Auf, ia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada potong tangan bagi seorang 
pencopet.” 


Shahih: Al Irwa' (8/65). 


Bab: 27. Tidak Dipotongnya Tangan Seorang Pencuri Buah- 
Buahan dan Pencuri Daging Kurma. 
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2117-2642. Dari Rafi” bin Khudaij, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada hukum potong tangan atas pencuri buah-buahan 
dan daging kurma.” 


Shahih: A4! Irwa' (2414). 
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2118-2643. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak ada hukum potong tangan atas pencuri buah-buahan dan 
daging kurma.” 


— Shahih: Sama dengan sebelumnya. AI Irwa' (8/73). 
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Bab: 28. Tentang Orang yang Mencuri Sesuatu dari Tempatnya 
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2119-2644. Dari shafwan, ia berkata, “Ia sedang tidur di sebuah 
masjid berbantalkan selendangnya, lalu selendang tersebut diambil 
oleh seseorang dari bawah kepalanya. Kemudian ia datang menemui 
Nabi SAW dengan membawa pencuri selendangnya. Nabi SAW 
memerintahkan agar tangan si pencuri dipotong, Shafwan berkata, 
“Wahai Rasulullah! Aku tidak menginginkan hal ini. Biarlah 
selendangku sebagai sedekah untuknya.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Mengapa tidak kau lakukan itu sebelum kau bawa permasalahan ini 
padaku!” 


Shahih: Al Irwa' (2317). 
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2120-2645. Dari Abdullah bin Umar, sesugguhnya seorang laki-laki 
dari bani Muzainah bertanya tentang pencurian buah-buahan. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Rasulullah SAW bersabda, “Buah-buahan yang diambil kelopak 
bunganya, maka dihitung nilai buah-buahan dan yang sejenis 
dijadikan satu. Sementara buah-buahan yang berada pada tempat 
penebahan biji, maka si pencuri harus dipotong tangannya apabila 
mencapai harga sebuah perisai. Dan apabila ia hanya memakannya 
saja dan tidak mengambilnya, maka ia tidak terkena potong tangan.” 
Lalu ia bertanya, “Bagaimana dengan kambing yang berkeliaran di 
malam hari sebelum berada di kandangnya, wahai Rasulullah?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Dihitung nilainya dan yang sejenisnya 
juga demikian, sementara kambing yang disandera dan yang berada di 
dalam kandang, seseorang dipotong tangannya apabila kambing yang 
diambil sama nilainya dengan sebuah perisai.” 


Hasan: Al Irwa' (2413), Shahih Abu Dawud (1504-1507). 


Bab: 29. Mentalgin Seorang Pencuri. 
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2121-2647. Dari Wail, ia berkata, “Seorang wanita dipaksa melakukan 
hubungan seksual di masa Rasulullah SAW, kemudian hukuman 
hudud tidak diberlakukan padanya. Akhirnya hukuman hudud tersebut 
dilaksanakan pada laki-laki yang menodainya, dimana ia tidak 
mengemukakan bahwa dirinya telah memberikan maskawin kepada 
wanita tersebut.” 


Hasan: Al Irwa' (7/362). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 31. Larangan Melakukan Eksekusi Hukuman Hudud di 
Masjid-Masjid 
San SY 2JE BB AI J5 Ol « AP UP GP NALA-YANY 
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2122-2648. Dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Hukuman hudud tidak boleh dilakukan di masjid-masjid'.” 


Hasan: A41 Irwa' (7/271 dan 2327). 
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2123-2649. Dari Abdullah bin Umar, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW melarang melaksanakan hukuman dera (cambuk) di masjid- 
masjid.” 
Hasan: Al Irwa' (7/362). 


Bab: 32. Ta'zir 
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2124-2650. Dari Abu Burdah bin Niyar, sesungguhnya Rasulullah 


SAW bersabda, “Seseorang tidak boleh didera lebih dari sepuluh kali 
deraan, kecuali di dalam salah satu hukum hudud.” 


Shahih: 4! Irwa' (2032 dan 2180). HR. Bukhari-Muslim. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


IE RB Jp) JB JS SEA gl 56 eno 1-1 YO 
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2125-2651. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 


“Janganlah kalian melaksanakan hukum ta'zir lebih dari sepuluh kali 
deraan.” 


Hasan: Dengan yang sebelumnya. 


Bab:33. Hukum Hudud yang Merupakan Kafarat 
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2126-2652. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa diantara kalian terkena hukum hudud lalu 
hukuman yang diberikan dipercepat, maka mempercepat hukuman itu 
adalah kafaratnya. Sementara apabila tidak dipercepat, maka 
urusannya dikembalikan kepada Allah SWT.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2999-2317). HR. Bukhari-Muslim lebih 
lengkap dari hadits ini. 


Bab: 34. Seorang Suami yang Menjumpai Isterinya dengan Laki- 
Laki Lain 
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LAN ERA Ip JB NG AT ali, Hi AAL JG 
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2127-2654. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Sesungguhnya Sa'd bin 
Ubadah Al Anshari, ia berkata, “Wahai Rasulullah! “Ada seorang 
suami yang menjumpai isterinya tengah bersama laki-laki lain, apakah 
ia boleh membunuh lelaki itu? Rasulullah SAW menjawab, “Tidak. ” 
Sa'd berkata, “Tentu, demi Allah yang telah memuliakanmu dengan 
kebenaran! Rasulullah SAW berkata, “Dengarkanlah apa yang 
dikemukakan pemimpin kalian.” 


Shahih: (4/210-211) 


Bab: 35. Seorang Laki-Laki Yang Menikahi Mantan Isteri 
Ayahnya. 
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2128-2656. Dari Al Barra bin Azib, ia berkata, “Aku bertemu dengan 
pamanku yang bernama Al Harits bin Umar yang telah ditetapkan oleh 
Nabi sebagai jenderal. Aku bertanya kepadanya, “Anda hendak 
kemana?” Ia menjawab, “Rasulullah SAW mengutusku untuk 


menemui seorang laki-laki yang menikahi mantan isteri ayahnya, lalu 
beliau memerintahkanku untuk memenggal lehernya.” 


Shahih: 4! Irwa (2351) 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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2129-2657. Dari Ourrah, ia berkata, “Aku diutus oleh Rasulullah 

untuk menjumpai seorang laki-laki yang menikah dengan mantan 
isteri ayahnya, agar aku memenggal lehernya dan menyita hartanya.” 


Shahih: Al Irwa' (8/21-22). 


Bab: 36. Orang yang Mengaku Memiliki Nasab Kepada Selain 
Ayahnya atau Seorang Budak Mengaku Sebagai Budak kepada 
Seseorang yang bukan Majikannya 
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2130-2658. Dari ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menghubungkan nasabnya kepada selain ayahnya 
atau seorang budak mengaku sebagai budak kepada selain 
majikannya, maka laknat dari Allah, para malaikat dan manusia 
secara keseluruhan ditimpakan kepadanya '.” 


Shahih: At-Talig Ar-Raghib (3/88). 
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2131-2659. Dari Sa'd dan Abu Bakrah, masing-masing dari keduanya 
berkata, “Kedua telingaku mendengar dan hatiku memperhatikan Nabi 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengaku-ngaku memiliki 
hubungan nasab kepada selain ayahnya, padahal ia tahu bahwa 
orang tersebut memang bukan ayahnya, maka surga menjadi haram 
baginya.” 


Shahih: Ghayah Al Maram (267). HR. Bukhari-Muslim 


Bab: 37. Orang Yang Mengasingkan Seseorang dari Kabilahnya. 
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2132-2661. Dari Al Asy'ats bin Oais, ia berkata, “Aku datang 
menemui Rasulullah bersama delegasi bani Kindah. Mereka tidak 
mengenaliku kecuali salah seorang pembesar mereka. Aku tanyakan 
kepadanya, wahai Rasulullah, bukankah Anda termasuk golongan 
kami? Rasulullah SAW menjawab, “Kami adalah bani Nadhr bin 
Kinanah. Kami tidak menghilangkan jejak ibunda kami, dan tidak 
mengabaikan ayahanda kami.” Perawai berkata, “Lalu Asy'ats 
berkata, “Aku tidak akan mendatangkan orang yang telah 
mengasingkan orang lain dari suku Ouraisy, dari kabilah Nadhr bin 
Kinanah kecuali aku akan mencambuknya sebagai hukuman hudud.” 


Hasan: Al Irwa' (6368), Ash-Shahihah (2375). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 38. Waria (Laki-Laki yang Menyerupai Perempuan) 
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2133-2663. Dari Ummi Salamah, “Sesungguhnya Nabi SAW masuk 
untuk menemuinya, lalu ia mendengar seorang waria sedang berbicara 
kepada Abdullah bin Abu Umayyah dengan perkataannya, “Apabila 
Allah SWT membuka kota Thaif esok hari (menaklukkannya), maka 
akan aku tunjukkan kepadamu seorang wanita yang nampak dari 
depanmemiliki empat lipatan (di perut) dan dari belakang nampak 
delapan lipatan.” Rasulullah SAW bersabda, “Keluarkanlah mereka 
dari rumah kalian.” 


Shahih: Bukhari, telah tertulis dalam hadits no 1929. 
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Bab: 1. Hukuman Yang Berat bagi Seseorang yang Membunuh 
Orang Islam Secara Keji 
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2134-2664. Dari Abdullah, Ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Perkara yang pertama kali diadili pada manusia di hari Kiamat 
kelak adalah masalah pembunuhan.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1748). HR. Bukhari-Muslim. 
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2135-2665. Dari Abdullah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seseorang dibunuh secara keji. melainkan dosa 
pembunuhan tersebut juga akan ditimpakan kepada anak laki-laki 
pertama dari Nabi Adam AS. karena dialah yang pertama kali 
mencontohkan pembunuhan tersebut.” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 





Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (1/48). HR. Bukhari-Muslim. 
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2136-2666. Dari Abdullah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Perkara pertama yang diadili pada manusia di hari Kiamat adalah 
masalah pembunuhan.” 


Shahih: Dengan yang sebelumnya. 
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2137-2667. Dari Ugbah bin Amir Al Juhani, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang bertemu dengan Allah SWT 
dalam keadaan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, 


serta tidak pernah melakukan pembunuhan, maka ia pasti masuk 
surga.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2923), At-Ta 'lig ala Ibni Majah. 
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2138-2668. Dari Al Bara bin Azib, sesungguhnya Rasulullah SAW 

pernah bersabda, “Kehancuran dunia (nilalinya) lebih ringan di sisi 


Allah SWT daripada seseorang membunuh seorang mukmin tanpa 
hak.” 


Shahih: Ghayah Al Maram (439), At-Ta'lig Ar-Raghib (31102). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 2. Apakah Seorang Pembunuh Diterima Taubatnya? 
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2139-2670. Dari salim bin Abi Al Ja'd, ia berkata, “Ibnu Abbas 
ditanya tentang seseorang yang membunuh seorang mukmin secara 
sengaja, lalu bertaubat, beriman dan beramal shalih kemudian ia 
mendapat hidayah?” Aku mendengar Nabi SAW kalian bersabda, 
“Orang yang membunuh dan yang dibunuh akan datang di hari 
kiamat dengan masih menggantungkan masalah kepala sahabatnya, 
lalu ia bertanya, “Wahai Tuhanku! Tanyalah dia mengapa ia 
membunuhku? ' Demi Allah! Allah SWT telah menurunkan ayat yang 
melarang pembunuhan kepada nabi kalian di mana Dia tidak 
menasakhnya setelah ayat tersebut diturunkan.” 


Shahih: A! Misykah (3465-analisa kedua), Ash-Shahihah (2697). 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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2140-2671. Dari Abi Said Al Khudri, ia berkata, “Tidakkah kalian 
ingin aku beritahukan kepada kalian sesuatu yang keluar dari mulut 
Rasulullah SAW? Aku mendengar dengan kedua telingaku dan hatiku 
menyimaknya, beliau bersabda, “Sesungguhnya terdapat seseorang 
yang telah membunuh sembilan puluh sembilan orang, kemudian ia 
ingin bertaubat, lalu ia bertanya tentang seseorang yang paling alim 
di muka bumi ini. Kemudian ia ditunjukkan kepada seseorang dan 
mendatanginya. Si pembunuh berkata, “Aku telah membunuh 
sembilan puluh sembilan orang, apakah masih ada taubat untukku?” 
Orang tersebut berkata dengan nada terkejut, “Setelah membunuh 
sembilan puluh sembilan orang!” beliau berkata, “Akhirnya 
pembunuh itu mengeluarkan pedangnya dan membunuh orang 
tersebut.” Dengan demikian genaplah seratus orang yang dia bunuh. 
Dia pun masih berkeinginan taubat dan bertanya tentang orang yang 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


paling alim di muka bumi. Kemudian ia ditunjukkan kepada seseorang 
dan ia pun mendatanginya. Ia bertanya, “Aku telah membunuh 
seratus orang, maka apakah masih ada taubat untukku?” Orang alim 
itu menjawab, “Celakalah kau! Siapakah yang dapat menghalangimu 
untuk bertaubat? Keluarlah dari perkampungan yang buruk yang 
engkau telah diami dan pindahlah ke perkampungan yang baik, yaitu 
di kampung ini dan ini. Beribadahlah kepada Tuhanmu di sana.” 


Lalu pembunuh itu pun keluar menuju perkampungan yang baik 
tersebut, namun ajal menjeputnya di tengah perjalanan. Kemudian 
malaikat rahmat dan malaikat azab saling berselisih. Iblis berkata, 
“Akulah yang lebih berhak terhadap orang ini, ia tidak pernah 
menentang perintahku sama sekali. Malaikat rahmat menjawab, “Ia 
telah keluar dalam rangka taubat.” 


Dari Abu Rafi', ia meriwayatkan, “Allah SWT mengutus para 
malaikat, mereka berseteru mengenai hal ini lalu mereka kembali. 
Allah SWT. lalu berfirman, “Lihatlah, mana dintara dua 
perkampungan itu yang lebih dekat padanya (kampung maksiat atau 
kampung yang baik)?” lalu ikutkanlah ia pada penghuni kampung 
tersebut.” 
Dari hasan, ia meriwayatkan, “Saat ajal menjemputnya, ia melompat 
hingga lebih dekat kepada perkampungan yang baik, dan 
perkampungan yang buruk lebih jauh. Kemudian ia dianggap sebagai 
penduduk kampung yang baik. 

Shahih: Bukan ucapan Hasan “Saat ajal menjemputnya” HR. 
Bukhari-Muslim. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 3. Barangsiapa yang Membunuh, Maka Ia Boleh Memilih 
diantara Tiga Pilihan. 
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2141-2673. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW, 
“Barangsiapa memiliki saudara yang dibunuh, maka hendaknya ia 
memilih yang terbaik di antara dua pilihan: membunuh (gishash) atau 
menerima diyat (memaafkan).” 


Shahih: Al Irwa ' (4/249, 7/58, 2198). HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 4. Barangsiapa Yang Membunuh Secara Sengaja Lalu 
Mereka Menerima Diyat. 


Tae Haag Pa ee 0. Y o- 0. 
IBI Jl) SEE AS MEP YON Y 
7 5, PJ o Ac PJ “ e i f “0 - Hata 
KAN Ayat Meli Op IS Nels Ob jai AI JI A33 daa 

0 Jo - an . # 5 P gn - O7 Pa Haa - 

AMAN Jae Wb cad Ogah dibi O PI) kim OP US) 
R had | dya M3, yg caila dy L 
2142-2675. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa membunuh secara sengaja, maka ia 
diserahkan kepada keluarga orang yang terbunuh. Apabila mereka 
menginginkan, maka mereka bisa membunuh atau mengambil diyat, 
sejumlah tiga puluh unta higgah (unta yang berusia empat tahun), 
liga puluh unta jad'ah (unta berusia lima tahun), dan empat puluh 


unta khalifah (unta yang sedang mengandung). Itulah diyat pembunuh 
yang disengaja dan apa yang mereka damaikan merupakan 
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keuntungan bagi mereka, dan itu demi memperberat sanksi diyat 
pembunuhan.” 


Hasan: 41 Irwa' (2199). 


Bab: 5. Diyat Pembunuhan yang Menyerupai Kesengajaan Yang 
Diberatkan. 
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2143-2676. Dari Abdullah bin Umar, dari Nabi Muhammad SAW, 
beliau bersabda, “Pembunuhan karena kesalahan yang menyerupai 
kesengajaan, seperti terbunuh saat menjalani hukuman cambuk dan 
cemeti. Dendanya seratus ekor unta dan empat puluh diantaranya 
adalah unta khalifah yang di dalam perutnya terdapat janin.” 


Shahih: Al Irwa' (2197), At-Ta'lig ala At-Tankil (2/79). 


001 em 


3x Kn 1) Kue Ig sale Sa has te A5 & 
DAN J3 Kas JB ON an GI ag Sae Ta Ta 
2 YP 3 Wa s ada Da la RI 5 as Ka 
ya ENY) yal TEKI dad pat ak . 3s 
VE ES ab eU AN GI ling oi li 
2144-2678. Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah SAW berdiri di 


atas tangga Ka'bah pada saat penakukan kota Makkah dengan memuji 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Allah, beliau bersabda, “Segala Puji bagi Allah yang Maha menepati 
Janji, menolong hamba-Nya dan mengalahkan musuh-musuh 
Sendirian. Ingatlah sesungguhnya orang yang terbunuh oleh cemiti 
dan tongkat harus terkena diyat dengan seratsu ekor unta, 
diantaranya empat puluh ekor khalifah yang di dalam perutnya 
terdapat janin. Ingatlah sesungguhnya jejak-jejak dan masalah 
pembunuhan telah ada di zaman jahiliyah, yaitu di bawah kedua 
telapak kakiku kecuali pembantu Ka'bah dan pemberi minum kepada 
orang-orang yang melaksanakan haji. Ingatlah sesungguhnya aku 
telah menyiapkannya bagi keluarga keduanya sebagaimana keduanya 
berada.” 


Hasan: Al Irwa' (7/257). 


Bab: 6. Hukum Diyat Membunuh karena Kesalahan 
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2145-2680. Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa membunuh seseorang karena kesalahan, 
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maka dendanya adalah tiga puluh ekor unta bintu makhad (unta 
betina yang berusia satu tahun), tiga puluh ekor unta bintu labun 
(unta betina yang berusia dua tahun), tiga puluh unta higgah dan 
sepuluh unta bani labun (unta jantan yang berusia dua tahun) 
Rasulullah menilai harga unta tersebut kepada masyarakat kampung 
dengan nilai empat ratus Dinar atau senilai dengan uang perak. Ia 
menilainya dengan kondisi harga unta, apabila harganya sedang 
tinggi, maka ia menaikkan nilainya dan apabila sedang rendah, maka 
ia menurunkan nilainya sesuai dengan kondisi yang ada. Oleh karena 
itu nilai harga unta pada masa Rasulullah berada di antara empat 
ratus sampai delapan ratus dinar atau sebanding dengan uang perak 
sejumlah delapan ribu Dirham. Rasulullah SAW menetapkan bahwa 
barangsiapa dendanya berupa sapi, maka ia harus membayar dengan 
dua ratus ekor sapi, barangsiapa dendanya berupa kambing, maka ia 
harus membayar dengan dua ribu ekor kambing.” 


Hasan: At-Ta'lig “ala Ar-Raudhah An-Nadiyah (21307). 


Bab: 7. Hukuman Diyat yang Dibebankan kepada Keluarga 
pembunuh, Apabila Pembunuh Tidak Memiliki Keluarga, Maka 
Bebannya Dilimpahkan kepada Baitul Mal 
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2146-2683. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, “Rasulullah 
SAW menetapkan diyat atas kerabat/keluarga pembunuh.” 


Shahih: 4! Irwa' (7/263). HR. Muslim. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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2147-2684. Dari Al Migdam Asy-Syami, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Aku adalah ahli waris bagi orang yang tidak 
memiliki ahli waris. Aku yang akan menanggung diyat dan 
mewarisinya. Seorang paman menjadi ahli waris bagi orang yang 
tidak memiliki ahli waris, ia yang akan menanggung diyat dan 
mewarisinya.” 


Shahih: Al Irwa' (6/138), Al Misykah (3052-analisa kedua). 


Bab: 8. Orang yang Menghalangi antara Keluarga Terbunuh dan 
Hukum Hudud atau Diyat 
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2148-2685. Dari Ibnu Abbas, Ja merafa'kannya kepada Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang membunuh seseorang secara 
serampangan (membabi buta) atau karena dengan batu atau tongkat, 
maka ia dikenakan hukuman diyat membunuh karena kesalahan. Dan 
barangsiapa yang membunuh secara segaja, maka ia dikenakan 
hukum gishash. Dan Barangsiapa yang menghalang-halangi antara 
diyat dan hukum gishash, maka laknat Allah, para malaikat dan 


seluruh manusia atasnya, serta tidak diterima darinya pertaubatan 


dan fidyah.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





Shahih: Al Misykah (3478-analisa kedua). 
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2149-2687. Dari Al Abbas bin Abdul Muthalib, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada hukum gishash pada 
ma'mumah (luka yang tidak berhubungan secaa langsung pada 


perut), pada ja'ifah (luka yang berlubang) dan pada munaggilah 
(luka yang memindahkan posisi tulang).” 


Hasan: Ash-Shahihah (2190). 


Bab: 10. Orang yang Melukai yang Ditebus dengan Hukuman 
Oishash 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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2150-2688. Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah SAW mengutus 
Abu Jahm bin Khudzaifah untuk membenarkan ucapannya, tetapi 
seseorang bersikeras menolak kebenarannya tersebut lalu Abu Jaham 
memukul dan melukainya. Mereka datang menemui Rasulullah dan 
berkata, “Hukum gishas wahai Rasulullah! Nabi SAW berkata, 
“Kalian dikenakan demikian dan demikian.” tetapi mereka tidak 
menerima. Kemudian Nabi SAW bersabda kembali, “Kalian 
dikenakan demikian dan demikian.” dan mereka menerima. Kemudian 
Nabi SAW berkata, “Aku akan berbicara kepada masyarakat dan 
memberitahu mereka mengenai persetujuan kalian ini? Mereka 
menjawab “Ya.” Nabi SAW lalu berpidato dan bersabda, 
“Sesungguhnya mereka Bani Laits telah mendatangiku dan 
menginginkan hukum gishash. Aku kemukakan kepada mereka 
hukumannya demikian, apakah kalian setuju?” Mereka menjawab 
tidak, lalu kaum Muhajirin mencoba mencairkan mereka. Tetapi Nabi 
SAW memerintahkan untuk mengurungkan dan mereka pun 
mengurungkannya, lalu Nabi memanggil mereka dan menambahkan 
pembicaraan seraya bersabda, “Apakah kalian setuju?” Mereka 
menjawab, “Tentu.” Rasulullah SAW bersabda, “Aku akan berbicara 
kepada masyarakat dan memberitahu mereka dengan persetujuan 
mereka?” Mereka berkata, “Ya.” Lalu Nabi SAW berpidato dan 
bertanya, "Apakah kalian setuju?" Maka mereka menjawab, “Ya.”! 


Shahih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 11. Hukum Diyat Membunuh Janin 
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2151-2689. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW 
menetapkan hukuman di dalam membunuh janin dengan diyat, yaitu 
memerdekakan seorang hamba sahaya laki-laki atau perempuan. Lalu 
orang yang menerima hukuman tersebut berkata, “Apakah kami harus 
membayar diyat untuk sosok manusia yang belum dapat minum dan 
makan, tidak berteriak dan tidak menangis dan hal semacam itu sia- 
sia?” Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya orang ini berbicara 
dengan ucapan penyair, ia dikenakan memerdekakan seorang budak, 
laki-laki atau perempuan.” 


Shahih: 4! Irwa (2205). HR. Bukhari-Muslim. 
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2152-2690. Dari Al Miswar bin Makhramah, ia berkata, Umar bin 
Khaththab bermusyawarah kepada para sahabat mengenai seorang 
wanita yang menggugurkan kandungannya, Al Mughirah bin Syu'bah 
berkata, “Aku menyaksikan Rasulullah SAW menetapkan 
hukumannya dengan memerdekakan seorang hamba sahaya laki-laki 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


atau perempuan.” Umar berkata, “Datanglah kepadaku bersama orang 
yang menyaksikan peristiwa tersebut bersamamu. Kemudian 
Muhammad bin Maslamah bersedia menjadi saksi bersamanya.” 


Shahih: Al! Irwa' (7/236). HR. Bukhari-Muslim. 
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2153-2691. Dari Umar bin Khaththab, ia berkata, sesungguhnya ia 
menyerukan kepada masyarakat untuk melaksanakan keputusan 
hukum dari Rabi” dalam hal ini, yaitu janin. Hamal bin Malik bin 
Nabighah lalu berdiri dan berkata, “Aku berada diantara kedua 
isteriku, lalu salah seorang dari isteriku memukul isteriku yang 
lainnya dengan kayu hingga ia wafat berikut janin yang di 
kandungnya.” Rasulullah SAW menetapkan hukum di dalam 
membunuh janin dengan memerdekakan seorang hamba sahaya dan 
agar isteriku yang memukul itupun dibunuh.” 


Sanadnya Shahih. 


Bab: 12. Harta Warisan dari Hasil Diyat 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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2154-2692. Dari Umar, sesungguhnya ia berkata, "Diyat diberikan 
kepada keluarga terbunuh. Seorang wanita tidak berhak mendapatkan 
warisan sama sekali dari diyat suaminya, sampai Dhahhak bin Sufyan 
menulis sesuatu kepadanya dengan mengatakan, "Sesungguhnya Nabi 
SAW memberikan warisan kepada isteri dari Asyyam Adh-Dhababi 


1» 


dari diyat suaminya'. 


Shahih: A4! Irwa' (2649-analisa yang kedua), Shahih Abu Daud 
(2599-2600). 
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2155-2693. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata, Sesungguhnya Nabi 
SAW menetapkan hukum bagi Hamal bin Malik Al Hudzali Al 


Lihyani dengan memberikan warisan kepadanya dari isterinya yang 
telah dibunuh oleh isterinya yang lain. 


Shahih: Sama dengan yang sebelumnya. 


Bab: 13. Hukum Diyat karena Membunuh Orang Kafir. 
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2156-2694. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Sesungguhnya 

Rasulullah SAW menetapkan hukum bahwa diyat membunuh dua 


kalangan ahli kitab adalah separuh dari diyat kaum muslimin. Mereka 
adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. 


Hasan: Al Irwa (2251). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 14. Seorang Pembunuh Tidak Berhak Mendapatkan Harta 
Warisan. 
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2157-2696. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Pembunuh tidak berhak mendapatkan harta warisan.” 


Shahih: Al Irwa (1671). 
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2158-2697. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Sesungguhnya Abu 
Gatadah —seseorang lelaki dari Bani Mudlii— telah membunuh 
anaknya. Umar mengambil darinya seratus ekor unta, yaitu tiga puluh 
unta higgah, tiga puluh unta jad'ah, dan empat puluh unta khalifah. 
Keponakan korban berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada hak waris bagi seorang pembunuh." 


Shahih: 41 Irwa' (1670-1671). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





Bab: 15. Diyat Seorang Wanita yang Dibebankan Kepada 
Keluarganya Sementara Harta Warisan dari Wanita Tersebut 
Tetap untuk Anak-anaknya 
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2159-2697. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, "Rasulullah SAW 
menetapkan hukum bahwa pihak keluarga, siapa saja dibebankan 
pembayaran diyat terhadap seorang wanita pembunuh. Dan keluarga 
ini tidak berhak mendapatkan warisan sama sekali, kecuali apabila 
terdapat kelebihan, dan apabila si wanita yang terbunuh, maka diyat 


baginya diberikan kepada ahli warisnya atau mereka memilih 
membunuh pembunuhnya.” 


Hasan: AI Irwa' (2302). 
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2160-2698. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW membebankan 
diyat kepada keluarga si pembunuh. Lalu keluarga si terbunuh 
berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah harta warisannnya untuk kami.” 


Beliau menjawab, “Tidak, harta warisannya untuk suami dan 
anaknya.” 


Shahih: A/ Irwa' (2649-analisa kedua), Shahih Abu Daud 
(2599-2600). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 16. Hukum Oishash Mematahkan Satu Gigi 
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2161-2699. Dari Anas, ia berkata, Ar-Rubayyi', bibi dari Anas 
mematahkan gigi depan seorang perempuan lalu mereka meminta 
pengampunan, kemudian mereka menolak. Mereka mengajukan diyat, 
tetapi keluarga pihak perempuan tidak menerima. Lalu mereka 
mendatangi Nabi SAW dan beliau memerintahkan untuk melakukan 
gishash. Anas bin An-Nadhr berkata, “Wahai Rasulullah, Gigi depan 
seorang perempuan dipatahkan oleh Ar-Rubayyi'? Demi Allah! Tidak 
patah, Nabi SAW bersabda, “Wahai Anas! Di dalam. Al Our'an 
hukumnya adalah gishas.” Anas berkata, “Masyarakat setuju lalu 
mereka memberi pengampunan. Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hamba Allah terdapat seseorang 
yang apabila bersumpah, maka Allah akan melaksanakannya.” 


Shahih: Musykilatul Fagi (125). HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 17. Diyat Beberapa Gigi 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 


2162-2700. Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Gigi-gigi sama saja diyatnya, gigi bagian depan dan gigi 
geraham sama saja.” 


Shahih: Al Irwa (2277), Al Misykah (3495). 
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2163-2701. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau 
SAW menetapkan hukum diyat bagi gigi yang patah adalah lima ekor 
unta. 


Shahih: Al Irwa' (2276). 


Bab: 18. Hukum Diyat Jari-Jemari 
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2164-2702. Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Nabi SAW bersabda, 


“Jari yang ini dan yang ini sama saja.” Maksudnya adalah, jari 
kelingking dan jempol. 


Shahih: Al Irwa' (7/317). HR. Bukhari. 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — (511 





2165-2703. Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Jari jemari sama saja semuanya, masing-masing sepuluh 
ekor unta.” 


Shahih: 4! Irwa (7/319). 
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2166-2704. Dari Abu Musa Al Asy'ari, dari Nabi SAW bersabda, 
“Semua jari sama.” 


Shahih: Al Irwa ' juga. 


Bab: 19. Mudhihah'", 
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2167-2705. Dari Abdullah bin Umar, Stnk Nabi SAW 
bersabda, “Pada luka yang menimbulkan tulang kelihatan diyatnya 
lima, yaitu lima ekor unta.” 


Hasan Shahih: 4! Irwa' (2285-2288). 


147 Benjolan yang menampakkan tulang. 


15127 — Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 20. Orang yang Menggigit Orang Lain Lalu Ia Menarik 
Tangannya dan Gigi Depannya Bergeser/Berubah Posisi 
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2168-2706. Dari Ya'la dan Salamah bin Umayah, keduanya berkata, 
“Kami keluar rumah bersama Rasulullah SAW untuk perang Tabuk, 
satu teman kami ikut bersama kami. Ia, seorang laki-laki dan kami 
melakukan perang di jalan. Mereka berkata, “Laki-laki tadi menggigit 
tangan temannya lalu temannya menarik tangannya dari mulutnya, 
kemudian gigi depannya terlempar, lalu ia datang menemui Rasulullah 
SAW meminta diyat gigi depannya yang patah. Kemudian Rasulullah 
SAW bersabda, “Seseorang dari kalian meminta tanggung jawab 
saudaranya, karena ia telah menggigitnya sebagaimana seekor anak 
sapi sedang menyusu kepada induknya. Setelah itu ia datang meminta 
diyat! Tidak ada diyat baginya!” Perawi berkata, “Maka Rasulullah 
SAW membatalkan hal tersebut.” 


Shahih: 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — (513) 


2169-2707. Dari Imran bin Husein, sesungguhnya seorang laki-laki 
menggigit lengan orang lain, kemudian ia menarik lengannya, maka 
gigi depan orang tersebut tanggal dan ia mengadukannya kepada 
Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW membatalkannya. Rasulullah 
SAW bersabda, “Salah seorang dari kalian menggigit orang lain 
layaknya anak sapi menyusu kepada induknya.” 


Shahih: HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 21. Seorang Muslim Tidak Digishash Apabila Ia Membunuh 
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2170-2708. Dari Abu Juhaifah, ia berkata, “Aku berkata kepada Ali 
bin Abi Thalib, “Apakah Anda memiliki ilmu pengetahuan yang tidak 
dimiliki oleh masyarakat umum?” Ia menjawab, “Tidak, demi Allah! 
Kami tidak memiliki ilmu pengetahuan apa-apa kecuali apa yang telah 
ada pada masyarakat, kecuali apabila Allah SWT memberikan rezeki 
kepada seseorang berupa pemahaman mengenai Al Our'an atau apa 
yang ada di dalam lembaran ini, dimana di dalamnya terdapat 


hukuman diyat dari Rasulullah SAW dan seorang Muslim tidak 
dibunuh karena membunuh seorang yang kafir.” 


Shahih: Al Irwa' (2209), Adh-Dha 'ifah (460). 


“ 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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2171-2709. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, Rasulullah SAW 


bersabda, “Seorang muslim tidak dibunuh lantaran membunuh 
seorang kafir.” 


Hasan Shahih: 4! Irwa' (2208). 
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2172-2710. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Seorang mukmin tidak dibunuh dengan membunuh seorang yang 


kafir, demikian pula dengan membunuh seorang hamba sahaya 
(mu'ahid) pada masanya.” 


Shahih: Al! Misykah (3476), secara lengkap hadits ini terdapat 
pada nomer hadits (2733). 


Bab: 22. Orang Tua Tidak Dibunuh karena Membunuh Anaknya 


SBL JR SE N O ol AE GAP NVA NY ANY 
SI 


2173-2711. Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang tua tidak dibunuh lantaran membunuh anaknya.” 


Shahih: 4! Irwa' (7/271). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — (515) 


2 Iga) ata x.. J3 ME yi Ab 6 NVAYYAVE 
AU JR 2O,5 


2174-2712. Dari Umar bin Khaththab, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang tua tidak dibunuh karena 
pembunuhannya terhadap anaknya.” 


Shahih: Al Irwa' (2214). 


Bab: 24. Seorang Pembunuh Dihukum Oishash Sebagaimana Ia 
Membunuh 
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2175-2715. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Sesungguhnya seorang 
Yahudi memecahkan kepala seorang wanita diantara dua batu hingga 
membunuhnya, maka Rasulullah SAW pun memecahkan kepalanya 
diantara dua batu.” 


Shahih: Al Irwa' (1252), At-Ta'lig 'ala Tankil (2/88). HR. 
Bukhari-Muslim. 


Cap) Je Ks js Lang of UU gi Tika YVAT-YA YA 
as vi vge FO Aga, 2 Ar CG sisi AD J3 Ag 


£ ee - 


TG dat DI te HE Kau guy ol Nat SG 
JAS BA 35 


2176-2716. Dari Anas bin Malik, sesengguhnya seorang Yahudi 
membunuh seorang wanita sampai kelihatan tulang bagian dalamnya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


". 


Anas bin Malik berkata kepadanya apakah fulan membunuhmu? Si 
wanita memberikan isyarat dengan kepalanya dengan mengatakan 
tidak. Lalu ia bertanya untuk yang kedua kalinya. Ia pun 
menggelengkan kepalanya mengisyaratkan tidak. Lalu ia kembali 
bertanya untuk yang ketiga kalinya kemudian memberi isyarat dengan 
kepalanya mengatakan, “Ya.” Lalu Rasulullah SAW membunuh orang 
Yahudi tersebut dengan memposisikanya diantara dua batu.” 


Shahih: Al Irwa' (5/92-93). HR. Bukhari-Muslim 


Bab: 26. Seseorang Tidak Menuai Hukuman atas Kejahatan 
Orang Lain 
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2177-2719. Dari Umar bin Al Ahwasy, ia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, pada saat haji wada', “Ketahuilah! 
Seorang pelaku kejahatan tidak menuai balasan, kecuali atas 
kejahatan dirinya sendiri. Orangtua tidak menanggung hukuman 


akibat perbuatan anaknya, dan anak tidak menuai hukum akibat 
kejahatan orangtua.” 


Shahih: Al Irwa ' (7/-333-334), Ash-shahihah (1974). 
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2178-2720. Dari Tharig Al Muharabi, ia berkata, Aku melihat 
Rasulullah SAW mengagangkat kedua tangannya sampai aku melihat 
warna putih ketiaknya, beliau bersabda, “Ketahuilah! Seorang ibu 
tidak menanggung (hukuman) akibat perbuatan jahat anaknya. 
Ketahuilah! Seorang ibu tidak menanggung (hukuman) akibat 
perbuatan jahat anaknya." 


Shahih: Al Irwa' (7/335). 
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2179-2721. Dari Al Khasykhasyi Al Anbari, ia berkata, Aku 
mendatangi Nabi SAW bersama anakku, beliau bersabda, “Kau tidak 


menanggung hukuman akibat kejahatannya, dan ia tidak menaggung 
hukuman akibat kejahatanmu.” 


Shahih: AI Irwa juga. 
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2180-2722. Dari Usamah bin Syarik, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Setiap jiwa manusia tidak menaggung hukuman akibat 
kejahatan orang lain.” 


Hasan Shahih: A4! Irwa juga, Ash-Shahihah (988). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 27. Diyat Pembunuhan 
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2181-2723. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Luka yang diakibatkan binatang buas adalah sia-sia (tidak ada 
Jaminan), dan kematian akibat kecelakaan di sebuah tambang adalah 
sia-sia, kematian karena jatuh ke sumur adalah sia-sia (tidak ada 
jaminan).” 
Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (1106 dan 1114), Al Irwa' (812). 


HR. Bukhari-Muslim lebih sempurna darinya, hadits ini secara 
lengkap telah ada sebelumnya, pada hadits no 2554. 
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2182-2724. Dari Amru bin Auf, ia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Luka yang diakibatkan binatang liar 
adalah sia-sia (tidak ada jaminan) dan kematian (kecelakaan) dalam 
tambang adalah sia-sia.” 


Shahih: Sama dengan sebelumnya. 
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2183-2725. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata, “Rasulullah SAW 
menetapkan hukum bahwa kematian dalam pertambangan adalah sia- 
sia (tidak berkonsekuensi diyat atau gishash), kematian karena terjatuh 
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ke sumur adalah sia-sia, dan luka/kematian yang diakibatkan oleh 
hewan lain adalah sia-sia. 


Shahih: Sama dengan sebelumnya. 
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2184-2726. Dari Abu hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Kecelakaan (kematian) yang diakibatkan merembaknya api tanpa 
disengaja adalah sia-sia.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2381). 


Bab: 28. Gasamah' 
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"8 Sumpah yang diajukan oleh limapuluh orang untuk membebaskan seseorang dari kasus pembunuhan 
pada masa Jahiliyah. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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2185-2727. Dari Sahl bin Abi Hatsmah, dari para pembesar kaum 
mereka mengatakan, sesungguhnya Abdullah bin Sahl dan 
Muhayishah, keduanya keluar dari kediamannya menuju kawasan 
Khaibar untuk melihat kesulitan yang menimpa mereka. Muhayishah 
didatangi dan diberitahu bahwa Abdullah bin Sahl telah terbunuh dan 
dilemparkan di sebuah sumur yang biasa disebut Fagir atau Ain di 
kawasan Khaibar. Orang-orang Yahudi datang lalu Muhayishah 
berkata kepada mereka, "sungguh kalian telah membunuhnya! Demi 
Allah! Kalian telah membunuhnya." Mereka menjawab, “Demi Allah! 
Kami tidak membunuhnya." Lalu ia kembali dan datang menemui 
kaumnya. Ia mengemukakan hal yang terjadi kepada mereka. Lalu 
Muhayishah, saudara laki-lakinya Huwayishah yang lebih besar 
darinya serta Abdurrahman bin Sahl berangkat kembali. Muhayishah 
pergi lalu berbicara, sebab dialah yang ada di kawasan Khaibar, 
Rasulullah SAW berkata kepada Muhayishah, “Yang besar, yang 
besar.” Rasulullah memaksudkan yang paling dewasa usianya. Lalu 
Huwayishah berbicara kemudian diikuti oleh Muhayishah. Rasulullah 
SAW berkata, “Mereka akan membayar diyat pada teman kalian atau 
mereka memberi isyarat untuk berperang." Lalu Rasulullah SAW 
menulis surat dalam hal ini, kemudian mereka membalas dengan 
pernyataan: Sesungguhnya Demi Allah! Kami tidak membunuhnya 
lalu Rasulullah SAW berkata kepada Huwayishah, Muhayishah dan 
Abdurrahman, “Apakah kalian bersabda bersumpah benar tidak 


V .-—— 
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menumpahkan darah teman kalian?" Mereka menjawab, “Tidak.” 
Rasulullah berkata, “Orang-orang Yahudi telah bersumpah pada 
kalian?” Mereka menjawab, “Mereka bukan kaum muslimin.” 
Rasulullah pun membayar diyat dari sisinya. Rasulullah SAW 
mengirimkan seratus ekor unta kepada mereka sampai dimasukkan ke 
dalam rumah. Sahl berkata, “Seekor unta merah sungguh telah 
mendorongku.” 


Shahih: A4! Irwa' (1646). HR. Bukhari-Muslim. 
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2186-2728. Dari Abdullah bin Amru, sesungguhnya Huwayishah dan 
Muhayishah, dua orang anak Masud dan Abdullah serta Abdurrahman 
dua orang anak laki-laki dari Sahl keluar dari kediamannya dengan 
bimbang menuju kawasan Khaibar, lalu Abdullah dilukai dan 
terbunuh. Hal tersebut dikemukakan kepada Rasulullah. Rasulullah 
SAW bersabda, “Apakah kalian bersedia bersumpah dan 
mendapatkan hak kalian?” Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah! 
Bagaimana kami dapat bersumpah sementara kami beliau 
menyaksikannya?” beliau bersabda, “Orang-orang Yahudi akan 
membebaskan kalian.” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah! jika 
demikian mereka akan membunuh kami.” Perawi berkata, “Maka 

Rasulullah SAW membayar diyat dari milik beliau.” 


Shahih: Sama dengan sebelumnya. 


(5221) — Shahih Sunan Ibnu Majah 





Bab: 29. Orang yang Menyiksa hamba sahayanya dengan Praktek 
Mutilasi, Maka Ia Merdeka 
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2187-2729. Dari Zinba', ia datang menemui Nabi SAW, dimana ia 
telah mengebiri seorang hamba sahaya. Lalu Nabi SAW 
memerdekakan budak itu dengan praktek tersebut. 


Hasan: Sama dengan yang setelahnya. 
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2188-2730. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata, “Seorang laki-laki 
mendatangi Nabi SAW, sambil berteriak, maka Rasulullah SAW 
berkata kepadanya, “Ada apa denganmu?” Ta menjawab, “Tuanku 
telah melihatku mencium hamba sahaya perempuannya, maka ia 
memotong kemaluanku.” Lalu Nabi SAW bersabda, “Datangkanlah 
padaku tuanmu itu!" Lalu dicarinya, tetapi ia tidak kuasa untuk 
membawanya, lalu Rasulullah SAW bersabda, “Pergilah, kamu telah 
bebas.” Ia bertanya, “Siapakah yang akan menolongku, wahai 


Rasulullah?” ia berkata, “Bagaimana jika ia mencariku dan 
mengembalikanku padanya?” Rasulullah SAW menjawab, “Yang 
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bertanggung jawab kepadamu adalah setiap orang mukmin atau 
muslim.” 


Hasan: Al Irwa (1744). 


Bab: 31. Kesepadanan Nyawa Umat Islam 
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2189-2733. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau berkata, “Nyawa 
umat Islam sepadan. Kamu muslim harus saling membantu sesama 
mereka, senantiasa memiliki tanggung jawab kepada orang yang lebih 
rendah di antara mereka dan menghormati pada kalangan di atas 
mereka.” 


Shahih: Al Misykah (3475) penyempurnaan hadits mendatang 
(2710). 
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2190-2734. Dari Ma'gil bin Yasar, ia berkata, Rasulullah SAW 


bersabda, “Umat Islam menjadi penolong bagi sesama mereka dan 
nyawa mereka sepadan.” 


Shahih: Sama dengan sebelum dan sesudah hadits ini. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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2191-2735. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Tangan umat Islam senantiasa berada di atas sesama 
mereka, nyawa dan harta masing-masing mereka sama 
kedudukannya. Umat Islam harus membantu kaum yang lebih rendah 


daripada mereka dan menghormati yang lebih tinggi daripada 
mereka.” 


Hasan Shahih: 4! Irwa' (2208), Shahih Abu Daud (2407). 


Bab: 32. Orang Yang Membunuh Kafir Mu'ahid (Non Muslim 
Yang Memiliki Perjanjian Tertentu dengan Umat Islam). 
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2192-2736. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa membunuh seorang kafir mu 'ahid, maka ia 
tidak dapat mencium aroma surga. Dan sesungguhnya aroma surga 
dapat dirasakan dari jarak perjalanan selama empat puluh tahun.” 

Shahih: Sumber yang sama. At-Ta'lig Ar-Raghib (4/45). Ash- 
Shahihah (2356). 
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2193-2737. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa membunuh seorang budak yang memiliki perjanjian 
dengan majikannya (akan merdeka apabila majikannya meninggal 
dunia) dan ia memiliki jaminan dari Allah dan Rasul-Nya, maka 
orang tersebut tidak akan dapat mencium aroma surga, padahal 
aroma surga dapat dirasakan dari jarak perjalanan tujuhpuluh 
tahun.” 


Shahih: Ibid. At-Ta'lig Ar-Raghib (4/45) dan Ash-Shahihah 
(2356) 


Bab: 33. Orang Yang Mengamankan Seseorang Lalu ia 
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2194-2738. Dari Rifa'ah bin Syadad Al Oitbani, ia berkata, 
“Seandainya bukan ucapan yang aku dengar dari Umar bin Al Hamig 
Al Khuza'i, maka niscaya aku telah berjalan di antara kepala Al 
Mukhtar dan tubuhnya, aku mendengarnya berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang mengamankan nyawa seseorang lalu ia 
membunuhnya, maka di hari Kiamat kelak ia akan membawa bendera 
pengkhiatan.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (751-752), Ash-Shahihah (441) 


Bab: 34. Pengampunan bagi Seorang Pembunuh 
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2195-2740. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang laki-laki di masa 
Rasulullah SAW telah melakukan pembunuhan, hal ini diadukan 
kepada Nabi SAW, lalu diserahkan kepada keluarga terbunuh. Si 
pembunuh berkata, “Wahai Rasulullah! Demi Allah! Aku sebenarnya 
tidak bermaksud membunuhnya.” Rasulullah SAW bersabda kepada 
wali korban, “Jika ia benar lalu kamu membunuhnya, maka kamu 
akan masuk neraka.” Maka ia pun berkata, “Sudah, lepaskanlah ia.” 
Ia berkata, perawi berkata, “Terdakwa diikat dengan tali yang terbuat 
dari kulit lalu ia keluar menariknya dengan tali tersebut hingga ia 
dijuluki dengan panggilan si pemilik tali kulit.” 


Shahih. HR. Muslim-Wail (5/109). 
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2196-2741. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Seseorang membawa 
pembunuh salah satu keluarganya dan menemui Rasulullah SAW, lalu 
beliau bersabda, “Maafkanlah.” Lalu ia menolak, dan Rasulullah 
bersabda kembali, “Ambillah diyat untukmu.” ia tetap menolak. 
Rasulullah SAW bersabda, “Pergilah dan bunuhlah, sesungguhnya 
kamu seperti dirinya.” Ta berkata, “Lalu diikuti olehnya.” Kemudian 
dikatakan kepadanya, Sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda, 
“Bunuhlah sesengguhnya kamu seperti dirinya.” Lalu Rasulullah 
SAW membiarkannya. Ia berkata, “Kemudian ia menarik pembunuh 
tersebut dan mengikatnya dengan tali hingga menemui keluarganya.” 
Ia berkata, “Seakan-akan Nabi SAW telah percaya kepadanya.” Dari 
Abdurrahman bin Oasim, ia berkata, “Tidak ada seorang pun yang 
layak berbicara setelah Nabi SAW bersabda, “Bunuhlah karena 
sesungguhnya kamu sepertinya.” 


Shahih. 


Bab: 35. Pengampunan dalam Oishash 
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2197-2742. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Tidak pernah suatu 
perkara diajukan kepada Rasulullah yang di dalamnya terdapat 


masalah gishash kecuali beliau memerintahkan untuk memberi 
pengampunan.” 


Shahih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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Bab: 1. Apakah Rasulullah SAW Melakukan Wasiat 
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2198-2745. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak 
meninggalkan uang satu dinar atau satu dirham pun, demikian pula 
dengan seekor kambing dan unta. Beliau tidak pernah memberikan 
wasiat sama sekali.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2549), Mukhtasar Asy-Syamil Al 
Muhammadiyah (342). HR. Muslim. 
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2199-2746. Dari Thalhah bin Musharrif, ia berkata, “Aku katakan 
kepada Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata, “Apakah Rasulullah SAW 
mewasiatkan sesuatu?” la menjawab, “Tidak.” Aku katakan, “Lalu 
bagaimana beliau memerintahkan umat Islam untuk berwasiat?” 
Thalhah berkata, “Beliau telah berwasiat dengan Al Our'an.” 


Al Huzail bin Syurhabil berkata, “Abu Bakar pernah berkonspirasi 
mengenai wasiat Rasulullah?” Abu Bakar menginginkan bahwa 
dirinya menemukan dari Rasulullah SAW sebuah janji, lalu ia 
mengikat hidungnya dengan seutas tali. 


Shahih: Bukhari-Muslim tanpa ucapan Al Huzail bin Syarhabil: 
(Abu Bakar... sampai akhir) 
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2200-2747. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Wasiat umum 
Rasulullah SAW menjelang wafat, ketika sakaratul maut yaitu: 
“Jagalah shalat dan perhatikanlah hamba sahaya kalian.” 


Shahih: Al Irwa' (2178), Fighus Sirah (501). 
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2201-2748. Dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, “Akhir ucapan Nabi 


SAW adalah, “Jagalah shalat dan perhatikanlah hamba sahaya 
kalian.” 


Shahih: dua sumber terdahulu. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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2202-2749. Dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada hak dari seorang muslim yang bermalam selama dua 
malam dan ia memiliki sesuatu yang diwasiatkan, kecuali wasiatnya 
ditulis di sisinya.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (2548), Al Irwa' (1652). HR. 
Bukhari-Muslim, akan tiba sesaat lagi (2752). 
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2203-2752. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak 
ada dari hak seorang muslim yang bermalam selama dua malam dan 
ia memiliki sesuatu yang diwasiatkan, kecuali wasiatnya ditulis di 
sisinya.” 


Shahih: Akan datang sesaat lagi. (2749). 
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2204-2756. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seseorang datang kepada 
Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah! Beritahukanlah kepadaku, 
siapakah orang yang paling berhak aku temani?” beliau bersabda, 
“Baiklah, demi Allah aku akan memberitahu kepadamu, (ia adalah) 
ibumu. ” Orang tersebut berkata, “Kemudian siapa?” beliau menjawab, 
“Ibumu.” Orang tersebut berkata, “Kemudian siapa?” beliau 
menjawab, “Ibumu.” Orang tersebut berkata lagi, “Kemudian siapa?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Kemudian ayahmu.” 


Orang tersebut berkata lagi, “Wahai Rasulullah, beritahukanlah 
kepadaku, bagaimana sebaiknya aku menyedekahkan hartaku.” Beliau 
bersabda, “Baiklah, demi Allah, aku akan memberitahu kepadamu, 
hendaklah kau bersedekah pada saat kau sehat dan kikir, 
mengharapkan kebaikan kehidupan dunia dan taku akan kemiskinan, 
dan janganlah kau menundanya hingga nafasmu sampai di sini, dan 
kau akan mengatakan, “Sungguh hartaku untuk si fulan, hartaku 
untuk si fulan, dan ia menjadi milik mereka sekalipun kau tidak 
menyukainya.” 


Shahih: Muttafag “Alaih, namun tidak terdapat tambahan 
“Baiklah, demi Allah, aku akan memberitahukannya padamu” dalam 
riwayat Al Bukhari, dan tambahan itu dinilai syadz (janggal) 


(532) — Shahih Sunan Ibnu Majah 
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2205-2757. Dari Busr bin Jahsy Al Ourasyi, ia berkata, Rasulullah 
SAW meludah di telapak tangannya lalu ia meletakkan jari 
telunjuknya dan berkata, “Allah SWT berfirman, “Bagaimana kau 
dapat memperdayaku wahai anak Adam! Padahal Aku telah 
menciptakanmu dari sesuatu seperti ini. Apabila nyawamu telah 
sampai disini —beliau memberi isyarat pada tenggorokkannya- engkau 
mengatakan, “Aku akan bersedekah!” Lalu apakah masih ada waktu 
untuk bersedekah?” 


Hasan: Ash-Shahihah (1099 dan 1193) 


Bab: 5. Berwasiat dengan Sepertiga Harta. 
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2206-2758. Dari Sa'd, ia berkata, “Pada saat penaklukan kota 
Makkah, aku menderita sakit, sampai aku hampir mati, kemudian 
Rasulullah SAW mengunjungiku. Aku katakan kepada beliau, 


maksudnya kepada Rasulullah SAW! Sesungguhnya aku memiliki 
harta yang banyak dan tidak ada yang akan mewarisiku, kecuali anak 


3 TEA 
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perempuanku semata wayang. Apakah aku boleh bersedekah dengan 
dua pertiga dari hartaku? Rasulullah bersabda, “Tidak.” Aku 
tanyakan, “Setengah?” Rasulullah bersabda, “Tidak.” Aku tanyakan 
lagi, “Sepertiga?” Rasulullah menjawab, “(Boleh) sepertiga dan 
sepertiga itu banyak. Engkau meninggalkan ahli warismu dalam 
kedaan kaya lebih baik daripada meninggalkan mereka dalam 
keadaan miskin dan meminta-minta kepada manusia." 


Shahih: Shahih Abu Daud (2550), Al Irwa' (899). HR. Bukhari- 
Muslim. 
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2207-2759. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah telah bersedekah pada kalian ketika kalian 
wafat dengan sepertiga harta kalian dalam keadaan melebihkan 
perbuatan kalian." 


Hasan: 4! Irwa' (1641). 
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2208-2761. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku menginginkan manusia 
agar mereka memalingkan pandangannya dari sepertiga kepada 
seperempat karena Rasulullah SAW bersabda, “Sepertiga itu besar - 
atau banyak-.” 

Shahih: Al Irwa' (1648). HR. Bukhari-Muslim. 
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Bab: 6. Tidak Boleh Berwasiat Harta kepada Ahli Waris 
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2209-2762. Dari Amru bin Kharijah, sesungguhnya Nabi SAW 
berpidato kepada masyarakat, dan beliau tengah berada di atas 
kendaraannya. Sesungguhnya kendaraannya (yang berupa unta) 
sedang mengunyah makanan, sementara air liurnya mengalir di antara 
kedua bahuku. Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT 
telah membagi harta warisan dengan bagian masing-masing kepada 
ahli waris tersebut. Seorang ahli waris tidak boleh mendapatkan 
harta wasiat. Anak adalah hak pemilik tempat tidur dan bagi pezina 
adalah lemparan batu (hukuman rajam), barangsiapa menisbatkan 
keturuanannya kepada orang lain atau budak kepada selain 
majikannya, maka atasnya laknat Allah SWT, para malaikat dan 
seluruh manusia. Allah SWT tidak menerima taubat dan tebusan." 
Atau Rasulullah bersabda, “Tebusan atau taubat." 


Shahih: Al Irwa' (6188-89). 
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2210-2763. Dari Abu Umamah Al Bahili, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda pada saat khutbah haji wada', 
“Sesungguhnya Allah SWT telah memberi masing-masing orang 
haknya, maka tidak ada harta wasiat bagi ahli waris." 


Shahih: Al Irwa'” (1655), Al Misykah (2073). 
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2211-2764. dari Anas bin Malik, ia berkata, “Sesungguhnya aku 

sedang berada di bawah unta Rasulullah SAW dimana air liurnya 

mengalir mengenaiku. Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 

“Sesungguhnya Allah SWT telah memberi masing-masing orang akan 
haknya, ingatlah tidak ada harta wasiat bagi ahli waris.” 


Shahih: Al Irwa' (6/89). 


Bab: 7. Melunasi Hutang Sebelum Memberikan Harta Wasiat 
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2212-2765. Dari Ali, ia berkata, “Rasulullah SAW telah menetapkan 
hukum agar melunasi hutang sebelum memberikan harta warisan. Dan 
kalian dapat membaca ayat Al Our'an yang berbunyi, “Dari harta 
wasiat yang diwasiatkan atau hutang” Dan sesungguhnya saudara 
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kandung (dari satu bapak dan satu ibu) mendapatkan warisan dan 
bukan saudara sebapak dari banyak ibu.” 


Hasan: 4I Irwa (1667). 


Bab: 8. Barangsiapa yang Meninggal Dunia Sementara Ia Tidak 
Berwasiat, Maka Apakah Hartanya Dapat Disedekahkan? 
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2213-2766. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Sesungguhnya seorang 
laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW, ia berkata, “Sesungguhnya 
ayahku telah meninggal dunia dan meninggalkan sejumlah harta, 
sementara ia tidak melakukan wasiat, apakah hartanya dapat menjadi 
kifarat apabila aku menyedekahkannya? Rasulullah SAW menjawab, 
“Ya.” 


Shahih: Ahkam Al Janaiz (172). At-Ta'lig 'ala Shahih Ibn 
Khuzaimah (6498). HR. Muslim. 
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2214-2767. Dari Aisyah, ia berkata, “Sesungguhnya seorang laki-laki 
datang menemui Nabi Muhammad SAW, ia berkata, Sesungguhnya 
ibuku meninggal dunia secara mendadak dan ia tidak memberikan 
wasiat. Aku perkirakan apabila ia dapat berbicara, maka niscaya ia 
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melakukan sedekah, apakah ibuku dan diriku mendapat pahala apabila 
aku menyedekahkan hartanya? Rasulullah SAW menjawab, “Ya.” 


Shahih: A41 Ahkam (172), Shahih Abu Daud (2565). HR. 
Bukhari-Muslim, 4t-Ta 'lig “Ala Shahihi Ibnu Khuzaimah (2499). 


Bab: 9. Firman Allah SWT “Barangsiapa Miskin, Maka Bolehlah 
Ia Makan Harta itu Menurut yang Patut.” 
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2215-2768. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Seseorang datang 
menemui Nabi SAW dan berkata, “Aku tidak memiliki apa-apa, aku 
tidak memiliki harta, tetapi aku memiliki seorang anak yatim dan ia 
memiliki harta. Rasulullah SAW bersabda, “Makanlah dari sebagian 
harta anak yatimmu tanpa berlebihan dan tidak menguasainya." 
Perawi berkata, "Aku mengira beliau SAW bersabda, “Dan janganlah 
engkau campur hartamu dengan hartanya.” 


Hasan Shahih: Shahih Abu Daud (2556) dan Al Irwa' (1456). 
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XXIII. PEMBAHASAN TENTANG FARA ID 


Bab: 2. Bagian Harta Warisan Untuk Anak Kandung 
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2216-2770. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Isteri Sa'd bin Rabi' 
datang menemui Nabi SAW dengan membawa kedua anak 
perempuannnya, lalu berkata, “Wahai Rasulullah! Ini dua anak 
perempuan dari Sa'd. Ia terbunuh di saat perang Uhud bersamamu. 
Sesungguhnya pamannya telah mengambil seluruh peninggalan ayah 
mereka. Padahal seorang wanita yang menikah pasti memiliki harta. 
Rasulullah terdiam sampai ayat tentang warisan diturunkan. Lalu 
Rasulullah SAW memanggil saudara laki-laki dari Sa'd bin Rabi”, lalu 
berkata, “Berikanlah dua pertiga dari harta Sa'd untuk kedua anak 
perempuannya, seperdelapan untuk isterinya dan sisanya untukmu.” 


Hasan: Shahih Abu Daud (2573-2574). 
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2217-2771. Dari Al Huzail bin Syurahbil, ia berkata, “Seorang laki- 
laki datang menemui Abu Musa Al Asy'ari dan Salman bin Rabi'ah 
Al Bahili lalu ia bertanya pada keduanya mengenai harta warisan 
untuk seorang anak perempuan, cucu perempuan dan saudara 
perempuan sekandung? Keduanya menjawab, "Anak perempuan 
mendapat setengah dan sisanya untuk saudara perempuan si mayit. 
Temuilah Ibnu Mas'ud, maka ia pasti mengikuti fatwa kita. Laki-laki 
tadi datang menemui Ibnu Mas'ud lalu bertanya dan memberitahukan 
apa yang dikatakan oleh kedua orang tersebut. Abdullah berkata, 'Aku 
telah sesat jika demikian, aku bukan termasuk orang-orang yang 
mendapat petunjuk, tetapi aku menetapkan hukum sesuai dengan yang 
ditetapkan oleh Rasulullah SAW yaitu: Anak perempuan mendapat 
setengah, cucu perempuan mendapat seperenam menyempurnakan 
pembagian dua pertiga dan sisanya untuk saudara perempuan si 
mayit.” 


Shahin: A/ Irwa' (1683), Ar-Raudh An-Nadhir (634), Shahih 
Abu Daud (257). HR. Bukhari. 
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Bab: 3. Bagian Harta Warisan untuk Kakek 
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2218-2772. Dari Ma'gl bin Yasar Al Muzani, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW didatangi oleh seseorang yang 
menanyakan pembagian harta warisan yang di dalamnya terdapat 
seorang kakek dimana ia memberi sepertiga atau seperenam." 


Shahih: sama dengan setelahnya. 
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2219-2773. Dari Ma'gl bin Yasar, ia berkata, "Rasulullah SAW 


menetapkan hukum harta warisan bagi seorang kakek yang ada pada 
kita sebesar seperenam.' 


Shahih: Shahih Abu Daud (2576). 


Bab: 5. Kalalah 
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2220-2775. Dari Ma'dan bin Abu Thalhah Al Ya'muri, 
“Sesungguhnya Umar bin Khaththab berdiri sambil berpidato di hari 
jum'at atau ia menyampaikan khutbah kepada Masyarakat di hari 
jum'at. Ia memuji kepada Allah lalu berkata, "Sesungguhnya aku 
Demi Allah! Tidak ada hal sama sekali yang aku tinggalkan yang 
sangat penting, yang aku perhatikan daripada masalah kalalah, aku 
telah bertanya kepada Rasulullah SAW, seperti halnya dalam masalah 
ini, hingga Rasulullah SAW menusuk jarinya di pinggangku atau di 
dadaku, lalu bersabda, “Wahai Umar! Cukup bagimu ayat shaif yang 
diturunkan di akhir surat An-Nisaa'” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2571). HR. Muslim. 
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2221-2777. Dari jabir bin Abdullah, ia berkata, “Aku sedang sakit lalu 
Rasulullah SAW bersama Abu bakar datang menjengukku, keduanya 
datang dengan berjalan kaki. Saat itu aku sedang dalam keadaan 
pingsan. Rasulullah SAW kemudian berwudhu lalu ia menyiramkan 


bekas air wudhunya kepadaku dan aku katakana, Wahai Rasulullah! 
Apa yang harus aku perbuat? Apa yang harus aku putuskan pada 
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hartaku? Sampai turun ayat mengenai harta warisan di akhir surat An- 
Nisa yang berbunyi, “Apabila seorang laki-laki mewariskan kalalah.” 
Dan ayat “Mereka meminta fatwa kepadamu (wahai Muhammad), 
katakanlah, 'Allah SWT memberi fatwa kepada kalian mengenai 
kalalah'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2568). HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 6. Pemberian Harta Warisan Untuk Orang Islam dari 
kalangan Orang Musyrik 
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2222-2778. Dari Usamah bin Zaid, ia berkata, Ia mengajukan kepada 
Rasulullah SAW mengenai masalah ini, Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang muslim tidak berhak memberikan harta warisannya kepada 
orang kafir, demikian pula seorang kafir tidak diperkenankan 
memberikan harta warisannya kepada seorang muslim.” 


Shahih: Al Irwa' (1675), Shahih Abu Daud (2584). HR. 
Bukhari-Muslim. 
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2223-2779. Dari Usamah bin Zaid, sesungguhnya ia berkata, “Wahai 
Rasulullah apakah engkau akan mampir di rumahmu di Makkah? Ia 
berkata, “Apakah Agil meninggalkan bagian dari harta warisan untuk 
kami berempat atau diputar gilirannya? Agil adalah ahli waris dari 
Abu Thalib, yaitu ia dan Thalib. Ja'far dan Ali tidak mendapatkan 
harta warisan sama sekali karena keduanya orang Islam. Sementara 
Agil dan Thalib adalah orang kafir. Seakan-akan karena hal ini Umar 
berkata, Seorang mukmin tidak boleh memberikan warisan kepada 
orang kafir. Usamah berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Seorang 
muslim tidak boleh memberikan harta warisan kepada orang kafir, 
demikian pula orang kafir tidak boleh memberikan harta warisannya 
kepada orang muslim.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1754 dan 2585), hadits hadits 
tentang jual-beli, Haji Akbar. HR. Bukhari-Muslim. 


Pat ad 


OI LJEEB V5 ANA EA YVA NY YE 
ya Yah 


2224-2780. Dari Abdullah bin Umar, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda, “Pemeluk dua agama (yang berlainan) tidak boleh 
saling mewarisi.” 


Hasan Shahih: Al! Irwa' (6/120-121), Shahih Abu Daud 
(6/2586). Al Misykah (3046-3047), analisa kedua. 


Bab: 7. Pemberian Harta Warisan untuk Hamba Sahaya. 
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20. 


2225-2781. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Rubab bin 
Hudzaifah bin Said bin Sahm, ibu dari Wail binti Ma'mar Al 
Jumahiyah menikah. Rubab melahirkan tiga orang anak, kemudian ibu 
mereka meninggal dunia. Anak-anaknya menjadi ahli waris dari 
ibunya, yaitu menjadi empat orang dan menjadikan mereka sebagai 
hamba sahaya. Amru bin Ash lalu keluar bersama mereka menuju 
Syam, tetapi mereka meninggal dunia terkena penyakit kusta di 
kawasan Amwas. Umar menjadi ahli waris mereka di mana Umar 
adalah keluarga mereka, ketika Amru bin Ash kembali, Bani Ma' mar 
datang memprotes mengenai keberadaan kehambasahayaan saudara 
perempuan mereka kepada Umar, Umar berkata, "Aku menetapkan 
hukum dengan sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah SAW, aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Harta yang diperoleh dari 


Shahih Sunan Ibnu Majah AS 





“ 


seorang anak dan seorang ayah, maka ia untuk keturunannya, siapa 
saja. Abdullah bin Umar menetapkan hukum tersebut kepada kami. 
Umar juga menulis kepada kami suatu tulisan yang di dalamnya 
terdapat kesaksian Abdurrahman bin Auf dan Zaid bin Tsabit dan 
yang lainnya sehingga ketika Abdul Malik bin Marwan menjadi 
khalifah, seorang hamba sahaya meninggal dunia. Hamba sahaya 
tersebut meninggalkan dua ribu dinar. Lalu aku mendengar bahwa 
keputusan hukum tersebut telah diubah. Mereka lalu mengadu kepada 
Hisyam bin Ismail lalu kami adukan kepada Abdul Malik, kami 
mendatanginya dengan membawa tulisan Umar, Abdul Malik berkata, 
“Aku memandang bahwa ini adalah keputusan hukum yang tidak 
diragukan lagi, aku tidak melihat bahwa penduduk kota Madinah yang 
telah sampai kepada mereka hukum ini kemudian meragukannya, lalu 
ia menetapkan hukum ini kepada kami dan setelahnya terus seperti 
itu.” 


Hasan: Ash-Shahihah (2213), Shahih Abu Daud (2590). 
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2226-2782. Dari Aisyah, sesungguhnya seorang budak Nabi SAW 
terjatuh dari pohon kurma lalu meninggal dunia, ia tidak 
meninggalkan harta, tidak meninggalkan anak dan isteri. Nabi SAW 


bersabda, “Berikanlah harta warisan kepada seorang laki-laki dari 
penduduk kampungnya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2581). 
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2227-2783. Dari Binti Hamzah, ia berkata, “Majikanku meninggal 
dunia dan meninggalkan seorang anak perempuan. Rasulullah SAW 
membagi hartanya diantara diriku dan anak perempuannya. Rasulullah 
menjadikan untukku separuh dan untuk anak perempuannya separuh.” 


Hasan: 4l Irwa' (1596). 


Bab: 8. Harta Warisan terhadap Seorang Pembunuh 
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2228-2784. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Seorang pembunuh tidak mewarisi.” 


Shahih: Hadits ini diulang (2695). 


Bab: 9. Harta Warisan untuk Dzawil Arham 
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2229-2786. Dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, “Sesunguhnya 
seorang laki-laki melempar laki-laki lainnya dengan sebuah anak 
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panah hingga membunuhnya." Laki-laki ini tidak memiliki ahli waris, 
kecuali hanya seorang paman. Kemudian Abu Ubadah bin Al Jarah 
menulis surat kepada Umar, dan Umar membalasnya bahwa Nabi 
SAW pernah bersabda, “Allah SWT dan Rasul-Nya adalah wali bagi 
orang yang tidak memiliki wali dan seorang paman dapat menjadi 
ahli waris bagi orang yang tidak memiliki ahli waris.” 


Shahih: A1 Irwa' (1700), HR. Ahadits Al Mukhtarah (68-71). 
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2230-2787. Dari Al Migdam Abu Karimah, Ia adalah seorang laki-laki 
penduduk Syam yang merupakan salah satu sahabat Rasulullah SAW. 
la berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
meninggalkan harta, maka hal tersebut untuk ahli warisnya. Dan 
Barangsiapa yang meninggalkan keluarga dan hutang yang 
memberatkan dirinya, maka diserahkan kepada kami. Dan barang kali 
Rasulullah bersabda, "Maka serahkanlah kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Dan aku adalah ahli waris bagi orang yang tidak memiliki ahli 
waris. Aku adalah orang yang memmbayarkan diyat dan 
mewarisinya. Dan paman adalah ahli waris bagi orang yang tidak 
memiliki ahli waris. Dialah yang membayarkan diyat dan memberikan 
harta warisan.” 


Shahih: A4! Irwa' (6/138-139), Shahih Abu Daud (2578-2580). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 10. Harta Warisan untuk Ashabah 
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2231-2788. sari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, Rasulullah SAW 
menetapkan hukum bahwa saudara seibu saling mendapatkan warisan 
bukan saudara sebapak, seorang laki-laki dapat memberikan warisan 
kepada sudara kandungnya bukan saudara sebapak saja. 


Hasan: Telah terdahulu hadits no 2715. 
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2232-2789. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Bagilah harta diantara para ahli waris berdasarkan Al Our 'an. Apa 


yang ditinggalkan, maka yang lebih utama diberikan kepada 
keturunan laki-laki.” 


Shahih: A/ Irwa' (1690), Shahih Abu Daud (2577). HR. 
Bukhari-Muslim. 


Bab: 13. Orang yang Mengingkari Anaknya 
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2233-2793. Dari Abdullah bin Umar, “Sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda, “Seseorang menjadi kufur, lantaran mengaku bernasab 
pada seseorang yang tidak ia kenal, atau mengingkari nasabnya yang 
sebenarnya, sekalipun ia telah menelitinya.” 


Hasan Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (587). 


Bab: 14. Pengakuan Seorang Anak. 
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2234-2794. Dari Abdullah bin Amru, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Setiap orang yang dikaitkan kepada orang lain setelah 
bapaknya, maka ahli waris pun hendaklah mengakuinya setelahnya. 3 
Rasulullah SAW menetapkan bahwa wanita yang telah menjadi 
hamba sahaya pada saat melakukan hubungan intim dengannya, 
maka nasabnya dikaitkan dengan orang yang mengaitkan 
sebelumnya, dan ia tidak mendapatkan harta warisan sama sekali 
dari yang telah dibagi sebelumnya. Adapun harta warisan yang 
belum dibagikan, maka ia mendapatkan bagiannya. Nasabnya tidak 
dapat dikaitkan kepada seorang bapak, apabila ia mengingkarinya. 
Akan tetapi apabila dari budak wanita yang tidak dimiliki, atau 
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perempuan merdeka yang telah berzina, maka nasabnya tidak dapat 
dikaitkan (kepadanya) dan ia tidak diwarisi. Apabila nasab dikaitkan 
kepada seorang bapak dan ia mengakuinya, maka ia adalah anak 
hasil zina, ia (nasabnya) dikaitkan kepada ibunya, baik ia seorang 
wanita merdeka atau seorang budak." 


Muhammad bin Rasyid berkata, “Yang dimaksud di sini adalah 
apa yang telah di bagi pada masa jahiliyah sebelum Islam.” 


Hasan: Al Misykah (3054 - Tahgig kedua), Shahih Abu Daud 
(1959-1960) 


Bab: 15. Larangan Menjual Perwalian dan Menghibahkannya. 
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2236-2796. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
menjual pewalian dan menghibahkannya secara sia-sia.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2592), hadits-hadits jual-beli. HR. 
Bukhari-Muslim. 
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2237-2797. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
menjual perwalian dan menghibahkannya secara sia-sia.” 


Shahih: sama dengan sebelumnya. 
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Bab: 16. Pembagian Harta Warisan 
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2238-2798. Dari Abdullah bin Umar, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda, “Harta warisan yang telah dibagikan di masa 
Jahiliyah, maka ia sesuai dengan pembagian di masa Jahiliyah itu 


sendiri. Sementara harta warisan yang ditemukan secara Islam, maka 
ia sesuai dengan pembagian cara Islam.” 


Shahih: Al Irwa' 717). 


Bab: 17. Apabila Seorang Bayi telah Berteriak, Maka Ia Berhak 
Mendapatkan Harta Warisan 
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2239-2799. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seorang Jabang bayi telah dapat berteriak, maka ia harus 
dishalatkan dan berhak mendapatkan hak warisan.” 


Shahih: Akhkamul Janaiz (81), Al Irwa' (6/148-149). Klaim 
shahih terhadap hadits ini telah berlalu pada hadits no (1569). 
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2240-2800. Dari Jabir bin Abdullah dan Al Miswar bin Makhramah, 

keduanya berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Seorang jabang bayi 


tidak berhak mendapatkan harta warisan sampai ia dapat berteriak.” 
Yang dimaksud berteriak, yaitu: menangis, berteriak atau bersin. 


Shahih: A4! Irwa' (1707), Ash-Shahihah (153), Shahih Abu Daud 
(2593). 


Bab: 18. Seseorang yang Mencium Tangan Orang Lain 
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2241-2801. Dari Tamim Ad-Dari, ia berkata, “Aku berkata, "Wahai 
Rasulullah! Perbuatan sunah apa yang ada pada laki-laki dari ahli 
kitab yang bersalaman mencium tangan orang lain?” Rasulullah 
menjawab, “Ia adalah orang yang paling utama, di saat hidup dan 
matinya.” 


Hasan Shahih: Ash-Shahihah (2316), Shahih Abu Daud (2591). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — (5531 


APA & 
MAS. 4 


XXIV. PEMBAHASAN TENTANG JIHAD DI 
JALAN ALLAH 


Bab: 1. Keutamaan Berjihad di Jalan Allah. 
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2242-2802. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah SWT telah menyiapkan bagi orang yang keluar di jalan-Nya di 
mana tidak ada yang mengeluarkannya kecuali tujuan jihad di jalan- 
Ku, beriman dengan-Ku dan mempercayai para rasul-Ku, maka ia 
Aku jamin akan Aku masukkan ke dalam surga atau Aku kembalikan 
dirinya menuju kediamannya di mana ia telah keluar darinya dengan 
memperoleh upah atau ghanimah." Lalu Rasulullah SAW bersabda, 
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“Demi Allah! Seandainya aku tidak memberatkan umat Islam, maka 
niscaya aku senantiasa akan duduk di balik pasukan militer yang 
keluar di jalan Allah untuk selamanya. “Tetapi aku tidak memiliki 
keluasan waktu untuk membawa mereka dan mereka tidak memiliki 
keluasan untuk mengikutiku dan diri mereka tidak menjadi baik lalu 
mereka melanggar setelah masaku. Demi Dzat yang jiwa Muhammad 
di tangan-Nya! Aku ingin berperang di jalan Allah kemudian aku 
terbunuh lalu aku berperang kemudian terbunuh lagi dan berperang 
lalu terbunuh lagi.” 


Shahih. HR. Bukhari-Muslim dan lainnya. 


Anni JB EPS YP KEES Anta AB AAN Y 


Cia ae AAA di KE ON IE ON AN Jaa 


Seal JAS AM Juara $ Anlndll daa na AL Ne) 

Pu & Opa Y SI Pari) 
2243-2803. Dari Abu Said Al Khudri, dari Nabi Muhammad SAW, ia 
bersabda, “Seorang yang berjihad di jalan Allah sudah dijamin oleh 
Allah, baik Allah SWT memberikan kepadanya ampunan dan rahmat- 
Nya atau mengembalikannya menuju kekediamannya dengan 
membawa upah dan harta ghanimah. Perumpamaan orang yang 
berjihad di jalan Allah bagaikan orang yang berpuasa sambil 


melaksanakan shalat malam yang tidak pernah bosan, sampai ia 
kembali ke rumahnya.” 


Shahih: 4t-Ta 'lig Ar-Raghib (2/129). 
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Bab: 2. Keutamaan Pergi dan Kembali di Jalan Allah 
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2244-2804. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Pergi dan kembali di jalan Allah lebih baik daripada dunia dan 
seisinya.” 


Shahih: 4! Irwa' (5/3). HR. Muslim 
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2245-2805. Dari Sahl bin Sa'ad As Sa'idi, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Pergi dan kembali di jalan Allah lebih baik dari 
dunia dan seisinya.” 


Shahih: 4! Irwa' juga. HR. Bukhari-Muslim 
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2246-2806. Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Pergi dan kembali di jalan Allah lebih baik dari dunia dan 
seisinya.” 


Shahih: A4! Irwa' (1182). HR. Bukhari-Muslim 
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Bab: 3. Orang yang Memberikan Perbekalan bagi Orang yang 
akan Berperang 
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2247-2808. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa menyiapkan segala sesuatu bagi orang 
yang berperang di jalan Allah, maka baginya seperti pahala orang 


yang berperang itu sendiri, tanpa ada pengurangan dari pahalanya 
(pejuang) sedikitpun.” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (322). At-Ta 'lig Ar-Raghib (2/96). 


Bab: 4. Keutamaan Menafkahkan Harta di Jalan Allah 
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2248-2809. Dari Tsaubani, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Dinar yang paling utama diinfakkan oleh seseorang adalah sebagai 
berikut: satu dinar dinafkahkan untuk istrinya (keluarganya), satu 
dinar diinfakkan untuk pengurusan kuda di jalan Allah dan satu dinar 
diinfakkan oleh seseorang untuk para sahabatnya yang berjuang di 
jalan Allah.” 


Shahih: Adh-Dha 'ifah, hadits (1380). HR. Muslim. 
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Bab: 5. Dosa Besar dalam Meninggalkan Jihad 
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2249-2811. Dari Abu Umamah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang tidak pernah berperang (berjihad), tidak pernah 
memberi perbekalan kepada orang yang akan berperang, atau 
menggantikan untuk keluarga orang yang berjihad dengan kebaikan 
pada keluarganya, maka Allah SWT akan menimpakan kiamat 
sebelum datangnya hari kiamat yang sesungguhnya.” 


Hasan: Ash-Shahihah (2561), Shahih Abu Daud (2261). 


Bab: 6. Orang Yang Terhalang untuk Berjihad 
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2250-2813. Dari Anas bin Malik, ia berkata, ketika Rasulullah SAW 
kembali dari perang Tabuk lalu ia mendekati kota Madinah dan 
bersabda, “Sesungguhnya di kota Madinah terdapat sekelompok 
kaum, apa yang telah kalian lalui dari perjalanan dan lembah yang 
telah kalian tembus, maka mereka senantiasa bersama kalian.” 
Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah! Dan mereka berada di 
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Madinah?” Rasulullah menjawab, “Ya, mereka berada di Madinah, 
karena mereka terhalang oleh udzur.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2265). HR. Bukhari. 
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2251-2814. Dari Jabir, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya di kota Madinah terdapat sekelompok lak-laki, tidak 
ada lembah yang kalian tembus dan perjalanan yang kalian tempuh, 


kecuali mereka bersama kalian di dalam mendapatkan pahalanya 
karena udzur telah menghalangi mereka.” 


Shahih: ibid. HR. Muslim. 


Bab: 7. Keutamaan Kegigihan dalam Berjuang di Jalan Allah. 
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2252-2816. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan mengikat diri di jalan 
Allah, maka ia akan diberikan pahala sesuai dengan pahala amal 
saleh yang ia lakukan, diberikan kepadanya rezeki dan diamankan 
dari orang yang memfitnah dan Allah SWT akan mengutusnya di hari 
kiamat dalam keadaan aman dari rasa takut.” 
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Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (10133, At-Ta'alig Ar-Raghib 
(2/151). 


Bab: 8. Keutamaan Menjaga dan Bertakbir di Jalan Allah 
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2253-2820. Dari Abu Hurairah, Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda kepada seorang laki-laki, “Aku berwasiat kepadamu agar 
bertakwa kepada Allah dan bertakbir pada saat berada ditempat yang 


tinggi.” 
Hasan: At-Ta'lig 'Ala Shahih Ibnu Khuzaimah (2561), Ash- 
Shahihah (1730). 


Bab: 9. Berangkat untuk Berjihad 
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2254-2821. Dari Anas bin Malik, ia berkata, Disebutkan tentang Nabi 
SAW. Anas bin Malik berkata, “Beliau adalah manusia terbaik, 
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manusia paling dermawan dan manusia paling berani. Di suatu malam 
penduduk kota Madinah merasakan takut lalu mereka pergi mencari 
asal usul suara tersebut. Rasulullah menjumpai mereka dan beliau 
lebih dahulu daripada mereka dalam mencari asal suara tersebut. saat 
itu Rasulullah berada di atas kuda milik Abu Thalib yang polos, tidak 
menggunakan pelana dan di lehernya terdapat pedang. Rasulullah 
SAW bersabda, “Wahai manusia! Kalian tidak waspada! Ia akan 
membalas mereka. Lalu beliau bersabda mengenai kuda, “Kami 
menemukannya suara laut atau sesungguhnya suara itu adalah laut.” 
Hammad berkata, “Tsabit dan lainnya menceritakan kepadaku, ia 
berkata, “Kuda milik Abu Thalhah berjalan lambat, setelah itu tidak 
pernah terkalahkan lagi.” 


Shahih: Al Irwa' (2448). HR. Bukhari-Muslim. 
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2255-2822. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apabila kalian diperintah untuk memerangi musuh, maka 
perangilah.” 


Shahih: Al Irwa' (1187), Shahih Abu Daud (2141). HR. 
Bukhari-Muslim. 
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2256-2823. Dari Abu Hurairah, Nabi SAW bersabda, “Debu di jalan 


Allah dan asap neraka jahanam tidak akan menyatu di dalam perut 
seorang hamba yang muslim.” 
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Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (1180), At-Ta'lig Ar-Raghib 
(2/166). Al Misykah (3828) 
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2257-2824. Dari Anas bin Malik, Ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang pergi satu kali di jalan Allah, maka 
baginya seperti apa yang didapatkan oleh yang tertimpa debu perang, 
yaitu berupa minyak misik di hari kiamat.” 


Hasan: Ash-Shahihah (2338). 


Bab: 10. Keutamaan Perang di Laut 
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2258-2825. Dari Ummi haram binti Milhan, ia berkata. Rasulullah 


SAW tertidur di dekatku pada suatu hari, lalu beliau terbangun dan 
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tersenyum. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apakah yang membuat 
Anda tertawa?” Rasulullah SAW menjawab, “Sekelompok umatku 
yang memperlihatkan diri kepadaku dimana mereka menaiki bahtera 
lautan ini seperti para raja yang berada di atas singgasana.” Ummi 
Haram berkata, “Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku bagian 
dari mereka.” Rasulullah SAW lalu berdoa, dan kemudian beliau tidur 
kembali. Kemudian terjadi kembali hal itu untuk kedua kalinya. 
Rasulullah melakukan hal serupa dan Ummi Haram berkata kembali 
seperti ucapannya tadi. Rasulullah pun menjawab seperti jawaban 
yang pertama. Ummi Haram berkata, “Berdoalah kepada Allah agar 
menjadikanku bagian dari mereka.” Rasulullah menjawab, “Engkau 
termasuk para pemula” Rasulullah bersabda, “Ummi Haram keluar 
dari kediamannya bersama suaminya Ubadah bin Shamit untuk 
berperang, peristiwa pertama kali umat Islam menaiki kapal dengan 
Muawiyah bin Abu Sufyan. Setelah mereka kembali dari peperangan 
secara berkelompok, mereka singgah di kota Syam. Tiba-tiba seekor 
kuda yang akan dinaikinya mendekatinya lalu menabraknya dan ia 
tewas seketika.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2249-2250). HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 12. Seseorang yang Ikut Berperang Sementara Ia Masih 
Memiliki Orang Tua 
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2259-2830. Dari Muawiyah bin Jahimah As Salami, ia berkata, “Aku 
mendatangi Rasulullah SAW, aku katakan kepada beliau, 
“Sesungguhnya aku ingin berjihad bersamamu dalam rangka mencari 
ridha Allah dan kehidupan Akhirat.” Rasulullah SAW menjawab. 
“Celakalah kau! Apakah ibumu masih hidup?” Ia menjawab, “Ya.” 
Rasulullah SAW bersabda, “Kembalilah dan berbaktilah kepadanya." 
Kemudian aku mendatangi Rasulullah SAW kembali dari sisi yang 
lain. Aku katakan, “Wahai Rasulullah! Aku ingin berjihad bersamamu 
dalam rangka mencari ridha Allah dan kehidupan akhirat? Rasulullah 
SAW menjawab, “Celakalah kau! Apakah ibumu masih hidup?” Ia 
menjawab, "Ya." Rasulullah SAW bersabda. “Kembalilah dan 
berbaktilah kepadanya.” kemudian aku mendatanginya dari sisi 
depan, aku katakan, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku ingin 
berjihad bersamamu dalam rangka mencari ridha Allah dan kehidupan 
akhirat.” Rasulullah SAW menjawab, “Celakalah kau! Apakah ibumu 
masih hidup?” Ia menjawab, “Ya! Wahai Rasulullah!” Rasulullah 
bersabda, “Celakalah kau! Tetaplah berada pada kedua kakinya dan 
di situlah terdapat surga.” Abu Abdilah Ibnu Majah berkata, “Ini 
adalah Jahimah bin Abbas bin Mardas As-Sulami yang mencerca Nabi 
SAW pada saat perang Hunain.” 


Hasan Shahih: 4! Irwa' (5/20-21) 
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2260-2832. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Seorang laki-laki 
datang menemui Rasulullah SAW, ia berkata, "Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya aku datang ingin berjihad bersamamu dalam rangka 
mencari ridha Allah SWT dan kehidupan akhirat. Dan sungguh aku 
telah datang dan kedua orang tuaku menangis.' Rasulullah SAW 
bersabda, “Kembalilah kepada keduanya, buatlah keduanya tertawa 
sebagaimana engkau membuat keduanya menangis. " 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (3/213), Shahih Abu Daud (2281). 
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2261-2833. Dari Abu Musa, ia berkata, Nabi SAW ditanya tentang 
seorang laki-laki yang berperang karena berani, berperang demi 
membela fanatisme suku, dan berperang karena riya. Rasulullah SAW 
menjawab, “Barangsiapa yang berperang demi menjadikan kalimat 
Allah yang tertinggi, maka ia berada di jalan Allah SWT.” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (2/180), Shahih Abu daud (2273- 
2274). HR. Bukhari-Muslim. T 
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2262-2835. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Aku mendengar 
Nabi SAW bersabda, “Tidak ada sekelompok pasukan perang yang 
berperang di jalan Allah lalu mendapatkan harta ghanimah kecuali 
kalian telah mempercepat dua pertiga pahala, tetapi apabila mereka 
tidak mendapatkan harta ghanimah, maka pahala menjadi sempurna 
bagi mereka.” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (2/183), Shahih Abu Daud (2256). 
HR. Muslim. 
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2263-2836. Dari Urwah Al-Barigi, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Kebaikan terikat di ubun-ubun kuda sampai hari kiamat.” 


Shahih. HR. Bukhari-Muslim 
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2264-2837. Dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah SAW, 


sesungguhnya ia bersabda, “Pada ubun-ubun kuda terdapat kebaikan 
(surga) hingga hari kiamat.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Shahih. HR. Bukhari-Muslim. 
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2265-2838. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Pada ubun-ubun kuda terdapat kebaikan (Surga). ” atau Rasulullah 
SAW bersabda, “Kuda diikat pada ubun-ubunnya dengan kebaikan 
(surga).” Suhail berkata, Aku ragu: kebaikan (surga)-sampai hari 
kiamat. Kuda terbagi 3 kategori: kuda memberikan pahala kepada 
pemiliknya, kuda yang menjaga perbuatan dosa pemiliknya dan kuda 
yang mengakibatkan dosa pada pemiliknya. Adapun kuda yang 
memberikan pahala, yaitu seseorang yang membawa serta 
menyiapkannya di jalan Allah. Hal yang demikian tidak ada yang 
hilang sama sekali dari perutnya kecuali ditulis bagi pemiliknya 
pahala. Seandainya ia menggembalakannya di tempat penggembalaan, 
maka tidak ada yang ia makan kecuali ditulis baginya pahala. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Seandainya ia memberikannya minum dari air sungai yang mengalir, 
maka pahala baginya untuk setiap tetes air yang hilang dari perutnya - 
sampai ia menyebutkan pahala juga ada pada air seni dan kotorannya. 
Dan apabila ia bergerak satu atau dua langkah, maka ditulis baginya 
pahala bagi setiap langkahnya. 


Adapun kuda yang bagi pemiliknya dapat menutupinya dari perbuatan 
dosa, yaitu seseorang yang membawa sesekor kuda untuk dimuliakan 
dan dipercantik. Ia tidak melupakan hak punggung dan perutnya, baik 
di saat sulit atau di saat mendapatkan kemudahan. Adapun kuda yang 
bagi pemiliknya memberikan dosa, yaitu seseorang yang memiliki 
kuda untuk kesombongan, berbangga-bangga, kecongkakan dan riya 
kepada manusia, maka hal seperti itu membuat pemiliknya berdosa.” 


Shahih. HR. Muslim. 
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2266-2839. Dari Oatadah Al Anshari, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Sebaik-baiknya kuda adalah kuda yang berwarna hitam 
pekat, dikeningnya terdapat warna putih sedikit, meloncat-loncat 
dengan kedua kakinya, hidungnya putih, sisi bagian kanannya 
terbuka. Apabila ia berwarna tidak hitam, maka ia berwarna hitam 
kemerah-merahan, warna-warna ini berbeda dengan warna-warna 
orang-orang persia dan lainnya.” 


Shahih: 41 Misykah (3877), At-Ta'lig Ar-Raghib (2/162). 
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2267-2840. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi SAW tidak 
menyukai kuda yang memiliki plat berwarna putih.” 


Shabih: Shahih Abu Daud (2295). HR. Muslim. 
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2268-2841. Dari Tamim Ad Dari, ia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengikatkan kudanya 
di jalan Allah, lalu ia memberikan makan dengan tangannya, maka 
bagi setiap butir makanannya bernilai satu kebajikan.” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (175). 
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2269-2842. Dari Muadz bin Jabal, sesungguhnya ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berperang di jalan Allah — 
seorang laki-laki muslim- dan berada di atas unta, maka wajib 
baginya surga.” 


Shahih: Al Misykah (3825), At-Ta'lig Ar-Raghib (21169), Shahih 
Abu Daud (2291). 
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2270-2843. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Aku ikut berperang lalu 
Abdullah bin Rawahah berkata, "Wahai Jiwa! Ingatlah aku melihat 
dirimu membenci surga, aku bersumpah demi Allah niscaya engkau 
akan turun di dalamnya secara sukarela atau dipaksakan." 


Shahih: At-Ta 'lig 'Ala Ibnu Majah. 
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2271-2844. Dari Umar bin Abasah, ia berkata, “Aku mendatangi Nabi 
SAW, aku katakan, “Wahai Rasulullah! Jihad apakah yang paling 


utama?” Rasulullah SAW menjawab, “Barangsiapa yang darahnya 
dialirkan dan kudanya dilukai.” 


Shahih: At-Ta ig juga (2/178 dan 191-192). 
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2272-2845. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada luka yang terdapat di jalan Allah. Allah SWT lebih 
mengetahui orang yang terluka di jalan-Nya (dan tidak ada yang lain) 
kecuali ia akan datang di hari kiamat sementara lukanya seperti 


(570). — Shahih Sunan Ibnu Majah 


kondisinya di saat ia terluka. Darahnya berwarna merah dan 
beraroma misk.” 


Hasan Shahih: ibid (2/180). HR. Bukhari-Muslim. 
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2273-2846. Dari Abdullah bin Abu Auf, ia berkata, Rasulullah SAW 
berdoa untuk golongan orang-orang kafir. Rasulullah bersabda, “Ya 
Allah, Dzat yang menurunkan kitab suci, Dzat yang cepat hisabnya, 


kalahkanlah golongan kafir tersebut. Ya Allah kalahkanlah mereka 
dan goncanglah mereka.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2365). HR. Bukhari-Muslim 
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2274-2847. Dari Sahl bin Hunaif, sesungguhnya Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang memohon kepada Allah agar mati syahid dengan 
kebenaran dalam hatinya, maka Allah SWT akan menghantarkannya 
sampai kepada kedudukan orang-orang yang mati syahid, sekalipun 
ia meninggal dunia di atas tempat tidurnya.” 


Shahih: At-Ta'lig juga (2/169), Shahih Abu Daud (1360). HR. 
Muslim. 
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2275-2849. Dari Al Migdam bin Ma'dikarib, dari Rasulullah SAW, ia 
berkata, “Orang yang mati syahid mendapatkan enam hal di sisi Allah: 
Diampuni dosa-dosanya sejak pertama kali darah mengalir, 
diperlihatkan kedudukannya di surga, diselamatkan dari siksa kubur, 
dibebaskan dari ketakutan yang besar, dihiasi dengan perhiasan iman, 
dikawinkan dengan bidadari dan diberikan syafaat oleh tujuh puluh 
orang kerabatnya.” 


Shahih: Ahkam Al Janaiz (36), Al Misykah (3834), At-Ta'lig Ar- 
Raghib (21194). 
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2276-2850. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, ketika Abdullah bin 
Umar bin Hasan terbunuh pada perang Uhud, maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Wahai Jabir! Maukah engkau aku beritahu tentang apa 
yang dikatakan oleh Allah SWT kepada ayahmu?” Aku katakan: 
“Tentu.” Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT tidak pernah 
berbicara kepada seorang pun kecuali dari balik hijab, tetapi Allah 
SWT berbicara kepada Ayahmu berhadap-hadapan. Allah SWT 
berfirman, "Mintalah sesuatu dari-Ku, niscaya Aku memberikannya 
kepadamu," ia berkata, 'Wahai Tuhan! Hidupkanlah aku kembali, 
terbunuh kembali demi untuk-Mu untuk yang kedua kali.' Allah SWT 
berfirman, 'Hal itu telah berlalu dari-Ku, sesungguhnya mereka tidak 
dikembalikan.” Ia berkata wahai Tuhan! Sampaikanlah kepada 
, orang-orang setelahku, Allah SWT menurunkan, “Janganlah kamu 
mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati." 


Hasan: Hadits ini terulang (187). 
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2277-2851. Dari Abdullah di dalam firman Allah SWT, “Janganlah 
kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, 
bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki.” 
Ia berkata, “Dapatkah kita bertanya tentang hal itu? Nabi bersabda, 
“Ruh-ruh mereka seperti burung hijau yang melebarkan sayapnya di 
surga mana saja yang ia kehendaki, kemudian ia bernaung di atas 
lentera yang tergantung di Arasy. Di saat mereka seperti itu, 
Tuhanmu menyingkap kepada mereka, Allah SWT berfirman, 
Mintalah kepadaku apa yang kalian inginkan! Mereka berkata, Tuhan 
kami! Dan apa yang kami akan minta kepada-Mu, sementara kami 
sedang melebarkan sayap di surga sesuka hati kami? Ketika mereka 
melihat bahwa mereka tidak dibiarkan untuk tidak meminta, maka 
mereka berkata, 'Kami meminta agar ruh kami dikembalikan kepada 
jasad kami ke dunia, kemudian kami terbunuh kembali dijalan-Mu. 
Ketika Allah SWT melihat bahwa mereka tidak meminta hal lainnya 
kecuali hal itu, maka mereka ditinggalkan.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2633) HR. Muslim. 
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2278-2852. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 


“Seorang yang mati syahid tidak merasakan kesakitan, melainkan 
layaknnya salah seorang dari kalian dicubit..” 


Hasan Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib, (2/192, Ash-Shahihah 
(960). 
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2279-2853. Dari Jabir bin “Atik, sesungguhnya ia sedang sakit, lalu 
Nabi SAW dating untuk menjenguknya, seseorang dari keluarganya 
berkata, "Kami mengharapkan agar kematiannya dengan terbunuh 
secara syahid di jalan Allah." Rasulullah SAW bersabda, “JIka 
demikian umatku yang mati syahid hanya sedikit, seseorang yang 
terbunuh di jalan Allah adalah orang yang mati syahid, penderita 
lepra mati syahid, wanita yang meninggal dunia karena melahirkan 
juga syahid, orang yang mati tenggelam, kebakaran dan orang yang 
menderita selaput dada juga adalah syahid.” 


Shahih: Ahkam Al Janaiz (39-40), At-Ta'lig Ar-Rarghib (2/202). 
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2280-2854. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. beliau berkata, “Apa 
yang kalian katakan tentang seseorang yang mati syahid yang ada 
pada kalian?" Mereka menjawab, "Orang yang terbunuh di jalan 
Allah. Rasulullah SAW menjawab, “Jika demikian orang yang mati 
syahid dari umatku hanya sedikit: barangsiapa terbunuh di jalan 
Allah, maka ia syahid. Barangsiapa meninggal dunia di jalan Allah, 
maka ia syahid, orang yang meninggal dunia karena sakit perut, 
adalah syahid dan orang yang menderita lepra juga syahid." 
Suhail berkata, "Ubaidilah bin Migsam memberitahuku dari Abu 
Shalih dan ia menambahkan di dalamnya” Orang yang tenggelam 
juga syahid.” 


Shahih: 41 Ahkam (36/38). HR. Bukhari-Muslim. 
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2281-2855. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi 


SAW masuk ke kota Mekkah pada saat penaklukan kota Makkah, 
dan di atas kepala beliau terdapat pelindung kepala.” 


Shahih: Mukhtasar Asy-syamil Al Muhammadiyah (91), Shahih 
Abu Daud (2406). HR. Bukhari-Muslim. 
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2282-2856. Dari As-Sa'ib bin Yazid: Insya Allah Ta'ala, pada saat 
perang Uhud, Nabi SAW mengambil (mengenakan) dua tameng, 
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seolah beliau memakainya untuk saling melengkapi satu dengan yang 
lainnya (satu di bagian bawah dan satu lagi di bagian atas). 


Shahih: Shahih Abu Daud (2332) dan Mukhtashar Asy-Syama 'il 
Al Muhammadiyyah (90). 
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2283-2857. Dari Sulaiman bin Habib, ia berkata, “Kami masuk untuk 
menemui Abu Umamah, kemudian ia melihat pada pedang kami 
terdapat hiasan yang terbuat dari perak. Maka ia pun lantas marah dan 
berseru, “Kaum ini telah banyak melakukan penaklukan-penaklukan, 
namun tidak ada hiasan pada pedang-pedang mereka yang terbuat dari 
emas dan perak, melainkan terdiri dari timah yang dilelehkan, besi dan 
“Alabi'.” Abu Hasan Al Gathani berkata, “ “Alabi adalah sejenis kain 
pengikat.” 
Sanadnya Shahih. 
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2284-2858. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW memberikan pedangnya yang bernama Dzal Fagar di saat 
perang Badar.”. 


Sanadnya Shahih. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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2285-2861. Dari Agabah bin Amir Al Juhani, dari Rasulullah SAW, 

beliau bersabda, “..Segala mainan apapun yang dilakukan oleh 

seorang muslim adalah batil, kecuali melempar anak panah, merawat 
kuda dan canda dengan isterinya.” 


Shahih: Takhrij Figh As-Sirah (225), Dha'if Abu Daud (232) 
Ash-Shahihah (315). 
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2286-2862. Dari Umar bin Abasah, ia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang melepas anak panah 
pada seorang musuh, lalu anak panah tersebut sampai pada musuh, 
baik mengenai sasaran atau salah sasaran, maka ia sama dengan 
memerdekakan seorang budak.” 

Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (2/17), Takhrij Figh As-Sirah 
(225) 
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2287-2863. Dari Ugbah bin Amir Al Juhani, ia berkata, Aku 
mendengar Rasulullah SAW membaca ayat suci Al Our'an di atas 
mimbar yang berbunyi, “Dan kalian persiapkan bagi mereka kekuatan 
yang dapat kalian lakukan. “Ingatlah sesungguhnya kekuatan ada 
pada melepas anak panah sampai tiga kali.” 


Shahih: Irwa” Al Ghalil (1500), Ghayah Al Maram (380), 
Takhriju Figh As-Sirah (224). 
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2288-2865. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, Nabi SAW berpesan kepada 
sekelompok orang yang sedang melepas anak panah, beliau bersabda, 
"Melepas anak panah (adalah budaya) bani Ismail, sesungguhnya ayah 
kalian adalah seorang pemanah.” 


Shahih: Ghayah Al Maram (379. HR. Bukhari). 


Bab: 20. Bendera dan Panji 
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2289-2866. Dari Al Harits bin Hassan, ia berkata, "Aku tiba di kota 
Madinah, aku menyaksikan Nabi SAW sedang berdiri di atas mimbar, 
sementara Bilal sedang berdiri di hadapan beliau dengan posisi 
mengikat pedang dan tiba-tiba ada bendera hitam. Aku tanyakan, 
“Siapa ini?" Mereka berkata, “Ini adalah Amru bin Ash yang datang 
dari peperangan." 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Hasan: Ash-Shahihah (2100). 
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2290-2867. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi 


SAW memasuki kota Mekkah di saat penaklukan kota Makkah dan 
benderanya berwarna putih." 


Hasan: Ash-Shahihah juga, Shahih Abu Daud (2334). 
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2291-2868. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya panji 
Rasulullah SAW berwarna hitam dan benderanya berwarna putih.” 


Hasan:A4sh-Shahihah juga, Shahih Abu Daud (2333). 


Bab: 21. Mengenakan Pakaian Sutera Saat Peperangan 
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2292-2870. Dari Umar, “Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang 
mengenakan pakaian sutera dan dibaj (jenis sutera), kecuali seperti ini, 
lalu ia memberi isyarat dengan jarinya kemudian untuk kedua, ketiga 
sampai keempat dan Umar berkata, "Rasulullah melarang kita dari hal 
ini.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 








Bab: 22. Mengenakan Sorban Saat Perang 
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2293-2871. Dari Umar bin Huraits, ia berkata, seakan-akan aku 

melihat Rasulallah SAW dan di atas kepala beliau ada sorban hitam 
yang kedua ujungnya menjulur diantara pundaknya. 


Shahih: Mukhtasar Asy-Syamil Al Muhammadiyah (93), Ash- 
Shahihah (71) HR. Muslim. 
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2294-2872. Dari Jabir, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW 
memasuki kota Mekah sementara di atas kepalanya terdapat surban 
hitam.” 

Shahih: Mukhtasar Asy-Syamil Al Muhammadiyah (92) Ar- 
Raudh An-Nadhir (209). HR. Muslim. 


Bab: 24. Mengantar dan Melepas Prajurit 
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2295-2875. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW 
melepaskanku, beliau berkata, “Aku menitipkan dirimu kepada Allah 
yang tidak akan menyia-nyiakan barang titipan-Nya.” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Shahih: Ash-Shahihah (16 dan 25479), Takhrij Kalam Ath- 
Thayib (167). 
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2296-2876. Dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah SAW apabila 
mengantar pasukan, beliau berkata, “Aku menitipkan kepada Allah 
atas nama agama, amanat dan akhir dari amal perbuatanmu.” 


Shahih: Ash-Shahihah (16). 


25. Bab: Detasemen Perang 
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2297-2877. Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda kepada Aktsam bin Jaun Al Khuza'i, “Sebaik-baiknya 
detasemen terdiri dari empat ratus orang, sebaik-baiknya pasukan 


perang terdiri dari empat ribu orang, dua belas ribu pasukan yang 
sedikit tidak dapat dikalahkan.” 


Shahih: Dari sisi lain: Ash-Shahihah (986). 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 


2298-2878. dari Al-Barra bin “Azib, ia berkata, “Kami sedang 
berbicara bahwa para sahabat Rasulullah di saat perang Badar 
berjumlah tiga ratus orang lebih, sama dengan jumlah pasukan Thalut 
yang dapat melewati sungai. Tak ada orang yang melewati sungai 
tersebut kecuali seorang mukmin." 


Shahih. HR. Bukhari. 


Bab: 26. Makan dalam Priuk Orang-Orang Musyrik. 
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2299-2880. Dari Hulb, ia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang makanan orang-orang Nasrani? Rasulullah SAW 


bersabda, “Janganlah makanan di dadamu disibukkan oleh sesuatu 
yang berdekatan dengan orang-orang Nasrani.” 


Hasan: Jilbab Al Mar 'ah Al Muslimah (182). 
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2300-2881. Dari Abu Tsa'labah Al Khusyani, ia berkata, “Aku 
mendatangi Rasulullah SAW dan bertanya kepada beliau. Aku 
katakan: “Wahai Rasulullah SAW! Periuk orang-orang musyrik, 
bolehkah kita memasak di dalamnya?” Rasulullah menjawab, 
“Janganlah galian memasak di dalamnya.” Lalu aku tanyakan, 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


“Apabila kita membutuhkannya dan kita tidak menjumpai yang 
lainnya?” Rasulullah SAW menjawab, “Basuhlah dengan yang baik, 
lalu masak dan makanlah.” 


Shahih: Al Irwa' (37) HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 27. Meminta Bantuan kepada Orang-Orang Musyrik 
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2301-2882. dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya kami tidak meminta tolong kepada orang musyrik.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2442) Ash-Shahihah (1101). HR. 
Muslim. 


Bab: 28. Tipu Daya dalam Peperangan 
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2302-2883. Dari Aisyah, Nabi SAW bersabda, “Peperangan adalah 
tipu daya.” 

Shahih Mutawatir: Ar-Radh An-Nadhir (370), Shahih Abu 
Daud (2370). HR. Bukhari-Muslim. 
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2303-2884. Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Nabi SAW pernah 
bersabda, “Peperangan adalah tipu daya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud juga. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 29. Pertarungan dan Harta Rampasan Perang 
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2304-2885. Dari Oais bin “Ubad, ia berkata, “Aku mendengar Abu 
Dzar membagi harta rampasan perang: lalu ayat ini turun kepada suatu 
kelompok yang terdiri dari enam orang, di saat perang badar yang 
berbunyi, “Ini dua orang yang bertikai mengenai Tuhan mereka” 
sampai kepada firman-Nya... “Sesungguhnya Allah SWT melakukan 
apa yang Dia kehendaki” pada Hamzah bin Abdul Muthalib, Ali bin 
Abu Thalib, Ubaidah bin Harits, Utbah bin Rabiah, Syaibah bin 


Rabiah Walid bin Utbah. Mereka bertikai dengan menggunakan 
argumentasi-argumentasi di saat perang badar.” 


Shahih: HR. Bukhari-Muslim. 
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2305-2886. Dari Salmah bin Al Akwa”, ia berkata, “Aku bertarung 
dengan seorang laki-laki lalu aku membunuhnya, kemudian 
Rasulullah SAW memberikan harta rampasan perangnya kepadaku.” 


Sanadnya Shahih. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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2306-2887. Dari Abu Oatadah, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
memberikan harta rampasan seseorang yang terbunuh di saat perang 
Hunain.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (2430) Al Irwa' (1221). 
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2307-2888. Dari samurah bin Jundab, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang membunuh, maka harta rampasan 


perangnya untuknya.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (2431), Al Irwa juga. 


Bab: 30. Penyerangan, Bermalam, Membunuh Wanita dan Anak- 
Anak. 
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2308-2889. Sha'b bin Jatsamah, ia berkata, Nabi SAW ditanya tentang 
orang-orang musyrik yang sedang bermalam di rumah mereka lalu 
(diserang) dan terkena kaum wanita serta anak-anak? Rasulullah 
bersabda, "Mereka (wanita dan anak-anak) adalah bagian dari mereka 
(orang-orang musyrik itu). 


Shahih: Shahih Abu Daud (3397). HR. Bukhari-Muslim. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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2309-2890. Dari Salmah bin Al Akwa, ia berkata, “Kami berperang 
bersama Abu Bakar Hawazin pada masa Rasulullah SAW. Lalu kami 
mendatangi sumber air milik bani Fazarah, kemudian kami berhenti 
sebentar, sehingga ketika waktu pagi tiba, maka kami mengadakan 
serangan terhadap mereka. Kami mendatangi pemilik mata air lalu 
kami mengepungnya pada malam hari dan kami bunuh sembilan atau 
tujuh (penghuni) rumah mere 


Hasan: Shahih Abu Daud (2371). 
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2310-2891. Dari Ibnu Umar, “Sesungguhnya Nabi SAW melihat 
seorang wanita yang terbunuh di jalan, lalu beliau melarang untuk 
membunuh kaum wanita dan anak-anak.” 


Shahih: Al Irwa' (1210), Shahih Abu Daud (2394). HR. 
Bukhari-Muslim. 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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2311-2892. Dari Handzalah seorang penulis, ia berkata, “Kami telah 
berperang bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba kami menjumpai 
seorang wanita yang terbunuh dan telah dikerumuni masyarakat, 
kemudian mereka memberi jalan untuk beliau. Rasulullah SAW 
bersabda, “Wanita ini tidak ikut berperang dengan mereka yang 
perang.” Lalu Rasulullah bersabda kepada seorang laki-laki, 
“Berangkatlah menuju Khalid bin Walid dan katakan kepadanya 
bahwa Rasulullah SAW memerintahkanmu, dan bersabda, “Janganlah 
engkau bunuh keturunan-keturunannya dan para buruh kerja (tukang).” 


Hasan Shahih: Ash-Shahihah (701), Shahih Abu Daud (2395). 


Bab: 31. Pembakaran di Kawasan Musuh 
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2312-2895. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW membakar pohon kurma bani Nadhir dan menebasnya, yaitu 
kawasan Buwairah, kemudian Allah SWT menurunkan ayat “Apa saja 
yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir) aau 


yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya (Os. Al Hasyr 
(991: 5).” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2354). HR. Bukhari-Muslim. 


— Shahih Suman Ibnu Majah 
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2313-2896. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW 
membakar pohon kurma bani Nadhir dan menebasnya. Di dalam hal 
ini seorang penyair berkata, “Maka mudah bagi seorang majikan bani 
Luay membakar kawasan Buwairah sehingga bercerai-berai.” 


Shahih: Shahih Abu Daud juga. HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 32. Tebusan bagi Para Tawanan 
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2314-2897. Dari Salmah bin Al Akwa ia berkata, “Kami melakukan 
penyerangan terhadap Hawazin bersama Abu Bakar pada masa 
Rasulullah SAW. Beliau SAW memberiku seorang budak perempuan 
dari bani Fazarah yang termasuk perempuan paling cantik di kalangan 
Arab, ia mengenakan kain penutup (di atas kepalanya). Aku tidak 
pernah menyingkap pakaiannya hingga tiba di Madinah, kemudian 
Nabi SAW menemuiku di pasar dan berkata, "Lillahi abuka!" 
Berikanlah ia untukku." Maka aku pun memberikannya kepada beliau. 
Lalu Rasulullah SAW mengirim wanita tersebut dan ia ditebus dengan 
beberapa tawanan dari tawanan kaum muslimin yang ada di Mekah.” 


" Lillahi abuka adalah kalimat pujian yang biasa diucapkan oleh kalangan Arab. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Hasan: Shahih Abu Daud (2416). HR. Muslim. 


Bab: 33. Sesuatu yang Sudah Diambil oleh Musuh Lalu Terlihat 
oleh Kaum Muslimin 
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2315-2898. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Seekor kuda miliknya 
terlepas lalu diambil oleh seorang musuh kemudian diketahui oleh 
umat Islam, lalu dikembalikannya pada masa Rasulullah SAW. Ibnu 
Umar berkata, “Seorang budak miliknya melarikan diri lalu ditemukan 
di Romawi dan diketahui oleh umat Islam. Kemudian dikembalikan 
kepadanya oleh Khalid bin Walid setelah Rasulullah SAW wafat.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2418). HR. Bukhari yang diberikan 
komentar dan diberikan sanadnya. 


Bab: 34. Menimbun Barang 
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2316-2900. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Ada Seseorang yang 
senantiasa memberatkan Nabi. Ia bernama Karkarah. Kemudian ia 
meninggal dunia. Nabi SAW bersabda, "Ja berada di neraka.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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2317-2901. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata, “Rasulullah SAW 
shalat bersama kami pada saat peristiwa perang Hunain, beliau berada 
di samping unta hasil pembagian harta rampasan perang, kemudian 
beliau memakan sedikit dari daging unta, mengambilnya sedikit dan 
meletakkannya di antara dua jari beliau, lalu bersabda, “Wahai 
manusia! Sesungguhnya ini adalah bagian dari harta rampasan 
perang kalian, janganlah kalian berlaku curang dalam pembagian 
harta pampasan perang sekalipun hanya berupa kain, atau yang 
kurang dari itu, karena sesungguhnya pengkhianatan akan menjadi 
cela bagi pelakunya pada hari Kiamat kelak, juga akan menjadi) aib 
dan api neraka.” 


Hasan Shahih: Al Irwa' (5/74-75), Ash-Shahihah (985) 


Bab: 35. Pemberian Harta Rampasan 
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2318-2902. Dari Habib bin Maslamah, ia berkata, “Sesungguhnya 
Nabi SAW memberikan sepertiga (harta rampasan perang) setelah 
sebelumnya seperlima.” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (280), Shahih Abu Daud (2455). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — (591) 
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2319-2903. Dari Ubadah bin Shamit, Sesungguhnya Nabi SAW 
memberikan di saat permulaan/berangkat seperempat dan di saat 
kembali sepertiga.” 


Hadits ini sama dengan sebelumnya, dan redaksi hadits ini menurut 
Abu Daud lebih sempurna. 
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2320-2904. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, 
Tidak ada pemberian harta rampasan perang setelah Rasulullah SAW, 
umat Islam yang kuat harus mengembalikan kepada orang yang 
lemah. Raja” berkata, Aku mendengar Sulaiman bin Musa berkata 
kepadanya, "Makhul berkata kepadaku dari Habib bin Maslamah, 
“Sesungguhnya Nabi SAW di saat permulaan memberikan seperempat 
harta dan di saat penutupan sepertiga." Umar berkata, “Aku berbicara 


kepadamu dari ayahku, kakekku dan kamu berbicara kepadaku dari 
Makhul?!" 


Shahih: Shahih Abu Daud (2455 dan 2456). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 36. Pembagian Ghanimah 


GB RP NINA 

Te S3 lagu Pn sad and LL 
2321-2905. Dari Ibnu Umar, bahwasanya saat perang Khaibar 
Rasulullah SAW memberikan tiga bagian untuk pejuang berkuda, 


yaitu dua bagian untuk pengurusan kudanya dan satu bagian lagi 
untuk pemiliknya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2443) HR. Bukhari-Muslim. 
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Bab: 37. Hamba Sahaya dan Kaum Wanita Yang Mati Syahid 
Bersama Umat Islam 
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2322-2906. Dari Umair, Majikan dari Abu Lahm Waki'” (Seorang 
perawi hadits) berkata, Abu Lahm adalah sosok yang tidak menyukai 
daging. Umair berkata, “Aku berperang bersama majikanku di saat 
perang Khaibar, sementara aku seorang hamba sahaya. Ia tidak 


memberiku harta rampasan perang. Aku hanya diberi sarung hiasan 
untuk pedang dan aku menariknya apabila aku mengikutinya." 


Hasan: Al Irwa (1234) 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 
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2323-2907. Dari Ummi Athiah Al Anshariyah, ia berkata, “Aku telah 
berperang bersama Rasulullah dalam tujuh peperangan. Aku 
menggantikan posisi (tugas) mereka di rumah-rumah mereka, 
membuatkan makanan untuk mereka, mengobati yang terluka dan 
mengurus yang sakit.” 


Shahih. HR. Muslim. 
Bab: 38. Wasiat Seorang Pemimpin 
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2324-2908. Dari Shafwan bin Assal, ia berkata, Rasulullah SAW 
mengutus kami dalam suatu pasukan, beliau bersabda, “Berjalanlah 
atas nama Allah dan di jalan Allah, perangilah orang-orang yang 
ingkar kepada Allah, janganlah kalian membunuh dengan memotong- 
motong bagian tubuh (mencincang), janganlah kalian menipu, 
janganlah kalian berkhianat (berlaku curang dalam pembagian harta 
rampasan perang), dan janganlah kalian membunuh bayi!” 


Hasan Shahih: 4t-Ta'lig ala Ibnu Majah. 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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2325-2909 Dari Buraidah, ia berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
memerintahkan seseorang untuk bergabung dalam sebuah pasukan, 
maka secara khusus beliau mewasiatkan kepadanya agar bertakwa 
kepada Allah dan (mewasiatkan) kepada kaum muslimin lainnya 


dengan kebaikan, beliau bersabda, “Berperanglah atas nama Allah 
dan di jalan Allah, perangilah orang yang ingkar terhadap Allah, 


Asal 


c 
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berperanglah dan janganlah kalian berkhianat, janganlah kalian 
berlaku curang dalam hal harta rampasan perang, janganlah kalian 
mencincang sebelum membunuh, dan janganlah kalian membunuh 
bayi. Dan apabila kamu bertemu dengan musuh-musuhmu dari 
kalangan orang-orang musyrik, maka ajaklah mereka (tawarkanlah) 
kepada salah satu dari tiga hal. Dengan yang manapun mereka 
menyambutnya, maka teriamalah mereka dan janganlah kamu 
memerangi mereka. Ajaklah mereka memeluk Islam, apabila mereka 
menerimamu, maka terimalah dan janganlah kamu memerangi 
mereka. Kemudian ajaklah mereka untuk pindah dari negeri mereka 
menuju negeri hijrah (Islam), dan beritahulah jika mereka melakukan 
hal itu, maka mereka berhak mendapatkan hak-hak sebagaimana 
kaum muhajirin dan memiliki kewajiban-kewajiban layaknya kaum 
muhajirin. Apabila mereka menolak, maka beritahulah bahwa 
keberadaan mereka layaknya orang-orang arab yang muslim, hukum 
Allah SWT berlaku atas mereka sebagaimana berlaku atas orang- 
orang beriman. Dan mereka tidak berhak mendapatkan bagian dari 
harta rampasan perang sama sekali, kecuali apabila mereka ikut 
berjihad di jalan Allah bersama kaum muslimin. Apabila mereka 
enggan memeluk Islam, maka mintalah kepada mereka untuk 
membayar pajak. Apabila mereka melakukan hal itu, maka terimalah 
dan janganlah kamu memerangi mereka. Apabila mereka tetap 
menolak, maka hendaklah kamu meminta pertolongan Allah atas 
mereka dan perangilah mereka. Apabila kamu telah mengepung 
mereka dengan kokoh, kemudian mereka menginginkan jaminan Allah 
dan jaminan dari Nabimu, maka janganlah kamu berikan jaminan 
Allah dan jaminan Nabimu kepada mereka, melainkan jadikanlah 
jaminanmu, jaminan bapakmu dan jaminan sahabat-sahabatmu 
kepada mereka. Karena sesungguhnya apabila kamu menyalahi janji 
terhadap dirimu, orang tuamu, atau sahabat-sahabatmu, maka itu 
akan lebih ringan bila dibandingkan menyalahi janji kepada Allah 
dan Nabimu. Apabila kamu telah mengepung mereka dengan kokoh, 
kemudian mereka menginginkan agar ditegakkan hukum Allah kepada 
mereka, maka janganlah kamu tegakkan hukum , Allah kepada 
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mereka, melainkan hendaklah kamu memberlakukan hukummu, 
karena sesungguhnya kamu tidak mengetahui apakah kamu berlaku 
benar atau salah dalam memberlakukan hukum Allah?” 


Shahih: Al Irwa' (124 dan 292/7), Ar-Raudh An-Nadhir (167). 
HR. Muslim. 


Bab: 39. Taat kepada Pemimpin 
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2326-2910. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa taat kepadaku berarti ia taat kepada Allah, dan 
barangsiapa bermaksiat kepadaku berarti ia telah bermaksiat kepada 
Allah. Barangsiapa taat kepada pemimpin berarti ia taat kepadaku, 
dan barangsiapa bermaksiat kepada pemimpin berarti ia bermaksiat 
kepadaku.” 


Shahih: Dhilal Al Jannah (1065-1078) HR. Bukhari-Muslim. 
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2327-2911. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Dengarkanlah dan taatilah! sekalipun yang diangkat 
sebagai pemimpin kalian adalah seorang budak Habsyi (budak 
berkulit hitam dari Etiopia), yang kepalanya seolah (mirip) buah 
kismis.” 


Shahih. . 
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2328-2012. Dari Ummil Hushain, ia berkata, 
”Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kalian 
diperintah oleh seorang hamba sahaya dari golongan Habasy yang 
cacat, maka dengarkanlah dan taatlah kepadanya, yaitu selama dia 
memimpin kalian dengan Al Our 'an.” 


Shahih: Azh-Zhilal (1062 dan 1063). HR. Muslim. 


Dita SAI 133 GE II Lani OS ip rara 
ai Pn da CE La 3 Ul ia ajaa HA X5 Ih 
Sarika gina an Ge DD ah aU 


2329-2913. Dari Abu Dzar, sesungguhnya ia telah sampai di kawasan 
Rabdah, shalat saat itu telah dilaksanakan shalat dan yang menjadi 
imam mereka adalah seorang hamba sahaya, maka dikatakan, "Laki- 
laki itu adalah Abu Dzar, lalu ia pun pergi dengan terlambat. Abu 
Dzar berkata, "Nabiku SAW telah berwasiat kepadaku agar aku 
mendengarkan dan taat sekalipun pemimpinku adalah seorang hamba 
sahaya dari Habsy yang cacat anggota tubuhnya.” 


Shahih: Azh-Zhilal (1051). 
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Bab: 40. Tidak Ada Ketaatan dalam Bermaksiat kepada Allah. 
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2330-2914. Dari Abu Said Al Khudri, Sesungguhnya Rasulullah SAW 
mengutus Algamah bin Mujazaz dalam satu rombongan dan aku di 
dalamnya. Ketika telah sampai di penghujung perang atau di 
pertengahan jalan, sekelompok bala tentara meminta izin. Rasulullah 
memberikan mereka izin kepada mereka, lalu pasukan dipimpin oleh 
Abdullah Hudzafah bin Oais As-Sahmi. Aku termasuk orang yang 
ikut berperang bersama dengannya. Setelah sampai di pertengahan 
jalan, sekelompok kaum menyalakan api untuk menghangatkan tubuh 
atau untuk membuat sesuatu. Abdullah berkata, "Perkataan ini adalah 
lelucon, bukankah kalian harus mendengarkan dan taat kepadaku?" 
Mereka berkata, "Tentu." Ia berkata, "Tidakkah yang aku perintahkan 
tentang sesuatu kepada kalian, pasti kalian lakukan?" Mereka 
menjawab, “Tentu.” Abdullah berkata, “Aku ingin kalian meloncati 
api ini. "Sekelompok orang berdiri dan saling menghalangi. Ketika ia 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


mengira bahwa mereka telah melompat, ia berkata, “Berhentilah 
kalian, karena sesungguhnya aku hanya bergurau kepada kalian." 
Ketika kami tiba dan mengemukakannya kepada Nabi SAW. Beliau 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang memerintahkan kalian untuk 
bermaksiat kepada Allah, maka janganlah kalian taat kepadanya." 


Hasan: Ash-Shahihah (2324). 
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2331-2915. Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Seorang muslim harus taat pada sesuatu, baik yang ia 


sukai atau ia benci, kecuali apabila diperintahkan untuk berbuat 
maksiat, maka tidak ada kata mendengar dan taat lagi.” 


Sanadnya Shahih. 
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2332-2916. Dari Abdullah bin Mas'ud, sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda, “Ada sekelompok orang yang memimpin urusan kalian 
setelahku, yaitu orang-orang yang memadamkan Sunnah Nabi dan 
melakukan bid'ah serta senantiasa mengakhirkan shalat dari 
waktunya." Aku katakana, "Wahai Rasulullah! Apabila aku bertemu 
mereka, apa yang harus aku lakukan?" Rasulullah bersabda, "Engkau 
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bertanya kepadaku, apa yang engkau harus lakukan wahai ibnu Umi 
Abdu? Tidak ada ketaatan bagi orang yang bermaksiat kepada Allah. 


Shahih: Ash-Shahihah (2/139) Shahih Abu Daud (458). 
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2333-2917. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata, “Kami telah 
membaiatkan diri kepada Rasulullah untuk mendengar dan patuh pada 
pada sesuatu yang sulit dan mudah, di saat semangat dan di saat 
dibenci serta di saat ada kepentingan kita. Selain itu agar kami tidak 
menolak perintah dari orang yang layak memerintahdan serta agar 
kami mengemukakan kebenaran di mana saja berada. Kami tidak takut 
kepada cacian pencaci demi hak-hak Allah. 


Shahih: Zhilal Al Jannah (1029-1035). HR. Muslim. 
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2334-2918. Dari Auf bin Malik Al Asyjai, ia berkata, 
“Kami berada di sisi Nabi SAW tujuh, delapan atau sembilan 
orang. Ia berkata, “Bukankah kalian ingin berbaiat pada Rasulullah?! 
Kami membentangkan tangan kami. Seseorang berkata, “Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya kami telah membaiat dirimu, maka 
bagaimana cara berbaiat kepadamu? Rasulullah SAW bersabda, 
“Hendaklah kalian beribadah kepada Allah dan janganlah 
mensekutukan-Nya. Dirikanlah shalat lima waktu dan dengarkan 
serta taati-perintah pemimpinmu —ia mengemukakannya dengan 
ucapan yang samara— dan janganlah meminta-minta kepada orang 
lain.' Auf berkata, “Aku sungguh telah melihat sebagian mereka yang 
cambuknya terjatuh, maka mereka tidak meminta kepada orang lain 
untuk mengambilnya. 


Shahih: Shahih Abu Daud (1449). HR. Muslim. 
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2335-2919. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Kami telah berbaiat 


terhadap Rasulullah SAW, untuk mendengar dan taat kepadanya. 
Rasulullah bersabda, “Pada sesuatu yang kalian mampu.” 


Shahih: At-Ta'lig ala ibnu Majah. HR. Bukhari-Muslim. 
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2336-2920 Dari Jabir, ia berkata, “Seorang hamba sahaya datang 
menemui Nabi SAW dan membaiat dirinya di saat hijrah. Rasulullah 
tidak merasa bahwa orang tersebut adalah seorang hamba sahaya lalu 
majikannya tiba dan meminta hamba sahaya tersebut. Rasulullah 
SAW, “Juallah hamba sahaya tersebut kepadaku. Lalu Rasulullah 
SAW membelinya dengan dua orang hamba sahaya lainnya yang 
berkulit hitam. Rasulullah tidak pernah melakukannya lagi kepada 
siapapun setelah itu, sehingga beliau menanyakan kepadanya apakah 
dirinya seorang hamba sahaya atau bukan? 


Shahih. HR. Muslim. 
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2337-2921. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Ada tiga orang di mana Allah tidak mau berbicara kepada mereka 
dan tidak mau melihat mereka di hari kiamat. Mereka tidak 
dibersihkan dosa-dosanya oleh Allah dan bagi mereka siksa yang amat 
pedih. Seseorang yang memiliki kelebihan air di padang pasir, tetapi 
ia tidak mau memberikan kepada ibnu sabil, seseorang yang menjual 
suatu barang setelah Ashar dan ia bersumpah untuk mengambilnya, 
(kemudian ia mempercayainya, padahal kenyataannya tidak demikian. 
Seseorang yang telah membaiatkan diri kepada seorang pemimpin, 
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tetapi ia tidak membaiatnya, kecuali karena urusan duniawi. Apabila 
orang tersebut memberikannya, maka ia mematuhinya. Dan apabila ia 
tidak memberikannya, maka ia mematuhinya. 


Shahih. HR. Bukhari-Muslim. Hadits ini telah terulang (2237) 
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2338-2922. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya orang-orang bani Israil telah dipimpin oleh Nabi- 
Nabi mereka. Setiap seorang Nabi meninggal dunia, maka pasti ada 
seorang Nabi yang menggantikannya dan sesungguhnya tidak ada 
Nabi bagi kalian setelah diriku." Mereka bertanya, Apa yang akan 
terjadi? Wahai Rasulullah?" Rasulullah menjawab, “Akan ada banyak 
pemimpin.” Mereka bertanya lagi? Maka, apa yang harus kami 
perbuat?" Rasulullah SAW berkata, “Laksanakan baiat yang ada, satu 
persatu, laksanakan sesuatu yang menjadikan kewajiban kalian. Dan 
Allah akan mempertanyakan sesuatu yang menjadi kewajiban 
mereka.” 


Shahih: A41 Irwa (8/ 127). HR. Bukhari-Muslim. 
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2339-2933. Dari Abdullah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Akan ditancapkan pada setiap orang yang melarikan diri dari 
peperangan berupa bendera di hari kiamat. Dikatakan: ini adalah 
pengkhianatan si fulan." 


Shahih Mutawatir: Ar-Raudh An-Nadhir (552). Shahih Abu 
Daud (2461) HR. Bukhari-Muslim. 
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2340-2924. Dari Abu Said Al Khudri, ia TT Rasulullah SAW 
bersabda, “Ingatlah, akan ditancapkan bendera di hari kiamat bagi 
orang yang melarikan diri dari peperangan sesuai dengan 
pengkhianatannya” 


Shahih: sumber yang sama. 


Bab: 43. Hadits Tentang Membaiat Kaum Perempuan 
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2341-2925. Dari Umamah binti Rugaigah, ia berkata, “Aku PN 
menemui Nabi yang bertemu dengan sekelompok wanita yang kami 
baiat. Rasulullah SAW bersabda kepada kami, “Apa yang kalian 
mampu dan kuat laksanakan. Sesungguhnya aku tidak berjabat tangan 
dengan kaum wanita.” 


Shahih: Ash-Shahihah (529). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


BP DG AS SE BD eh TE 15 YAYANY LN 


SA ag 1 8. oE - y 0, D- 03 jin N 2. Da OS 
Bete AI Ay Iya ata BB II Im) Sd Ola 
aa BP UB aa H3 AMI AI (OLGA 
La Blu By SI BB IN IA MG aah PS SE 
WAY ISA 3 CAB BD JL Hd Je Lp 
TI G3 3 Ban Ne aa oa y .. Anna 
MISI Tana 3 Jas AN 3 Jp Ia 
Na MN Ta aa Du aa Ta ae NE EN Aya 
BSA IN S2 BA Iya AN GNI, rasta U 
2 Pa AIR 8 pa , Pa Gea Ta 
Ih aed Ioi OS bas nh AS BI Sya) IS ema NI 
i . ak 01 8 0... 
CS SU Sele is 
2342-2926. Dari Aisyah, isteri Nabi SAW, ia berkata, “Wanita-wanita 
mukmin apabila mereka melakukan hijrah kepada Rasulullah, maka ia 
menguji dengan firman Allah SWT, “Wahai Nabi apabila wanita- 
wanita mukmin datang kepadamu melakukan baiat” Aisyah berkata, 
"Barangsiapa yang telah berikrar dari wanita-wanita mukmin tersebut, 
maka ia telah berikrar dengan ujian tersebut. Apabila Rasulullah SAW 
berikrar dengan ucapan mereka, maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Bergegaslah aku telah membaiat kalian” Tidak, Demi Allah! Tangan 
Rasulullah tidak pernah menyentuh tangan wanita manapun sama 
sekali, sesungguhnya Rasulullah SAW membaiat mereka dengan 
ucapan. 


Aisyah berkata, “Demi Allah! Rasulullah SAW tidak pernah 
melakukan apa-apa terhadap kaum wanita kecuali apa yang telah 
diperintahkan oleh Allah SWT. Telapak tangan Rasulullah SAW tidak 
pernah menyentuh telapak tangan seorang wanita sama sekali. 
Rasulullah SAW bersabda kepada mereka apabila beliau telah 
membaiat mereka “Aku telah membaiat kalian dengan ucapan.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 





Shahih. HR. Bukhari, pembahasan mengenai thalak. HR. 
Muslim, pembahasan mengenai Imarah, Shahih Abu Daud (2607). 


44. Bab: Perlombaan dan Taruhan 
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2343-2928. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mempersiapkan kuda-kuda (untuk berprang), beliau mengirim kuda 
yang telah siap dari kawasan Al Hafya (suatu kawasan yang jaraknya 
beberapa mil dari kota Madinah) menuju bukit Tsaniyatil Wada' dan 
(untuk kuda) yang belum siap, (dikirim) dari bukit Tsaniyatil Wada' 
menuju masjid bani Zuraig. 
Shahih: Al Irwa' (1501), Ash-Shahihah (1233), Shahih Abu 
Daud (2320). HR. Bukhari-Muslim. 
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2344-2929. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 

“Tidak ada lomba kecuali menggunakan khuf atau tanpa alas kaki.” 


Shahih: Al Irwa' (1506), Al Misykah (2874) Ar-Raudh An- 
Nadhir (1177), Shahih Abu Daud (2319). 
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2345-2930. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW melarang seseorang bepergian membawa Al Our'an ke kawasan 
musuh karena khawatir akan diambil oleh musuh.” 


Shahih: 4! Irwa' (5/138-139 dan 2558) HR. Bukhari-Muslim. 
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2346-2931. Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW, ia bersabda, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang seseorang bepergian 
membawa Al Our'an menuju kawasan musuh karena khawatir akan 
diambil oleh musuh.” 


Shahih: Al Irwa', 1300 dan 8/185) HR. Muslim. 
Bab: 46. Pembagian Seperlima 
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2347-2932. Dari Jubair bin Muth'im, sesungguhnya ia dan Utsman 
bin Affan datang menemui Rasulullah SAW di mana keduanya 
berbicara tentang pembagian seperlima dari harta rampasan perang 
Khaibar kepada Bani Hasyim dan Bani Al Muthalib, keduanya 
berkata, “Engkau telah memberi bagian kepada saudara-saudara kami 
dari Bani Hasyim dan Bani Muthalib menjadi satu kerabat kami. 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku melihat Bani Hasyim 
dan Bani Muthalib menjadi satu kesatuan.” 


Shahih: Al Irwa' (1242). 
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